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ABSTRAK

Husaini, Akhmad, 2020. Pelaksanaan Wasiat Wajibah di Indonesia dan Malaysia (Studi
Komparasi Kompilasi Hukum Islam dan Enakmen Wasiat Orang Islam). Tesis.
Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Jember.
Pembimbing I: Dr. H. Sutrisno R.S., M.H.l. Pembimbing II: Dr. Sri Lumatus
Sa’adah, S.Ag., M.H.I.

Kata Kunci: Pelaksanaan Wasiat Wajibah, Konsep Wasiat Wajibah, Mekanisme Wasiat
Wajibah, Wasiat Wajibah KHI, Wasiat Wajibah EWOI.

Tesis ini membahas mengenai pengaturan wasiat wajibah di Indonesia yang terdapat
dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 209 dan di Malaysia yang terdapat dalam Enakmen
Wasiat Orang Islam bagian VII ( delapan) yang telah diterapkan pada lima negeri bagian
yaitu Selangor, Negeri Sembilan, Melaka, Kelantan, dan Sabah. Penelitian dilakukan guna
menjawab fokus kajian penelitian mengenai konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat
wajibah di kedua negara dan perbandingan antar keduanya. Peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan berbasis pendekatan
komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam konsep dan mekanisme pelaksanaan
wasiat wajibah di Indonesia dan Malaysia terdapat 6 (enam) persamaan dan 7 (tujuh)
perbedaan. Enam persamaan dalam hal ; 1. Pengertian wasiat wajibah sebagai bagian
tertentu dari harta peninggalan seseorang yang diambil oleh negara dan diberikan kepada
orang tertentu. 2. Mengkonstruk dari peraturan wasiat wajibah di Mesir serta a/-maslahah
al-mursalah. 3. Batas maksimal adalah sepertiga harta warisan. 4. Sebagai perbuatan sosial
kebaikan. 5. Adanya perluasan cakupan dan kelembagaan waris secara adat yang
mengakomodir pewarisan anak angkat. 6. Pengurusan dilakukan secara kekeluargaan dan
penyelesaian dilakukan pada lembaga resmi negara terkait. Adapun tujuh perbedaan terletak
pada ; 1. Konstruk epistem KHI yang menggunakan interpretasi terhadap ayat wasiat,
hukum adat, teori hukum responsif, istihsan, dan interpretasi hukum. Sedangkan dalam
EWOI menggunakan interpretasi Ibnu Hazm terhadap ayat wasiat serta menggunakan ijtihad
selektif dan ijtihad kreatif. 2. Untuk bagian tersebut KHI memberikannya kepada anak
angkat dan orang tua angkat dan EWOI memperuntukkan bagi cucu laki-laki dan/atau cucu
perempuan dari anak laki-laki mayit pada tingkat pertama saja.

Kemudian dalam poin ke 3. Terdapat ketentuan tambahan dalam EWOI bahwa
bagian cucu yang mendapatkan wasiat wajibah sama dengan bagian yang diterima orang
tuanya selama bagian itu tidak melebihi sepertiga harta warisan serta berlakunya pembagian
dua banding satu. 4. Aksiologi wasiat wajibah dalam KHI untuk mengakomodir hukum adat
dan dalam EWOI untuk memproteksi hak waris cucu. 5. Terdapat perluasan cakupan dalam
KHI meliputi anak tiri, anak hasil zina, anak luar kawin, ahli waris non muslim, anak /i’an
dan anak hasil surrogate mother sedangkan perluasan dalam EWOI meliputi cucu laki-laki
dan perempuan dari anak perempuan. 6. Kedudukan hukum wasiat wajibah di dalam KHI
tidak mengikat dan dalam EWOI mengikat. 7. Untuk prosedur penyelesaian wasiat wajibah
di Indonesia maka dilakukan di Pengadilan Agama jika terjadi persengketaan. Adapun di
Malaysia, pengurusan dan penyelesaian wasiat wajibah baik secara damai atau menemui
persengketaan dihadapkan pada dua Mahkamah yaitu Mahkamah Syariat dan Mahkamah
Sipil. Juga di KHI tidak terdapat batasan harta yang menjadi objek sengketa wasiat wajibah
namun di dalam EWOI terdapat batasan kadar harta yang menjadi objek wasiat wajibah
karena memiliki pengurusan yang berbeda.



ABSTRACT

Husaini, Akhmad, 2020. The Implementation of Mandatory Wills in Indonesia and Malaysia
(A Comparative Study of the Compilation of Islamic Law and the Enactments of
Muslim Wills). Thesis. Postgraduate in Family Law Study Programme Islamic State
Institute of Jember. Advisor 1: Dr. H. Sutrisno R.S., M.H.1., Advisor 2: Dr. Sri
Lumatus Sa’adah, S.Ag., M.H.L.

Keywords: Implementation of the Mandatory Wills, The Concept of Mandatory Wills,
Mandatory Wills Mechanism.

This thesis discusses the regulation of mandatory wills in Indonesia which is regulated
in Kompilasi Hukum Islam (the Compilation of Islamic Law) clause 209 and in Malaysia
which is regulated in Enakmen Wasiat Orang Islam (the Enactments of Muslim Wills)
which are applied to five states, Selangor, Negeri Sembilan, Melaka, Kelantan, and Sabah.
The study was conducted to answer the focus of research studies on the concept and
mechanism of the implementation of mandatory testaments in both countries and a
comparison between the two. Researcher used qualitative research methods with the type of
literature study research based on a comparative approach.

The results showed that in the concept and mechanism of the implementation of the
mandatory wills in Indonesia and Malaysia there were 6 (six) similarities and 7 (seven)
differences. Six similarities in terms of; 1. The definition of a will is obligatory as a certain
part of someone's inheritance which is taken by the state and given to a certain person. 2.
Constructing the mandatory wills in Egypt and al-maslahah al-mursalah. 3. The maximum
limit is one-third of inheritance. 4. As a social act of kindness. 5. There is an expansion of
the scope and institutional inheritance customary to accommodate the inheritance of adopted
children. 6. Management is done in a family manner and settlement is carried out at the
official state institution concerned. The seven differences lie in; 1. The KHI epistemic
construct uses interpretations verses about wills, customary law, responsive legal theory,
istihsan, and legal interpretation while in EWOI uses Ibn Hazm's interpretation of wills and
uses selective ijtihad and creative ijtihad. 2. For this part, KHI gives it to adopted children
and adopted parents and EWOI is intended for grandchildren and/ or grandchildren of young
boys at the first level.

Then in points 3. There is an additional provision in EWOI that the portion of a
grandchild who gets a will must be the same as the portion received by his father as long as
the portion does not exceed one-third and the effect of the division is two to one. 4. The
axiology of wills is mandatory in KHI to accommodate customary law and in EWOI to
protect grandchild's inheritance rights.5. There is an expansion in the scope of KHI covering
stepchildren, adultery children, out-of-marriage children, non-Muslim heirs, li‘an children,
and surrogate mother children while expansion in EWOI includes grandchildren and
daughters of daughters. 6. The legal position of mandatory wills in KHI is not binding and in
EWOI binding. 7. For the procedure to settle the compulsory will in Indonesia, it is carried
out in the Religious Courts in case of disputes. As for Malaysia, the settlement of wills must
either peacefully or meet with disputes is required to settle it in two Courts, namely the
Sharia Court and the Civil Court. Also in Indonesia, there are no property restrictions that
are subject to disputes over mandatory wills, but in Malaysia, there are limits on the level of
assets that are subject to mandatory testaments because they have different arrangements.
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“Bersungguh-sungguhlah pada perkara-perkara yang bermanfaat bagimu,
mintalah pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu bersikap lemah.”
(Hadits Nabi £)

“Adhere to that which is beneficial for you. Keep asking Allah
for help and do not refrain from it.”
(Prophet's Hadith £)

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .ot i
HALAMAN PERSETUIUAN ...ttt aeee e i
HALAMAN PENGESAHAN ..o iii
AAB ST R AK e et iv
KATA PENGANT AR ettt vii
VIO T T O ettt e e Xi
DAFTAR IST oot e e xii
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv
DAFTAR PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN .....ccovevee. XV
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
A. Konteks Penelitian.........ooovoeoii 1
B. FOKUS K@jian ....ccooiiiiiiiecieece e 6
C. TUujuan KaJian ......ccccveiieiiieiieiie e 7
D. Manfaat Kajian .........cccoocevieiiiiiiieseeie e 7
E. Metode Penelitian .......occoveeeeeeeee e 8
F. DefiNiSi ISTHIAN ..oeeeeeeeeeeeee e 14
G. Sistematika PeNUIISAN. ........ueeeee e 19
BAB 11 KAJIAN PUST AK A oot 22
A. Penelitian TerdahulU .........ooovveomeeeee e 22
B. Kajian TEOM .ocvevviiiiciiecie et 26
C. Kerangka Konseptual .........ccccccveveiiiiiienciie e 66

BAB Il KONSEP WASIAT WAJBAH MENURUT PERSPEKTIF
KOMPILASI HUKUM ISLAM DI INDONESIA DAN MEKANISME
PELAKSANAANNYA e 67

Xii



A. Ontologi Wasiat Wajibah dalam KHI ..., 67
B. Epistemologi Wasiat Wajibah dalam KHI ...............cc.coeee. 79
C. Aksiologi Wasiat Wajibah dalam KHI............c.cccccoovieiennen. 93
D. Implementasi Wasiat Wajibah dalam KHI ........................... 94
E. Prosedur Penyelesaian Wasiat Wajibah dalam KHI............. 116

BAB IV KONSEP WASIAT WAJBAH MENURUT PERSPEKTIF
ENAKMEN WASIAT ORANG ISLAM DI MALAYSIA DAN MEKANISME

PELAKSANAANNY A ..ottt 132
A. Ontologi Wasiat Wajibah dalam EWOI .............cccoevieee. 132
B. Epistemologi Wasiat Wajibah dalam EWOI......................... 134
C. Aksiologi Wasiat Wajibah dalam EWOI ...........c.ccccoeiiennn 138
D. Implementasi Wasiat Wajibah dalam EWOI ...................... 138
E. Prosedur Penyelesaian Wasiat Wajibah dalam EWOI ......... 175

BAB V PERBANDINGAN KONSEP DAN MEKANISME PELAKSANAAN
WASIAT WAIJIBAH DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM DAN

ENAKMEN WASIAT ORANG ISLAM ....c.ooiiiiiiiiiieieienie e 189
A. Persamaan dan Perbedaan Wasiat Wajibah
dalam KHI dan EWOI.........ccccoovviiiiieiieesece e 189
B. Analisis Perbandingan Wasiat Wajibah
dalam KHI dan EWOL...........cccooveiiiieciee e 195
BAB VI PENUTUP ..ot 262
A, KeSImpulan.........cooooiiiii 262
B. SAran ....oooiiiii 264
DAFTAR PUSTAKA ettt 265

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 5.1 Ontologi Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI....................
Tabel 5.2 Peruntukan Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI................
Tabel 5.3 Kadar Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI ........................
Tabel 5.4 Epistemologi Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI............
Tabel 5.5 Aksiologi Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI..................
Tabel 5.6 Implementasi Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI ...........

Tabel 5.7 Kedudukan dan
dalam KHI dan EWOI

Legalitas Hukum Wasiat Wajibah

Tabel 5.8 Prosedur Penyelesaian Wasiat Wajibah

dalam KHI dan EWOI

Xiv

196
198
202
212
229
234

250

257



DAFTAR PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Dalam mentransliterasikan huruf Arab ke huruf latin, penyusunan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor

158/1987 dan

05936/U/1987.
1. Konsonan tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ s es (dengan titik diatas)
z Jim ] je
z Ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha’ kh ka dan ha
R Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
U2 Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di
bawah)
35} Za’ z zet (dengan titik di

XV



bawah)
& ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain g ge
- Fa’ f ef
A Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam I ‘el
a Mim m ‘em
O Nun n ‘en
B Waw w we
- Ha’ h ha
& Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye
2. Konsonan rangkap karena tasydid
dadats ditulis muta’allimah
538 ditulis quwwah
3. Ta’ marbutah
a. Bila dimatikan ditulis h
a ditulis sigah
dula ditulis jilsah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti denga kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
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ditulis h.
LY saless ditulis sa’adah al-atgiya’

c. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.
hill 3 ditulis zakah al-fitri

1. Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis i
dammah ditulis u
2. Vokal Panjang
1 | Fathah+ alif Lals | ditulis | aijahiliyyah
2 | Fathah+ ya’mati (i ditulis a: tansa
3 | Kasrah + ya’ mati @S ditulis i karim
4 | Dammah + waw| =38 | ditulis u : furid
mati
3. Vokal rangkap
Fathah ya’ mati ditulis ai
1 ; T -
pein ditulis bainahum
Fathah waw mati ditulis au
2 " —
Js ditulis qaul
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4. Vokal pendek berurutan dalam satu kata terpisah dengan apostrof

aill ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
S oAl ditulis la’in syakartum

5. Kata sandang A/if + Lam

a. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan “1”

OB all

ditulis

al-furgan

Ll

-

ditulis

al-giyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan

Huruf Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “I” (el)nya.

elandl

ditulis

as-sama’

el

ditulis

asy-syams

6. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

BT PFY

ditulis

zawi al-furid

daud) Jal

ditulis

ahl as-sunnah

7. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
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Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an,
hadis, mazhab, syariat, lafaz.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Hijab Muslimah.
Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negera yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Sarana Hidayah, Darul IImi.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Wasiat merupakah salah satu bidang hukum perdata keluarga Islam
yang penting untuk terus dikaji guna memberikan kontribusi positif bagi dunia
keilmuan dan masyarakat. Dalam pensyariatan hukum wasiat, terdapat
hubungan erat antara wasiat dan permasalahan hukum waris. Dalam Al-
Qur’an telah disebutkan bagian-bagian pewaris saat terjadi kematian salah satu
dari keluarga yang ada. Mengenai wasiat tersebut dinyatakan secara khusus
dalam surat Al-Bagarah ayat 180 dan 240. Selain itu, perkara wasiat juga telah
disinggung dalam surat An-Nisa’ ayat 11 dan 12.

Allah Ta’ala berfirman dalam QS. Al-Bagarah (2):180

< /7«/"7'0/ LA Wt fi/ Atz <« < ),/"’5//1/// <\ 22 A~ /}
o33l AN AZ LI oo A3 0 SRl 250 T e O

~

Artinya:“Diwajibkan atas kamu, apabila maut menjemput seseorang di antara
kamu, jika dia berwasiat untuk kedua orang tua dan karib kerabat
dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang
bertakwa.”*

Dalam firman-Nya pula dalam QS. Al-Bagarah (2):240 disebutkan

P74 - 55

IS, wjb-jg DI ie=as S

& Z Gy
Za it st s u;;;abc;; SedFI)

‘%@ /@ } iﬁj—*“d’“

I Al-Qur’an, 2:180.



Artinya: “Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan
istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu)
nafkah smpai setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah).”2

Wasiat merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dalam hukum waris.
Dalam ayat-ayat waris dinyatakan bahwa kedudukan wasiat terlebih dahulu
diselesaikan sebelum dilakukan pembagian harta peninggalan. Sejatinya
bahwa wasiat merupakan tanggung jawab moral bagi seseorang untuk
memenuhi hak orang lain atau kerabatnya, sedangkan orang tersebut tidak
termasuk keluarga yang memperoleh bagian warisan.

Wasiat wajibah yang pada dasarnya berada di antara wasiat dan
warisan. Dalam hal wasiat wajibah, pewaris tidak pernah secara eksplisit
mewasiatkan kepada orang tertentu dari harta warisannya. Namun, dalam hal
ini ada orang yang diberikan wasiat dengan status wajib meski tidak menerima
wasiat secara lisan maupun tertulis. Konsep ini pada dasarnya tidak ditemukan
dalam kitab-kitab fikih ulama terdahulu, tetapi merupakan ijtihad dari
sebagian para yuris Islam kontemporer.®

Permasalahan wasiat merupakan pelajaran yang diajarkan di
lingkungan belajar para penuntut ilmu dan telah diaplikasikan dalam
kehidupan empiris masyarakat. Namun, secara yuridis normatif, masalah

wasiat wajibah telah sah menjadi ganun (undang-undang/hukum positif) untuk

pertama kalinya di Mesir pada tahun 1946. Kemudian setelah Mesir, diikuti

2 Al-Qur’an, 2:240.
3 Fahmi Al-Amruzi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2012), vii.



oleh negara-negara lain yang notabene adalah negara-negara berpenduduk
mayoritas kaum muslim. Pelaksanaannya merambah ke negeri-negeri Asia
Tenggara berpenduduk mayoritas agama Islam yaitu Indonesia dan Malaysia.

Di Kawasan Asia Tenggara hanya ada dua negara yang memiliki
pengaturan mengenai wasiat wajibah yakni Indonesia dan Malaysia. Keduanya
merupakan negara yang berdampingan dan memiliki perspektif kultural serta
keagamaan yang sama. Rumpun Kketurunan Melayu serta mayoritas
penduduknya beragama Islam dengan mazhab mayoritas Mazhab Syafi’i. Di
sisi lain, sistem hukum di Indonesia adalah negara kesatuan dengan bentuk
pemerintahan republik sedangkan Malaysia adalah negara federasi dengan
bentuk pemerintahan monarki konstitusional.*

Secara material, perkara wasiat dalam sistem hukum Indonesia belum
diatur dalam suatu undang-undang layaknya kewarisan barat dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata. Wasiat hanya diatur dalam KHI yakni
Kompilasi Hukum Islam yang kekuatan hukumya berdasarkan Inpres
(Instruksi Presiden) Nomor 1 Tahun 1991.° Wasiat diatur dalam Bab V yaitu
pasal 194 sampai dengan pasal 209 Kompilasi Hukum Islam.® Pada sebagian
pasal yang disebutkan yaitu pasal 209, peruntukan wasiat wajibah khusus
diberikan kepada anak angkat dan atau orang tua angkat.

Adapun di Malaysia, pengaturan mengenai wasiat belum terdapat

regulasi yang mengatur untuk seluruh negara bagian Malaysia. Hanya

4 Fatkhul Mu’in, Politik Hukum Islam di Indonesia dan Malaysia (Jurnal al-Manahij Fakultas
Hukum Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten, Vol X No.2, Desember 2016), 270.

5 Warkum Sumitro, Perkembangan Hukum Islam (Malang: Banyumedia, 2005), 189.

¢ Suhrawardi dan Komis Simanjuntak(eds), Hukum Waris Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2007),
194.



beberapa negara bagian yang terdapat undang-undang wasiat wajibah seperti
Negeri Selangor, Negeri Melaka, Negeri Sembilan,” Kelantan,® dan Sabah®.

Dalam pengaturan undang-undang wasiat wajibah, Negeri Selangor
merupakan negeri pertama yang memperuntukkan wasiat wajibah
sebagaimana dalam Enakmen Wasiat Orang Islam Selangor.’® Untuk
peruntukkannya maka wasiat wajibah diberikan kepada cucu dari anak laki-
laki baik cucu laki-laki maupun cucu perempuan. Hal ini tidak berlaku lebih
luas kepada keturunan di bawahnya sehingga hanya sampai pada cucu tingkat
pertama saja. Begitu pula cucu dari anak perempuan pewaris (si mayit) tidak
mendapatkan wasiat wajibah sesuai Enakmen tersebut. Peniadaan terhadap
golongan tersebut dikarenakan cucu tersebut dianggap sebagai zawi al-arham
yang tidak berhak mendapatkan pusaka selama pewaris meninggalkan ashab
furud dan asabah.!!

Dalam khazanah fikih, wasiat wajibah adalah sesuatu yang menarik
untuk dibahas. Ini dikarenakan wasiat sendiri adalah suatu akad sosial yang
tidak diwajibkan oleh syari’at meskipun pada awalnya adalah wasiat
merupakan sarana perpindahan kepemilikan dari seseorang kepada kerabatnya

sebelum turun ayat-ayat yang mengatur tentang harta waris.

7 Moh Zamro Muda, Mohd Ridzuan Awang, Abdul Basir Mohammad, Md Yazid Ahmad,
Undang-Undang dan Pentadbiran Pusaka , Wasiat dan Wakaf Orang Islam di Malaysia (Malaysia:
Syarikat Percetakan Putrajaya, SDN.BHD, 2008), 154.

8 Dikutip dari laman website https://www.malaysia.gov.my/portal/content/30319?language=my.
Diakses pada hari Senin, 17 Februari 2020.

Dikutip dari laman website https://e-smaf.islam.gov.my/e-
smaf/index.php/main/mainv1/fatwa/pr/16047. Diakses pada hari Selasa, 18 Februari 2020.

19 Mohd Zamro Muda, /nstrumen Hibah dan Wasiat Analisis Hukum dan Aplikasi di Malaysia,
30.

"' Nurul Syafini dkk, Pemakaian Konscp Wasiat Wajibah di Malaysia (Jurnal Kolej Universiti
Islam Antarbangsa Selangor), 3-4.


https://www.malaysia.gov.my/portal/content/30319?language=my
https://e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/index.php/main/mainv1/fatwa/pr/16047.%20Diakses
https://e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/index.php/main/mainv1/fatwa/pr/16047.%20Diakses

Beranjak dari hal tersebut terdapat dua pendapat di kalangan ulama.
Pendapat pertama Yyang menganggap bahwa hukum wasiat kepada karib
kerabat hukumnya mansukh (terhapus) sehingga tidak ada wasiat lagi bagi
para ahli waris. Wasiat masih diperbolehkan kepada seseorang bukan ahli
waris dalam kadar tidak lebih dari sepertiga. Wasiat ini disebut wasiat
ikhtiyariyyah (wasiat opsional/sukarela) karena tidak wajib atas orang yang
akan meninggal untuk berwasiat dalam masalah hartanya, meskipun
menunaikan wasiat tersebut adalah wajib atas ahli waris. Pendapat kedua
menganggap wasiat tidak dihapus namun tetap wajib atas kerabat yang ter-
mahjub (terhalang dari waris) serta kerabat bukan ahli waris yang dinamakan
dengan zawi al-arham.’?

Dari perbedaan-perbedaan yang ada, menjadi sesuatu yang menarik
untuk dibahas. Tentu setiap pembahasan hukum memiliki latar belakang, cara
pengambilan, dan pengonsepan hukum, serta maksud kemanfaatan hukum
yang dituju. Sejatinya pembahasan wasiat wajibah menurut perspektif
Kompilasi Hukum Islam di Negara Indonesia dan Enakmen Wasiat Orang
Islam di Negara Malaysia tidak bisa dipisahkan dari pembahasan wasiat
wajibah menurut hukum fikih. Berdasarkan dari hukum fikih, konstruksi
wasiat wajibah itu diadakan. Dengan membahas aturan wasiat wajibah yang
berlaku di kedua negara, diharapkan bisa terus mengembangkan penemuan

hukum yang sesuai dengan prinsip ijtihad yang digariskan oleh para ulama

12 Abu Bakar al-Jassas, Ahkam al-Qur’an, Vol I (Beirut: Dar Ihya, 1405 H), 202.



demi mencapai keadilan, kepastian, dan kemanfaatan hukum bagi para
pencarinya.

Oleh karena itu, dalam rangka mengetahui secara komprehensif
mengenai konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah yang ada di
Indonesia dan Malaysia, peneliti hendak membahas terkait aspek ontologi,
epistemologi, aksiologi, implementasi, dan prosedur penyelesaian wasiat
wajibah di kedua negera tersebut. Setelahnya dilakukan kajian komparasi
untuk mengetahui titik-titik persamaan dan perbedaan di dalamnya. Dengan
demikian, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan
Wasiat Wajibah di Indonesia dan Malaysia (Studi Komparasi Kompilasi

Hukum Islam dan Enakmen Wasiat Orang Islam)”.

. FOKUS KAJIAN

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini difokuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep wasiat wajibah menurut perspektif Kompilasi Hukum
Islam di Indonesia dan mekanisme pelaksanaannya?

2. Bagaimana konsep wasiat wajibah menurut perspektif Enakmen Wasiat
Orang Islam di Malaysia dan mekanisme pelaksanaannya?

3. Bagaimana perbandingan konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat
wajibah yang ada dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia dan

Enakmen Wasiat Orang Islam di Malaysia?



C. TUJUAN KAJIAN
Setiap penelitian tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai sesuai
permasalahan yang telah dirumuskan. Sebagaimana tujuan penelitian adalah
upaya dalam mendeskripsikan, mengembangkan, dan membuktikan
pengetahuan yang ada maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep wasiat wajibah di Indonesia dan mekanisme
pelaksanaannya.

2. Untuk mengetahui konsep wasiat wajibah di Malaysia dan mekanisme
pelaksanaannya.

3. Untuk mengetahui perbandingan wasiat wajibah menurut perspektif
Kompilasi Hukum Islam dan Enakmen Wasiat Orang Islam Negara
Malaysia.

D. MANFAAT KAJIAN

Setiap penelitian diharapkan memiliki kontribusi dan manfaat kepada
masyarakat. Dalam sebuah penelitian, unsur manfaat merupakan hal yang
sangat penting. Penelitian tanpa ada manfaat termasuk hal yang
kontraproduktif.

Berdasarkan uraian di atas, maka hasil penelitian bisa bersifat teoritis
dan praktis. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi
peneliti secara khusus dan berguna untuk masyarakat secara umum. Secara

teoritis, manfaat penelitian adalah sebagai berikut.



1. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam mengetahui aplikasi dari
teori yang telah dipelajari dalam perkuliahan dan disesuaikan dengan
kenyataan yang terjadi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sebuah sumbangsih serta
kontribusi positif terhadap ilmu pengetahuan, khususnya terhadap
perkembangan hukum Islam di Indonesia.

3. Diharapkan dapat menambah wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan
bagi pembaca dan khususnya bagi instansi terkait yakni Institut Agama
Islam Negeri ( IAIN) Jember.

Secara praktis adalah:

1. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan praktisi hukum dalam menyikapi
sebuah permasalahan hukum terlebih permasalahan hukum dalam bidang
wasiat dengan kultur masyarakat tertentu.

2. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan akademisi dalam
meneliti permasalahan serupa sehingga terjadi alur dinamis dalam
pengembangan penelitian dan karya ilmiah.

3. Bagi masyarakat Islam dan pihak terkait dapat menyelesaikan perkara
waris dan wasiat khususnya dalam masalah wasiat wajibah secara

kekeluargaan dan kebersamaan sesuai dengan aturan yang berlaku.

. METODE PENELITIAN

Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan dan
komprehensif dalam penulisan penelitian, maka diperlukan metode yang

sistematis dan relevan guna menganalisis dan mengeksplorasi data-data yang



diperoleh. Suatu penelitian merupakan sebuah usaha dalam menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan usaha
yang dilakukan berdasarkan pendekatan ilmiah.'* Oleh karenanya, dalam
penelitian diperlukan kerangka metode penelitian yang sistematis,
menggunakan metode tertentu, serta terfokus pada pokok pembahasan yang
ingin diamati sehingga mencapai tujuan penelitian. Berikut metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini membahas konsep dan mekanisme pelaksanaan
wasiat wajibah dari dua perspektif yaitu Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia dan Enakmen Wasiat Orang Islam di Malaysia serta
mengomparasikannya.  Untuk membahas hal tersebut peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena relevan
dalam mengelaborasi penelitian hukum yang bersifat yuridis normatif
terkait konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah di Indonesia
dan Malaysia. Penelitian hukum yuridis normatif merupakan penelitian
yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka dan/atau data
sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan jalan mengadakan
penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur yang

berkenaan dengan permasalahan yang diteliti.'*

13 Lexi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakaa, 2006), 3.

14 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Sebuah Tinjauan Singkat)
(Jakarta: Rajawali Pers, 2001), 13-14
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Pendekatan kualitatif memiliki jenis-jenis penelitian. Dalam hal ini
peneliti menggunakan jenis penelitian studi kepustakaan (library research)
berbasis pendekatan komparatif (comparative approach). Studi pustaka
merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah dan
menganalisis bahan penulisan.®® Metode ini dipergunakan berdasarkan
sumber data yang non lapangan. Data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini berasal dari sumber kepustakaan sebagai bahan primer dan
sekunder seperti buku, dokumen resmi, jurnal, dan literatur-literatur lain.

Sedangkan pendekatan komparatif (comparative approach)
merupakan penyelidikan deskriptif yang berusaha menganalisis
permasalahan-permasalahan yang diselidiki dari faktor-faktor yang ada
dan membandingkannya.’® Comparative approach memiliki dua jenis
pendekatan yaitu pendekatan perbandingan makro (macro comparative
approach) serta pendekatan perbandingan mikro (micro comparative
approach). Perbandingan makro adalah perbandingan yang digunakan
untuk membandingkan suatu kejadian atau peristiwa hukum yang terjadi
di berbagai negara. Sedangkan perbandingan mikro adalah perbandingan
yang digunakan untuk membandingkan hal-hal tersebut dalam suatu

negara tertentu dalam waktu tertentu. 1/

15 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3.

16 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1986), 84.

17 C.F.G Sunaryati Hartono, Penelitian Hukum di Indonesia pada Akhir Abad ke-20 (Bandung :
Penerbit Alumni, 2006), 139.
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Peneliti memilih pendekatan komparatif dengan perbandingan
makro untuk dipergunakan dalam menganalisis perbandingan konsep dan
mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah di Indonesia dan Malaysia karena
berkaitan dengan antar dua regulasi lembaga hukum yaitu KHI yang
merupakan produk hukum materiil lembaga Peradilan Agama di Indonesia
dan EWOI sebagai hukum positif di beberapa negeri bagian di Malaysia.

2. Sumber data

Data-data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penyusunan tesis
ini ada dua kategori yaitu:

a. Bahan hukum primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya.!® Peraturan mengenai wasiat
wajibah yang menjadi landasan oleh kedua negara (Indonesia dan
Malaysia) dijadikan sumber primer dan objek pembahasan dalam
penelitian ini. Adapun peraturan tersebut terdapat dalam Kompilasi
Hukum Islam pasal 209 dan Enakmen Wasiat Orang Islam Negara
Malaysia yang meliputi Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri
Selangor No. 4 Tahun 1999; Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri
Sembilan No.5 Tahun 2004; Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri
Melaka No. 4 Tahun 2005; Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri
Kelantan Tahun 2009; dan Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri

Sabah Tahun 2018.

18 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), 93.
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b. Bahan hukum sekunder adalah sumber data yang dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Data ini bisa juga
disebut sebagai data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen
lain.® Dokumen-dokumen yang ada berupa artikel, jurnal ilmiah,
putusan-putusan pengadilan dsb. yang mempunyai keterikatan dan
relevansi dengan tema dalam tesis ini.

3. Teknik pengumpulan data
Data yang digali dan menjadi tujuan utama penelitian ini adalah
data-data yang menjelaskan mengenai konsep dan mekanisme pelaksanaan
wasiat wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam dan Enakmen Wasiat
Orang Islam. Teknik pengumpulan data dalam penyusunan tesis ini adalah
penelitian pustaka dengan mencari, menelusuri, serta menemukan data-
data yang relevan dan erat hubungannya dengan permasalah dalam tesis
ini. Sumber penelitian ini didapat dari sumber primer dan sekunder yang
penulis temukan dan memiliki keterkaitan dengan masalah yang dijadikan
pokok bahasan.
4. Teknik analisis data
Sesuai dengan pendekatan dan jenis penelitian di atas, teknik
analasis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Teknik
ini merupakan metodologi yang menggunakan seperangkat prosedur untuk

menarik kesimpulan yang relevan dari sebuah dokumen. Selain itu, teknik

19 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, 94.
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tersebut berguna untuk menangkap karakteristik pesan secara objektif dan
sistematis.?

Pengelolaan dan analisis data dilakukan setelah pengumpulan data.
Proses pengelolaan dan analisis ini dilakukan dengan cara menyeleksi data
untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan fokus kajian. Setelah
seleksi data selesai, maka akan dilakukan penyusunan data dengan
deskriptif, membandingkan variabel-variabel yang menjadi objek
pembahasan, lalu dilakukan analisis data. Serangkaian proses penelitian
dari pengumpulan data, seleksi data, deskripsi naratif, komparasi objek
penelitian, analisis data serta penyimpulan dilakukan secara sistematis atau
berurutan agar penelitian mendapatkan hasil yang akurat dan valid.

5. Keabsahan data

Agar diperoleh keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber. Teknik tersebut merupakan cara memeriksa keabsahan
data dengan membandingkan dan mengecek derajat validitas suatu
informasi yang diperoleh melalui sumber-sumber lain.?* Teknik ini
digunakan untuk menguji kevalidan data yang ada dengan cara menelaah
dari sumber-sumber data berbeda sehingga bisa dihasilkan suatu
kesimpulan dan data spesifik dari sumber-sumber yang ada. Terkait
dengan ini sumber penelitian primer dalam penelitian ini meliputi

Kompilasi Hukum Islam pasal 209 dan Enakmen Wasiat Orang Islam

20 exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 220.
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 225
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Negara Malaysia yang akan dikaji dari sumber-sumber lain yang berguna
dalam pengontruksian data dan penguatannya.
F. DEFINISI ISTILAH
Dalam melakukan penelitian, pendefinisian istilah menjadi penting
agar tidak terjadi kesimpangsiuran dan kesalahpahaman dalam memahami
maksud dan tujuan peneliti.
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang telah
disusun secara matang dan terperinci. Dengan demikian, pelaksanaan
diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan dengan
sungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan. Adapun dalam penelitian ini, pelaksanaan wasiat wajibah di
Indonesia dan Malaysia dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah di kedua negara.
Konsep wasiat wajibah dari segi ontologi, epistemologi, aksiologi, dan
mekanisme pelaksanaan yang meliputi aspek implementasi dan prosedur
penyelesaian wasiat wajibah. Kemudian, dilakukan studi komparasi
mengenai konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah di antara
negara Indonesia dan Malaysia. Semua itu dilakukan dengan suatu
rangkaian pembahasan yang sistematis dan terarah.
2. Wasiat Wajibah
Wasiat wajibah merupakan gabungan dari kata wasiat dan wajibah

yang mengandung makna wasiat yang wajib dilaksanakan meski secara
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eksplisit pewaris tidak pernah mewasiatkan kepada siapapun. Wasiat
wajibah merupakan kebijakan yang dilakukan penguasa atau hakim
sebagai aparat penegak hukum untuk mengharuskan atau memberi putusan
wajib wasiat bagi orang yang telah meninggal dunia -meskipun orang
tersebut belum sempat berwasiat semasa hidupnya- yang diberikan kepada
orang tertentu dalam keadaan tertentu.

Istilah wasiat wajibah digunakan pertama kali di Mesir melalui UU
Hukum Waris 1946 untuk menegakkan keadilan dan membantu cucu yang
tidak memperoleh hak warisnya. Selain negara Mesir, diberlakukan pula di
negara-negara yang mayoritas muslim seperti di Tunisia, Yordania, Suriah
dan termasuk Indonesia dan Malaysia. Untuk Indonesia wasiat wajibah
dikenal pada tahun 90-an, bersamaan dengan lahirnya Kompilasi Hukum
Islam. Permasalahan mengenai wasiat wajibah terdapat dalam pasal 209
ayat 1 dan 2 pada bab Il yang mengatur tentang warisan. Di Negara
Malaysia, peraturan mengenai wasiat wajibah terdapat dalam Enakmen
Wasiat Orang Islam. Dewasa ini pemberlakukan Enakmen Wasiat Orang
Islam di Negara Malaysia terdiri dari beberapa negara bagian yaitu, Negeri
Selangor, Negeri Sembilan, Negeri Melaka, Negeri Kelantan, dan Negeri
Sabah. Dalam enakmen tersebut terdapat satu peruntukan khusus
berhubung perkara wasiat wajibah yang terkandung di dalam bahagian

VIII, Seksyen 27 (1), (2) dan (3).
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3. Studi Komparasi

Studi adalah kajian berdasarkan keilmuan atau penelitian.
Komparasi adalah suatu perbandingan atau perihal membandingkan
sesuatu dengan yang lain. Dengan demikian kedua gabungan kata di atas
memilik makna penelitian atau kajian ilmiah yang sifatnya
membandingkan antar beberapa unsur. Studi komparasi merupakan suatu
bentuk penelitian yang membandingkan antara variabel-variabel yang
saling berhubungan dengan mengemukakan perbedaan-perbedaan ataupun
persamaan-persamaan dalam sebuah kebijakan dan lain-lain. Sehingga
studi komparasi dalam penelitian ini difokuskan terhadap persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaan yang ada dalam konsep dan
mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah di Indonesia dan Malaysia
berdasarkan aspek-aspek yang menjadi pokok pembahasan. Tujuan studi
komparasi tersebut adalah untuk mengetahui secara komprehensif letak
persamaan dan perbedaan dalam pengaturan wasiat wajibah di kedua
negara.

4. Kompilasi Hukum Islam

Kompilasi Hukum Islam merupakan buku yang memuat aturan-
aturan hukum Islam yang disarikan dari berbagai kitab dan pendapat
ulama fikih yang biasa dipergunakan sebagai referensi pada Pengadilan
Agama. Kompilasi Hukum Islam (disingkat menjadi KHI) hadir sebagai
hukum materiil bagi Peradilan Agama di Indonesia. KHI ini memuat tiga

ketentuan hukum materiil Islam yakni hukum perkawinan (munakahat),
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kewarisan (faraid), dan hukum perwakafan (waqf). KHI disahkan melalui
Instruksi Presiden No.1 Tahun 1991 setelah melalui proses panjang dalam
penyusunannya. Gagasan ini muncul sejak sekitar tahun 1985. Latar
belakang penyusunan KHI adalah kebutuhan teknis yustisial peradilan
agama. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan akan suatu buku
hukum yang menghimpun semua hukum terapan yang berlaku bagi
lingkungan Peradilan Agama dan dapat dijadikan pedoman para hakim
dalam melakasanakan tugasnya sehingga terjamin adanya suatu kesatuan
dan kepastian hukum.

Pada tanggal 21 Maret 1985 disepakati mengenai Surat Keputusan
Bersama antara Ketua Mahkamah dan Menteri Agama dengan nomor
surat; 07/KMA/1985 dan 25/1985. SKB (Surat Keputusan Bersama)
tersebut mengawali pelaksanaan proyek pembangunan hukum Islam lewat
yurisprudensi. Berbagai kegiatan dilakukan sebagai upaya awal
terbentuknya penyusunan KHI di antaranya, penelitian terhadap kitab-
kitab fikih pesantren, penelitian yurisprudensi putusan Pengadilan Agama
dan Pengadilan Tinggi Agama, wawancara dengan ulama se-Indonesia,
studi banding ke beberapa Negara Timur Tengah, kemudian diakhiri
dengan pengolahan data dan lokakarya tingkat nasional pada tanggal 2 sd.
5 Februari 1988. Dalam lokakarya bersejarah tersebut diikuti oleh para
ulama, ahli hukum, cendekiawan, dan para tokoh masyarakat. Hasil
lokakarya inilah yang kemudian dikenal dengan Kompilasi Hukum Islam

(KHI).
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5. Enakmen Wasiat Orang Islam

Enakmen (bahasa Inggris : enactment) adalah undang-undang atau
sebagian dari undang-undang. Maksudnya adalah suatu perjanjian yang
menjadi penguatkuasa/legitimasi suatu undang-undang. Adapun Enakmen
Wasiat Orang Islam adalah undang-undang hukum yang berkenaan dengan
pengaturan harta pusaka dan wasiat di Malaysia. Enakmen ini telah
dirumuskan dan diberlakukan oleh pemerintah melalui Jabatan Kehakiman
Syariah dan selanjutnya diajukan dalam rapat parlemen untuk dibahas
bersama wakil rakyat. Parlemen membuat senarai (daftar) undang-undang
yang akan dikenakan kepada orang-orang Islam di suatu negeri. Kemudian
undang-undang tersebut diterima oleh Badan Perundangan Negeri setelah
mendapat pengesahan dari Diraja untuk diberlakukan.

Terdapat lima negeri bagian di Malaysia yang memberlakukan
Enakmen Wasiat Orang Islam yaitu, Negeri Selangor dengan Enakmen
Wasiat Orang Islam Nomor 4 Tahun 1999 -sebagai negeri yang pertama
kali meregulasikan undang-undang tersebut- kemudian Negeri Sembilan
dengan Enakmen Wasiat Orang Islam Nomor 5 Tahun 2004, Negeri
Melaka dengan Enakmen Wasiat Orang Islam Nomor 4 Tahun 2005. Lalu
disusul Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri Kelantan Tahun 2009, dan
yang terbaru adalah Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri Sabah Tahun

2018.
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6. Pelaksanaan Wasiat Wajibah di Indonesia dan Malaysia (Studi Komparasi
Kompilasi Hukum Islam dan Enakmen Wasiat Orang Islam).

Tesis ini membahas pelaksanaan wasiat wajibah yang ada di
Indonesia dan Malaysia yang meliputi konsep dan mekanisme
pelaksanaannya. Pengaturan mengenai wasiat wajibah di Indonesia
tertuang dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 209 dan Malaysia dalam
Enakmen Wasiat Orang Islam yang berlaku di negara tersebut. Enakmen
Wasiat Orang Islam yang ada di Malaysia berlaku di negeri-negeri bagian
yaitu Selangor, Negeri Sembilan, Melaka, Kelantan, dan Sabah.

Penelitian ini memusatkan pada kajian mengenai konsep dan
mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah di kedua negara. Konsep wasiat
wajibah meliputi aspek ontologis, epistemologi, dan aksiologi. Dilanjutkan
dengan membahas mengenai mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah yang
mencakup aspek implementasi dari pengaturan wasiat wajibah serta
prosedur penyelesaian wasiat wajibah melalui lembaga resmi di kedua
negara. Setelah itu, diadakan studi komparatif mengenai persamaan dan
perbedaan yang ada dalam konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat
wajibah di kedua negara dan menganalisisnya.

G. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai materi pokok
penelitian ini dan supaya memudahkan para pembaca dalam mempelajari
urutan dan alur pembahasan ini, maka peneliti menyusun sistematika

penulisan sebagai berikut:
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Bab pertama berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan akan
dijabarkan menjadi beberapa bagian dengan penjelasan vyaitu: konteks
penelitian yang berisi uraian tentang dilaksanakannya penelitian ini serta
alasan dalam pemilihan judul. Bab ini juga berisi tentang fokus kajian, tujuan
kajian, manfaat kajian baik manfaat teoritis maupun praktis. Juga terdapat
metode penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.

Bab kedua adalah kajian kepustakaan. Pada bab ini dipaparkan tinjauan
pustaka yang berisi tentang penelitian terdahulu dan kajian teori. Dijelaskan
juga penelitian terdahulu yang masih dalam satu lingkup penelitian disertai
dengan menyebutkan persamaan dan perbedaan dalam karya tulis tersebut.
Sedangkan pada kajian teori akan dibahas mengenai wasiat wajibah di dalam
perspektif fikih. Ini sebagai landasan dan pendukung dalam melakukan
penelitian terkait konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah di
Indonesia dan Malaysia. Setelah itu beralih ke kerangka konseptual yang
menjelaskan tentang alur bepikir dalam penelitian ini.

Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai konsep wasiat wajibah
dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam di Indonesia serta mekanisme
pelaksanaannya. Bab ini dan beberapa bab selanjutnya merupakan hasil
penelitian dalam menjawab fokus kajian.

Bab keempat melanjutkan jawaban terhadap fokus kajian. Peneliti
membahas mengenai konsep wasiat wajibah dalam Enakmen Wasiat Orang
Islam di Malaysia disertai dengan mekanisme pelaksanaan yang ada di negara

tersebut.
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Bab kelima berisi deskripsi studi komparasi yang menjadi salah satu
fokus kajian penelitian. Di dalamnya terdapat komparasi wasiat wajibah antara
Negara Indonesia dan Malaysia. Peneliti menyebutkan persamaan dan
perbedaan konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah di Indonesia
dan Malaysia kemudian menganalisisnya.

Bab keenam sebagai penutup. Bab ini berisi tentang pokok hasil
penelitian atau kesimpulan dan saran-saran atau rekomendasi Yyang
dikemukakan oleh peneliti.

Pada bagian akhir tesis, penulis sertakan lembaran daftar pustaka,

pernyataan keaslian tulisan, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian mengenai wasiat wajibah terhitung banyak dan bervariasi. Itu
semua menjadi khazanah intelektual dalam memahami dan mengaplikasikan
wasiat wajibah sesuai dengan perkembangan zaman dan tempat. Berikut
beberapa penelitian yang dilakukan beberapa akademisi dalam bidang wasiat
khususnya wasiat wajibah dalam lokus Kompilasi Hukum Islam di Indonesia
dan Enakmen Wasiat Orang Islam di Malaysia. Penelitian terdahulu
menjadikan acuan bagi peneliti untuk membedakan arah penelitian dengan
tema yang serupa.

“Implementasi Wasiat Wajibah Terhadap Anak Angkat Perspektif Teori
Keadilan Jhon Rawls (Studi Perkara Pengadilan Agama Kabupaten Malang
Nomor 0915/Pdt.G/2015/PA.Kab.Mlg).” Tesis ini ditulis oleh Bambang
Kuswanto (NIM: 15781011)%. Tesis tersebut diajukan kepada Program Studi
Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dalam penelitian yang bersifat kualitatif ini, penulis
menganalisis putusan pengadilan agama mengenai wasiat wajibah dan
mengaitkannya dengan teori keadilan. Dalam hal ini, anak angkat dalam sistem
waris KHI berhak menuntut orang tua angkat dalam hak warisan, tetapi

sebagaimana diketahui bahwa anak angkat tersebut telah mendapatkan

22 Bambang Kuswanto, Implementasi Wasiat Wajibah Terhadap Anak Angkat Perspektif Teori
Keadilan Jhon Rawls (Studi Perkara Pengadilan Agama Kabupaten Malang Nomor
0915/Pdt.G/2015/PA.Kab.Mlg), Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018.

22
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keuntungan dari orang tua angkatnya seperti kasih sayang, pembiayaan, dan
lain sebagainya. Perlu analisis lebih mendalam terkait teori keadilan dalam
masalah yang terdapat dalam penelitian tersebut. Sementara itu, dalam tesis ini
penulis membahas konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah dalam
Kompilasi Hukum Islam dan Enakmen Wasiat Orang Islam. Hal tersebut
dengan cara mendeskripsikan latar belakang dan konstruksi hukum dari
peraturan wasiat wajibah di Indonesia dan Malaysia dalam upaya mencapai
keadilan. Selain itu, penelitian ini juga membahas tentang implementasi dan
penyelesaian wasiat wajibah menurut aturan masing-masing negara serta
analisis terhadap aturan wasiat wajibah pada dua negara tersebut yang menjadi
objek penelitian.

Dory Elvana Sarie (NIM: B4B 002085) dalam tesisnya yang berjudul
“Wasiat Wajibah Sebagai Bentuk Penerobosan Kewarisan Ahli Waris Non-
Muslim”?. Tesis ini disusun dalam rangka untuk memenuhi sebagian
persyaratan mendapatkan gelar Magister Program Pascasarjana Magister
Kenotariatan. Dalam pembahasan ini, penulis tersebut meneliti tentang
kemungkinan orang non muslim dapat mewarisi keluarganya yang muslim
dianalogikan dengan wasiat wajibah yang tertera di KHI. Dalam tesis ini,
terdapat aspek kesamaan yakni pembahasan mengenai warisan anak angkat dan
orang tua angkat. Namun, penelitian ini mengkaji analisis wasiat wajibah yang

lebih mendalam dan dipusatkan pada konsep dan mekanisme pelaksanaannya

23 Dory Elvana Sarie, Wasiat Wajibah Sebagai Bentuk Penerobosan Kewarisan Ahli Waris Non
Muslim. Tesis Universitas Diponegoro, 2015.
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dalam Kompilasi Hukum Islam dan Enakmen Wasiat Orang Islam di Malaysia
serta mengomparasikannya.

Sidik Tono (NIM: 02932006) dalam disertasinya yang berjudul “Wasiat
Wajibah Sebagai Alternatif Mengakomodasi Bagian Ahli Waris Non Muslim di
Indonesia”®* Dalam disertasinya, penulis meneliti wasiat wajibah dengan
pendekatan yuridis normatif dengan acuan konten analisis. Dalam hal ini
wasiat wajibah dapat dijadikan alternatif dalam mengakomodasi bagian ahli
waris non muslim di Indonesia. Penulis dalam disertasinya tersebut bertujuan
untuk mengkonstruksi wasiat wajibah sehingga layak dijadikan salah satu
variabel pembentukan hukum kewarisan nasional Indonesia. Berdasarkan hasil
analisis disertasi tersebut, ditemui persamaan dalam tesis ini mengenai
pembahasan wasiat wajibah dalam konsep KHI. Namun, analisis dalam tesis
ini lebih kompleks yang memusatkan analisis terhadap konsep wasiat wajibah
dan mekanisme pelaksanaannya dalam dua sudut pandang negara di Indonesia
dan Malaysia serta mengomparasikannya.

Yasin Yusuf Abdillah (NIM : 1520310031) dalam tesisnya yang
berjudul “Putusan Pengadilan Agama Kabanjahe Tentang Pemberian Wasiat
Wajibah Ahli Waris Beda Agama (Studi Kasus Putusan Nomor:
2/Pdt.G/2011/PA-Kbj)*”. Tesis ini diajukan kepada Program Studi Magister
Hukum Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga guna

memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Magister Hukum Islam. Tesis

24 Sidik Tono, Wasiat Wajibah Sebagai Alternatif Mengakomodasi Bagian Ahli Waris Non
Muslim di Indonesia. Disertasi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2013.

25 Yasin Yusuf Abdillah , Putusan Pengadilan Agama Kabanjahe Tentang Pemberian Wasiat
Wajibah Ahli Waris Beda Agama (Studi Kasus Putusan Nomor: 2/Pdt.G/2011/PA-Kbj). Tesis
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017.
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tersebut membahas wasiat wajibah pada ahli waris beda agama dalam
penalaran hukum dari aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi hukum.
Penelitian menggunakan putusan pengadilan agama Kabanjahe dalam masalah
wasiat wajibah dengan Putusan Nomor: 2/Pdt.G/2011/PA-Kbj sebagai sumber
data pokok. Sementara dalam tesis ini menganalisis konsep dan mekanisme
pelaksanaan wasiat wajibah dalam dua sudut pandang negara Indonesia dan
Malaysia serta mengomparasikannya.

Jasni Sulong dalam artikel jurnal yang berjudul “Wasiat Kepada Waris
(Pembaharuan Undang-Undang dan Penggubahan di Selangor Malaysia)%®.
Tulisan tersebut dibahas mengenai konsep pembaharuan sudut pandang fikih
klasik terkait wasiat di negara-negara Islam dengan peruntukan wasiat kepada
waris dengan kadar sepertiga sebagai wujud dari keluwesan hukum yang
didasari asas maslahat dan dinamisasi hukum serta subjek hukum yang terus
bertransformasi. Adapun dalam tesis ini sasarannya adalah menguak konsep
dan mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah dalam KHI di negara Indonesia
dan Enakmen Wasiat Orang Islam di negara Malaysia. Kemudian membahas
perbandingan kedua konsep tersebut dalam persamaan dan perbedaan.

“Fatwa Berhubung Wasiat Wajibah dan Keseragaman Peruntukkannya
dalam Fatwa Negeri-Negeri di Malaysia”.*" Artikel tersebut termuat dalam
Jurnal Al-Qanatir International Journal of Islamic Studies. Penulisnya adalah

Muhammad Fathullah Al Hag bin Muhammad Asni dan Jasni bin Sulong.

26 Jasni Sulong, Wasiat Kepada Waris (Pembaharuan Undang-Undang dan Penggubahan di
Selangor Malaysia), Jurnal Syariah 13:2 ( 2005).

27 Jurnal Al-Qanatir International Journal of Islamic Studies,Vol.5 No 1 2016. elSSN: 2289-9944
www.al-qanatir.com.
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Dalam artikel tersebut, penulis menganalisis peruntukan wasiat wajibah yang
berlaku di Malaysia, meneliti pendapat-pendapat pihak yang berbeda
pandangan mengenai hal tersebut, dan mengetengahkan pendapat yang dirasa
cukup kuat menurut penulis. Penulis juga mencari alternatif untuk
menyeragamkan pendapat dalam masalah ini. Adapun dalam penelitian tesis ini
bertujuan untuk meneliti konsep dan mekanisme wasiat wajibah dalam
perspektif Kompilasi Hukum Islam dan Enakmen Wasiat Orang Islam Negara
Malaysia serta menganalisis perbandingan wasiat wajibah di kedua negara
terkait.

Asjad Mohamed dkk. dalam jurnalnya yang berjudul “Wasiat Wajibah:
Satu Sorotan Terhadap Enakmen Wasiat Orang Islam”.?® Jurnal tersebut
membahas perkembangan peruntukkan undang-undang mengenai wasiat
wajibah khususnya dalam Enakmen Wasiat Orang Islam di Malaysia. Adapun
penelitian dalam tesis yang ditulis ini merupakan studi analisis terhadap konsep
dan mekanisme wasiat wajibah dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam dan
Enakmen Wasiat Orang Islam Negara Malaysia serta mengomparasikan aturan
wasiat wajibah di kedua negara tersebut.

B. KAJIAN TEORI
1. Konsep Wasiat dalam Islam
a. Pengertian Wasiat
Wasiat ( 4=y ) adalah bentuk tunggal dari wasaya (Ll<y).

Secara etimologi wasiat mempunyai beberapa arti yaitu, menjadikan,

28 Jurnal E-Jitu (E- Journal of Islamic Thought and Understanding), Vol 2 2019. e-ISSN:2006-
9017.
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menaruh kasih sayang, berpesan, menyuruh dan menghubungkan
sesuatu dengan sesuatu yang lainnya.?®

Adapun wasiat secara terminologi hukum Islam, para ulama
memberikan definisi yang bervariatif. Di antara definisi yang
dikemukakan oleh para ulama fikih antara lain sebagai berikut®:

1) Menurut ulama Hanafiyyah (mazhab Hanafi) wasiat adalah suatu
tindakan dari orang yang berwasiat dalam menjadikan pihak tertentu
berhak memiliki harta orang yang berwasiat tersebut sepeninggal
kematiannya.

2) Ulama Malikiyyah (mazhab Maliki) berpendapat bahwa wasiat
adalah suatu akad sukarela yang menjadikan seseorang berhak
mendapatkan bagian sepertiga harta pewasiat baik berupa benda
atau manfaat yang dilaksanakan setelah kematiannya.

3) Menurut ulama dari kalangan Syafi’iyyah mendefinisikan wasiat
sebagai tindakan pemberian hak kepada orang lain secara sukarela di
waktu hidupnya yang dilaksanakan setelah kematiannya.

4) Adapun ulama Hanabilah (mazhab Hanbali) mendefinisikan wasiat
seperti definisi mazhab Syafi’i dengan menambahkan bahwa
pemberian dimaksud tidak melebihi sepertiga dari harta miliknya.

Dari definisi-definisi wasiat yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan mengenai unsur-unsur yang terdapat dalam wasiat yaitu: 1)

2% Abu Mansur Muhammad bin Ahmad al-Azhari, Tahdzib Al- LughahNol. 12 (Beirut:Dar Thya
Turats,2001), 187

30 Abdurrahman al Jaziri, A/-Figh Ala Madzahib Al-Arba’ah, Vol.3 (Beirut: Darul Kutub, 1991),
277-278.
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rukun wasiat yang terdiri dari pemberi wasiat, penerima wasiat, harta
yang menjadi objek wasiat, dan ikrar wasiat; 2) kadar wasiat dibatasi
dalam ketentuan sepertiga dari harta kecuali jika semua keluarga
menyetujui lebih dari itu; 3) harta yang merupakan objek wasiat bisa
berupa benda atau tak benda yang bernilai manfaat; 4) pemindahan hak
kepemilikan terhadap harta tersebut terjadi setelah kematian pewasiat.
Dari beberapa definisi tersebut, penulis berkesimpulan bahwa wasiat
adalah suatu akad kebaikan yang diikrarkan pewasiat secara sukarela
dalam mengalihkan sebagian harta bendanya kepada pihak tertentu
setelah kematian pewasiat yang dibuat olehnya semasa hidupnya.
Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa wasiat pada
dasarnya adalah perbuatan tabarru’ (sosial kebaikan) dan
ikhtiyariyyah yaitu tindakan yang dilakukan atas dorongan kemauan
sendiri tanpa menuntut imbalan. Sumber hukum wasiat didasari dari

firman Allah Ta’ala di dalam Al-Qur’an surat al-Bagarah QS. (2):180.

< /11 '),a/ PR Wt Z/ /9‘04 < //f S »,/74’5 ///g s \LX\ B2 ,// 2
NG AR LT 2 B30 SR s i)
_ < AP Z B. 9/9.0
§ @5 Jeliz Gy 5dlly
Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila maut menjemput seseorang di
antara kamu, jika dia berwasiat untuk kedua orang tua dan

karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi
orang-orang yang bertakwa.”

Selain itu, sumber hukum wasiat juga terdapat di dalam Al-

Qur’an surat Al-Ma’idah QS. (5):106.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apablla salah seorang kamu
menghadapi kematian sedang dia akan berwasiat, maka
hendaklah (wasiat itu) disaksikan dua orang yang adil di antara
kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu. Jika
kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa
bahaya kematian, kamu tahan dua saksi itu sesudah salat
(untuk bersumpah), lalu mereka (keduanya) bersumpah dengan
nama Allah, jika kamu ragu-ragu: (Demi Allah) kami tidak
akan membeli dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk
kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat dan tidak
(pula) kami menyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya
kamu kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang
berdosa.”

Berikut juga terdapat dalam surat An-Nisa’ QS. (4):11.

7/9

G @szdidasaih

Artinya: “(Pembagian-pembagian tersebut diatas) sesudah dipenuhi
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.”

Sedangkan di dalam hadis Nabi *# ada beberapa riwayat yang

berbicara mengenai wasiat, di antaranya adalah;

35-\.2»:3\3(;1;35@13 \L}.oa»\d’//: if/\ﬁ;dmmu@
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar bahwasanya dia mendengar
Rasulullah # bersabda: “Tidaklah seorang muslim memiliki
suatu harta yang akan diwasiatkannya, kecuali selalu sedia
surat wasiat dari waktu ke waktu.” Berkata Abdullah,
“Semenjak saya mendengar hadits Rasulullah %2 itu,
senantiasa saya siap sedia dengan surat wasiat dan tak pernah
seharipun yang luput dari catatanku.”3!

Secara ijma’3, wasiat disyariatkan. Umat Islam sejak dari zaman
Rasulullah £ sampai sekarang banyak menjalankan wasiat. Perbuatan
yang demikian itu tidak pernah diingkari oleh seorang pun. Tidak
adanya pengingkaran tersebut menunjukkan adanya ijma’. Oleh karena
itu, wasiat yang dilakukan seseorang selama isinya baik, maka wajib
dipenuhi setelah hutangnya dibayar.*

b. Rukun dan Syarat Wasiat

Secara global para fugaha’ bersepakat mengenai empat rukun
wasiat meskipun di antara mereka terjadi perselisihan mengenai
perincian persyaratan dari setiap rukun. Semua ahli hukum Islam
sepakat dengan ketentuan pokok (rukun) dan syarat wasiat sebagai

berikut®:

1) Mushii (orang yang berwasiat)

31 Muslim bin Hajjaj al Qusyairi an Naisaburi, Shahih Muslim, Vol.3 (Beirut: Dar Thya, tt), 1250.
No. 1627.

32 Jjma secara etimologi adalah tekad dan kesepakatan.Adapun secara terminologi adalah
konsensus para mujtahid umat Islam sepeninggal Rasulullah # atas sebuah hukum syari’at
(Muhammad bin Shalih Al Utsaimin , A/-Usul Min IIm Al-Usul, (KSA : Dar Ibnul Jauzi,1426),
64)

33 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam ( Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum di Indonesia
(Jakarta: PT Raja Grafindo,2000), 104.

34 Ramulyo, Hukum Kewarisan Islam, Vol.2 ( Jakarta : Grafikatama ,1987 ), 308.
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Mushii disyaratkan sudah dewasa (baligh) baik laki-laki maupun
perempuan, berakal sehat, merdeka, dan tanpa paksaan dalam
berwasiat.

2) Musha lahu (orang yang menerima wasiat)

Mushalah disyaratkan harus dapat diketahui dengan jelas, telah
ada ketika wasiat dinyatakan, bukan untuk tujuan kemaksiatan dan
tidak membunuh mushii.

3) Musha bihi (sesuatu yang diwasiatkan)

Mushabih harus memenuhi Syarat sebagai berikut; dapat berlaku
sebagai harta warisan atau dapat menjadi objek warisan, sudah
wujud ketika wasiat dinyatakan, milik mushii dan jumlahnya
maksimal sepertiga (1/3) dari harta warisan kecuali semua ahli waris
menyetujui.

4) Shigat (ikrar wasiat)

Ikrar wasiat dapat dinyatakan baik secara lisan, tertulis, maupun
dengan isyarat. Apabila wasiat itu dikaitkan dengan persyaratan,
maka dianggap sah apabila memenuhi syarat yang benar -
mengandung kemaslahatan- selama tidak dilarang atau bertentangan
dengan tujuan syariat.

Kadar Wasiat
Kadar wasiat maksimal adalah sepertiga. Hal tersebut

berdasarkan hadis riwayat Sa’ad bin Abi Waqqas.



32

tdu o dl BAll Gl 3 BIY) i V5 JU 55 By (sl e

" =

- 3 43 +3 5 e e | A FiE 84 4z K 1%
Gl Bl (LI Yy 1 J6 okl BALTET (L 1 J6 Yy 1 J6
Eeds (0 5,458 D v.iyb K

3

Lo R cluel Gl 506 OF &L

Len

Artinya: “Dari Sa’ad bin Abi Waqqas, dia berkata, “Rasulullah %
datang menjengukku waktu sakit hampir mati pada haji
wada’. Aku berkata kepada beliau, Inilah keadaan sakitku
seperti anda lihat sendiri. Aku mempunyai harta, sedangkan
ahli warisku hanya seorang anak perempuan. Apakah boleh
aku sedekahkan dua pertiga harta saya itu?” Jawab
Rasulullah %, “Tidak.” Kataku, “Seperduanya? “Jawab
beliau pula, “Tidak.” Aku berkata, “Sepertiganya?”’, maka
Rasulullah *# menjawab, “Ya. Itu pun adalah banyak.
Sebenarnya jika kamu tinggalkan ahli waris dalam keadaan
kaya, lebih baik daripada ditinggalkan dalam keadaan miskin,
mengemis kepada orang lain.” Beliau berkata pula, “Tiap-
tiap nafkah yang kamu keluarkan karena Allah, niscaya kamu
mendapat ganjaran dari Allah sampai suapan yang kamu
letakkan di mulut istrimu pun (akan diberi pahala).”%®

Hal demikian merupakan salah satu maksud syariat agar
keluarga yang ditinggalkan oleh pemberi wasiat yang telah meninggal
tetap berkecukupan sehingga tidak perlu meminta-minta. Mereka harus
mendahulukan kemasalahatan keluarga ahli waris terlebih dahulu
sebelum memperhatikan kemasalahatan untuk orang-orang selain

keluarga dekat.

35 Muslim bin Hajjaj al Qusyairi an Naisaburi, Shahih Muslim, Vol.3 (Beirut: Dar Thya, tt), 1250.
No. 1628.
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d. Pembatal Wasiat
Jika rukun dan syarat suatu wasiat telah terpenuhi, maka wasiat
tersebut bersifat mengikat dan mempunyai kekuatan hukum untuk
dilaksanakan ketika pewasiat meninggal dunia. Namun, apabila
terdapat salah satu rukun dan persyaratan wasiat tidak terpenuhi maka
wasiat dianggap batal dan tidak sah karena tidak menimbulkan akibat
hukum apa pun. Hal-hal yang disepakati sebagai pembatal wasiat
adalah®:
1) Aspek Mushii
a) Mencabut wasiatnya, baik secara terang-terangan maupun
melalui tindakan hukum.
b) Yang berwasiat mewasiatkan yang bukan miliknya.
c) Yang berwasiat tidak cukup hukum.
2) Aspek Musha lahu
a) Yang menerima wasiat menyatakan penolakannya terhadap
wasiat tersebut.
b) Tidak jelas orang yang menerima wasiat.
c) Yang menerima wasiat lebih dahulu meninggal daripada yang
berwasiat.
d) Orang yang menerima wasiat membunuh pihak yang berwasiat.
e) Penerima wasiat menggunakan hak untuk perbuatan maksiat.

f) Penerima wasiat adalah ahli waris pemberi wasiat.

36 Ahmad Kamil & M.Fauzan ,Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di Indonesia, 149-
150.
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3) Aspek Musha bihi

a) Harta yang diwasiatkan musnah seperti, terbakar atau hancur
ditelan banjir.

b) Penerima wasiat meminta harta lebih dahulu sebelum yang
berwasiat meninggal.

c) Benda yang diwasiatkan adalah yang diharamkan atau tidak
bermanfaat secara syara’.

d) Wasiat lebih dari sepertiga harta mushii.

4) Syarat yang ditentukan dalam akad wasiat tidak terpenuhi.
Misalnya, mushii mengatakan, “Apabila sakit saya membawa
kematian, maka saya wasiatkan sepertiga harta saya untuk fulan.”
Ternyata mushii tersebut sembuh dan tidak jadi meninggal, maka
wasiat itu dinyatakan batal.

Bentuk Wasiat

Dalam membahas mengenai bentuk wasiat, para ulama membagi
wasiat dengan dua pembagian. Wasiat mutlak dan wasiat yang
mugayyad (terikat) dan wasiat am (umum) dan khas (khusus).3” Wasiat
mutlak adalah wasiat yang tidak dikaitkan dengan suatu perkara atau
suatu persyaratan. Sebagaimana dapat dicontohkan sebagai berikut.

Ada orang yang mengatakan, “Jika aku meninggal maka sepertiga

hartaku untuk orang-orang miskin atau untuk si Zaid”. Sedangkan

37 Manshur bin Yunus al Bahuti, Kasysyaf Al- Qina’ Vol. 4 (Beirut: Darul Fikr,tt), 354 dan
Muhammad al-Zuhaili, A/-Faraid Wa Al-Mawaris Wa Al-Wasaya (Beirut: Darul Qalam,2001),

69.
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wasiat yang mugayyad adalah mengaitkan wasiat tersebut dengan suatu
perkara atau syarat. Hal ini semisal orang yang berkata, “Jika aku
meninggal karena penyakitku ini atau (meninggal) di negeri ini, atau
dalam perjalanan ini, maka sepertiga hartaku untuk orang-orang
miskin.” Apabila ternyata orang tersebut sembuh dari sakitnya, atau
datang dengan selamat dari perjalanan, atau keluar dari negeri (yang
dimaksud) kemudian ia meninggal, maka wasiatnya batal.

Ada juga pembagian bentuk wasiat menjadi wasiat ‘am (umum)
dan khas (khusus). Wasiat umum adalah wasiat yang dibuat dalam
bentuk umum seperti kepada sebuah kampung atau kota. Wasiat ini
untuk semua penduduk tempat yang diwasiatkan tersebut baik yang
beragama Islam maupun non muslim. Jika pewasiat menyatakan
golongan penerima wasiat tidak jelas yaitu hanya secara umum saja
seperti mewasiatkan kepada fakir miskin, maka harta yang diwasiatkan
tersebut hendaklah digunakan untuk kepentingan fakir miskin di tempat
harta itu berada. Pewasiat yang hendak mewasiatkan harta hendaklah
menyatakan dengan jelas dan tepat supaya tidak menimbulkan
kekeliruan.

Adapun wasiat khusus adalah wasiat yang dikhususkan untuk
pihak tertentu. Terdapat kemungkinan pemberi wasiat berwasiat kepada
orang tertentu dengan menjadikan kadar yang sepatutnya diterima oleh

salah satu ahli waris pemberi wasiat. Sebagai contoh pewasiat
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mewasiatkan supaya memberikan hartanya kepada orang tertentu

dengan kadar yang sama banyaknya dengan kadar anak laki-lakinya.

Hukum Wasiat

Mengenai hukum wasiat perlu adanya tahrir mahall al-niza’
(yaitu mengurai benang perselisihan) dengan menyebutkan unsur-unsur
kesepakatan di antara ulama beserta perbedaaannya. Berikut adalah
unsur-unsur kesepakatan tersebut®®:

1) Wasiat pada awalnya adalah wajib bagi kedua orang tua dan kerabat
dekat yang beragama Islam.

2) Barangsiapa yang tidak berwasiat padahal dia mempunyai sesuatu
yang harus diwasiatkan, maka dia telah menyia-nyiakan kewajiban
Allah Ta’ala.

Para ahli tafsir bersepakat bahwa dalil wasiat yaitu Surat al-
Bagarah QS. (2):180 menunjukkan kewajiban untuk itu sebelum
diturunkannya ayat-ayat tentang warisan. Setelah itu, turunlah ayat-
ayat mengenai warisan yaitu, dalam surat An-Nisa’ QS. (4):11,12 dan

176 serta sabda Nabi % yang berbunyi;

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memberi bagi setiap pemilik hak (
waris) haknya masing-masing,maka tidak ada wasiat bagi ahli
waris.” (Hadits riwayat Nasa’i*?)

3% Al Kasani Abu Bakar bin Mas’ud, Badai As-Shana’i, Vol. 7 (Beirut : Darul Kutub
Timiyyah,1986), 331.

39 Abu Abdirrahman Al-Nasa’i, A/- Mujtaba (Riyadh: Maktabah Ma’arif, tt) Kitab Washaya
No.3641, 567.
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A

Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut dan hadis Nabi %
yang telah dikemukakan, para ulama berselisin pendapat mengenai
hukum berwasiat kepada ahli waris. Namun, sebelum membahasnya
perlu dikemukakan hukum asal berwasiat.

1) Hukum asal berwasiat

Hukum asal dalam berwasiat terdapat dua pendapat*’. Pendapat
pertama yakni, wasiat asal hukumnya adalah mandub (sunnah/tidak
wajib) yang berarti wasiat kepada selain ahli waris. Ini pendapat
Jumhur (mayoritas) fukaha. Namun, kadang bisa menjadi wajib,
sunnah, mubah, makruh, dan haram tergantung kondisi. Pedapat
kedua adalah wasiat hukumnya wajib. Ini berarti wajib bagi keluarga
jauh (zaw7 al-arham/nonwaris) dan para kerabat waris mahjub/yang
tidak dapat warisan (karena terhalangi pewaris lain). Pendapat yang
dipegangi oleh Mazhab Dzahiriyyah dengan perintisnya yakni,
Dawud al-Zahiriy, Ibnu Hazm, sebagian tabi’in seperti Masruq,
Tawus, Qatadah, Ibnu Jarir al-Tabariy, Al-Syaukaniy.

Menurut jumhur ulama bahwa hukum wasiat ditetapkan
berdasarkan keadaan tertentu yang dibagi menjadi lima hukum, di
antaranya sebagai berikut.*!

a) Wasiat hukumnya wajib apabila wasiat untuk mengembalikan

barang titipan, membayar hutang, menunaikan hutang haji, zakat,

40 Ibnu Qudamah Muwaffaquddin Abdullah bin Ahmad , A/-Kafi, Vol. 2 ( Darul Kutub IImiyyah,
1994), 265.
41 Wahbah Zuhaili, A/-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, 8/12.
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kaffarat dan lain sebagainya dari kewajiban seorang hamba yang
harus ia laksanakan.

b) Wasiat hukumnya sunah apabila wasiat ditujukan kepada kerabat
yang bukan ahli waris dan untuk proyek kebaikan kaum
muslimin dan orang yang membutuhkan.

¢) Wasiat hukumnya mubah adalah wasiat yang boleh dilakukan
atau ditinggalkan misalnya wasiat yang bukan ketaatan dan
bukan pula kemaksiatan. Ini seperti wasiat kepada orang kaya
atau kepada keluarga jauh yang bukan ahil waris, melainkan
mereka itu bukan termasuk orang yang berilmu atau bukan orang
yang membutuhkan.

d) Wasiat hukumnya makruh apabila wasiat tersebut ditujukan
kepada pelaku kejahatan dan kemaksiatan.

e) Wasiat hukumnya haram jika mengandung unsur maksiat seperti
membangun tempat maksiat atau menulis buku-buku kesesatan.

2) Hukum Wasiat Harta terhadap Ahli Waris
Ahli waris di sini adalah ahli waris yang berhak mendapat warisan
namun tidak jadi mendapatkannya karena tertutupi ahli waris yang
lain (terhajb). Para ulama bersepakat bahwa wasiat terhadap ahli
waris tidak sah jika tidak disetujui oleh semua ahli waris. Namun,
para ulama ada yang berselisih pendapat terkait persetujuan ahli

waris tersebut. Dalam hal ini ada dua pendapat *? yakni, Pendapat

42 Tbnu Qudamah, A/-Mughni , Vol .6 (Beirut : Darul Fikr, 1405), 444.
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pertama menyatakan bahwa tidak bolen meski para ahli waris
menyetujuinya. Ini pendapat dari kalangan mazhab Zahiriyyah dan
sebagian ~ Hanabilah. = Sementara  itu, pendapat  kedua
memperbolehkan jika memang semua ahli waris setuju. Ini pendapat
mayoritas ulama dari kalangan Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan
Hanabilah.

3) Hukum Wasiat Harta terhadap Zaws al-Arham

Zawi al-arham adalah kerabat jenazah yang bukan ahli waris baik
ahli waris yang mendapat jatah tertentu atau mendapat ‘asabah
(sisa).** Mereka itu seperti kakek dari pihak ibu ( ab al-um)atau
paman dari ibu (kAal), dan cucu laki-laki dari anak perempuan (7bn
al-bintj).

Dalam masalah wasiat harta terhadap zaws al-arham, para ulama
berselisih menjadi dua pendapat.** Pendapat pertama menyatakan
disunnahkan berwasiat untuk zawil al- arham. Ini merupakan
pendapat mayoritas ulama. Pendapat kedua menyatakan wasiat bagi
mereka adalah wajib. Wasiat untuk kerabat sebagaimana dalam surat
Al-Bagarah QS. (2):180, bersifat muhkam (kuat/tidak terhapus),
tetapi hanya dikhususkan bagi ahli waris yang mendapat warisan.
Sedangkan kerabat yang tidak mendapatkan warisan masuk ke dalam

ayat tersebut. Ini merupakan pendapat Ibnu Jarir dan Ibnu Hazm.

43 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Tashil Al-Faraid, (KSA: Dar Ibnul Jauzi, 1427), 72.
4 Tbnu Hazm, A/ Muhalla,Vol.7 (Beirut : Darul Fikr,tt ), 357.



40

4) Hukum Wasiat Harta kepada Orang di Luar Kerabat Jenazah (non-
ahli waris dan non-zawi/ al- arham)
Dalam hal wasiat harta kepada orang di luar kerabat jenazah
(non-ahli waris dan non-zawil al- arham) terdapat dua pendapat.*®
Pendapat pertama menyatakan boleh berwasiat untuk mereka, tetapi
hukumnya makruh. Ini pendapat mayoritas ulama. Pendapat kedua
menyatakan tidak boleh berwasiat untuk mereka. Ini merupakan
pendapat Tawus dan Ishaq bin Rahawaih dan yang sependapat
dengan mereka.
2. Wasiat Wajibah menurut Perspektif Hukum Fikih
a. Pengertian Wasiat Wajibah
Dalam  membahas masalah wasiat wajibah perlu dibahas
mengenai wasiat ikhtiyariyyah karena dua hal itu merupakan dikotomi
yang bertautan. Wasiat ikhtiyariyyah adalah gabungan dari kata wasiat
dan ikhtiyariyyah. Seperti yang telah dipahami terkait pengertian
wasiat, perlu dipahami makna ikhAtiyariyyah secara bahasa yang berarti
pilihan.*
Wasiat ikhtiyariyyah adalah wasiat yang dibuat oleh pewasiat
dengan kehendak sendiri sebelum dia meninggal berdasarkan prinsip-
prinsip hukum wasiat. Para fukaha bersepakat bahwa wasiat adalah

akad yang tidak mengikat dan pembuat wasiat boleh mencabut

4 Tbnu Rusyd, Bidayat Al- MujtahidVol. 2 (Mesir : Darul Agidah, 1425), 400.
46 Al Jauhari Isma’il bin Hammad, Shihah Taj Al-LughahVol. 2 (Beirut :Dar Alam,1987 ), 652.
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wasiatnya sebelum dia meninggal dunia.*’ Hal ini dapat dipahami
bahwa wasiat merupakan pemberian yang dikaitkan dengan kematian
sehingga apabila pemberi wasiat mencabutnya sebelum dia meninggal
maka diperbolehkan. Pemberian wasiat merupakan sebuah tindakan
yang bersifat ikhtiyariyyah yakni suatu tindakan yang dilakukan atas
dorongan kemauan sendiri dalam keadaan apa pun. Dengan demikian,
seseorang bebas apakah membuat wasiat atau tidak.

Adapun wasiat wajibah adalah gabungan dari kata wasiat
dan wajibah. Seperti yang telah diketahui tentang wasiat, perlu
dipahami juga makna wajibah itu sendiri. Wajibah secara etimologis
berasal dari bahasa Arab yang bermakna sesuatu yang jatuh atau
sesuatu yang harus.*® Dikatakan demikian karena kewajiban adalah
keharusan yang jatuh kepada seseorang untuk dilaksanakan. Definisi
wasiat wajibah sebagai istilah yang dikenal sekarang tidak dijelaskan
olen para ulama terdahulu dikarenakan masalah wasiat wajibah
termasuk permasalahan 7jtihadiyyah yang di temukan akhir-akhir ini.
Dalam mendefinisikan wasiat wajibah dalam perspektif fikih, para
cendekiawan Islam dan para yurisnya memberikan definisi sebagai
berikut.

1) Muhammad Abu Zahrah mendefinisikan wasiat wajibah sebagai
wasiat yang diberikan kepada anak dari seseorang yang dia itu

meninggal saat ibu atau bapaknya orang tersebut masih hidup.

47 Wahbah Zuhaili, A/-Figh Al-Islami, 10/ 7489.
8 Fairuz Abadi, Qamus Al-Muhit ,Vol.l (Beirut: Dar Kutub Ilmiyyah,1995), 45.
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Meninggal di sini bisa secara hakiki atau secara hukum seperti
orang yang hilang, atau meninggal bersama dikarenakan kebakaran
atau tenggelam.*

Muhammad Taha Khalifah menjelaskan wasiat wajibah adalah
wasiat yang wajib diambil dari sepertiga harta si mayit untuk anak
dari anaknya (cucu) yang mana anak tersebut (bapak cucu tersebut)
meninggal saat dia (yaitu si mayit) masih hidup atau meninggal
bersama.>®

Abdurrahman menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan wasiat
wajibah adalah wasiat yang pelaksanaannya tidak dipengaruhi atau
tidak bergantung kepada kemauan atau kehendak yang meninggal
dunia. Wasiat ini harus tetap dilaksanakan, baik diucapkan maupun
tidak diucapkan, baik dikehendaki maupun tidak dikehendaki oleh
yang meninggal dunia. Jadi, pelaksanaan wasiat tersebut tidak
memerlukan bukti bahwa wasiat tersebut diucapkan atau ditulis atau
dikehendaki, tetapi pelaksanaannya didasarkan kepada alasan-alasan
hukum yang membenarkan bahwa wasiat tersebut harus
dilaksanakan.>!

Rim Adil mendefinisikan wasiat sebagai hak dalam warisan yang
didapatkan oleh anak dari anak si mayit -anak si mayit tersebut

meninggal sebelum bapaknya atau mereka meninggal bersama-.

4 Muhammad Abu Zahrah, Ahkam Al-Tarikat Wa Al-Mawaris, (Mesir: Darul Fikr, 1963), 244.
50 Muhamma Khalifah, Ahkam Al- Mawaris, (Darus Salam, tt), 336.
51" Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Akademika Presindo, 1992),

164.
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Anak dari anak si mayit itu mengambil bagian harta itu dengan
sifat wajib secara hukum undang-undang.”>?
Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan ke
dalam beberapa hal sebagai berikut:

1) Wasiat itu diperuntukkan bagi sebagian kerabat yang tidak dapat
warisan seperti, cucu laki laki dan cucu perempuan dari anak
kandung.

2) Wasiat tersebut tidak membutuhkan kesepakatan atas orang yang
berwasiat. Jika memang dia telah berwasiat, maka akan
dilaksanakan sesuai permintaannya. Namun, jika tidak berwasiat
maka wasiat tetap dilaksanakan atas dasar kewajiban undang-
undang.

3) Wasiat secara langsung akan diserahkan kepada yang berhak sesuai
undang-undang.

4) Wasiat tersebut dijadikan wajib karena diwajibkan undang-undang
dan para hakim mengharuskan untuk dilaksanakan secara ganun
(undang-undang).

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
wasiat wajibah adalah suatu bentuk perpindahan harta secara wajib
dengan kadar tertentu kepada orang tertentu yang tidak mendapatkan

warisan berdasarkan hukum negara.

2 Rim Adil Az’ar, al-Wasiah al-Wajibbah (Tesis Universitas Islam Gaza Palestina Jurusan
Syari’ah dan Qanun), 2008, 41.
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Terdapat dua perkara terkait dengan wasiat wajibah>, yang
pertama pertama adalah pihak pewasiat secara asal tidak mewasiatkan
hal tersebut sehingga hilanglah perkara ikhAtiar (opsi/pilihan) dan
adanya wasiat tersebut diwujudkan melalui peraturan undang-undang
negara. Kedua, wasiat wajibah didahulukan atas wasiat ikhtiyariyyah
(opsional/sukarela) karena berkenaan dengan hak-hak makhluk yang
penuh tuntutan.

b. Sekilas tentang Masalah Wasiat Wajibah di Negara-Negara Muslim

Seperti yang telah dijelaskan bahwa hukum wasiat asalnya
adalah sunnah menurut kebanyakan para fukaha. Namun, pada
kenyataannya sesuai kondisi tertentu wasiat dapat dihukumi dengan
lima hukum taklif yakni, wajib, sunah, mubah, makruh, dan haram.
Hukum wasiat menjadi wajib secara syariat jika wasiat bertujuan
untuk membayarkan hak-hak, hutang-hutang, melunasi kewajiban
seperti, membayar zakat, kaffarah, fidyah puasa. Wasiat seperti
demikian diwajibkan kepada seseorang secara syariat karena
dikhawatirkan harta benda sepeninggalnya digunakan untuk hal-hal
yang sia-sia sebab hal tersebut tetap menjadi tanggungannya (di
akhirat).

Wasiat wajibah secara hukum undang-undang termasuk jenis
wasiat baru. Dikatakan wajib karena kewajibannya bukan berasal dari

syariat atau agama, melainkan berasal dari undang-undang negara.

53 Muhammad Ramiz Azizi, Al-Miras Wa Al-Wasiyyah ( Darul Furgan, tt), 129.
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Hakim yang bertugas memutuskan untuk dikeluarkan wasiat wajibah
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku dalam undang-undang
tersebut. Siapa yang berhak menerima, berapa kadarnya, dan dalam
keadaan apa wasiat wajibah dilaksankan. Itu semua tercantum dalam
undang-undang negara yang meng-ganunkan wasiat wajibah tersebut.
Pelaksanaan wasiat tersebut wajib dilaksanakan meskipun si mayit
sebelumnya berwasiat atau tidak, begitu pula apakah ahli waris rela
atau tidak.

Mesir merupakan negara yang pertama kali menyusun undang-
undang wasiat wajibah dan memberlakukannya sejak tahun 1946 M
dalam Law of Bequest atau A/-Qanun Al-Madani (Undang-Undang
Hukum Perdata). Diikuti oleh Syirian Law of Personal Status atau
Qanun Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah (Undang-Undang Hukum Keluarga)
Suriah pada tahun 1953. Kemudian, Tunisia pada tahun 1956 lewat
undang-undangnya yang bernama Mayjallah al-Ahwal Al-Syakhsiyyah.
Palestina juga memberlakukan undang-undang serupa pada tahun
1962. Kuwait turut mengatur regulasi eksklusif wasiat wajibah dimulai
sejak tahun 1971. Begitu pula, Yordania yang mengikuti pelaksanaan
undang-undang tersebut sejak tahun 1976. Setelah negara-negara
tersebut  meregulasikannya, negara-negara lain  pun  mulai

memberlakukan undang-undang serupa.>*

54 Muhammad Qadari Basya, Al-Ahkam Al-Syar’iyyah Fi Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Vol.4 (Dar
Salam, 2006), 1766.
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Melalui Undang-Undang Nomor 71 tahun 1946, Mesir
memberlakukan wasiat wajibah terhadap cucu yang bapak dan atau
ibunya telah meninggal dunia lebih dahulu dari pewaris. Mesir
menganut mazhab ulama yang berpendapat bahwa cucu tidak mendapat
warisan jika bersamanya ada anak laki-laki dan kedudukan cucu di sini
adalah sebagai zawi al-arham. Karena cucu tidak menerima warisan,
maka untuk mengatasi kesenjangan dan upaya dalam memperoleh
bagian harta peninggalan kakeknya, ditempuhlah jalan wasiat wajibah
dengan syarat tidak boleh melebihi 1/3 harta warisan. Jika kakek
tersebut tidak berbuat demikian, Mahkamah akan mengambil alih
tindakan tersebut. Inilah yang disebut dengan istilah wasiat wajibah dan
mempunyai keutamaan (prioritas) dari wasiat yang lain. *°

Dengan tindakan tersebut, Mesir memperkenalkan suatu prinsip
baru yang penting di dalam hukum waris Islam mengenai hak cucu atas
harta kakeknya. Menurut pasal 76 sampai 79 dari Law of Bequest Mesir
1946, wasiat wajibah diperuntukkan bagi keturunan sedarah (lineal
descendants) meski terbilang rendah jalur keturunannya dari anak
seorang laki-laki maupun anak perempuan yang meninggal lebih dahulu
dari pihak pewaris. Wasiat yang wajib itu dibagi-bagikan di antara para
cucunya menurut prinsip umum, yaitu dua bagian kepada laki-laki dan

satu bagian kepada perempuan.>®

55 M. Anshar , Hukum Kewarisan Islam dalam Teori dan Praktik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), 87.

56 H.Abdullah Siddiq, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia Islam
(Jakarta: Wijaya Jakarta, 1984), 18.
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Prinsip-prinsip ketentuan wasiat wajibah yang berlaku di Mesir
tersebut kemudian diadopsi oleh negara-negara muslim lainnya seperti
Suriah, Maroko, Kuwait, Irak, Jordan dan Pakistan dengan beberapa
variasi. Perbedaan yang mendasar dari perundang-undangan di negara-
negara tersebut terletak pada cucu mana sajakah yang berhak menerima
wasiat wajibah. Sampai pula pelaksanaan wasiat wajibah di negara-
negara Asia Tenggara yang berpenduduk mayoritas Islam yakni,
Indonesia dan Malaysia.

Dalam masalah wasiat wajibah di Indonesia, salah satu hukum
materiil peradilan agama di Indonesia yang dijadikan rujukan oleh para
hakim adalah Kompilasi Hukum Islam, melalui Intruksi Presiden
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tanggal 10 juni 1991.%" Pada
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, masalah tentang wasiat wajibah
terdapat di dalam salah satu pasal pada bab Il, yang mengatur tentang
kewarisan.

Di Indonesia, wasiat wajibah tidak diperuntukan bagi cucu-
cucu, yang orang tuanya meninggal terlebih dahulu dari pada pihak
pewaris. Wasiat wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam Indonesia
hanya diperuntukan bagi anak angkat dan orang tua angkat. Salah satu
materi Kompilasi Hukum Islam adalah tentang pemberian wasiat
wajibah kepada anak angkat dan orang tua angkat yang disebutkan di

dalam pasal 209. Hal ini merupakan terobosan baru dalam hukum Islam

57 Kementrian Agama Republik Indonesia, Problematika Hukum Kewarisan Islam Kontenporer di
Indonesia (Jakarta: Puslitbang Kehidupan dan Keagamaan Kementrian Agama, 2012), 279.
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yang tidak ditemukan dalam kitab-kitab klasik bahkan undang-undang
Mesir, Suriah, Maroko, dan Tunisia tidak memperuntukkan wasiat
wajibah bagi anak angkat dan orang tua angkat.

Perihal harta waris di Malaysia umumnya terdapat beberapa
ketentuan-ketentuan dalam mazhab Syafi’i yang tidak dikodifikasi oleh
kerajaan. Di semua negeri bagian di Malaysia Barat, kecuali di Negeri
Sembilan dan Melaka berlaku adat perpatih dan bukan hukum syara’
dengan ketentuan hukum waris Islam tanpa wasiat. Ketentuan-
ketentuan itu terdapat pada perubahan-perubahan dalam negeri-negeri
Tanah Melayu. Lazimnya, Malaysia dalam hal kewarisan berpegang
teguh kepada ketentuan-ketentuan mazhab Syafi’i. Mengenai kadar
wasiat tidak boleh lebih dari 1/3 harta kekayaan. Selain itu, wasiat
kepada ahli waris tidak diperbolehkan,>®

c. Konstruksi Epistemologi Wasiat Wajibah dalam Hukum Fikih

Konstruksi epistemologi wasiat wajibah sebagai hukum positif

ditinjau dari berbagai sumber rujukan sebagai berikut.

1) Surat Al-Bagarah ayat 180.

2) Hadits Nabi 2 mengenai kewajiban berwasiat.

3) Kaidah fikih (4aladl b sie 4o Hll o alal) ahuai),

4) Kewajiban berwasiat menurut sebagian salaf dan para ulama
setelahnya.

5) Prinsip keadilan dan solidaritas.

58 H.Abdullah Siddiq, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia Islam, 26-29.
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Sebagai penjelasan dari tiap sumber rujukan di atas dapat
dideskripsikan seperti di bawah ini.

1) Surat Al-Bagarah ayat 180 yang berbunyi :

P Wt f';/ Az« A% }9/7‘05///‘/// N\ 22 ///}
N2 BB IS S e S
- ..Ejp,o// ‘//:/B. ’7/7,& { /,”/f_ma/
Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila maut menjemput seseorang

di antara kamu, jika dia berwasiat untuk kedua orang tua

dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai)

kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.”

Dalam ayat ini secara lahiriyah (nampak) menunjukkan
kewajiban berwasiat bagi kedua orang tua dan kerabat dikarenakan
lafadz kutiba menunjukkan arti furida yang artinya adalah
diwajibkan. Kewajiban berwasiat kepada mereka kemudian dihapus
hukumnya dengan turunnya ayat warisan dalam surat An-Nisa’.
Adapun bagi kerabat yang tidak mendapatkan warisan, maka
kewajiban berwasiat kepada mereka tetap ada.>®

Masih dalam penjelasan ayat ini, sebagian ulama
berpendapat bahwa orang tua dan kerabat dalam surat Al Bagarah
cakupannya lebih umum. Baik itu yang memperoleh warisan atau
tidak. Sehingga wasiat diperuntukkan bagi mereka semua. Lalu
mereka yang menjadi ahli waris dikhususkan dengan ayat-ayat

yang berkenaan dengan warisan dan hadits-hadits yang

menunjukkan akan hal tersebut. Namun, kewajiban berwasiat

59 Ibnu Jarir Al- Thabari, Jami’Al- Bayan, Vol.2 (Beirut: Darul Fikr, 2001), 146.
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diperuntukkan bagi mereka yang tidak mendapatkan hak waris
sesuai keadaannya. Oleh karena itu ayat wasiat dari surat Al
Bagarah ini termasuk ‘amm al-makhsus (lafadz umum yang
dikhususkan) dengan ayat-ayat warisan.5°

3) Hadits Nabi # mengenai kewajiban berwasiat.

f

Lo»dbvlﬂjw L}wa””i’é
}wif 99 ‘}T\ cJL:j N S ,.: (aud wp}i “’;:5:% A ‘V’L”‘o » 3% s > %3
WMAUL;; e Ly de\u\,&dbc<<mj,§2’/°

(s ooy ) 85 J6 glog et Lo 0 it

Artinya:“Dari Abdullah bin Umar bahwasanya dia mendengar

Rasulullah # bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang

memiliki suatu harta yang akan diwasiatkannya, kecuali

dia telah siap sedia surat wasiat dari waktu ke waktu.”

Berkata Abdullah, “Semenjak saya mendengar hadis

Rasulullah # itu, senantiasa saya siap sedia dengan surat

wasiat dan tak pernah sehari pun yang luput dari
catatanku.”5!

R RNV

Hadis tersebut menunjukan adanya anjuran kewajiban
berwasiat kepada kerabat yang bukan ahli waris. Redaksi hadis
menggunakan lafaz bermakna umum yakni seorang muslim yang
mencakup semua orang yang beragama Islam dan dia mempunyai

sesuatu harta yang harus diwasiatkan sehingga wajib berwasiat.

60 Al- Jasshas, Ahkam Al-Qur’an, Vol. 1 (Beirut: Darul Fikr, 2001), 232.
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4) Kaidah fikih ( asball by i)l Lo aLYl Cr).

Dalam sebuah kaidah fikih disebutkan bahwa tasarruf al-
imam ‘ala al-ra’iyyah manut bi al-maslahah yang artinya adalah
kebijakan penguasa yang menyangkut rakyat harus dikaitkan
dengan kemaslahatan.®?

Penjelasan kaidah ini, Muhammad Zuhaili menerangkan
bahwa keputusan penguasa terhadap rakyatnya baik mereka yang
rela menerima maupun tidak, putusan tersebut harus dikaitkan
dengan asas kemanfaatan dan kemaslahatan. Tindakan hukum
tersebut dapat berupa perkara agama ataupun dunia. Jika putusan
itu mengandung manfaat dan maslahat maka wajib dilaksanakan
dan juga sebaliknya, maka rakyat berhak menolak dengan cara
yang baik. Pemimpin ibarat pengawas. Tindakannya (jika tidak
sesuai maslahat) maka terletak antara kemudhratan dan sia-sia.
Padahal kedua hal tersebut bukan pandangan yang baik.®

Dalam wasiat wajibah terdapat kemaslahatan yaitu menjaga
hak-hak kerabat yang tidak mendapatkan harta warisan sehingga
tercapailah pemerataan sosial agar tidak terjadi kesenjangan.
Bahkan, jika pemerintah memerintahkannya secara langsung, maka

bisa bersifat wajib sebagaimana dalam kaidah fikih di bawabh ini:

62 Al-Suyuthi, A/ -Asybah Wa Al-Nazair, (Darul Kutub Ilmiyyah, 1990), 121.
63 Muhammad Musthafa Zuhaili, A/-Qawa’id Al-Fighiyyah (Suriah: Darul Fikr, 2006), 493.
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Artinya. “Pemegang kekuasaan mempunyai wewenang
memerintahkan perkara yang mubah, jika dia
berpandangan bahwa hal itu akan membawa

kemaslahatan umum. Bila penguasa memerintahkan
demikian maka wajib ditaati.” ®*

5) Kewajiban berwasiat menurut sebagian salaf (sahabat dan tabi’in)
dan para ulama setelahnya.

Di antara para ulama yang mendukung akan wajibnya
wasiat yang menjadi legitimasi wasiat wajibah adalah Masruq,
Thawus, Qatadah , dan Iyas dari kalangan tabi’in (yakni murid para
shahabat). Ada pula ulama setelahnya adalah Zuhri, Abu Mijlaz,
dan Sya’bi. Kemudian setelahnya adalah Ibnu Jarir, Daud al-Zahiri
dan Ibnu Hazm. Bahkan Ibnu Hazm menyandarkan kewajiban
wasiat kepada para shahabat Nabi 2 semisal Abdullah bin Umar,
Zubair bin Awwam, dan Abdullah bin Abi Aufa.®

Dilihat dari banyaknya ulama yang berpendapat bahwa
wasiat itu hukumnya wajib, maka kewajiban berwasiat menjadi
sebuah konstruksi dasar wasiat wajibah. Hal tersebut menempati
posisi yang kuat dan diperhitungkan. Dengan demikian, tidak bisa
bagi seseorang -tanpa argumen yang kuat- mengkritisi secara

serampangan status hukum wasiat wajibah.

4 Wahbah Zuhaili, A/-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, 10 /7573.
85 Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, 3/588.
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6) Prinsip keadilan dan solidaritas.

Dalam wasiat wajibah terdapat nilai solidaritas dan keadilan
sosial yaitu meratanya pembagian harta kekayaan di kalangan
kerabat. Hal tersebut sesuai dengan prinsip maslahat dalam Islam.
Meskipun wasiat wajibah tergolong penemuan hukum baru, tetapi
diharapkan bisa mengakomodasi keinginan masyarakat dalam
keadilan pembagian warisan.

Masalah wasiat wajibah terdapat upaya untuk menegakkan
keadilan secara objektif dan menghilangkan kezaliman. Hal ini
dapat dicontohkan dalam ilustrasi berikut: misalnya seorang anak
yang diketahui bahwa bapaknya meninggal, padahal bapak tersebut
sebelumnya turut berkontribusi terhadap harta kekayaan yang baru
saja ditinggalkan oleh kakeknya (juga dinikmati oleh kerabat-
kerabat/paman-paman mereka yang lain serta keturunannya). Oleh
karena itu, menjadi sebuah keadilan jika mereka (anak-anak yatim
tersebut) juga diberikan hak wasiat wajibah sesuai kadar yang
diperoleh oleh bapak mereka seandainya bapak mereka masih
hidup.%®

d. Kadar dan Peruntukan Wasiat Wajibah
Secara umum kadar atau ukuran wasiat wajibah adalah sepertiga
harta warisan layaknya wasiat ikhtiyariyyah.” Dalam pembagian

wasiat wajibah tidak melebihi sepertiga karena wasiat secara umum

6 Wahbah Zuhaili, A/-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, 10/7564.
7 Muhammad Abu Zahrah, Syarhu Qanun Al-Wasiyyah, (Kairo: Maktabah Anjelo, 1950), 2.
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tidak melebihi dari ketentuan Allah Ta’ala yang terdapat dalam Al-

Qur’an. Wasiat tersebut diambil dari pokok harta kekayaan sehingga

bisa mengakibatkan berkurangnya jatah warisan yang lain

sebagaimana wasiat 7khtiyariyyah.

Orang yang berhak menerima wasiat wajibah adalah cucu laki-
laki maupun perempuan baik yang orang tuanya mati mendahului atau
bersama-sama dengan kakek atau neneknya. Ketentuan tersebut harus
memenuhi dua syarat®® sebagai berikut:

1) Anak yang wajib wasiat adalah bukan ahli waris utama. Kalau dia
berhak menerima warisan walaupun sedikit, tidaklah wajib dibuat
wasiat untuknya.

2) Orang yang meninggal baik kakek maupun nenek belum sempat
memberikan wasiat kepada anak yang berhak atas wasiat wajibah
itu. Bentuk yang bisa diwasiatkan untuknya berupa hibah atau
pemberian biasa. Dan jika dia (kakek/nenek) telah memberikan
kurang dari pada jumlah wasiat wajibah, maka bagian wasiat
wajibah disempurnakan.

Hubungan Wasiat Wajibah dengan Wasiat [lkhtiyariyyah dan Harta

Pusaka (Tirkah)

%8 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 371.
Hasbi Ash Siddiqy, Fikih Mawaris: Untuk Warisan dalam Syariat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,

1973), 295.
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Wasiat wajibah dengan wasiat J7khAtiyariyyah mempunyai
persamaan dan perbedaan.®® Berikut persamaa dari keduanya yakni:

1) Sama-sama dinamakan wasiat.

2) Ukurannya adalah sepertiga dari harta kekayaan atau kurang dari
itu.

3) Didahulukan atas pembagian warisan.

Perbedaan wasiat wajibah dengan wasiat ikhAtiyariyyah adalah
sebagai berikut:

1) Wasiat ikhtiyariyyah terjadi karena keinginan mushii, sedangkan
wasiat wajibah terjadi karena kekuatan hukum meski mushii tidak
berwasiat.

2) Wasiat ikhtiyariyyah mengharuskan adanya qabul (lafaz
penerimaan) dari penerima wasiat dan wasiat wajibah tidak
memerlkukan gabu/ dan secara langsung terjadi setelah wafatnya
mushii.

3) Wasiat wajibah didahulukan atas wasiat 7khtiyariyyah

4) Wasiat wajibah tidak dapat ditolak sedangkan wasiat ikhAtiyariyyah
dapat ditolak.

Adapun hubungan wasiat wajibah dengan harta warisan maka

persamaannya adalah’ sebagai berikut:

% Ahmad Muhammad Dawud, A/-Huquq Al-Muta’alligah Bi Al-Tarikah, (Oman: Dar Tsaqafah,
tt), 185.
"0 Yusuf Qasim, A/ Wajiz Fi Al-Miras Wa Al-Wasiyyah (Beirut: Percetakan Uwaid, 1987 ), 256.
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Wasiat wajibah dan warisan akan terjadi meski yang meninggalkan
harta kekayaan tidak berpesan untuk itu.

Tidak membutuhkan gabul dari penerima.

Kepemilikannya terjadi karena kematian pemilik harta kekayaan.
Tidak dapat ditolak.

Untuk pembagian laki-laki dan perempuan yang selevel
menggunakan kaidah dua banding satu.

Pembunuhan terhadap pemilik harta kekayaan menyebabkan tidak
terjadinya warisan dan wasiat wajibah.

Adapun perbedaan wasiat wajibah dengan harta warisan yaitu:
Wasiat wajibah ada karena kompensasi sebuah hak yang hilang
karena tertutup seseorang, sedangkan warisan ada karena dari awal
memang sudah diatur.

Dalam wasiat wajibah seorang asal (semisal bapak) itu meng-hajb
(menutup) keturunan langsung saja (misalnya, anaknya) dan bukan
keturunan selainnya. Namun, dalam warisan terdapat  Aajb
(halangan) bagi keturunan sendiri dan keturunan orang lain.

Wasiat wajibah tidak lebih dari sepertiga, tetapi warisan bisa lebih
dari sepertiga.

Menurut peneliti, perlu dijelaskan mengenai posisi wasiat
wajibah secara jelas. Karena wasiat wajibah, jika dikatakan sebagai

wasiat murni maka tidak masuk dalam kriteria. Namun, jika
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dikatakan sebagai suatu warisan, mengapa harus dinamakan wasiat
wajibah.

Sehingga menurut hemat penulis, wasiat wajibah mengambil
nama dari wasiat, tetapi hakikatnya adalah warisan yang dilegalkan
dan diregulasi oleh negara. Inilah poin dasar wasiat wajibah versi
undang-undang yang diselidiki legal stand-nya oleh para yuris
Islam mutakhir ini dari kitab-kitab terdahulu. Maksudnya adalah
wasiat wajibah jika dikatakan masuk kedalam bab wasiat maka
tidak persis sama dengan permasahan wasiat yang ada. Namun, jika
dikatakan warisan, berbalik dengan penamaannya dan permasalahan
yang ada dalam keduanya.

Agar permasalahan tersebut menjadi lebih jelas terungkap, perlu
kiranya diuraikan bagaimana posisi wasiat wajibah menurut amatan
peneliti. Ini  bertujuan untuk menguak substansinya dan
menunjukkan bahwa wasiat wajibah itu masuk dalam hukum waris.
Berikut tinjauan terhadap wasiat wajibah yang menunjukkan bahwa
hal itu lebih dekat dengan pembahasan harta warisan.

Perpindahan harta secara langsung terjadi setelah meninggalnya
pewaris.

Tidak membutuhkan ijab dan gabul.

Kadar pembagiannya adalah dua banding satu jika terdapat laki-laki

dan perempuan yang terikat dalam wasiat wajibah.
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Syaikh Muhammad Abu Zahroh menegaskan bahwa konsep
wasiat wajibah adalah konsep waris. Beliau menjelaskan bahwa
undang-undang yang menjadikan wasiat ini bagi anak yang orang
tuanya meninggal saat orang tua mereka (yakni kakek anak tersebut)
hidup, maka ini termasuk pemberian warisan yang ditentukan kadarnya.
Itu hak yang dia dapatkan jika dia masih hidup. Namun, hal itu harus
dengan syarat tidak melebihi jumlah sepertiga dari harta warisan. Jika
ini maksud dan tujuan undang-undang, maka setiap tindakan hukum
yang mengarah kepada wasiat wajibah dianggap sebagai tindakan
mawaris. Oleh karena itu, tidak memerlukan ijab. Jika wajib maka
menjadi keharusan dan tidak boleh dibatalkan. Dengan demikian,
masalah wasiat wajibah ini serupa dengan masalah warisan.’

Ahmad Bunyan Wahib berpendapat bahwa wasiat wajibah tidak
hanya mengatur ulang pemberian bagian harta waris kepada ahli waris
yang ada, tetapi juga memperkenalkan cara baru dalam proses peralihan
harta antar generasi ini. Dalam batas tertentu, wasiat wajibah
memperkenalkan ahli waris baru dalam proses peralihan kekayaan antar
generasi ini.”?

Syaikh Muhammad Al-Tawil menyebutkan bahwa peletak
konsep wasiat wajibah bertolak dari pemikiran untuk memberi cucu
bagian waris dengan adanya paman-paman mereka. Karena menemui

kesulitan untuk menuju hal tersebut, muncullah konsep wasiat wajibah

"I Muhammad Abu Zahrah, Syarh Qanun Al-Wasiyyah, 220.
2 Ahmad Bunyan Wahib, Reformasi Hukum Waris di Negara-Negara Muslim, 38-39.
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sehingga berhasil menimbulkan efek waris namun tidak tumpang tindih
dengan aturan syariat.”

Berikut gambaran yang ditemukann peneliti dalam perbedaan
perbedaan wasiat wajibah dengan konsep wasiat para ulama:

1) Wasiat wajibah itu 7jbari (memaksa dari pemerintah/undang-undang),
sedangkan wasiat pada dasarnya adalah 7ikhtiyari (sukarela).

2) Hilangnya sebagian rukun dalam berwasiat. Wasiat wajibah tidak
mengharuskan adanya 7jab dan gabul serta instruksi dari mushii
(pemberi wasiat) yang semua itu adalah sebagian dari rukun wasiat
yang empat yakni, mushii (pemberi wasiat), musha lahu (penerima
wasiat), musha bihi (objek wasiat), dan shigat (ikrar wasiat/ijab dan
gabul). Sedangkan dalam perihal wasiat secara pasti harus memenuhi
empat rukun wasiat.

3) Wasiat wajibah pertama kali diberlakukan secara masif di Mesir dan
dijadikan sebagai hukum positif. Hal ini menunjukkan bahwa wasiat
wajibah lebih dekat dengan produk hukum suatu negara dengan para
yurisnya daripada produk hukum fikih yang dikeluarkan oleh seorang
ulama mujtahid.

4) Wasiat wajibah tidak boleh dicabut sedangkan di antara hukum asal

wasiat boleh dicabut selama mushii belum meninggal.

73 Muhammad Qasim Al-Tawil, A/-Washiyyah Al-Wajibah Fi Al-Figh Al-Islami, (Maroko:
Ma’had Imam Malik, 2009), 131.
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5) Pembagian wasiat wajibah jika terdapat laki-laki dan perempuan yang
berkumpul dalam bagian tersebut maka menggunakan bagian dua
banding satu seperti warisan.

Maka peneliti lebih condong pada kesimpulan bahwa wasiat
wajibah adalah suatu bentuk pewarisan masa sekarang yang
mengambil nama dengan wasiat yang merupakan terobosan baru
dalam bidang kewarisan. Wasiat itu termasuk cara pewarisan baru
yang diusung para ganuniyyin (para pembuat hukum positif) yang
mengambil legitimasi dari konsep wajib wasiat dari sebagian ulama.

f. Aksiologi Wasiat Wajibah dalam Hukum Fikih

Dalam membahas kemanfaatan wasiat wajibah, ada beberapa
maslahat yang diharapkan dari pemberlakuan wasiat wajibah tersebut.
Di antara bentuk manfaat dari wasiat wajibah yang ingin dicapai
adalah™ sebagai berikut:

1) Ini merupakan solusi bagi anak-anak yang meninggal di saat orang
tua mereka masih hidup, padahal mereka meninggalkan anak
keturunan. Maka anak-anak mereka mendapatkan bagian bapak
mereka untuk mengeluarkan mereka dari garis kemiskinan disaat
yang sama paman-paman mereka hidup dalam kecukupan dan

kelapangan.

74 Rim Adil Az’ ar, Wasiah Wajibah, 50.
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Meringankan beban para anak yatim sebisa mungkin agar tidak
berkumpul bagi mereka dua hal yaitu keadaan yatim dan terhalang
dari warisan.

Mengakomodasi keluhan-keluhan mengenai masalah yang timbul
dari  meninggalnya seseorang terhadap anak keturunan
sepeninggalnya.

Menjaga eksistensi keluarga sehingga menjadi satu kesatuan yang
utuh agar tidak gaduh dalam masalah pembagian harta warisan. Ada
yang menjadi miskin karena bapaknya meninggal terlebih dahulu,
sedangkan keluarga lain dari kalangan paman mereka hidup dalam
kecukupan.

Kurangnya moralitas agama di zaman sekarang dan melemahnya
kasih sayang, hilangnya tali kebersamaan, dan semangat
persaudaraan terhadap anak kecil yang kehilangan tulang punggung
mereka, dan mereka pun tidak mendapatkan warisan.

Mewujudkan rasa persaudaraan dan kesatuan antara segenap
anggota keluarga. Menjaga tali silaturahmi dan menghilangkan

kecemburuan dan kebencian.

Implementasi Wasiat Wajibah Menurut Perspektif Fikih

Sebagaimana diketahui bahwa wasiat wajibah menjadikan

kewajiban wasiat sebagai konstruksi dari eksistensinya maka secara

hukum fikih pelaksanaan wasiat wajibah tidak dijelaskan secara luas

dikarenakan dalam fikih klasik tidak disinggung mengenai hal tersebut
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kecuali melalui dalil-dalil umum. Sehingga untuk pelaksanaan syarat,

ketentuan, ukuran dan pengaplikasiannya lebih banyak tertera di

undang-undang negara yang memberlakukannya.

Sebagaimana Mesir merupakan negara pertama yang
memberlakukan wasiat wajibah sebagai hukum positif lalu diikuti oleh
negara-negara semisal maka perlu kiranya dikaji lebih dalam mengenai
syarat dan Kketentuan yang telah dicanangkan dalam perundang-
undangan mereka. Karena terjadi kesamaan dalam beberapa hal meski
terdapat distingsi dan diferensi dalam beberapa hal lain,maka akan
diketengahkan syarat dan ketentuan yang disepakati bersama oleh
negara-negara yang mengundang-undangkan wasiat wajibah terkhusus
negara-negara Arab.

Syarat yang berkenaan dengan keturunan yang berhak
mendapatkan wasiat wajibah™:

1) Keturunan tersebut merupakan anak pihak pewaris yang telah
meninggal.

2) Keturunan yang mendapatkan wasiat wajibah bukanlah orang yang
mendapat warisan dari kakeknya semisal bint al ibn (cucu
perempuan dari anak laki-laki) atau ibn ibn (cucu laki-laki dari anak
laki-laki).

3) Tidak ada pemberian khusus secara langsung dari kakek (saat dia

masih hidup) bagi cucunya yang melebih kadar wasiat wajibah.

75 UU.Wasiat Wajibah Mesir Pasal 76,77, UU. Wasiat Wajibah Suriah Pasal 257,UU. Wasiat
Wajibah Palestina Pasal 1 ,2,UU. Wasiat Wajibah Kuwait Pasal 1,2,UU. Wasiat Wajibah
Yordania Pasal 182.
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4) Penerima wasiat wajibah harus hidup saat musi meninggal.

5) Penerima wasiat wajibah tidak terhalangi oleh keturunan asalnya
(yaitu bapaknya).

6) Penerima wasiat wajibah diharuskan benar-benar tidak terhalang
secara asal seperti terhalang karena pembunuhan terhadap mushii
atau beda agama.

7) Penerima wasiat wajibah adalah anak pewaris yang meninggal
(cucu kakek) dari pihak laki-laki dan golongan pertama dari
keturunan anak perempuan.

8) Hak yang mereka peroleh sama dengan hak asal mereka (bapak
mereka) selama tidak melebihi sepertiga harta warisan.

9) Syarat anak yang meninggal saat orang tuanya masih hidup dan dia
meninggalkan keturunan sehingga keturunannya bisa mendapatkan
wasiat wajibah adalah;

a) Orang tersebut meninggal di saat orang tuanya (kakek dari cucu )
itu hidup.

b) Orang tersebut tidak mempunyai faktor-faktor yang
menghalanginya dari warisan semisal pembunuhan terhadap
orang tuanya atau beda agama.

h. Contoh Aplikasi Penyelesaian Kasus Wasiat Wajibah
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Dalam membagi wasiat wajibah hendaklah diikuti langkah-
langkah berikut’®:

1) Dianggap bahwa orang yang meninggal dunia lebih dulu daripada
pewaris masih hidup. Kemudian warisan dibagikan kepada para ahli
waris yang ada, termasuk ahli waris yang sesungguhnya telah
meninggal dunia lebih dahulu tersebut.

2) Bagian orang yang disebutkan terakhir ini dilihat apakah kadarnya
kurang dari sepertiga harta si pewaris atau sepertiga, atau lebih dari
sepertiga.

3) Jika kurang dari sepertiga atau sepertiga maka diberikan kepada
orang yang berhak menerima wasiat wajibah tersebut. Namun, jika
lebih maka penerima wasiat wajibah tersebut hanya mengambil
bagian sepertiga saja.

4) Sesudah harta kekayaan diambil wasiat wajibah, maka sisa dari
harta tersebut dibagikan kepada ahli waris yang lain dengan
pembagian yang baru sesuai hak waris mereka. Dengan kata lain
sisa warisan tersebut dianggap seperti pokok warisan yang pewaris
tinggalkan bagi ahli waris tanpa ada permasalahan wasiat wajibah
sebelumnya.

Sebagai contoh, jika Ali mati meninggalkan Hasan sebagai anak
laki-laki di saat Umar vyaitu, bapaknya Ali tersebut masih hidup.

Kemudian Umar mati meninggalkan Hindun sebagai istri dan Usman

"SAbduh Yazid, A/l-Manahij al-Haditsah Fil al-Mabahits al-Miratsiyyah ( Bogor: Ma’had Al-
Barkah, tt), 251-252.
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sebagai anak. Meninggalkan harta kekayaan sebesar Rp 90.000.000,00

dan hutang sebesar Rp10.000.000,00. Maka pembagian harta warisan

te

rsebut dapat dihitung dengan mengandaikan Umar meninggal terlebih

dulu dan ahli warisnya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

Hindun sebagai istri.

Dua anak laki-laki kandung yaitu Ali dan Usman.

Hasan sebagai cucu Umar, dan dia anaknya Ali. Dia adalah

penerima wasiat wajibah.

Jumlah harta warisan setelah dikurangi hutang menjadi

Rp80.000.000,00.

Perhitungan pembagiannya yakni;

Kadar yang didapatkan Hindun yakni, 1/8 jumlah harta warisan yakni
sebanyak Rp10.000.00,-. Adapun Usman dan Ali mendapatkan
ta’shib (sisa harta) sebanyak Rp70.000.000,00. Sehingga perorang
mendapatkan Rp35.000.000,00.
Jika dihitung, nominal Rp35.000.000,00 itu melebihi sepertiga harta
pewaris yang meninggal. Oleh karena itu, Hasan (yaitu anak Ali)
selaku penerima wasiat wajibah hanya mendapatkan wasiat wajibah
dengan kadar sepertiga senilai Rp26.000.000,00.
Nominal harta kekayaan semula senilai Rp80.000.000,00 dikurangi
Rp26.000.000.00 hingga menjadi Rp54.000.000,00. Maka nominal
akhir yang akan terbagi kepada ahli waris yang ada sejumlah

Rp54.000.000,00 yang seakan-akan pewaris hanya meninggalkan
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senilai uang sejumlah itu saja tanpa ada masalah wasiat wajibah
sebelumnya.

4) Hindun mendapatkan 1/8 dari jumlah harta tersebut sebesar
Rp6.750.000,00. Sedangkan Usman sebagai ashabah (ahli waris sisa)

mendapatkan harta kekayaan sebesar Rp47.250.000,00.

C. Kerangka Konseptual

Konsep
\
. ) Wasiat Wajibah
Wasiat Wajibah Enakmen Wasiat
KHI Orang Islam
Mekanisme
Pelaksanaan

Persamaan Perbedaan

v




BAB 111
KONSEP WASIAT WAJIBAH MENURUT PERSPEKTIF KOMPILASI
HUKUM ISLAM DI INDONESIA DAN MEKANISME
PELAKSANAANNYA
A. Ontologi Wasiat Wajibah dalam KHI

Salah satu hasil dari upaya penemuan dan pembaharuan hukum Islam
agar selaras dengan kemaslahatan zaman adalah produk wasiat wajibah yang
masuk dan diberlakukan di Indonesia. Produk ijtihad yang berlaku di
Indonesia ini merupakan konsensus para ulama Indonesia yang telah berhasil
merumuskan KHI sebagai kodifikasi hukum Islam dalam bentuk peraturan
meski melalui Instruksi Presiden.

Hukum perdata yang berlaku di Indonesia, termasuk di dalamnya
masalah pewarisan, sampai sekarang masih beraneka ragam. Keanekaragaman
hukum waris tersebut dapat dilihat dari adanya pembagian hukum waris yang
terdapat dalama KUHPER (Kitab Undang-Undang Hukum Perdata/ Burgerlijk
Wetboek), hukum waris dalam hukum adat dan hukum waris Islam yang
dikenal dengan %/m faraidh. 77 Dalam konteks hukum adat dan hukum
perdata warisan Belanda /Burgerlijk Wetboek memberikan hak waris kepada
anak angkat dan orang tua angkat. Kelembagan waris itu mengakar dalam
budaya dan kultur masyarakat yang menganut hukum adat seperti, yang ada
di Jawa, Bali, Sumatera, dsb. Anak angkat dalam budaya adat berhak

mewarisi. Adapun dalam Islam sendiri, anak angkat bukan ahli waris.

77 Suparman Usman, lkhtisar Hukum Waris  Menurut Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata/Burgerlijk Wetboek (Jakarta: Darul Ulum Press, 1990), 16.
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Dalam Islam sebab menerima warisan ada tiga yakni, 1) hubungan
kekerabatan (hubungan darah); 2) pernikahan yakni akad pernikahan yang sah
antara suami dan istri; dan 3) adalah a/-wala yaitu hubungan hukum karena
membebaskan seseorang dari perbudakan.”® Berdasarkan sebab-sebab
tersebut, maka anak angkat bukan termasuk ahli waris. Karena tidak ada
ikatan nasab, pernikahan, ataupun hak a/-wala.

Anak angkat di Indonesia biasa disebut anak adopsi. Dalam sebagian
daerah disebut anak kukut.”® Dalam bahasa Belanda mengangkat anak disebut
dengan adaptie zoon,®° dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan adaption of
child,® sedangkan dalam istilah bahasa Arab disebut dengan tabanni. Adapun
anak angkat dalam bahasa arab dinamakan da iyyun ((-=2) dengan bentuk
plural ad’iya’ (¢4e4).82 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia pengertian
anak angkat yaitu, anak orang lain yang diambil dan disahkan sebagai anaknya
sendiri.® Dalam hal ini juga disebut sebagai suatu cara untuk mengadakan
hubungan antara orang tua dan anak, yang diatur dalam peraturan perundang-
undangan. Biasanya dilakukan untuk memperoleh warisan atau mendapatkan

anak bagi orang tua yang tidak memiliki anak. Akibatnya anak yang diangkat

78 Muhammad Ali As-Shabuni, llmu Hukum Waris Menurut Ajaran Islam (Alih bahasa oleh Zaid
Husein Al-Hamid) (Surabaya: Mutiara limu, tt), 31.

% Eman Suparman, Hukum Waris Indonesia (Bandung : Refika, 2018), 66.

8 H. Jansonius , Groot Nederlans — Engles Woordenboek Voor Studie En Practijk (Leiden:
MCML, 1950), 69.

81 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris — Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1995), 12.
8 Ibnu Manzur Jamaluddin Muhammad bin Mukarram, Lisan al-Arab , Vol 14 (Beirut: Dar
Shadir, 1414), 261.

8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1976),
38.
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kemudian memiliki status sebagai anak asuh yang sah dengan segala hak dan
kewajibannya.®*

Secara yuridis Islam, mengangkat anak dihukumi mubah (boleh),
tetapi dengan syarat dan ketentuan yang berlaku mislanya, tidak boleh
menyamakan kedudukan hukumnya dengan anak kandung. Hal ini berkaitan
dengan kebiasaan bangsa Arab kala itu yang mengenal pengangkatan
anak/tabanni serta memberikan baginya hak-hak seperti anak kandung
semisal, pewarisan dan lain sebagainya. Secara spesifik terjadilah peristiwa
pada masa Nabi ketika mengangkat Zaid bin Haritsah yaitu bekas hamba
sahayanya sebagai anak. Dengan begitu, orang-orang memanggil Zaid dengan
mengimbuhkan label bin Muhammad (Zaid bin Muhammad). Sementara, di
masyarakat Arab sendiri pengangkatan anak dianggap hal yang biasa. Sebagai
contoh, salah satu sahabat Nabi, Abu Hudzaifah mengangkat anak terhadap
Salim bin ‘Atabah. Salim pun dipanggil dengan panggilan Salim bin Abu
Hudzaifah. Keadaan ini merupakan sebab turunnya ayat yang menghapuskan
praktik adopsi seperti di atas untuk kedua kasus tersebut secara khusus dan
kasus pengangkatan anak di kalangan bangsa Arab secara umum.®

Dalam Surat Al-Ahzab QS. (33):4 dan 5, Allah Ta’ala berfirman:
Do AL e G & g il Joa G

—~ ) 3

25 g2tz A R & s
SRRSO S o SER e n g G kA

8 Ahmad Junaidi, Wasiat Wajibah Pergumulan Antara Hukum Adat dan Hukum Islam di
Indonesia, 29.
8 Ibnu Katsir, Tafsir Al- Qur’an Al-Azim, Vol.6/377.
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Artinya:(4) “Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati

©)

angkat

dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu
zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak
angkatmu sebagai anak kandungmu sendiri. Yang demikian itu
hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan yang benar.”

“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama
bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil di sisi Allah. Dan jika
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (pangggilah
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.
Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya,
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh batinmu. Dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Anak angkat dalam hukum Islam ada dua jenis. Pertama adalah anak

yang ditanggung hidupnya baik sandang, pangan, papan, pendidikan,

dsb. sebagai bentuk perbuatan sosial kebaikan tanpa ada upaya memberikan

nasab pengasuh kepada anak tersebut. Ini merupakan tindakan kebaikan yang

dianjurkan oleh Islam. Adapun kedua adalah tabbanni yakni mengakui bahwa

anak tersebut adalah anaknya sendiri dan nasabnya dinasabkan kepada

pengasuh anak tersebut. Hal tersebut ada pada zaman jahiliyyah dan ini

terlarang serta dibatalkan dalam Islam.®

Konsep anak angkat dan orang tua angkat dalam Islam boleh selama

tidak mengganti nasab. Konteks hukum Islam awal sangat jelas adanya

larangan pengangkatan anak dengan menisbatkan namanya terhadap anak

86 Ria Ramdhani, Pengaturan Wasiat Wajibah Terhadap Anak Angkat Menurut Hukum Islam,
Lex et Societatis, Vol. 3/1/Jan-Mar/2015, 59.
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angkatnya. Artinya, tidak ada hubungan kekerabatan kewarisan bahkan tetap
berlaku hukum mahram yaitu, yang dianggap bukan muhrim serta dibolehkan
untuk mengawini mereka. Hukum Islam ini merupakan reaksi terhadap tradisi
pra-Islam (jahiliyyah) ketika itu yang menganggap pengangkatan anak
(tabanni) menimbulkan hubungan hukum saling mewarisi antar anak angkat
dan orang tua angkatnya karena anak angkat itu dianggap sama seperti anak
kandungnya sendiri. Pengangkatan anak yang demikian memutus hubungan
darah antara anak dan orang tua kandungnya. Inilah yang dalam hukum Islam
dinamakan dengan pengangkatan anak secara mutlak. Pengangkatan anak
secara tabanni ini dilarang oleh hukum Islam.®’

Berdasarkan pemahaman demikian, hukum Islam membolehkan
mengangkat anak dengan memperhatikan batas-batas tertentu yakni, selama
tidak membawa dampak hukum dalam hal hubungan darah, hubungan wali-
mewali, dan hubungan waris-mewarisi dengan orang tua angkat. la tetap
menjadi ahli waris dari orang tua kandungnya dan anak tersebut tetap
memakai nama dari ayah kandungnya.

Dalam syariat Islam, pengangkatan anak tidak secara totalitas sehingga
nasab seseorang bisa berpindah ke orang lain. Ini jelas tidak sesuai dengan
salah satu maksud syariat Islam yang mengharuskan adanya hifz a/-nas/ yakni
menjaga dan memelihara keturunan dengan cara bernasab sesuai dengan

keluarga yang menjadi sumber nasab yakni orang tua kandung.

8 Rachmadi Usman, Hukum Kewarisan Islam Dalam Dimensi Kompilasi Hukum Islam
(Bandung: Mandar Maju, 2009), 178.
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Filosofi yang terkandung dalam konsep Islam yang pada sisi tertentu
membolehkan pengangkatan anak. Namun, di sisi lain memberikan syarat
yang ketat dan batasan pengertian pengangkatan anak adalah sbb®:

1. Memelihara garis keturunan nasab seorang anak angkat sehingga jelaslah
kepada siapa anak tersebut dihubungkan nasabnya yang berdampak pada
hubungan, sebab dan akibat hukum.

2. Memelihara garis keturunan nasab bagi anak kandung sendiri sehingga
tetap jelas hubungan hukum dan akibat hukum terhadapnya.

Sesuai dengan prinsip pengangkatan anak dalam Islam, Rapat Kerja
Nasional Majelis Ulama Indonesia tahun 1984 yang berlangsung pada bulan
Jumadil Akhir 1404 H/Maret 1984 memfatwakan tentang adopsi
(pengangkatan anak) sebagai berikut®:

1. Islam mengakui keturunan (nasab) yang sah ialah anak yang lahir dari
perkawinan (pernikahan).

2. Mengangkat (adopsi) dengan pengertian anak tersebut putus hubungan
keturunan (nasab) dengan ayah dan ibu kandungnya adalah bertentangan
dengan syari’ah Islam.

3. Adapun pengangkatan anak dengan tidak mengubah status nasab dan
agamanya, dilakukan atas rasa tanggung jawab sosial untuk memelihara,
mengasuh, dan mendidik mereka dengan penuh kasih sayang, seperti anak
sendiri adalah perbuatan yang terpuji dan termasuk amal saleh yang

dianjurkan oleh agama Islam.

88 Fahmi Al-Amruzi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam, 85.
89 http://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/09.-Adopsi-pengangkatan-anak.pdf.  Diakses
pada hari Jum’at, 20 Maret 2020.
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Dalam wasiat wajibah versi KHI, peruntukkan kepada anak angkat
dianggap sebagai terobosan dan penemuan hukum serta mengakomodasi
hukum adat yang menggariskan adanya hubungan waris-mewarisi antara anak
angkat dan orang tua angkatnya. Permasalahan anak angkat dalam KHI
termaktub pada pasal 171 huruf h yang berbunyi:

“Anak angkat adalah anak yang dalam pemeliharaan untuk hidupnya

sehari-hari ,biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung

jawabnya dari orang tua asal kepada orang tua angkatnya berdasarkan
putusan pengadilan.”®

Pluralitas hukum waris yang ada di Indonesia menjadi salah satu
dorongan para yuris Islam di Negeri ini untuk melakukan penemuan hukum.
Khususnya terkait dalam masalah warisan anak angkat dan orang tua angkat,
konsep wajib wasiat yang dimunculkan oleh Ibnu Hazm dirasa dapat
mengakomodasi hal ini. Untuk selanjutnya ferm wasiat wajibah yang
sedianya diperuntukkan bagi ahli waris yang ter-Aajb (terhalang), digunakan
untuk menjadi penengah antara hukum adat dan hukum Islam. Berdasarkan
uraian di atas, pengakomodasian hukum adat itulah yang menjadi gagasan
pertama dan utama para yuris perumus KHI menetapkan wasiat wajibah bagi
anak angkat dan orang tua angkat. Pembentukan KHI yang merupakan dasar
hukum dari adanya konsep wasiat wajibah di Indonesia dirumuskan dengan

menggunakan logika kemanusiaan dan bukan logika hukum karena dalam

praktiknya terdapat hubungan timbal balik anak angkat dan orang tua angkat

% Kompilasi Hukum Islam, 382.
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dalam kehidupan. Ini juga atas dasar kenyataan dalam praktik kesadaran
masyarakat yang selalu memberikan hibah dan wasiat kepada anak angkat.%

Kompilasi Hukum Islam yang disahkan melalui Inpres Presiden No.1
Tahun 1991 membahas wasiat wajibah dengan aspek yang lebih luas, tidak
hanya menyangkut cucu sekandung, tetapi menyangkut hak waris anak
angkat. Kompilasi Hukum Islam (KHI) menetapkan antara anak angkat dan
orang tua angkat terjalin hubungan saling berwasiat. Dalam Pasal 209 ayat (1)
dan ayat (2) berbunyi® :

1) Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan Pasal 176 sampai

dengan 193 tersebut di atas, sedangkan terhadap orang tua angkat yang

tidak menerima wasiat wajibah diberi wasiat wajibah sebanyak-
banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkatnya.

2) Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat

wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua

angkatnya.

Berdasarkan deskripsi pasal di atas, penulis berkesimpulan bahwa
pihak yang mendapatkan wasiat wajibah adalah orang tua angkat dan anak
angkat. Mereka menerima wasiat wajibah jika memang tidak diberi wasiat
oleh pewaris. Sedangkan kadar peruntukkan yang mereka dapatkan adalah
maksimal sepertiga dari harta warisan yang ditinggalkan pewaris.

KHI konsisten sesuai dengan faraid (aturan waris) yang menempatkan
kedudukan anak angkat tetap ditempatkan di luar ahli waris, sama dengan
pendapat dalam kitab fikih. Dengan mengadopsi hukum adat secara terbatas

terkait dengan peralihan tanggung jawab orang tua asal kepada orang tua

angkat merupakan perwujudan pemeliharaan kehidupan sehari-hari ke dalam

! H.Habiburrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana,

2011), 225.
92 Kompilasi Hukum Islam, 391-392.
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nilai hukum Islam. Substansi lembaga wasiat termasuk di dalamnya adalah
lembaga wasiat wajibah yaitu suatu wasiat yang harus dianggap telah ada,
baik telah terucap, tertulis, maupun sama sekali belum terucap dan tertulis
oleh orang tua angkat kepada anak angkatnya, ataupun sebaliknya dari anak
angkat terhadap orang tua angkatnya mengenai harta peninggalannya, maka
wasiat itu dianggap ada dan pelaksanaan pembagiannya lebih didahulukan
dari pelaksanaan wasiat biasa ataupun pembagian warisan.”?

Sebutan anak angkat dan orang tua angkat untuk menerima wasiat
wajibah merupakan hal baru dalam kajian historis Islam di dunia. Sebab anak
angkat dan orang tua angkat sendiri memiliki diskursus cenderung negatif
dalam tradisi awal Islam berkenaan dengan teguran Tuhan terhadap Nabi %
yang mengangkat anak angkat Zaid bin Haritsah.Oleh karenaitu, sebagian
pendapat yang berkembang di Indonesia menyatakan bahwa yang
dimaksudkan dengan sebutan anak angkat pada pasal 209 KHI adalah para
cucu yang tak dapat menerima warisan dari kakeknya. Namun kenyataannya,
pasal tersebut dalam teksnya berlaku umum sehingga memungkinkan terhadap
orang lain yang tidak memiliki hubungan nasab apapun dengan pewaris.*

Perihal yang menjadi persoalan dalam wasiat wajibah KHI tidak hanya
membatasi wasiat kepada para cucu dalam kedudukannya sebagai pewaris
pengganti, tetapi juga terhadap anak angkat yang jelas tidak memiliki apapun
sekalipun jauh. Mereka akan mendapatkan bagian wasiat wajibah

sebagaimana para cucu yang memungkinkan memperoleh wasiat wajibah.

9 Eko Setiawan, Pelaksanaan Wasiat Wajibah Menurut KHI Dalam Kajian Normatif Yuridis
(Jurnal Muslim Haritage,Vol. 1, No.2, November 2016 —April 2017), 55.
%4 Eko Setiawan, Pelaksanaan Wasiat Wajibah... ,28-29.
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Masalah kewarisan terhadap anak angkat dan orang tua angkat merupakan
perkembangan hukum Islam di Indonesia yang mana secara hukum fikih
klasik mereka bukan ahli waris yang berhak secara hukum agama untuk
memperoleh harta warisan. Dalam Islam pengangkatan anak angkat dan orang
tua angkat tidak membawa akibat hukum dalam hal hubungan darah,
perwalian, waris-mewarisi. Anak angkat dan orang tua angkat akan tetap
menjadi ahli waris dari orang tua dan anak kandungnya.

Dari fakta tersebut, keberadaan anak angkat dalam hukum Islam
sesungguhnya hanya merupakan legitimasi pembolehan atas tradisi suatu
masyarakat pra-lslam dengan memberlakukan syarat dan ketentuan yang
sangat ketat. Secara hukum, hubungan antar anak angkat dan orang tua angkat
tidak diakomodasi dengan ketentuan menyangkut hak dan kewajiban bagi
mereka. Tidak ada hak hukum bagi anak angkat dalam kewarisan maupun
perwalian perkawinan. Hubungan mereka adalah seperti hubungan antara
orang lain kecuali keterikatan oleh kasih sayang secara privat dan bantuan
sosial dari orang tua angkat terhadap anak angkatnya untuk mendidik,
mengasih sayangi, dan membiayai untuk berbagai keperluan. Anak angkat
memungkinkan memperoleh hibah maupun wasiat harta. Dia memiliki
kedudukan yang sama dengan orang lain yang juga memungkinkan
memperoleh hibah maupun wasiat harta dari orang lain.%

Islam tidak mendiskriminasi hak-hak anak angkat. Jika memang dia

mempunyai kontribusi postif dalam pembentukan dan perluasan aset keluarga,

%5 Eko Setiawan, Pelaksanaan Wasiat Wajibah..., 86.
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maka Islam memberikan hak-haknya. Namun, kadang pelaksanaan wasiat
wajibah kepada anak angkat berpotensi mengurangi jatah ahli waris lain
padahal mereka sangat membutuhkan dikarenakan miskin dsb, itu bisa
dikategorikan kontras dengan keadilan.

Pada perkembangan selanjutnya, secara progresif peruntukan wasiat
wajibah mengalami perluasan dengan berlakunya Yurisprudensi Mahkamah
Agung RI%® dan hasil rapat kerja nasional Mahkamah Agung RI®’ yang
memutuskan peruntukan wasiat wajibah kepada anak tiri, anak biologis, anak
yang terlahir dari perkawinan sah secara agama namun tidak dicatat oleh
pejabat berwenang dan ahli waris non muslim. Bahkan dalam temuan
penelitian, anak yang terlahir dalam keadaan orang tuanya telah melakukan
sumpabh /i‘an dan anak hasil surrogate mother (sewa rahim) bisa mendapatkan
wasiat wajibah. Untuk penjelasan mengenai hal-hal diatas akan datang saat
membahas mengenai epistemologi dan implementasi wasiat wajibah dalam
KHI.

Sebelum ada pengaturan wasiat wajibah tersebut, kemungkinan
terjadinya perbedaan putusan dalam kasus yang sama akan terjadi di
Pengadilan Agama karena adanya perbedaan pendapat dalam kitab-kitab fikih
yang dijadikan pedoman. Perbedaan dalam kitab fikih itu memungkinkan

terjadinya different judge different sentence yaitu lain hakim lain pula

% Titik Triwulan Tutik, Hukum Perdata dalam Sistem Hukum Nasional (Jakarta: Kencana,
2014), 37.

97 A.Mukti Arto, Pembaruan Hukum Islam Melalui Putusan Hakim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), 215-216.
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pendapat dan putusannya mengenai hal yang sama sehingga berimplikasi
terhadap ketidakpastian hukum. %

Dengan ini dapat difahami bahwa betapa sesungguhnya perhatian para
ulama dalam menghadapi segala realita sosial yang pada akhirnya untuk
tujuan menjadikan hukum Islam tetap dinamis, elastis dan fleksibel. Regulasi
wasiat wajibah telah mengfungsikan hukum Islam sebegai perengkuh kendali
masyarakat (sosial control), perekayasa sosial (social engineering) dan
pensejahtera sosial (social walfare) yang betul-betul beradaptasi dengan
lingkungan barunya.®

Dalam sistem hukum di Indonesia, lembaga wasiat termasuk wasiat
wajibah menjadi kompetensi absolut dari pengadilan agama berdasarkan
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Pengadilan Agama
berhubungan dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang
Perubahan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Pengadilan Agama.
Dalam memutuskan perkara wasiat wajibah, secara para hakim pengadilan
agama menggunakan ketentuan Kompilasi Hukum Islam pasal 209 seperti
yang tersebut di atas.

Pasal 209 KHI yang telah disebutkan memberikan sebuah solusi
hukum dalam masalah warisan seseorang yang ia meninggalkan harta pusaka
sedangkan belum berwasiat. Sebagai terobosan hukum dalam konteks ke-

Indonesiaan yang mengakui adanya hak harta bagi anak maupun orang tua

%Muhammad Daud Ali, Asas-Asas Hukum Kewarisan dalam Kompilasi Hukum Islam dalam
Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Al-Hkmah, 1993), 82.

9 Mujiyono Abdillah, Dialektika Hukum Islam dan Perubahan Sosial (Surakarta: MUP, 2003), 1-
2.
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angkat. KHI telah memodifikasi wasiat wajibah yang asalnya diperuntukkan
bagi kerabat yang memang mempunyai hubungan darah dengan si mayit
(pewaris) menjadi berkecakupan yang luas. Wasiat wajibah dari sudut
pandang KHI merupakan hasil pertemuan dari dua sistem hukum yakni,
hukum Islam yang sama sekali tidak mengenal anak angkat dan hukum adat
yang memperlakukan anak angkat sebagai anak kandung.'%
B. Epistemologi Wasiat Wajibah dalam KHI

Wasiat wajibah dalam KHI dilatarbelakangi oleh beberapa hal yang
menjadi asas konstruksi dan legitimasi hukum. Sumber hukum dalam
penetapan wasiat wajibah dalam KHI didasarkan oleh hal-hal berikut;
1. Surat Al Bagarah (2):180.
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Artinya “Diwajibkan atas kamu, apabila maut menjemput seseorang di antara

kamu, jika dia berwasiat untuk kedua orang tua dan karib kerabat

dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang
bertakwa.”0

Sebagian ulama dalam menafsirkan ayat 180 surat al-Bagarah di

atas berpendapat bahwa wasiat kepada ibu, bapak, dan kerabat yang

asalnya wajib, sampai sekarang kewajiban tersebut masih tetap dan dapat

diberlakukan. Sehingga pemberian wasiat wajibah kepada ibu, bapak, dan

kerabat yang mendapatkan bagian penerimaan harta peninggalan dapat

diterapkan dan dilaksanakan. Sementara, sebagian lain berpendapat bahwa

100 Abdul Ghafur Anshori, Filsafat Hukum Hibah dan Wasiat Di Indonesia, 91.
101 Al-Qur’an, 2:180.
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ketentuan wasiat wajibah tidak diterapkan dan dilaksanakan karena
ketetapan hukum mengenai wasiat dalam ayat tersebut sudah di-naskh
(dihapus), baik Al- Qur’an maupun Al-Hadis.1%2

Perbedaan pendapat ini bersumber dari perbedaan pendapat apakah
ayat tadi mansukh (terhapus) hukumnya atau muhkam (tetap). Namun, ide
yang ada di balik semangat merekontstruksi hukum Islam sedemikian rupa
yang mampu menerjemahkan wasiat wajibah sebagai alat untuk
membolehkan anak angkat dapat mewarisi secara sah harta warisan orang
tua angkatnya dan juga menentukan bahwa orang tua angkat mempunyai
hak yang sah untuk menerima wasiat wajibah. Dengan demikian KHI
memandang hubungan antara anak angkat dan orang tua angkat sebegitu
dekat schingga kata agrabin (kerabat dekat) dalam ayat wasiat dapat
diterjemahkan sebagai anak angkat dan orang tua angkat.%®

Penafsiran melalui terjemahan merupakan salah satu metode
penemuan hukum. Penafsiran ini bekerja melalui terjemahan dari bahasa
asli ke bahasa Indonesia yang memiiki persamaan arti kata sehingga dapat
diketahui maksud atau isi dari suatu teks hukum. Misalnya, kata “nikah”
dalam teks ayat Al-Qur’an dan Hadis serta dalam kitab-kitab fikih
mempunyai arti yang sama dengan perkawinan dalam peraturan perundang-

undangan di Indonesia. %

192 Quparman Usman, Wasiat Wajibah: Uraian Singkat Wasiat Wajibah dan Hubungannya dengan

Plaatsvervulling dalam BW (Serang: Fak.Syari’ah TAIN Sunan Gunung Djati, 1988), §9.

103 Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat Di Indonesia (Jakarta: INIS,1998),
90.

104 A Mukti Arto, Penemuan Hukum Islam Demi Mewujudkan Keadilan, 275.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata kerabat
diartikan sebagai yang dekat (pertalian keluarga), sedarah sedaging,
keluarga, sanak saudara, keturunan dari induk yang sama yang dihasilkan
dari gamet yang berbeda.® Indonesia berbeda dengan negara lain yang
meregulasikan wasiat wajibah. KHI menentukan wasiat wajibah bagi anak
angkat dan orangtua angkat yang di antara keduanya dihubungkan dengan
ikatan batin.

Semangat progresivitas yang ada di balik rekontsruksi hukum
Islam mengenai wasiat mampu menginterpretasikan wasiat wajibah
sebagai alat untuk menjustifikasi anak angkat dapat mewarisi secara sah
harta warisan orang tua angkatnya dan juga menentukan bahwa orang tua
angkat mempunyai hak yang sah untuk menerima wasiat wajibah. Dengan
demikian KHI melihat bahwa hubungan antara anak angkat dan orang tua
angkat sebegitu dekat schingga kata agrabin (kerabat dekat) dalam ayat
wasiat dapat diinterpretasikan sebagai anak angkat dan orang tua angkat.

Interpretasi yang digunakan dalam perluasan kata kerabat dalam
ayat adalah interpretasi ekstensif yakni memberikan artian yang lebih luas
dalam teks hukum untuk melaksanakan substansi peraturan hukum.®
Interpretasi ini berdikotomi dengan interpretasi restriktif yang rigid di atas
suatu gramatikal teks dengan maksud menjaga esensi hukum. Sehingga

perluasan kata aqrabin ditafsirkan juga dengan anak angkat karena

105 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kerabat . KBBI Online. Diakses pada hari Jum’at , 20 Maret
2020.
106 A Mukti Arto, Penemuan Hukum Islam Demi Mewujudkan Keadilan, 272.
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kedekatannya dengan pewaris. Bahkan ada anak angkat yang lebih dekat
hubungannya secara emosional dan kasih sayang dengan orang tua
angkatnya dari pada anak kandung dari orang tua angkat tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa KHI dalam merumuskan kebijakan
wasiat wajibah ala Indonesia telah menggunakan interpretasi mandiri
terhadap teks yang ada untuk mengakomodir kebutuhan sosial.

2. Hukum Adat.

Hukum adat pada dasarnya ialah keseluruhan peraturan hukum yang
berisi ketentuan adat istiadat seluruh bangsa Indonesia yang sebagian besar
merupakan hukum yang tidak tertulis. Hal ini mengingat bangsa Indonesia
yang ber-bhineka dan terdiri dari ratusan suku bangsa yang masing-masing
suku bangsa tersebut memiliki adat istiadat berdasarkan pandangan hidup
masing-masing.1%’

Fenomena terbaru dalam pemberian wasiat wajibah bagi anak
angkat atau orang tua angkat, tidak lepas dari praktek pengadopsian anak
pada kelompok masyarakat Indonesia yang berbeda-beda antar satu daerah
dengan daerah lain. Di Minangkabau pengangkatan anak diperbolehkan,
tetapi hal itu tidak menimbulkan hubungan kewarisan antara orang tua
angkat dengan anak angkatnya. Sementara di daerah-daerah yang menganut
sistem bilateral seperti, Jawa, Sulawesi, dan sebagian Kalimantan
pengangkatan anak menimbulkan hukum kewarisan. Sedangkan pada

masyarakat adat Jawa, orang tua yang tidak mempunyai anak kandung,

17 Ahmad Junaidi, Wasiat Wajibah Pergumulan Antara Hukum Adat dan Hukum Islam di
Indonesia, 100.
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maka anak angkat yang berkelakuan baik terhadap orang tua akan
mendapatkan warisan dari orang tuanya. Jika orang tua selain mempunyai
anak kandung juga anak angkat, maka dalam pewarisan anak kandung akan
mendapat lebih banyak dari anak angkat, dikarenakan anak angkat masih
tetap dapat mewarisi dari orang tua kandungnya. Adat Jawa mengenal asas
“ngangsu sumur wong loro” yang bermakna bahwa seorang anak angkat
memperoleh warisan dari dua sumber yaitu orang tua kandung dan orang
tua angkat.%®
3. Kreasi undang-undang wasiat wajibah di Mesir.

Keberadaan kontsruksi hukum wasiat wajibah di Indonesia juga
terinspirasi dari peraturan perundang-undangan Mesir. Hukum wasiat
Mesir tentang wasiat wajibah tertuang dalam UU. No 71 tahun 1946.
Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa yang berhak menerima
wasiat wajibah ialah cucu laki-laki atau cucu perempuan pancar
perempuan (anak-anak dari anak perempua yang meninggal) atau kepada
cucu laki-laki atau cucu perempuan pancar laki-laki (anak-anak dari anak
laki-laki pewaris yang meninggal).1®

Namun, dalam KHI terdapat diferensi dan distingsi yang
menjembatani  kenyataan untuk menempatkan anak angkat dalam
perwasiatan harta bukan melewati hak kewarisan seperti sebagian pendapat
yang mengambil dasar pada hukum adat. Untuk kemaslahatan para cucu,

KHI menempatkan mereka dalam bagian warisan melewati jalur ahli waris

108 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Indonesia Menurut Hukum Adat, Hukum Agama Islam

dan Hindu (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1991), 117.
199 Abdul Ghafur Anshori, Filsafat Hukum Hibah dan Wasiat Di Indonesia, 99.
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pengganti yakni plaatsvervulling sebagaimana dalam pasal 185 ayat 1 dan
2. Cara ini berbeda dengan kebanyakan di negara-negara mayoritas muslim
di mana wasiat wajibah diperuntukkan bukan terhadap anak angkat,
melainkan kepada kerabat sedarah yang tidak memperoleh hak warisnya
karena terhalang oleh penghalang warisan.!%

4. Teori hukum responsif.

Teori hukum responsif adalah salah satu teori dalam ilmu hukum
yang bermakna pemenuhan atas aspirasi masyarakat, baik individu maupun
kelompok sosial sehingga lebih mampu mencerminkan rasa keadilan di
masyarakat. Teori responsif bersifat partisipasif yaitu mengundang
sebanyak-banyaknya partisipasi semua elemen masyarakat sehingga bisa
memunculkan fungsi hukum yang bersifat aspiratif dari keinginan dan
kehendak masyarakat.!

Teori hukum responsif merupakan teori yang memuat padangan
kritis. Teori ini berpandangan bahwa hukum merupakan cara mencapai
tujuan. Hukum tidak hanya bersifat rules namun ada logika-logika lain
bahwa yurisprudensi saja tidak cukup, tetapi penegakkan hukum harus
diperkaya dengan ilmu-ilmu sosial. Produk hukum responsif adalah produk
hukum yang mencerminkan rasa keadilan dan memenuhi harapan
masyarakat. Dalam proses pembuatannya memberikan peranan besar dan
partisipasi penuh kelompok-kelompok sosial atau individu dalam

masyarakat. Hasilnya akan bersifat respon terhadap kepentingan seluruh

110 Fahmi Al-Amruzi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam, 82.
111 Henry Arianto, Hukum Responsif dan Penegakkan Hukum di Indonesia (Lex Jurnalis Volume 7
No. 2, April 2010), 117.
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elemen, baik dari segi masyarakat mapun dari segi penegak hukum. Hasil
dari produk hukum tersebut mengakomodasi kepentingan rakyat dan
penguasanya. Prinsip check and balance akan selalu tumbuh terhadap
dinamika kehidupan masyarakat.'?

Dalam masalah wasiat wajibah versi KHI, teori hukum responsif
bekerja dengan merespon kenyataan yang ada di masyarakat bahwa antara
anak angkat dan orang tua angkat mempunyai hubungan waris meski tidak
diatur dalam agama Islam. Hubungan waris mewarisi ini ada secara hukum
adat. Para yuris dalam KHI tentunya memahami kultur kebudayaan bangsa
Indonesia sehingga mereka melakukan ijtihad agar terjadi pendekatan
kompromistis antara hukum Islam dan hukum adat. Pendekatan
kompromistis ini menggabungkan pengembangan nilai-nilai hukum Islam
dengan nilai-nilai hukum adat. Dengan kata lain, ini merupakan proses
Islamisasi hukum adat sekaligus mengintegrasikan hukum adat ke dalam
hukum Islam. Sehingga pada tahapan selanjutnya, pengakomodiran aspirasi
masyarakat untuk adanya lembaga waris bagi anak angkat dan orang tua
angkat dalam KHI menjadi salah satu penemuan hukum dalam rangka
menuju keadilan, kepastian hukum dan kemanfatannya untuk semua
elemen masyarakat.!*3

5. Istihsan.
Istihnsan secara etimologi berasal dari kata hasan yaitu, sesuatu

yang baik. Jika menggunakan wazan (pola) istaf’ala maka artinya

12 Fahmi Al-Amruzi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam, 105-106.
113 Ahmad Junaidi, Wasiat Wajibah Pergumulan Antara Hukum Adat dan Hukum Islam di
Indonesia, 163.
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menganggap baik. Secara terminologi para ushuliyyin berbeda definisi
dalam menjelaskan istihsan. Namun, kebanyakan dalam pendapat ahli
ushul memberikan definisi istihsan dengan berpalingnya seorang mujtahid
dari tuntutan qiyas yang jali kepada qiyas yang khafi (samar), atau dari
hukum ku/li (umum/universal) kepada hukum istisna’i (pengecualian)
karena ada dalil yang mengkooptasi akalnya. Sebagian ada yang
memberikan definisi berdekatan yaitu, meninggalkan apa yang menjadi
konsekwensi qiyas (analogi) tertentu menuju giyas yang lebih kuat
darinya.!*

Metode istihsan sangat efektif untuk membedah persoalan wasiat
wajibah. Baik dalam studi hukum Islam tekstual dalam ranah Al Qur’an
dan Hadits maupun studi terdapat pendapat hukum di kalangan yuris Islam
tidak diketemukan adalah istilah wasiat wajibah. Bahkan dalam legislasi
modern hukum Islam di Timur Tengah wasiat wajibah berbeda objeknya
dengan yang ada pada Kompilasi Hukum Islam. Pada studi wasiat wajibah
di Timur Tengah, wasiat wajibah ditujukan untuk kepentingan para cucu
pancar perempuan. Tetapi di Indonesia objeknya justru berbeda, dimana
wasiat wajibah ditujukan untuk anak angkat. Antara orang tua angkat
dengan anak angkat tidak memiliki hubungan darah (genetik). Perbedaan
objek tersebut didasari oleh cara pandang yuris Islam modern maupun
adanya konflik yang terjadi dalam problem sosial umat Islam masing-

masing daerah. Meskipun demikian, studi atas suatu perubahan dari makna

114 Muhammad bin Ali Al-Syaukani, Irsyad Al- Fuhul (Beirut: Dar al Kutub, tt), 54.
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wasiat menjadi wasiat wajibah terhadap anak angkat sangatlah perlu
dipahami sebagai kajian baru dalam hukum Islam di Indonesia.'*®Dengan
demikian, maksud dari istihsan terwujud yaitu mengambil yang baik atau
terbaik dari suatu kemaslahatan dengan tetap memperhatikan norma-
norma teks yang ada tentang wasiat dan masalah waris.

6. Al-Maslahah al-Mursalah.

Al-Maslahah Al-Mursalah adalah salah satu dalil yang digunakan
oleh para ahli fikih dalam mengidentifikasi dan menghukumi suatu
masalah. Memang masih polemik apakah dalil tersebut bisa dijadikan
hujjah (argument/legitimasi) atau tidak. Namun, secara praktik A/-
Maslahah al-Mursalah jika sesuai dengan rambu-rambu berdalil maka bisa
dijadikan hujjah.

Maslahat mursalah adalah maslahat yang tidak disinggung oleh
syari’at dengan pengukuhan atau penolakan. Jadi dibiarkan begitu saja.
Namun maslahat merupakan sebuah manfaat yang sebenarnya. Maslahat
dalam syariat ada tiga. Yaitu al-maslahah al-mu’tabarah, al-maslahah al-
mulgah, dan al-maslahah al-mursalah. Al-Maslahah al-mu’tabarah adalah
sebuah kemaslahatan yang memang dipandang oleh syari’at sebagai
sebuah kemaslahatan dan kemanfaatan seperti menuntut ilmu, shalat, jual
beli, menikah, dsb. Adapun al-maslahah mulgoh adalah maslahat yang
tidak dianggap dalam syari’at meskipun dipandangan sebagian orang

adalah sebuah maslahat seperti manfaat khamr, judi, zina, dsb. Adapun al/-

115 Fahmi Al-Amruzi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam, 96.
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maslahah al-mursalah adalah maslahat yang tidak diperintahkan dan tidak
dilarang alias tidak ada keterangan khusus untuk dilaksanakan atau dijaunhi.
Seperti pencatatan nikah, pengadaan sekolah dan buku-buku pelajaran, dsb.
Maslahat itu memang benar benar manfaat dan tidak menabrak larangan
syariat maka para ulama menjadikannya sebagai maslahat mursalah dan
dapat digunakan sebagai legitimasi hukum. 116

Pertimbangan kemaslahatan dan kebutuhan masyarakat menjadi
pertimbangan utama yang digunakan sebagai landasan pemberian wasiat
wajibah untuk anak angkat atau orang tua angkat. Perbedaan mengenai
adanya hubungan kekerabatan bisa ditutup oleh kenyataan bahwa KHI itu
dibuat setelah melalui berbagai pertimbangan, musyawarah dan diskusi
yang relatif panjang dan menyeluruh. Sebelum disahkan, pendapat berbagai
kalangan ulama di tanah air telah dikumpulkan dan berbagai buku fikih
utama telah dikaji olen para sarjana di beberapa IAIN. Mereka diminta
menyiapkan bahan dan mempertimbangkan konsepnya dengan waktu yang
relatif memadai.!’

Berdasarkan aspek metodologis dapat dipahami bahwa persoalan
wasiat wajibah dalam KHI adalah persoalan Jjjtihadi yang diterapkan

berdasarkan argumen hukum a/-mas/ahah al-mursalah yang berorientasi

116 Abdul Wahhab Khallaf ,Zimu UshulAl- Figh(Mesir:Darul Qalam,tt), 84
7 Ahmad Junaidi, Wasiat Wajibah Pergumulan Antara Hukum Adat dan Hukum Islam di
Indonesia, 92-93.
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pada nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan yang berkembang di tengah-
tengah masyarakat.!!8
7. Penemuan hukum dengan interpretasi hukum.

Poin ke tujuh ini adalah aspek epistemologis dari perluasan
cakupan wasiat wajibah yang disebutkan dalam pembahasan aspek
ontologis wasiat wajibah yang telah lalu. Sebagaimana diketahui bahwa
pada awalnya, pasal 209 Kompilasi Hukum Islam memperuntukkan wasiat
wajibah bagi anak angkat dan orang tua angkat. Namun dalam tataran
yurisprudensi Mahkamah Agung dan putusan-putusan yang ada di
Pengadilan, hakim mempunyai hak untuk melakukan penemuan hukum
demi mewujudkan keadilan.

Penemuan hukum pada hakikatnya adalah menemukan kembali
esensi hukum yang terkandung di dalam peraturan hukum tertulis. Esensi
hukum merupakan ruh (jiwa) dari peraturan hukum. Dengan menemukan
esensi hukum, maka akan diketahui apa yang menjadi fungsi dan tujuan
hukum terapan dimaksud dan kemudian hakim menegakkan fungsi dan
tujuan kembali itu untuk diterapkan pada kasus konkret yang dihadapi.'*®

Oleh karena itu, dalam poin ini sebenarnya mempunyai keterikatan
dengan beberapa hal yang menjadi dasar epistemologi wasiat wajibah bagi
anak angkat dan orang tua angkat. Poin ini disendirikan dikarenakan
memang secara hukum normatif dalam KHI, wasiat wajibah diberikan

untuk anak angkat dan orang tua angkat. Namun dalam beberapa hal

18 H Andi Syamsul Alam dan H.M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif Islam
(Jakarta: Kencana, 2008), 82.
119 A Mukti Arto, Pembaruan Hukum Islam Melalui Putusan Hakim, 249.
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terdapat kendala yuridis seperti permasalah yang dihadapi oleh hakim
belum diatur dalam hukum yang ada, sehingga membutuhkan tindakan
penemuan hukum dari hakim. Seperti jika hakim dihadapkan dengan
permasalah warisan bagi anak tiri, anak hazil zina, anak luar kawin, ahli
waris non muslim yang notabene mereka tidak disebutkan dalam ketentuan
KHI pasal 209.

Sehingga dasar pertimbangan hakim dalam memberikan warisan
kepada ahli waris yang terhalang dari harta warisan melalui pemberian
wasiat wajibah adalah asas kebebasan melakukan rechtsvinding (penemuan
hukum). Hakim wajib menggali hukum dalam setiap perkara dan tidak
boleh menolak perkara tersebut dengan alasan tidak ada hukumnya atau ius
curia novit. Rechtsvinding dalam masalah ini dilakukan dengan metode
interpretasi (penafsiran) historis, penafsiran sosiologis dan argumentum
per analogium / giyas (adopsi hukum yang sudah ada).1%

Untuk anak tiri, anak hasil zina, anak luar kawin, ahli waris non
muslim, anak /i’an, dan anak hasil surrogate mother, hakim memberikan
wasiat wajibah kepada mereka atas dasar argumentum analogium dengan
pendapat Ibnu Hazm dalam wasiat kepada kerabat yang terhalang dari
warisan. Dengan adanya konsep wajib wasiat Ibnu Hazm kepada ahli waris
yang terhalang karena beda agama, perbudakan, terhajb, atau zawi al-
arham maka relevansi diktum fikih tersebut sejalan dengan putusan

Mahkamah Agung dalam amar putusannya. Pertimbangan dalam hal ini

120 Desti Budi Nugraheni, Pengaturan dan Implementasi Wasiat Wajibah di Indonesia (Mimbar
Hukum,Juni 2010), 329.
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adalah menjaga keutuhan keluarga dan mengakomodir kenyataan
masyarakat Indonesia yang pluralistik dengan agama dan keyakinan, adat,
kultur berbeda. Kemasalahatan dan kemanfaatan hukum dalam wasiat
wajibah menjadi salah satu pembaharuan dalam pelaksanaan hukum Islam
khususnya dalam masalah waris di Indonesia.?!

Untuk wasiat kepada ahli waris non muslim maka berdasarkan
interpretasi sosiologis dan historis. Interpretasi sosiologis beranjak dari
pemahaman bahwa teks-teks keagamaan yang umum dapat dikhususkan
sesuai konteks sosial yang terjadi. Dalam hal ini hukum waris kepada ahli
waris non muslim dilarang namun wasiat untuknya belum ditemukan dalil
yang melarangnya. 122

Interpretasi sosiologis berfungsi dalam mewujudkan asas keadilan
dan kepastian hukum bagi orang tersebut. Karena dimungkinkan seorang
ahli waris non muslim terkadang mendatangkan manfaat bagi pewaris
selama hidupnya sehingga untuk membalas kebaikannya perlu dilakukan
penemuan hukum dengan memberikannya hak wasiat wajibah. Sedangkan
interpretasi historis menunjukkan bahwa pelarangan waris mewarisi karena
beda agama dikarenakan pada awalnya di masa Nabi untuk menjaga
loyalitas terhadap agama saat-saat banyak terjadi peperangan antara kaum

muslimin dan kaum kafirin. Sehingga untuk saat ini tatkala tidak adanya

peperangan maka hukum ini tidak diberlakukan kembali.*?

12! Kamaruddin, Pelaksanaan Wasiat Wajibah Kepada Ahli Waris Non Muslim ( Studi Kasus
Perkara Nomor 16 K/AG/2010) (Jurnal Mizan,Vol.25 No.2 , Agustus 2015), 23.

122 Desti Budi Nugraheni, Pengaturan dan Implementasi Wasiat Wajibah di Indonesia, 319.

123 Desti Budi Nugraheni, Pengaturan dan Implementasi Wasiat Wajibah di Indonesia, 320.
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Juga pertimbangan hakim dalam pemberian wasiat wajibah bagi
ahli waris non muslim adalah Hak Asasi Manusia. Hak mereka dalam
beragama dan menjalankan keyakinannya adalah dilindungi secara hukum
konstitusional. Dalam Undang-Undang Dasar 1945 disebutkan bahwa
setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya. Oleh
karena itu secara asal wasiat kepada non muslim tidak bertentangan dengan
undang-undang karena berbeda keyakinan tidak berimplikasi pada
kurangnya hak dan kewajiban selaku penduduk negara. Di sisi lain, dalam
KHI pada pasal 173 tidak dinyatakan bahwa beda agama merupakan
pengahalang warisan dan wasiat. Dalam pasal tersebut hanya dinyatakan
bahwa seseorang terhalang menjadi ahli waris apabila dengan putusan
hakim yang telah mempunyai hukum yang tetap, dihukum karena ; a.
dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunuh atau menganiaya
berat pewaris. b. dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan
pengaduan bahwa pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam
dengan hukuman 5 tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.!?*

Menurut penulis, perbedaan agama bukan tindakan pembunuhan,
aniaya, memfitnah, atau membahayakan pewaris. Oleh karenanya metode
wasiat wajibah untuk non muslim telah memberikan solusi moderat antara
ketidakbolehan pewarisan dengn pemutlakan warisan yang serampangan.

Pada akhirnya, semua yang dilakukan oleh para yuris yang

tergabung dalam Kompilasi Hukum Islam atau para hakim pengadilan

124 Kompilasi Hukum Islam, 383.
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agama merupakan sebuah ijtihad maslahi dengan cara menemukan hukum
untuk suatu kasus yang baru yang tidak ada nash tegas dengan melihat
hukum dasar, asas hukum, manfaat yang besar dan menolak mafsadat yang
lebih berat dan aktualisasi hukum Islam di Indonesia.’® ljtihad ini
berfungsi untuk memproteksi hak -hak dasar manusia untuk hidup setara
dengan yang lainnya. Wasiat wajibah dipandang mampu mengharmonikan
hukum agama Islam dengan konteks keindonesian yang berbhineka dan
bermacam-macam kondisi masyarakatnya.
C. Aksiologi Wasiat Wajibah dalam KHI
Kompilasi Hukum Islam dengan kebijakan wasiat wajibah bagi anak
angkat memiliki tujuan dan manfaat yang diharapkan bisa membawa
kemaslahatan bagi semua pihak. Dalam wasiat wajibah perspektif KHI,
kemanfaatan yang bisa diperoleh antara lain'2:

1. Mengakomodir hak anak angkat dan orang tua angkat yang telah menjadi
lembaga keluarga yang keberadaannya dalam masyarakat Indonesia
layaknya anak sendiri baik secara hukum adat maupun hukum perdata
terdahulu yaitu BW (Burgelijk Wetboek).

2. Sebagai bentuk penggalian hukum dan penemuan hukum dalam
memahami dan mengamalkan nilai-nilai keadilan dan kepastian hukum,

serta kemanfaatannya bagi semua lapisan masyarakat.

125 A.Mukti Arto, Penemuan Hukum Islam Demi Mewujudkan Keadilan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar , 2018), 346.

126 Abdurrahman Misno, Wasiat Wajibah Untuk Anak Angkat (Yogyakarta: Deepublish, 2014),
111-116.
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3. Produk ijtihad yang sesuai dengan kondisi dan realita masyarakat sehingga
relevansi ajaran Islam di segala ruang dan waktu dapat dibuktikan.

4. Memelihara keharmonisan dan kerukunan keluarga yang mana
keberhasilan dalam hidup berkeluarga dan bermasyarakat adalah salah
satu pilar sukse pembangunan suatu negara.

D. Implementasi Wasiat Wajibah dalam KHI

Mazhab Syafi’i merupakan mazhab yang paling banyak dianut oleh
masyarakat muslim Indonesia. Mazhab Syafi’i dengan kekhasannya secara
akomodatif dapat menyesuaikan dengan kultur masyarakat nusantara yang
kental dengan nilai tradisi dan adat. Dengan demikian, mazhab Syafi’i mampu
dengan baik mengharmonisasi antara hukum normatif agama dan kebudayaan
setempat.!?’

Seiring berjalannya waktu, kompleksitas masalah semakin banyak.
Pendapat-pendapat dalam mazhab khususnya mazhab Syafi’i terkadang
belum mampu menemukan pemecahan masalah yang terjadi kekinian yang
mungkin pada zaman dahulu belum ada atau belum terpikirkan. Berdasar pada
fenomena tersebut, menjadi sutu keharusan dalam memetakan permasalahan
hukum yang semakin berkembang seiring waktu dan perlu adanya upaya
dalam mendapatkan solusi baru tanpa terpaku pada pendapat-pendapat ulama

zaman dahulu.1?

127 Muhammad Iqbal, Hukum Islam Modern: Dinamika Pemikiran dari Fikih Klasik ke Fikih
Indonesia (Tangerang: Gaya Media Pratama, 2009), 195.
128 Muhammad Iqbal, Hukum Islam Modern ..., 197.
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Sebelum adanya KHI, peradilan agama dalam menyelesaikan sengketa
hukum keluarga masih memiliki variasi sumber pijakan yang berbeda.
Berdasarkan sejarahnya pada masa lalu, bahwa hukum materiil yang ada
merujuk kepada kitab-kitab fikih khususnya dalam Madzhab Syafi’i yang
dipahami oleh para hakim.’?® Tentu hal ini menimbulkan banyak
yurisprudensi dan ketidakseragaman hukum dalam masalah yang sama.
Ditambah lagi, buku-buku klasik para ulama fikih terkadang masih terpaku
dengan sosio-kultural yang ada pada zamannya sehingga apabila diterapkan ke
masa sekarang tidak akomodatif dan relevansif.

Upaya mengatasi ketidakpastian hukum dalam pengadilan agama
tersebut, pada bulan Maret 1985 Presiden Soeharto memprakarsai Surat
Keputusan Bersama antara Ketua Mahkamah Agung dan Menteri Agama kala
itu. Menurut lampiran yang ada dalam SKB, tugas pokok proyek tersebut
adalah melaksanakan usaha Pembangunan Hukum Islam melalui
yurisprudensi dengan jalan kompilasi hukum. Sasarannya adalah mengkaji
kitab-kitab yang dijadikan sebagai landasan dalam keputusan-keputusan
hakim sesuai dengan perkembangan hukum nasional dan realita masayarakat
nusantara. Untuk mencapai hal tersebut, diadakanlah pengumpulan data dari
pengkajian kitab-kitab yang ada, wawancara dengan tokoh umat dari kalangan
ulama dan cendekiawan, yurisprudensi Pengadilan Agama dan lokakarya atau

seminar.3°

129 Fahmi Al-Amruzi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah. .., 42.
130 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam..., 36.
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Setelah melewati proses yang begitu panjang, akhirnya pada tanggal
10 Juni 1991 terbitlah Instruksi Presiden Republik Indonesia No.1 Tahun 1991
yang sejak saat itu, KHI berlaku secara formal sebagai hukum materiil yang
digunakan di lingkungan Peradilan Agama. Sebagai tindak lanjutnya, pada
tanggal 25 Juli 1991 Menteri Agama mengeluarkan Surat Edaran Direktur
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam No. 3694/EV/HK.003/AZ/91
Tentang Pelaksanaan Instruksi Presiden dan disebarluaskan kepada semua
Ketua Pengadilan Tinggi Agama dan Ketua Pengadilan Agama di seluruh
Indonesia. Berawal dari langakh tersebut sehingga KHI memiliki tempat yang
kokoh dalam sistem hukum Indonesia.**!

Kedudukan KHI dalam hukum nasional di Indonesia didasarkan pada
Inpers No.1 Tahun 1991 sesuai dengan Instruksi Presiden yang mendapatkan
legitimasi hukum berdasar pada pasal 4 ayat 1 UUD 1945. Dalam pasal
tersebut dinyatakan bahwa presiden memegang kekuasaan pemerintah negara.
Dalam interpretasi hukum yang dipahami dalam posisi Keputusan Presiden
(Kepres) baik berupa keputusan maupun instruksi dianggap berdiri sederajat
dengan undang-undang. Semua azas dan implementasi hukum yang berlaku
bagi undang-undang, berlaku juga untuk Keputusan Presiden. Perbedaan
mendasarnya adalah undang-undang dibentuk Presiden dengan persetujuan
DPR, adapun Keputusan Presiden tidak memerlukan persetujuan DPR.**?

KHI sebagaimana diketahui memuat tiga bagian yakni, pertama

tentang perkawinan. Kedua tentang kewarisan dan ketiga tentang perwakafan.

131 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam..., 50.

132 A Hamid S. al-Tamimi, Peranan Keputusan Presiden RI dalam Penyelenggaraan Pemerintahan
Negara, (Disertasi Unpad, 1990), 356.
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Pembahasan mengenai hukum kewarisan, KHI mendefinisikan hukum waris
pada pasal 171 huruf (a) dengan , “Hukum yang mengatur tentang
pemindahan hak kepemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan
siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan beberapa bagiannya masing-
masing.” Jadi, secara singkat hukum waris adalah pembahasan mengenai harta
yang ditinggalkan pewaris yang meninggal, siapa yang berhak, dan bagian
yang didapatkan.

KHI memiliki beberapa pembaharuan dalam hukum waris Islam yang
ada di buku-buku fikih klasik. KHI memperkenalkan istilah ahli waris
pengganti yang dikenal dalam istilah hukum perdata Burgerlijk WetBook
dengan plaatsvervulling. Ahli waris yang meninggal terlebih dahulu daripada
pihak pewaris maka kedudukannya dapat digantikan oleh anaknya dengan
syarat tidak melebihi dari bagian ahli waris yang sederajat dengan yang
diganti. Ini termaktub dalam Pasal 185 ayat 1 dan 2.33* Dalam masalah radd
13 KHI memuat tinjauan agar radd juga diberikan kepada suami dan istri. Hal
ini tidak seperti pendapat mayoritas ulama yang memberikan radd kepada

jalur nasab saja.

133 Pagsal 185 ayat (1) berbunyi “ Ahli waris yang meninggal dunia lebih dahulu dari pada si
pewaris maka kedudukannya dapat digantikan oleh anaknya, kecuali mereka yang tersebut dalam
Pasal 173”. Ayat (2) berbunyi *“ Bagian ahli waris pengganti tidak boleh melebihi dari bagian ahli
waris yang sederajat dengan yang diganti”.

134 Radd adalah keadaan dimana setelah semua harta dibagi kepada ahli waris, maka terdapat sisa.
Sisa tersebut tidak diberikan kepada ashobah selaku pewaris sisa (seperti bapak, anak, pamn,
dsb) dikarenakan mereka tidak ada. Maka terdapat dua pendapat dalam masalah ini. Mazhab yang
mengatakan bahwa sisa tersebut dibagi lagi kepada ahli waris dan pendapat yang menyatakan
bahwa harta langsung masuk ke Baitul Mal.Pendapat pertama adalah pendapat Mazhab Hanafi,
Syafi’i , dan Hanbali. Adapun kedua adalah pendapat Mazhab Maliki. (Shalih Fauzan, A/-
Tahqiqat al-Mardiyyah (Riyadh: Maktabah Ma’arif, 1999), 251)
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Secara lebih progresif, KHI memperkenalkan sistem peralihan harta
bagi anak angkat dan orang tua angkat yang secara fikih tidak bisa karena
anak angkat dan orang tua angkat tersebut bukan dari jalur nasab. Hal
demikian menunjukkan keluwesan KHI dalam mengakomodasi pluralitas
hukum waris di Indonesia yang tercermin dalam hukum adat. Sekaligus
menunjukkan distingsi KHI di antar sekian banyak hukum keluarga Islam
yang ada di negara-negara berpenduduk mayoritas muslim.

Metode yang digunakan KHI dalam menemukan dan mengonsep
pasal-pasal yang ada di dalamnya secara simultan menggunakan pokok-pokok
ijtihad yang memang relevan dan dipakai oleh para ulama terdahulu hingga
sekarang seperti, maslahah mursalah, istihsan, urf dan istishab. Secara
fungsional, piranti-piranti ijtihad yang disebutkan tadi diakui efektif dalam
menemukan dan memberikan kepastian hukum masalah kontemporer. Di
samping itu, konsensus para ulama Indonesia yang membidani lahirnya KHI
merupakan salah satu hasil ijtihad kolektif yang mengikat secara religis dan
sosiologis.

Wasiat wajibah dalam konteks ilmu fikih kekinian menjadi istilah bagi
undang-undang yang memproteksi hak-hak sebagian anggota keluarga yang
terhalang dari harta warisan dengan berbagai sebab. Sehingga pelaksanaan
wasiat wajibah lebih banyak bersinggungan dengan institusi pengadilan
negara masing-masing yang mengusung aturan ini. Wasiat wajibah menjadi
solusi tatkala proses waris mewarisi secara hukum normatif agama tidak dapat

dilaksanakan karena ada halangan untuk itu. Pengahalang-penghalang waris
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seperti ketiadaan hubungan nasab, dipersalahkan karena membunuh pewaris,
status perbudakan, beda agama (non muslim) atau terhalang oleh ahli waris
yang lebih kuat.!® Oleh karenanya semua orang yang terhalang secara hukum
agama untuk mendapatkan harta warisan dari pewaris, jika memang dia layak
mendapatkan harta warisan menurut hukum pengadilan, maka bisa menempuh
jalur wasiat wajibah.*

Dalam hukum adat, sangat umum seorang mengadopsi anak laki-laki dan
anak perempuan untuk kemudian memasukkannya ke dalam lingkungan
keluarga mereka. Dengan pertimbangan-pertimbangan moral sebagai alasan
utama dalam pengangkatan anak, suatu keluarga dapat mengadopsi anak
dengan konsekwensi hukum bahwa anak tersebut akan memperoleh hak yang
sama dihadapan hukum sebagaiman hak anak sah. Berdasarkan praktik hukum
yang ada tersebut, para ahli hukum Islam di Indonesia merasa berkewajiban
untuk menjembatani kesenjangan antara hukum Islam dan hukum adat
dikarenakan hukum Islam menolak lembaga adopsi ala adat. Usaha untuk
mengakomodasi sistem nilai yang ada dalam kedua hukum dilakukan dengan
jalan mengambil institusi wasiat wajibah yang berasal dari hukum Islam
sebagai sarana untuk menerima fasilitas nilai moral yang ada di balik praktik
adopsi dalam hukum adat.*3’

Dari pemaparan yang telah lalu diketahui bahwa pada perkembangannya
cakupan wasiat wajibah tidak hanya diperuntukkan bagi anak angkat dan

orang tua angkat saja namun juga kepada anak tiri yang dipelihara sejak lahir,

135 Salih Fawzan, At-Tahqiqat Al-Mardiyyah (Riyadh: Maktabah Ma’arif, 1999), 50-51.
136 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol .6 (Jakarta: PT Ikhtiar Baru, 2000), 1930.
137 Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat Di Indonesia ,90.
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anak biologis atau anak hasil zina, anak dari perkawinan yang tidak tercatat
dalam catatan sipil negara, juga kepada anak kandung /orang tua kandung non
muslim. Sebagai tambahan, anak yang lahir dalam keadaan orang tuanya
melakukan /i’an dan anak hasil surrogate mother bisa masuk ke dalam
cakupan perluasan wasiat wajibah sebagaimana yang akan datang
penjelasannya. Untuk itu perlu diketahui secara lebih mendalam landasan
hukum yang dipakai sehingga bisa menghasilkan hukum seperti itu. Berikut
pemaparannya;
1. Anak tiri
Menilik kepada hukum kewarisan yang bersumber dari Al-Qur’an ,
anak tiri tidak dapat saling mewarisi karena bukan salah satu sebab-sebab
mewarisi yang tiga yakni perkwinan, hubungan darah dan memerdekakan
budak. Juga dalam KHI, anak tiri tidak disinggung. Tidak mengatur secara
tuntas kedudukan anak tiri dalam masalah perkawinan dan pewarisan.
Dalam hukum perdata, anak tiri dalam hukum waris perdata adalah
tidak dianggap sebagai ahli waris, hal ini sesuai dengan Pasal 832 KUH
Perdata begitupun dalam hukum waris Islam. Hal ini didasarkan pada
pasal 171 huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam.®*® Namun anak tiri bisa
mendapatkan harta warisan menurut kompilasi hukum islam yaitu dengan
cara wasiat dan hibah, hal ini tertuang dalam pasal 194 ayat (2), pasal 195
ayat (2), pasal 210 ayat (1) dan pasal 211 Kompilasi Hukum Islam.

Sedangkan menurut hukum waris barat, anak tiri bisa mendapatkan harta

138 Djadja S. Meliala, Hukum Waris Menurut KUHPER (Bandung : Nuansa Aulia, 2018), v.
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warisan dengan cara terstamentair atau wasiat. Oleh karena itu dalam
Rakernas MA-RI Komisi Il Bidang Peradilan Agama tanggal 31 Oktober
2012 memutuskan dalam poin 9 hukum materiil bahwa anak tiri yang
dipelihara sejak kecil bukan sebagai ahli waris , tetapi dapat diberi bagian
dari harta warisan berdasarkan wasiat wajibah.13

Dasar pertimbangan yang menjadi latar belakang putusan Rakernas
yang telah lewat adalah logika hukum dan pertimbangan kemanusiaan.
Kemudian analogi terhadap anak angkat, serta tidak ada nash yang gat’iy
dilalah (penunjukkan hukum yang pasti) yang melarang akan hal tersebut.
Sehingga keputusan tersebut dinila bermaslahat untuk masyarakat yang
mempunyai permasalahn waris seperti itu.4

Namun menurut penulis, beberapa kriteria anak tiri yang
direkomendasikan untuk mendapatkan wasiat wajibah adalah anak tiri
yang belum baligh namun ditinggal mati oleh bapak atau ibunya lalu orang
tuanya yang masih hidup itu menikah lagi, anak tiri yang diangkat anak
oleh orang tua tirinya, serta anak tiri yang berbakti kepada orang tua
tirinya layaknya orang tua kandung dan terjalin kedekatan psikologis
antara mereka. Hal tersebut adalah upaya untuk merealisiasikan nilai-nilai

sosial kemanusian dalam pengasuhan anak tiri yang berstatus yatim atau

piatu dan menggunakan asas kebaikan dibalas dengan kebaikan.

139 A Mukti Arto, Pembaruan Hukum Islam Melalui Putusan Hakim , 215-216.
140 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, 168.



102

2. Anak biologis di luar perkawinan yang sah secara agama/anak hasil zina.

Anak yang sah menurut Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 99
adalah Pertama, anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang
sah.Kedua, hasil perbuatan suami istri yang diluar rahim dan dilahirkan
oleh istri tersebut.'#

Dalam hukum perdata, anak biologis di luar perkawinan adalah anak
hasil hubungan badan dari lelaki dan perempuan yang tidak terikat dalam
perkawinan. Bisa dikatakan bahwa anak tersebut adalah anak hasil zina.
Dalam hukum perdata dinamakan naturrlijk kind (anak alami). Di dalam
Islam, anak biologis tersebut tidak dinasabkan kepada bapak biologisnya.
Nasabnya kepada ibunya. Adapun implikasi dari hal itu, tidak ada nafkah
atas seseorang terhadap anak hasil zinanya dan dia tidak berhak menjadi
wali. Hubungan waris mewarisi tidak ada dikarenakan anak yang
dihasilkan bukan dari perkawinan yang sah.4?

Untuk masalah perdata, anak luar perkawinan yang sah dijelaskan
statusnya dalam UUP (Undang-Undang Perkawinan) No. 1 Tahun 1974
pada pasal 43 ayat 1 yang berbunyi “Anak yang dilahirkan di luar
perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan keluarga
ibunya.” Dalam pasal ini ditegaskan bahwa hubungan keperdataan
seseorang yang lahir bukan dari perkawinan yang sah secara agama dan
hukum negara tidak mempunyai hubungan keperdataan dengan bapak

biologisnya. Tidak ada dosa bagi anak yang lahir di luar perkawinan yang

141 Kompilasi Hukum Islam, 361.
142 DY. Witanto, Hukum Keluarga Hak dan Kedudukan Anak Luar Kawin (Jakarta: Pustaka
Raya, 2012), 46.
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sah. Apatah lagi jika tidak mendapatkan apapun dari ayah biologisnya
yang merupakan sebab lahirnya dia di muka bumi. Ayahnya dengan tanpa
dosa meninggalkan hasil perbuatannya terlantar dan bisa jadi akan terus
mencari mangsa-mangsa lain untuk perbuatan amoralnya. Oleh karena itu
dalam mencari keadilan dan kemanfaatan hukum, perlu adanya terobosan
yang bisa mengakomodir hal tersebut.

Dengan berjalannya waktu, dibalik aspirasi masyarakat yang ada,
pemerintah merespon positif hal tersebut. Maka keluarlah satu persatu
putusan-putusan yang memproteksi hak keperdataan anak diluar nikah
sehingga statusnya sebagai manusia yang seutuhnya mendapatkan hak-
haknya seperti manusia lain dapat terwujud. Keluarlah Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 pada tanggal 17 Februari 2012 .
Kemudian Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012 tanggal 10 Maret 2012 dan
keputusan Rakernas MA Komisi II Bidang Peradilan Agama tanggal 31
Oktober 2012143

Menarik untuk diperbincangkan bahwa putusan MK Nomor 46/PUU-
VIII/2010 memberikan pembacaan baru terhadap pasal 43 UUP No. 1
Tahun 1974. Dalam pasal 43 ayat 1 dijelaskan bahwa anak yang dilahirkan
diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan
keluarga ibunya. Seharusnya pasal demikian dipahami dengan seperti ini
“Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata

dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya

143 A Mukti Arto, Pembaruan Hukum Islam Melalui Putusan Hakim, 215-216.
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yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi
dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah,
termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya.”*4*

Sebagai bentuk pelurusan pembacaan terbaru dari pasal 43 yang
telah lalu, Majelis Ulama Indonesia dengan Fatwa MUI Nomor 11 Tahun
2012 tanggal 10 Maret 2012 menekankan bahwa anak hasil zina tidak
mempunyai hubungan nasab, wali nikah, waris dan nafkah. Namun pada
disaat yang sama, sebagai bentuk perlindungan terhadap hak yang
dimiliki anak hasil zina, fatwa menetapkan tentang kewenangan
pemerintah untuk menjatuhkan hukuman za’zir (hukuman dari penguasa)
kepada lelaki pezina yang mengakibatkan anak lahirnya anak dalam dua
bentuk, yaitu : Pertama, mewajibkan lelaki pezina untuk mencukupi
kebutuhan hidup anak. Kedua, memberikan bagian dari harta peninggalan
lelaki pezina pada anak yang lahir akibat perbuatan zinanya melalui
mekanisme wasiat wajibah. Dengan ini, MUI telah melahirkan norma
baru tentang kedudukan hukum anak yang lahir tanpa perkawinan atau
anak hasil zina.'¥ Menurut penulis, fatwa MUI ini sangat mencerminkan
moderasi dalam pemberian hukum dan kepastiannya. Fatwa tersebut

bertujuan untuk melindungi anak tersebut karena bagaimanapun dia ada

di dunia, dia adalah manusia yang harus dijaga hak-hak kehidupannya.

144 Busman Edyar, Status Anak Luar Nikah Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam Pasca
Keluarnya Putusan MK Tentang Uji Materiil Undang-Undang Perkawinan (Jurnal Hukum Islam
Al-Istinbath STAIN Curup-Bengkulu Vol. 1, No.2, 2016), 200.

145 Haniah Ilhami, Kontribusi Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Kedudukan Anak Hasil
Zina dan Perlakuan Terhadapnya dalam Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jurnal Mimbar
Hukum Universitas Gajah Mada -Yogyakarta Vol. 30, No.1, Februari 2018), 4.
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Dan fatwa tersebut bukan diadakan untuk mensahkan hubungan anak
tersebut dengan lelaki yang menjadi bapak biologisnya. Bahkan secara
tegas MUI merokemendasikan kepada DPR-RI dan Pemerintah untuk
menyusun hukuman berat kepada pelaku perzinahan dan memasukkan
dalam delik umum bukan delik aduan.!46

3. Anak yang terlahir dari perkawinan yang tidak dicatat oleh pejabat
berwenang.

Anak yang lahir dari perkawinan yang sah namun tidak tercatat di
catatan sipil negara, maka haknya secara hukum tidak diakui. Meski secara
norma agama, anak tersebut merupakan anak yang sah sehingga nasab,
perwalian dan nafkah melekat pada anak tersebut. Sejatinya, anak yang
lahir itu dari pernikahan sirri atau pernikahan yang sah secara agama
namun tidak tercatat di pencatatan pernikahan. Anak yang lahir dari
pernikahan sirri tersebut secara hukum negara tidak memiliki keperdataan
dengan bapaknya. Sehingga tidak bisa menuntut hak waris meskipun
secara agama ia mendapatkan hal tersebut.'4’

Meninjau putusan MK Nomor 46/PUU-VIII/2010 yang
memberikan hak hubungan keperdataan anak yang lahir di luar
perkawinan dengan ayah biologis dan keluarga ayahnya selama dapat
dibuktikan dengan bukti yang relevan dan kredibel pada awalnya adalah

uji materiil Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 yang

146 Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012.
147 Abdullah Nasih Ulwan, Pemeliharan Keschatan Jiwa Anak (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1990), 3.
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diajukan oleh Hj. Aisyah Mochtar alias Machica binti H. Mochtar
Ibrahim yang meminta agar puteranya Muhammad Igbal Ramadhan bin
Moerdiono agar diakui sebagai anak almarhum Moerdiono mantan
Mensesneg (Menteri Sekretaris Negara) di era Presiden Soeharto yang
mana telah terjadi perseteruan antara dirinya dengan keluarga almarhum
Moerdiono. Dengan proses yang cukup panjang pada akhirnya terbitlah
putusan tersebut terlepas dari prosedur perkawinannya. Anak yang lahir
dari perkawinan sirri tersebut harus mendapatkan perlindungan hukum.
Karena anak tersebut tidak berdosa karena dia lahir bukan karena
kehendaknya.!4®

Dalam pasal 43 UUP No.l Tahun 1974 dengan yang berbunyi
“Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan
perdata dengan keluarga ibunya.” Putusan Mahkamah Konstitusi dalam
amar putusannya memberikan tambahan penjelasan bahwa “Anak yang
dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan
ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang
dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau
alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk
hubungan perdata dengan keluarga ayahnya.”4°

Menurut peneliti dalam memahami keputusan Mahkamah

Konstitusi tersebut diperlukan pemahaman bahwa yang dimaksud dalam

198 Ardian Arista Wardana, Pengakuan Anak di Luar Nikah: Tinjavan Yuridis Tentang Status
Anak di Luar Nikah (Jurnal Jurisprudence, Vol. 6, No.2 September 2016), 163.
149" Ardian Arista Wardana, Pengakuan Anak di Luar Nikah... , 162.
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keputusan MK adalah anak yang lahir dari perkawinan yang sah namun
tidak dicatatkan. Sehingga jika terjadi perseteruan dalam masalah
warisan, untuk mencapai kemanfaat hukum dan akhof dhororoin
(menempuh bahaya yang paling ringan) daripada tidak dapat harta
warisan sama sekali, maka wasiat wajibah dipandang mampu untuk
mengakomodir itu. Hal demikian karena sosio historis dari penerbitan
putusan tersebut berkenaan dengan perkawinan sirri antara Moerdiono
dan Machica Mochtar sehingga itulah konteks sebenarnya dan tidak
melebar kepada anak hasil zina dan /i’an kecuali dengan bentuk
interpretasi teks yang bersifat gramatikal sosiologis.

Dalam hal ini perlu difahami bahwa jika warisan secara
kekeluargaan bisa dilakukan dengan baik maka sungguh mulia. Namun
jika tidak bisa dilakukan dengan cara kekeluargaan, ditempuhlah jalur
hukum dan hakim bisa memberikan wasiat wajibah sebagai kompensasi
atas haknya dalam hubungan nasab dengan pewaris.

4. Ahli waris non muslim.

Secara asal dalam hukum waris Islam, perbedaan agama merupakan
salah satu penghalang waris yang tiga. Dua lainnya adalah pembunuhan
sengaja terhadap pewaris dan status budak.'®® Hal demikian berlandaskan

sabda Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam yang berbunyi ;

(b 3y 3 aL &g Y))

150 Muhammad al-Lahim, A/-Faraidh (Riyadh: Wizaroh Syu’un Islamiyyah, 1421 ), 19.
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Artinya: “Orang Islam tidak mewarisi dari orang kafir dan juga orang kafir
tidak mewarisi dari orang Islam.”*!

Namun terdapat pendapat yang menyatakan bahwa memang antara
kerabat waris yang non muslim dengan yang Islam tidak ada hubungan
waris mewarisi namun bisa mendapatkan dengan jalan wasiat. Pendapat
ini dipopulerkan oleh Ibnu Hazm. Beliau mempunyai ijtihad dan

pandangan lain dalam menafsirkan ayat 180 dalam surat al-Bagarah;
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Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila maut menjemput seseorang di
antara kamu, jika dia berwasiat untuk kedua orang tua dan karib

kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-
orang yang bertakwa.”1%2

Beliau berkata ;
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Artinya:“Permasalahan: Merupakan kewajiban bagi setiap muslim untuk
berwasiat kepada kerabatnya yang tidak mendapatkan warisan
dikarenakan status budak atau kekufuran (beda agama). Atau
dikarenakan ada kerabat yang menutup mereka (yakni posisi waris
lebih dekat dengan mayit), atau memang kerabat tersebut bukan
ahli waris sama sekali. Dia mewasiatkan sejumlah harta yang kira-
kira menenangkan hatinya.”*>

151 Diriwayatkan oleh Imam Muslim No.1614, Abu Dawud No0.2909, Ibnu Majah No.2729,
Tirmidzi No.2107.

152 Al-Qur’an, 2:180

153 Tonu Hazm, Muhalla, 8/353.
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Kemudian beliau menambahkan pandapatnya bahwa kewajiban

berwasiat dalam ayat diatas adalah fardhu. Beliau berstatmen ;

-
20 W
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Artinya: “Berwasiat adalah fardhu (kewajiban) sebagaimana yang kau

dengar (dalam ayat tadi). Oleh karena itu, tidak termasuk cakupan

ayat wasiat yaitu orang tua dan kerabat yang mendapatkan

warisan. Adapun yang tersisa yakni para kerabat yang tidak
mempunyai hak waris masih mendapatkan wasiat tersebut.”*>*

Oleh karena itu untuk menampung dan mengakomodir aspirasi

masyarakat agar mendapatkan kepastian hukum, Mahkamah Konstitusi

dalam putusannya melakukan penemuan hukum demi mencapai keadilan

dan kemanfaatan. Terbitlah Yurisprudensi Mahkamah Agung RI dalam

putusannya Nomor 368K/AG/1995, kemudian Nomor 51K/AG/1999

kemudian disusul dengan putusan lain dengan Nomor 16 K/AG/2010 dan

yang terbaru adalah putusan Mahkamah Agung dengan Nomor

331K/AG/2018 yang menyatakan bahwa ahli waris non muslim

mendapatkan warisan dengan jalan wasiat wajibah.**®
Putusan MA mengenai pemberian wasiat wajibah kepada ahli waris
non muslim juga sesuai dengan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Nomor 5/MUNAS VII/MUI/92005 tentang kewarisan beda agama, dimana

dalam fatwa tersebut melingkupi dua hal, yakni®®:

154 Tbnu Hazm, Muhalla,, 8/353.
155 A Mukti Arto, Pembaruan Hukum Islam Melalui Putusan Hakim, 215-216.
15 Eko Setiawan, Pelaksanaan Wasiat Wajibah Menurut KHI Dalam Kajian Normatif’ Yuridis ,

52.
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a. Hukum waris Islam tidak memberikan hak saling mewarisi antar
orang-orang yang berbeda agama (antara muslim dengan non muslim).

b. Pemberian harta antar orang yang berbeda agama hanya dapat
dilakukan dalam bentuk hibah, wasiat dan hadiah.

Sehingga dari poin pertama asas personalitas Islam melarang
adanya waris mewarisi antara keluarga yang berbeda agama, namun ada
bentuk lain yang memungkinkan terjadinya perpindahan harta dari si
mayit yang muslim kepada ahli waris non muslim dengan cara wasiat.
Dalam hal ini wasiat wajibah dianggap tepat untuk mengakomodir
permasalahan tersebut. Oleh karena itu secara umum, wasiat wajibah bisa
dijadikan solusi saat seseorang tidak bisa mendapatkan harta warisan dari

pewaris karena terhalang oleh beberapa hal.

. Anak /i’an.

Poin lima dan enam ini merupakan tambahan hasil penelitian
penulis mengenai perluasan wasiat wajibah. Sepanjang penelitian, peneliti
tidak menemukan putusan pengadilan agama mengenai wasiat wajibah
bagi orang-orang yang akan disebutkan namun bisa jadi suatu saat akan
didapati permasalahan mengenai hal ini. Hal ini penting agar tidak terjadi
kekosongan hukum yang berimplikasi kepada ketidakpastian hukum.
Sehingga menurut hemat penulis, orang-orang seperti itu layak
mendapatkan wasiat wajibah jika memang sesuai dengan prosedur yang
ada. Alasan peneliti memasukkan poin lima dan poin enam ke dalam

perluasan cakupan wasiat wajibah dikarenakan masuk dalam kriteria
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interpretasi argumentum peranalogium atau qiyas terhadap perluasan
wasiat yang sudah ada. Ratio legis atau illat (sebab hukum) yang
melatarbelakanginya adalah kesamaan dalam hal terhalang waris secara
hukum syara’. Karena terhalang dari hubungan waris, maka terdapat solusi
yang bisa dijadikan sebagai pembawa keadilan dan kepastian serta
kemanfaatan hukum yaitu melalui wasiat wajibah. Hal ini juga sesuai
dengan konsep maslahat mursalah yang telah dijelaskan sebagai salah
satu konstruk epsitemologis wasiat wajibah dalam hal ini.

Anak [i’an adalah anak yang tidak diakui oleh ayahnya setelah
terjadi proses /i’an antara ayah dan ibu anak tersebut. Dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan tidak di jelaskan
tentang /i’an, tetapi dijelaskan tentang pengingkaran atau penyangkalan
anak yang diatur dalam pasal 44 ayat (1) dan ayat (2). Ketentuan Dalam
pasal 44 ayat (1) memberikan hak kepada suami untuk mengingkari anak
yang dikandung oleh istrinya dengan membuktikan bahwa istrinya telah
berzina dan anak itu adalah akibat dari perzinaan tersebut dan pada ayat ke
(2) disebutkan tentang siapa yang berhak memutuskan terhadap sah atau
tidaknya anak tersebut. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) diatur pasal
101 mengenai seorang suami yang mengingkari sahnya anak sedangkan
istrinya menyangkalnya, dapat meneguhkan pengingkarannya dengan

li’an.t7

157 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan ( Grahamedia
Pers, 2014), 13
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Menurut penulis, persoalannya adalah tatkala suami memfitnah
istrinya dan menuduh yang tidak benar tanpa bukti. Jika benar anak
tersebut bukan anaknya maka tuduhannya terbukti. Namun jika tidak
terbukti bahkan secara bukti ilmiah seperti tes DNA ditemukan bahwa
anak itu adalah darah dagingnya maka orang tersebut telah melakukan
banyak kerusakan. Kerusakan karena menuduh mantan istrinya berzina,
kerusakan tidak mengakui anaknya padahal itu adalah darah dagingnya
dan kerusakan tidak memberi nafkah yang layak karena bagaimanapun itu
adalah anaknya.

Oleh karena itu membutuhkan ijtihad progresif demi keadilan
hukum. Maka interpretasi teks amar putusan MK mengenai keperdataan
anak luar kawin bisa dibawa ke ranah ini dengan metode interpretasi
argumentum analogium. Dalam amar putusan Nomor 46/PUU-VIII/2010
pada tanggal 17 Februari 2012 yang berbunyi “Anak yang dilahirkan di
luar perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan
keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat
dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat
bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk
hubungan perdata dengan keluarga ayahnya.” Secara gramatikal substantif,
anak /i’an yang terbukti sebagai anak suami yang meli’an bisa masuk ke
dalam cakupan ini dikarenakan kesamaanya adalah anak tersebut adalah
darah daging lelaki pe/i’an. Ini merupakan ratio legis yang jelas dan kuat

untuk menjadi legitimasi pewarisan anak /i’an. Sehingga anak /i’an
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berpeluang mendapatkan harta dari ayah biologisnya dengan cara wasiat
wajibah bukan dengan menjadi ahli warisnya.
6. Anak hasil surrogate mother.

Surrogate mother adalah istilah bagi ibu pengganti yang
menyewakan rahimnya bagi pasangan pria dan wanita yang menitipkan
sperma dan ovumnya di rahimnya untuk dikandung dan dilahirkan oleh
wanita tersebut biasanya dengan imbalan tertentu.®

Pasangan pria wanita tersebut adalah pasangan suami istri yang
mempunyai problem tidak mempunyai keturunan dan ingin mendambakan
keturunan. Salah satunya dengan cara sewa rahim. Sebenarnya sewa rahim
merupakan salah satu teknik dalam inseminasi buatan. Perkembangan
teknologi yang semakin canggih memungkinkan seseorang untuk
mendapatkan keturunan tidak dengan cara biasa namun dengan cara
reproduksi buatan salah satunya dengan sewa rahim.

Permasalah surrogate mother memang kontroverisal dari segi
hukum negara, kesehatan, dan agama. Dan dalam penelitian ini tidak
dibahas secara detail. Namun membahas secara global saja. Yang dibahas
dalam pembahasan ini hanya mengenai pasangan suami istri yang sah
secara negara dan agama, keduanya masih hidup dimana mereka
menitipkan benih mereka berdua (sperma dan ovum) ke rahim seorang
wanita lain. Sehingga pembahasan ini bukan untuk pasangan yang belum

menikah, atau salah satu pasangan suami istri ada yang telah meninggal

158 Fred Ameld, Kapita Selekta Hukum Kedokteran (Jakarta: Grafikatama Jaya, 1991), 11.
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dunia, atau pasangan itu telah bercerai, atau salah satu benih dari
pendonor. Jika demikian maka pembahasanya menjadi sangat panjang.

Anak hasil surrogate mother dengan pembatasan masalah yang
telah dijelaskan diatas secara hukum negara adalah anak luar kawin. Ini
berdasarkan Pasal 42 UUP. Nomor 1 Tahun 1974 yang menyatakan bahwa
“Anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat
perkawinan yang sah.” Juga dikuatkan dalam Pasal 99 Kompilasi Hukum
bahwa “Anak yang sah adalah Pertama , anak yang dilahirkan dalam atau
akibat perkawinan yang sah. Kedua, hasil perbuatan suami istri yang diluar
rahim dan dilahirkan oleh istri tersebut.

Oleh karena itu status anak tersebut secara hukum negara adalah
anak luar kawin dalam artian tidak sah secara hukum negara karena
dilahirkan oleh wanita yang tidak berstatus pernikahan dengan penanam
benih. Jika wanita yang melahirkan anak tersebut masih gadis atau janda
maka anak tersebut secara hukum perdata dikategorikan anak zina. Anak
tersebut mempunyai keperdataan hanya dengan ibu dan keluarga ibu saja.
Namun jika wanita tersebut mempunyai seorang suami yang ada dan
masih hidup maka anak tersebut secara hukum perdata dinisbatkan kepada
mereka berdua dan memiliki keperdataan sempurna dengan pria dan
wanita tersebut selama suami dari wanita tersebut tidak menyangkal anak.

Adapun untuk pasangan suami istri pemilik benih maka mereka dianggap
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sebagai orang tua angkat dan anak mereka dianggap sebagai anak
angkat.™®

Sehingga kedudukan anak hasil surrogate mother bisa disamakan
dengan anak hasil zina atau anak angkat yang berpeluang mendapatkan
wasiat wajibah dari orang tua mereka yang menjadi pemilik benih
sesungguhnya. Dan pembahasan mengenai wasiat wajibah untuk anak
hasil zina dan anak angkat telah dibahas pada penjelasan yang telah lewat.

Dari pemaparan diatas peneliti melihat bahwa sejatinya spirit
penegakkan kepastian dan kemanfaat hukum yang diusung oleh
Mahkamah Agung dalam perluasan peruntukan wasiat wajibah di KHI
memberikan celah pemberian harta warisan kepada orang yang terhalang
waris secara hukum normatif agama. Wasiat wajibah yang diperuntukkan
bagi keluarga pewaris yang terhalang dari mendapatkan harta pusaka atau
bagi anak angkat dan orang tua angkat menunjukkan pembaharuan dan
terobosan hukum yang sejalan dengan visi ajaran dan hukum Islam yang
relevan untuk segala zaman dan tempat. Penemuan dan pembaharuan
hukum yang berhasil ditelurkan oleh para yuris tentunya dengan alat-alat
ijjtihad (penemuan hukum) yang mereka miliki. Dan pada akhirnya
perluasan cakupan wasiat wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam pada
umumnya bukan didasarkan pada landasan syariat secara totalitas tetapi

lebih didasarkan pada logika hukum dan pertimbangan kemanusiaan.

159 Nur Komala, Kewarisan Anak Hasil Proses Bayi Tabung (Wasiat Wajibah Sebagai Hak Waris
Anak Hasil Surrogate Mother Ditinjau Dari Berbagai Aspek Hukum Di Indonesia), Indonesian
Journal of Islamic Law, Vol. 1, No. 1, Desember 2018: 65-81.
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E. Prosedur Penyelesaian Wasiat Wajibah dalam KHI

Yang dimaksud dengan hal ini adalah bagaimana aturan yang berlaku bagi
siapa saja yang hendak menyelesaikan masalah yang berkenaan dengan wasiat
wajibah. Urusan wasiat wajibah erat kaitannya dengan waris. Dalam hal ini
masuk dalam ranah keperdataan. Sehingga yang berhak menangani hal
tersebut adalah Pengadilan Agama di Indonesia.

Indonesia secara umum, masalah perdata seperti waris dan wasiat jika
bisa diselesaikan secara kekeluargaan dengan damai maka itu lebih baik dan
tidak perlu datang ke pihak berwenang untuk menyelesaikannya. Namun jika
ditemukan persengketaan dan tidak selesai secara damai dan kekeluargaan ,
maka dirujuklah pihak pengadilan dalam hal ini adalah Pengadilan Agama
selaku pihak resmi yang bertugas untuk menyelesaikan perkara tersebut.
Syarat mengajukan gugatan sengketa waris yang menyangkut wasiat wajibah
dapat diajukan di wilayah hukum objek sengketa berada. Prosedurnya di
Pengadilan Agama seluruh Indonesia relatif sama. Alurnya adalah sebagai
berikut'®° :

1. Fotokopi KTP penggugat/para penggugat , pada ukuran kertas A4
dimaterai 6000 lalu dicap di kantor Pos.
2. Silsilah ahli waris yang diketahui oleh Lurah / Kepala Desa tempat tinggal

tergugat.

160 na-bengkayang.go.id/index. Diakses pada hari Jum’at , 21 Februari 2020.
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3. Fotokopi Surat Keterangan Kematian (SKK) pewaris dari Lurah / Kepala
Desa tempat tinggal Pewaris, pada kertas ukuran A4 dimaterai 6000 lalu
dicap di kantor Pos.

4. Membayar panjar biaya perkara melalui rekening Bank yang digunakan
oleh Pengadilan Agama tempat berperkara.

5. Surat gugatan dibuat tiga rangkap untuk Majelis Hakim, 1 rangkap untuk
Panitera Pembantu, 1 rangkap di berkas dan sejumlah pihak dalam gugatan
waris tersebut menggunakan kertas ukuran A4 yang ditujukan kepada
kepada Ketua Pengadilan Agama tempat berperkara.

6. Apabila penggugat menggunkaan advokat / pengacara harus dilampiri ;

a. Surat kuasa khusus.

b. Fotokopi berita acara penyumpahan.

c. Fotokopi kartu anggota advokat / pengacara yang masih berlaku.
d. Menyerahkan softcopy surat gugatan / replik / duplik / kesimpulan.

7. Apabila penggugat menggunakan kuasa insidentil harus menyertakan surat
izin dari Ketua Pengadilan Agama tempat berperkara.

8. Semua bukti surat difotokopi menggunakan kertas ukuran A4 untuk
keperluan pembuktian di persidangan. Semua bukti surat harus difotokopi
dan dimaterai 6000 dicap di kantor Pos.

Secara normatif, apabila dalam perkara sengketa wasiat wajibah ini,
terdapat pihak yang tidak mendapatkan keadilan maka pihak tersebut dapat
mengajukan permohonan banding. Perkara akan menjadi mentah kembali dan

belum berketetapan hukum kecuali jika putusan pertama bersifat serta merta.
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Permohonan banding dalam suatu perkara yang diajukan oleh pihak yang
dikalahkan atau melalui kuasa hukumnya bertenggang waktu 14 hari terhitung
dari hari dan tanggal keputusan pertama itu keluar.®

Dalam mengurus permohonan banding, perlu diketahui prosedur dalam
penyelesaiannya. Langkah-langkah yang ada sebagai berikut ;

1. Penggugat atau melalui kuasa hukumnya mengajukan gugatan /
permohonan yang diajukan kepada Ketua Pengadilan Agama pada bagian
perdata dimana orang berperkara dengan beberapa kelengkapan / syarat
yang harus dipenubhi;

a. Surat permohonan / gugatan.

b. Surat kuasa yang sudah dilegalisir (apabila menggunakan kuasa
hukum).

c. Memori banding.

2. Penggugat/kuasa hukumnya membayar panjar biaya gugatan dengan
menyetorkan uang panjar perkara melalui bank yang ditunjuk oleh
Pengadilan.

3. Memberikan bukti transfer serta menyimpan salinannya untuk arsip.

4. Menerima tanda bukti penerimaan surat gugatan/permohonan.

5. Menunggu surat pemberitahuan pemeriksaan berkas (inzage). Pemohon
diberikan jangka waktu 14 hari untuk datang ke Pengadilan Agama

tersebut untuk mempelajari berkas.

161 Sarwono, Hukum Acara Perdata, 356.
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6. Menunggu surat pemberitahuan kontra memori banding dan salinan kontra
memori banding.

7. Menunggu kutipan putusan dari Pengadilan Tinggi yang akan disampaikan
oleh juru sita / juru sita pengganti.®?

Apabila perkara persengketaan dalam masalah wasiat wajibah belum
bisa memuaskan sebagian pihak meski telah ditempuh upaya hukum banding,
maka terdapat upaya hukum selanjutnya yaitu kasasi dan peninjauan kembali.
Kasasi diajukan ke Mahkamah Agung dengan melengkapai syarat formil yang
ada. Putusan kasasi berkekuatan hukum tetap. Kasasi merupakan pembatalan
yang dilakukan Mahkamah Agung atas putusan atau penetapan pengadilan
yang berada dibawahnya dengan alasan bahwa putusan itu tidak sesuai dengan
hukum. 163

Adapun peninjauan kembali adalah upaya hukum guna meninjau
kembali putusan kasasi karena ketidakpuasan terhadap putusan tersebut, atau
bukti baru, atau bukti bahwa hakim melakukan kesalahan dalam menetapkan
hukum. Peninjuan kembali hanya dapat dilakukan satu kali saja. Tidak ada
namanya peninjauan kembali di atas peninjauan kembali. Upaya hukum
peninjauan kembali terbuka setelah upaya hukum biasa (banding dan kasasi)

telah tertutup. Upaya hukum peninjauan kembali tidak boleh melangkahi

upaya hukum banding dan kasasi.'®*

162 pa-banyuwangi.go.id/index. Diakses pada hari Jum’at , 6 Maret 2020.

163 Afandi, Hukum Acara Peradilan Agama (Malang: Setara Pers, 2019), 272.

164 M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerpan KUHAP : Pemeriksaan Sidang
Pengadilan, Banding, Kasasi, dan Peninjauan kembali (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 615.
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Untuk langkah-langkah yang ditempuh dalam upaya kasasi dan
peninjauan kembali adalah sebagai berikut ;

1. Pemohon mengajukan permohonan kasasi secara tertulis/lisan melalui
Pengadilan Tinggi Agama (yang memutus perkara) dalam tenggang
waktu 14 hari sesudah Putusan/Penetapan Pengadilan Tinggi Agama
diberitahukan kepada Pemohon

2. Pemohon membayar biaya kasasi.

3. Panitera Pengadilan Tingkat Pertama dalam hal ini Pengadilan Agama,
memberitahukan secara tertulis kepada pihak lawan (Termohon Kasasi),
selambat-lambatnya 7 hari setelah permohonan kasasi terdaftar.

4. Panitera Pengadilan Tingkat Pertama, menyampaikan memori kasasi
kepada termohon kasasi selambat-lambatnya dalam tenggang waktu 14
hari sejak tanggal diterimanya memori kasasi tersebut, kemudian pihak
lawan/termohon kasasi menyampaikan jawabannya (kontra memori
kasasi) paling lambat 14 hari setelah diterimanya memori kasasi.

5. Berkas perkara kasasi berupa bundel A dan bundel B dikirim Panitera
Pengadilan Tingkat Pertama ke Mahkamah Agung selambat-lambatnya
dalam tenggang waktu 60 hari sejak diterimanya permohonan kasasi.

6. Mahkamah Agung RI mengirimkan salinan putusan kepada Pengadilan
Agama untuk selanjutnya disampaikan kepada para pihak (Pemohon
kasasi dan Termohon kasasi).

Untuk prosedur berperkara dengan status Peninjauan Kembali (PK) maka

sebagai berikut :
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Pemohon mengajukan Permohonan Peninjauan Kembali ke Mahkamah
Agung RI secara tertulis atau lisan, melalui Pengadilan Agama tempat
berperkara sebelumnya.

Pengajuan PK dilakukan dalam tenggang waktu 180 hari sesudah
Penetapan/Putusan Pengadilan mempunyai kekuatan hukum tetap atau
sejak diketemukan bukti adanya kebohongan/ bukti baru dan apabila
alasan PK berdasarkan adanya bukti baru (novum), maka bukti baru
tersebut harus dinyatakan di bawah sumpah dan disahkan oleh Pejabat
yang berwenang.

Pemohon membayar biaya PK dan biaya PK untuk MA, dikirim oleh
Bendahara Penerima melalui Bank yang ditentukan.

Panitera Pengadilan Tingkat Pertama memberitahukan permohonan
PK kepada pihak lawan dan menyampaikan salinan salinan permohonan
PK beserta alasan-alasannya dalam tenggang waktu selambat-lambatnya
14 hari.

Pihak lawan mengajukan jawaban terhadap alasan PK dalam tenggang
waktu 30 hari setelah tanggal diterimanya alasan Permohonan PK.
Panitera Pengadilan Tingkat Pertama mengirimkan berkas PK ke
Mahkamah Agung dalam bentuk bundel A dan bundel B selambat-

lambatnya dalam tenggang waktu 30 hari setelah diterimanya jawaban.
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7. Panitera MA, menyampaikan salinan Putusan MA kepada Pengadilan
Agama dan Ketua PA membaca putusan PK tersebut sebelum diserahkan
kepada para pihak.1®®

Sebagai penutup, peneliti akan ketengahkan sebagian putusan-putusan
hakim mengenai wasiat wajibah. Putusan-putusan ini merupakan contoh
mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah di Indonesia. Penulis mengambil
sebagiannya dari laman web Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik
Indonesia sebagai portal resmi pemerintah mengenai berkas-berkas perkara
pengadilan yang ada di Indonesia. Adapun putusan-putusan yang tidak berasal
dari laman web tersebut, diambilkan dari sumber lain semisal jurnal
penelitian. Putusan-putusan tersebut merupakan sumber data sekunder yang
berguna untuk menjelaskan dan menjadi objek penelitian wasiat wajibah
menurut KHI yang secara prosedural ditangani oleh pengadilan agama.
Karena banyaknya halaman dalam satu putusan, maka penulis akan
memberikan inti dari putusan yang ada disertai penjelasan mengenai
epistemologi hukum yang melatarbelakangi putusan tersebut.

Kasus pertama. Dalam salah satu putusan pengadilan yang diputuskan
pada Pengadilan Agama Kabupaten Malang pada tahun 2016 dengan
No0.0973/Pdt.P/2016/PA.Kab.Mlg mengenai pembagian harta waris di mana si
pewaris meninggalkan istri dan anak angkat.'®® Sebagai hasil temuan
seseorang atas nama Achadun alias H.A. Fauzi (Alm) menikah dengan Hj.

Umi Kulsoem tidak dikaruniai anak namun mereka telah mengangkat dua

165 pa-soasio.go.id/index. Diakses pada hari Jum’at , 6 Maret 2020.
186https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/d279a53b783afh90d64¢13b05d7b38b
3.html. Di akses pada hari Kamis, 28 Mei 2020.


https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/d279a53b783afb90d64c13b05d7b38b3.html
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/d279a53b783afb90d64c13b05d7b38b3.html
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orang anak yang disahkan oleh pengadilan Negeri Malang atas nama Nur Ida
Sofiati binti Mochammad Ali Jasin dan Ummu Fauziyah binti Ja Rahman.
Achadun meninggal pada tanggal 1 Desember 2015. Kedua orang tersebut
selaku pemohon 1 dan 2 setelah melakukan serangkaian proses identifikasi
dan verifikasi hukum serta memenuhi syarat formil dan materiilnya, maka
Majelis Hakim memutuskan untuk memberikan wasiat wajibah kepada
keduanya dan membebankan biaya perkara kepada para pemohon.

Pengadilan tingkat pertama menetapkan bahwa perolehan bagian 1/3
dalam putusan pengadilan ini telah sesuai dengan maksud dari pasal 209 ayat
2 Kompilasi Hukum Islam. Majelis Hakim secara tepat memahami maksud
Pasal 209 ayat 2 sekalipun tidak menyebut jumlah anak angkat berapapun
jumlahnya. Majelis Hakim tetap menetapkan bagian maksmimal anak angkat,
baik seorang atau lebih adalah hanya 1/3 bagian.

Putusan Hakim dinilai telah mencerminkan asas keadilan, kepastian
dan kemanfaatan hukum melalui putusannya. Penerimaan wasiat wajibah
dalam kasus ini telah sesuai dengan interpretasi KHI terhadap ayat 180 dari
surat al-Bagarah, akomodatif dengan hukum adat, metode al-mas/ahah al-
mursalah dan istihsan, serta sesuai dengan hukum responsif. Semua itu untuk
memberikan bagian yang pantas bagi masing-masing dan agar tidak terjadi
ketidakpastian hukum.

Kasus kedua mengenai wasiat wajibah bagi anak tiri. Putusan

Mahkamah Agung dengan No. 554 K/AG/2011 tertanggal 19 Maret 2012
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menetapkan wasiat wajibah bagi anak tiri.'®” Pembagian ini berdasarkan
yurisprudensi lewat putusan kasasi. Duduk perkaranya adalah sepasang suami
istri atas nama Tahir Akil dan Saodah Darmawan menikah. Keduanya
dikaruniai dua orang anak perempuan bernama Nurhayati dan Rosniah.
Sebelum menikah dengan Saodah, Tahir Akil memiliki anak bawaan (bukan
anak Tahir) dari istri sebelumnya bernama Daud dan lbrahim. Saodah
meninggal pada tahun 1976. Dan Tahir meninggal pada tahun 1990.
Perkaranya tidak segera diputuskan bahkan sudah bertahun-tahun tidak ada
kejelasan pembagian.

Nurhayati, Rosniah, dan ahli waris Daud sebagai Penggugat melawan
Ahli waris Ibrahim yang menjadi Tergugat. Objek yang diperebutkan adalah
harta bersama yang diwariskan oleh Saodah kepada Akil. Maka Majlis
memutuskan bahwa ahli waris yang ada adalah Tahir Akil sebagai suami
mendapatkan 1/4 (seperempat ) bagian, dua anak perempuan yaitu Nurhayati
dan Rosniah mendapatkan 2/3 (duapertiga) bagian dan Daud serta Ibrahim (
yang dalam hal ini adalah ahli waris mereka) mendapatkan bagian wasiat
wajibah. Untuk harta warisa yang ditinggalkan oleh Tahir Akil, maka Majelis
menetapkan bahwa dua anak perempuan mendapatkan 2/3 (duapertiga) dan
sisa harta sebesar 1/3 (sepertiga) bagian diberikan secara wasiat wajibah
kepada Daud dan Ibrahim yang pada saat ini ahli waris merekalah yang

menggantikannya.

167 Wiwin, Pengembangan Hukum Wasiat Wajibah Terhadap Anak Tiri (Studi Analisis Putusan
Ma No:554 K/Ag/2011 Tgl 19 Maret 2012 ), Jurnal Magashid Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Surabaya Vol. 4, No.1 Tahun 2015.
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Jika dibaca dengan seksama dalam putusannya, Mahkamah Agung
dinilai telah melakukan langkah progresif dengan keadaan yang ada
mengingat kedudukan anak tiri sudah dianggap layaknya anak angkat.
Sehingga dasar hukum yang digunakan dalam putusan mempunyai relevansi
dengan pasal 209 KHI mengenai anak angkat dan sanggup
menginterpretasikan ayat wasiat yakni ayat 180 dalam surat Al-Bagarah
dengan cakupan agrabin (keluarga dekat) yang masuk didalamnya anak tiri.
Terobosan hukum yang ada juga mengepistemologi dari hukum waris barat
yang melegalkan perpindahan harta kepada anak tiri lewat terstamentair
(wasiat). Mahkamah Agung juga tidak melihat perpindahan harta secara
wasiat wajibah menabrak dalil yang gath’iy (jelas dan tegas) yang melarang
akan hal tersebut. Sehingga instrument wasiat wajibah bagi anak tiri layak
diputuskan dan menjadi yurisprudensi selanjutnya bagi masalah semisal.

Kasus ketiga dalam putusan penetapan wasiat wajibah bagi anak hasil
zina. Dalam putusan Pengadilan Agama Wonosobo No. 248/Pdt.P/2016
PAWSsb. yang memeriksa perkara permohonan pengakuan anak dalam tingkat
pertama menetapkan perihal status anak yang lahir karena perzinahan.®
Perkaranya adalah Pemohon | dan Pemohon Il telah menikah secara agama
Islam pada tahun 2013. Perkawinan tersebut tidak dicatatkan karena kedua
pasangan tersebut masih berstatus sekolah 3 SMA dan takut dikeluarkan dari
sekolah karena Pemohon Il sudah hamil sebelum perkawinan itu dengan usia

kehamilan 5 bulan. Pada tanggal 22 Januari 2014 Pemohon Il melahirkan anak

168nttps://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/d279a53b783afb90d64c13b05d7b38b
3.html. Di akses pada hari Kamis, 28 Mei 2020.


https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/d279a53b783afb90d64c13b05d7b38b3.html
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/d279a53b783afb90d64c13b05d7b38b3.html
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laki-laki. Pada tanggal 10 Maret 2015 Pemohon 1 dan Pemohon I
melangsungkan pernikahan secara resmi negara yang dicatat oleh pegawai
pencatat nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Wonosobo Kabupaten
Wonosobo. Pada bulan November 2016 Pemohon I dan Pemohon 1l mengurus
akta kelahiran untuk anak tersebut di Kantor Administrasi Induk dan Capil
Kabupaten Wonosobo namun yang dicantumkan dalam akta hanya nama
ibunya saja. Pemohon | dan Il mengajukan permohonan pengakuan anak agar
bisa dicantumkan nama Pemohon | selaku ayah kandung dan pemohon Il
selaku ibu kandung anak tersebut.

Setelah menimbang dan memperhatikan serta memastikan kelengkapan
syarat-syarat formil dan materiil yang ada, Majelis Hakim memutuskan untuk
mengenyampingkan permohonan penetapan asal usul anak dari para Pemohon
namun dengan menetapkan bahwa anak tersebut memiliki hubungan
keperdataan sempurna dengan ibunya selaku Pemohon Il dan keperdataan
dengan Pemohon | sebatas kewajiban mencukupi kebutuhan anak tersebut
sampai dewasa atau berdiri sendiri dan wasiat wajibah jika Pemohon I
meninggal maksimal 1/3 bagian. Majelis memerintahkan kepada para
Pemohon untuk menyampaikan penetapan ini kepada Kepala Kantor
Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Wonosobo,
untuk dicatat dalam register yang tersedia untuk itu. Majelis juga
membebankan para Pemohon untuk membayar biaya perkara.

Asas pertimbangan hakim dalam memutuskan hal tersebut adalah

keputusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUUVI11/2010 yang pada pokok
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putusannya merubah bunyi Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 yang menyatakan: “Anak yang dilahirkan diluar perkawinan hanya
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya” dirubah
sehingga anak tersebut juga memiliki hubungan perdata dengan bapak
biologisnya. Putusan tersebut sampai saat ini belum ada peraturan
pelaksanaannya sehingga terdapat kekosongan hukum, namun demikian bukan
berarti perkara yang diajukan tidak dapat diterima dengan alasan tidak ada
hukumnya, karena dalam upaya menyelesaikan masalah yang diajukan, hakim
harus menggali hukum termasuk perkara aquo. Pertimbangan lain bahwa
lembaga perkawinan adalah lembaga yang sakral yang berimplikasi pada hak
waris dan hak perwalian namun namun demikian sangat tidak adil apabila
seorang anak karena kesalahan ibu dan bapak biologisnya harus menanggung
beban dengan kehilangan hak-haknya sebagai seorang anak, oleh karena itulah
maka Mahkamah Konstitusi membuat putusan yang merubah Pasal 43 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, sehingga ditambah “memiliki
hubungan perdata dengan ayah biologisnya”. Juga menimbang Hak Asasi
Manusia pada Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999, UU. 4 Tahun 1979
Tentang Kesejahteraan Anak, UU. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak dan Fatwa MUI Nomor: 11 Tahun 2012 Tentang Kedudukan Anak Hasil
Zina dan Perlakuan Terhadapnya. Dari semua pemaparan diatas, langkah
putusan ini selaras dengan prinsip kepastian, keadilan, dan kemanfaatan

hukum.
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Kasus keempat mengenai penetapan nasab dan keperdataan anak yang
lahir dari perkawinan sirri. Terdapat sebuah putusan penetapan yang terbit dari
Pengadilan Agama Garut No. 282/Pdt.P/2020/PA Grt. yang memeriksa dan
mengadili perkara serta menjatuhkan penetapan perkara Asal Usul Anak pada
tingkat pertama.'®® Pemohon I atas nama Yahya Nugraha dan Pemohon Il atas
nama Eli Patmawati yang mengajukan permohonan penetapan asal usul anak.
Duduk perkara bahwasanya Pemohon | dan Pemohon Il telah melangsungkan
pernikahan secara agama Islam dengan wali yaitu kakak kandung Pemohon II
dan dua saksi muslim pada tanggal 27 Mei 2016 di wilayah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut. Pernikahan itu tidak
dicatatakan. Dari pernikahan tersebut dikaruniai seorang anak bernama Rd.
Elvino R N, laki-laki, lahir di Garut, tanggal 11 Juni 2018 yang saat ini diasuh
oleh Pemohon I dan Pemohon II.

Pemohon | dan Pemohon Il melangsungkan pernikahan ulang dengan
wali dan dua saksi yang sama pada tanggal 04 Agustus 2019 di hadapan
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Garut Kota,
Kabupaten Garut. Para Pemohon sedang mengurus Akta Kelahiran anak,
namun mendapatkan kesulitan karena anak para Pemohon lahir sebelum
pernikahan yang tercatat di KUA dan pihak catatan sipil meminta surat yang
menerangkan bahwa anak tersebut adalah anak kandung para Pemohon. Oleh
karena itu para Pemohon mengajukan penetapan tentang Asal Usul Anak yang

akan dijadikan sebagai alasan hukum dan mempunyai kompetensi hukum

169nttps://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/d279a53b783afb90d64c13b05d7b38b
3.html. Di akses pada hari Jum’at, 29 Mei 2020.
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Setelah melihat kepada bukti-bukti, mendengarkan keterangan para
saksi, serta melihat kelengkapan syarat formil dan materiil yang ada maka
Majelis Hakim memutuskan untuk menetapkan bahwa mengenyampingkan
permohonon penetapan asal usul anak dari para Pemohon namun tetap
mempunyai hubungan keperdataan terbatas dengan Pemohon 1 selaku
bapaknya dan hubungan keperdataan sempurna dengan Pemohon Il selaku
ibunya. Majelis mempertimbangkan bahwa nikah sirri yang dibaca sebagai
perkawinan yang tidak legal sehingga secara hukum negara tidak memiliki
kekuatan hukum tetap karena bertentangan dengan Pasal 2 Undang-Undang
Perkawinan No.1 Tahun 1974. Namun Majelis menggunakan dasar putusan
Mahkamah Agung Nomor 46/PUU-VIII/2010, yang memberikan pembacaan
terhadap Pasal 43 UUP No. 1 Tahun 1974 dengan “Anak yang dilahirkan
diluar perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga
ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut
hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan
keluarga ayahnya”. Sehingga dari dasar ini, tidak ada hubungan waris
mewarisi secara hukum negara antara Pemohon | dan anaknya namun dalam
hal ini Pemohon | dibebankan secara putusan untuk memberi nafkah kepada
anak tersebut hingga mandiri dan memberikan wasiat wajibah maksimal 1/3
harta warisan jika Pemohon | meninggal. Putusan untuk memberikan nafkah
hingga mandiri dan wasiat wajibah maksimal 1/3 bagian sejalan dengan fatwa

Majelis Ulama Indonesia Nomor 11 Tahun 2012. Dilihat dari putusan ini,
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Majelis Hakim telah berusaha memutuskan perkara secara adil sesuai hukum
negara dan mempertimbangkan aspek agama dengan memberikan kepada
anak tersebut nafkah dan harta warisan meskipun berupa wasiat wajibah.
Kasus kelima mengenai pemberian wasiat wajibah kepada non muslim.
Dalam sebuah putusan tingkat kasasi Mahkamah Agung No. 16/K/AG/2010
yang memeriksa dan menetapkan perkara perdata agama mengenai hak waris
istri non muslim dari suami yang beragama Islam.® Duduk perkaranya adalah
seorang perempuan atas nama Evie Lany Mosinta yang menjadi Penggugat.
Pada tanggal 1 November 1990 melangsungkan pernikahan secara remi sesuai
hukum negara dengan Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, M.Si, alias Ir.
Armaya Renreng, Dalam pernikahan tersebut tidak dikaruniai anak. Pada
tanggal 22 Mei 2008 Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, M.Si, alias Ir.
Armaya Renreng meninggal. Dia meninggalkan ahli waris seorang istri yang
beragama non muslim, ibu kandung dan empat saudara kandung. Dalam
putusan tingkat pertama dan banding Pengadilan Agama Makassar No.
732/Pdt.G/2008/PA.Mks tangga 12 Maret 2009 M. bertepatan dengan tanggal
5 Rabiul Awal 1430 H.dan Pengadilan Tinggi Agama Makassar Nomor :
59/Pdt .G/2009/PTA.Mks, tanggal 15 Juli 2009 M. bertepatan dengan tanggal
22 Rajab 1430 H., yang menguatkan putusan Pengadilan Agama Makassar
memutuskan bahwa istri almarhum atas nama Evie Lany Mosinta

mendapatkan 1/2 (setengah) dari harta bersama dan tidak berhak mendapatkan

170nttps://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/d279a53b783afb90d64c13b05d7b38b
3.html. Di akses pada hari Jum’at, 29Mei 2020.
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harta warisan dari suaminya dikarenakan perbedaan agama. Ini sesuai
ketentuan Kompilasi Hukum Islam Pasal 171 huruf c.

Mahkamah Agung dengan putusan No. 16/K/AG/2010 tersebut
membatalkan kedua putusan yang sudah terbit dan menyatakan bahwa di sana
terdapat kesalahan penerapan hukum. Dasar pertimbangannya adalah
perkawinan pewaris dengan Pemohon Kasasi sudah cukup lama yaitu 18
tahun, berarti cukup lama pula Pemohon Kasasi mengabdikan diri pada
pewaris, karena itu walaupun Pemohon Kasasi non muslim layak dan adil
untuk memperoleh hak-haknya selaku isteri untuk mendapat bagian dari harta
peninggalan berupa wasiat wajibah serta bagian harta bersama sebagaimana
yurisprudensi Mahkamah Agung No. 51.K/AG/1999 dan sesuai rasa keadilan.
Sehingga Mahkamah Agung menetapkan bahwa istri almarhum atas nama
Evie Lany Mosinta berhak mendapatkan harta warisan berupa wasiat wajibah
dengan bagian 1/8 (seperdelapan) dari harta peninggalan almarhum.

Dari putusan diatas terlihat dalam hubungannya dengan penemuan
hukum (rechtsvinding) oleh hakim kaitannya dengan pelaksanaan wasiat
wajibah bagi ahli waris non muslim , maka hal tersebut sudah sesuai dengan
nilai-nilai hukum dalam masyarakat sebagaimana dalam Pasal 5 (1) UU No.
48 Tahun 2009 menyatakan bahwa hakim dan hakim konstitusi wajib
menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan yang

hidup dalam masyarakat”.



BAB IV
KONSEP WASIAT WAJIBAH MENURUT PERSPEKTIF ENAKMEN
WASIAT ORANG ISLAM DI MALAYSIA DAN MEKANISME

PELAKSANAANNYA

A. Ontologi Wasiat Wajibah dalam EWOI
Wasiat wajibah menurut perspektif EWOI yang diundangkan di Negeri
Selangor , Negeri Sembilan , Negeri Melaka , Negeri Kelantan dan Negeri
Sabah tertuang pada penomoran yang sama yakni Bahagian VI11,Seksyen 27
pasal 1, 2 dan 3 sebagai berikut!"*:

1.Jika seseorang mati tanpa membuat apa-apa wasiat kepada cucunya
daripada anak lelakinya yang telah mati terlebih dahulu daripadanya
atau mati serentak dengannya,maka cucunya itu hendaklah berhak
terhadap satu pertiga wasiat dan sekiranya cucu itu diberi dengan kadar
yang kurang dari satu pertiga haknya hendaklah disempurnakan
mengikuti kadar wasiat wajibah yang diperuntukkan di bawah seksyen
ini.

2.Kadar wasiat wajibah untuk kanak-kanak yang disebut dalam
subseksyen (1) hendaklah setakat kadar di mana ayahnya berhak
daripada harta pusaka datuknya sekiranya diandaikan ayahnya itu mati
selepas kematian datuknya: Dengan syarat wasiat itu tidak melebihi
satu pertiga daripada harta pusaka si mati.

3.Kanak-kanak tersebut hendaklah tidak berhak kepada wasiat
sekiranya dia telah mewarisi daripada datuk atau neneknya, mengikuti
maka berkenaan, atau datuk, atau neneknya semasa hayatnya dan tanpa
menerima apa-apa balasan, telah membuat wasiat kepada mereka atau
telah memberi kepada mereka harta yang bersamaan dengan apa yang
mereka sepatutnya menerima menurut wasiat wajibah, dengan syarat
sekiranya wasiat yang dibuat oleh datuk atau nenek itu kurang daripada
bahagian yang sepatutnya dia berhak. Haknya hendaklah ditambah
sewajarnya dan jika bahagian tersebut adalah melebihi bahagian yang
ia berhak, bahagian yang lebih itu hendaklah menjadi wasiat sukarela
dengan tertakluk kepada persetujuan waris.

171 Enakmen Wasiat Orang Islam Selangor Nomor 4 Tahun 1999, Enakmen Wasiat Orang Islam
Nomor 4 Tahun 1999 , Enakmen Wasiat Orang IslamNegeri Sembilan Nomor 5 Tahun 2004,
Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri Melaka Nomor 4 Tahun 2005, Enakmen Wasiat Orang
Islam Negeri Kelantan Tahun 2009, Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri Sabah Tahun 2018.

132



133

Dari undang-undang diatas dapat difahami hal-hal berikut : a) Wasiat
wajibah adalah sebagian dari harta pusaka si mayit yakni pewaris yang
diambil oleh undang-undang dan diberikan kepada cucu dari anak laki-laki si
mayit tersebut. b) Anak laki-laki dari si mayit meninggal sebelum mayit atau
bersama si mayit. ¢) Si Mayit adalah kakek cucu tersebut.Si Mayit belum
membuat wasiat kepada cucu tersebut. d) Cucu tersebut adalah cucu laki-laki
atau cucu perempuan dari anak lelaki tersebut saja. Dan cucu tersebut di
tingkat pertama saja. Tidak sampai ke bawah. Adapun cucu dari anak
perempuan tidak disebutkan di sini sehingga secara asal tidak masuk ke dalam
peruntukan wasiat wajibah. e) Cucu tersebut tidak mendapat warisan dari
kakeknya karena terhalang ahli waris seperti saudara-saudara bapak cucu
tersebut (yakni paman-paman cucu tersebut). f) Untuk kadar yang diterima
cucu adalah sebanyak bagian yang diterima bapaknya asalkan tidak melebihi
sepertiga harta si mayit. g) Cucu tersebut berhak mendapatkan wasiat wajibah
selama si mayit yaitu kakeknya belum memberikan suatu harta dengan kadar
wasiat tersebut. h) Jika kakek berwasiat semasa hidupnya untuk cucunya
dengan bagian yang kurang dari sepertiga maka bagian itu disempurnakan
menjadi sepertiga. Jika wasiat si mayit tersebut kepada cucunya melebihi
kadar sepertiga maka dikembalikan kepada persetujuan ahli waris yang lain.

Manual Pengurusan Wasiat Orang Islam yang dikeluarkan oleh
Jabatan Wakaf, Zakat dan Haji Jabatan Perdana Menteri memberikan
pengertian wasiat wajibah sebagai wasiat yang diperuntukkan dibawah

undang-undang atau melalui kekuasaan undang-undang. Definisi ini



134

merupakan definisi yang digunakai oleh EWOI sebagaimana penjelasan
diatas.’> Selanjutnya, dalam prakteknya terdapat perluasan yang
memungkinkan wasiat wajibah diambil oleh selain dari yang disebutkan
sebagaimana yang akan datang dalam masalah implementasi wasiat wajibah di
Malaysia
B. Epistemologi Wasiat Wajibah Menurut dalam EWOI

Dalam masalah wasiat wajibah, Enakmen Wasiat Orang Islam
mengkontruksi keputusannya dalam masalah wasiat wajibah dengan beberapa
hal ;

1. Pandangan Ibnu Hazm tentang wajibnya berwasiat.

Himpunan Keputusan Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan
(MJFK) menjelaskan bahwa wasiat wajibah ini diambil dari pendapat Ibnu
Hazm yang berpendapat bahwa wajib berwasiat kepada kaum kerabat yang
tidak mendapatkan bagian harta pusaka. Menurut MJFK turunnya ayat
pusaka yang menjelaskan mengenai hak faraid bagi para ahli waris tidak
menghapus kewajiban berwasiat bahkan peruntukan ayat wasiat tersebut
dikhususkan bagi ahli waris yang tidak mendapatkan harta pusaka
disebabkan terhajb (terhalang). Dengan kata lain, berwasiat kepada ahli
keluarga terdekat yang tidak mendapatkan harta pusaka merupakan suatu
kewajiban. Dalam hal ini, Ibnu Hazm menegaskan bahwa kewajiban itu
tidak akan gugur meskipun ia telah meninggal dan menjadi kewajiban ahli

waris atau penyalur harta untuk menyempurnakan tanggung jawab tersebut

12 JAWHAR (Jabatan Wakaf, Zakat dan Haji), Manual Pengurusan Wasiat Islam (Selangor:
Najjah One Trading, 2010), 39.
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menurut kadar yang sepatutnya tanpa menimbulkan kemudaratan bagi ahli
waris yang ditinggalkan.'"®

Menurut penulis, pengkonstruksian wasiat wajibah perspektif
EWOI ini dinilai progresif dikarenakan mengambil pendapat luar mazhab
dan tidak rigid diatas satu mazhab. Mazhab Syafi’i tidak sejalan dengan
Mazhab Dzahiri mengenai kewajiban berwasiat. Kewajiban berwasiat
kepada ahli waris sebelum turunnya ayat-ayat yang berkenaan dengan ayat
mengenai harta warisan. Adapun setelahnya maka wasiat ditujukan bagi
orang diluar ahli waris dan wasiat itupun dilakukan saat hidup dan dengan
kerelaan si pewasiat. Itu yang ada dalam Mazhab Syafi’i.

Adapun mazhab Ibnu Hazm yang merupakan presentasi dari
Mazhab Dzahiri menegaskan kewajiban berwasiat bagi ahli waris yang
terhalang dari warisan. Meskipun pewasiat tidak memberikan wasiat
namun tetaplah harta tersebut dikeluarkan sebagai kewajiban yang
tercantum dalam Surat al-Bagarah 180. Dan mazhab Dzahiri inipun sejalan
dengan maslahat yang diusung oleh para yuris kontemporer dalam
mengeluarkan produk hukum masa kini berkenaan dengan warisan yang

disebut wasiat wajibah. Hal tersebut untuk merealisasikan maslahat bagi

ahli waris yang terhalang dari warisan.

173 Himpunan Keputusan Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan: Berhubung Dengan Isu-lsu
Muamalat, 58.
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2. Ijtihad yang sejalan dengan maqashid syari’ah.

Keberadaan wasiat wajibah merupakan hasil ijtihad (penyimpulan
dan penemuan) hukum yang sejalan dengan prinsip al-Qur’an dan al-
Hadits. Cucu dari jalur laki-laki yang kematian orang tuanya lebih dahulu
dari pewaris menerima wasiat wajibah. Sedangkan cucu dari jalur
perempuan tidak diberi wasiat wajibah. Adapun bagian yang diterima cucu
tersebut dapat ditetapkan dalam status waris maupun sebagai wasiat yang
sejalan dengan kemaslahatan dan keadilan.™

Wasiat wajibah yang ada dalam EWOI membawa dua bentuk
ijtihad. Yaitu ijtihad selektif (intiqa’i) dan ijtihad kreatif (insya’). ljtihad
selektif yaitu memilah dan memilih pendapat ulama terdahulu yang
matching dan akomodatif terhadap permasalah cucu yang terhalang waris.
Maka dipilinlah pendapat Ibnu Hazm yang dirasa cukup mewakili
pengkonstruksian wasiat wajibah menurut perspektif EWOI. Adapun
ijtinad kreatif dengan menggunakan al-maslahah al-mursalah yang
mendasarkan pada kemaslahatan umum meskipun tidak ada teks wahyu
ekslusif dalam masalah tersebut. Pandangan dalam a/-masiahah al-
mursalah  berorientasi pada pemeliharan substansi hukum syariat.
Pelaksanaan wasiat wajibah akan membawa maslahat bagi anak-anak yang
terhalang dari mendapatkan warisan dan meminimalisir dari dua
keburukan. Dua keburukan itu adalah tidak dapat mewarisi harta dan

menjadi yatim. Para yuris memberikan hukum seperti itu untuk

174 Hajar M,Hak Kewarisan Kewarisan Cucu (Analisis Yurisprudensi Mahkamah Tinggi Syari’ah
di Selangor ,Malaysia dan Mahkamah Agung di Indonesia), 444-464.
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memastikan kelangsungan hidup mereka dari harta si mayit yang mereka
peroleh. Tentunya hal tersebut membutuhkan kecakapan dalam
pengelolaannya.

3. Adaptasi undang-undang wasiat wajibah Mesir dengan penyesuaian.

Dalam masalah wasiat wajibah, Enakmen Wasiat Orang Islam
mengadaptasi sistem wasiat wajibah Mesir namun antar keduanya
memiliki diferensi. Ada tiga sudut pandang antar kedua undang-undang
tersebut. Dua persamaan dan satu perbedaan.!’® Persamaan terjadi dalam
kadar wasiat wajibah yaitu 1/3 dari harta pusaka mayit dan bagian furu’
mengikuti bagian usulnya selama dalam batas 1/3. Jika melebihi maka
berpulang kepada kerelaan ahli waris.

Perbedaan terjadi dalam segi penerimanya. Wasiat wajibah di
Mesir menjadikan hak penerima wasiat wajibah kepada cucu dari anak
laki-laki sampai ke bawah dan cucu dari anak perempuan tingkat pertama
saja. Adapun dalam Enakmen maka penerima wasiat wajibah adalah cucu
dari anak laki-laki di tingkat pertama saja serta bukan cucu dari anak
perempuan karena cucu dari anak perempuan termasuk zawi al-arham

yang tidak berhak mendapat pusaka selagi si mayit masih mempunyai para

ahli waris yang ashab al-furud dan para asabah."

175 M.Zamro Muda & M.Shukri Jusoh, Peruntukan Undang-Undang Wasiat Wajibah di Mesir dan
Selangor: Kajian Perbandingan (Jurnal Islamiyyat, 2005), 20-21.

176 Ashab furudh ialah mereka yang mendapatkan bagian dari warisan baik itu seperdua, spertiga,
dua pertiga , seperempat, seperenam, dan seperdelapan. Yang termasuk ahli waris ashab furudh
adalah suami, istri, ibu, anak perempuan, saudari perempuan, dsb yang disebutkan oleh para ulama
dalam Kitab-kitab mereka. Adapun asabah adalah orang yang mendapatkan sisa harta warisan
setelah dibagi kepada ashab furudh . Rata -rata mereka adalah laki-laki semisal anak laki-laki,
bapak, cucu laki-laki, saudara laki-laki, paman dsb yang dijelaskan oleh para ulama dalam kitab-
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C. Aksiologi Wasiat Wajibah dalam EWOI

Diantara kemanfaatan hukum yang didapatkan dari pengaturan wasiat

wajibah dalam EWOI adalah;’’

1.

Menjamin hak cucu yang tidak dapat menerima hak kewarisan karena
penghubung mereka telah meninggal terlebih dahulu.

Menghindarkan kezaliman terhadap cucu yang tidak mendapatkan harta
pusaka karena si mayit (pewaris) tidak berwasiat.

Menjaga hubungan kekeluargaan antara ahli waris dan yang terhalang dari
warisan.

Wasiat membangunkan jiwa individu muslim itu untuk melaksanakan
amalan yang baik.

Wasiat termasuk amalan orang yang bertakwa.

Sebagai bukti bahwa Islam amat menitikberatkan akan kebaikan dan

kesempurnaan hidup umatnya terutama yang kehilangan keluarga mereka.

D. Implementasi Wasiat Wajibah dalam EWOI

1.

Sekilas mengenai negeri-negeri yang mengundangkan EWOI (Enakmen
Wasiat Orang Islam).

Malaysia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang
berbentuk negara federasi yang terdiri dari wilayah persekutuan dan tiga
belas negeri bagian. dengan luas wilayah 329.847 km persegi. Wilayah

persekutuan mencakup wilayah persekutuan Kuala Lumpur, wilayah

kitab mereka. (Abdul Karim al-Lahim, Faraidh (KSA : Wizaroh Syu’un Islamiyyah, 1421), 22-

24,

177 Mahmud Muhammad Badly, Pengurusan dan Penyelewengan Harta Dalam Pandangan Islam
(Kuala Lumpur: Dinie Publisher, 1994), 113.
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persekutuan Labuan dan wilayah Putrajaya. Adapun tiga belas negeri
bagian adalah Selangor, Trengganu, Perlis, Pahang, Perak, Melaka,
Penang, Negeri Sembilan, Johor, Kedah, dan Kelantan, Sabah, Serawak.
Secara umum, Malaysia dibagi menjadi dua wilayah. Malaysia Barat yang
terdiri dari wilayah persekutuan, Selangor, Trengganu, Perlis, Pahang,
Perak, Melaka, Penang, Negeri Sembilan, Johor, Kedah, dan Kelantan.
Adapun Malaysia Timur adalah Serawak dan Sabah.!®

Negara Malaysia beribu kota di Kuala Lumpur. Untuk pusat
pemerintahan maka terletak di daerah Putrajaya. Jumlah penduduk negara
ini diperkirakan lebih dari 27 juta jiwa. Secara geografis, dua wilayah
Negara ini (Malaysia Barat dan Malaysia Timur) dipisahkan oleh
Kepulauan Natuna yang berbatasan dengan Laut Tiongkok bagian selatan.
Negara Malaysia berbatasan dengan Indonesia, Filipina, Singapura,
Thailand, dan Brunei Darus Salam. Secara letak, Negara ini berada di
dekat garis khatulistiwa dengan iklim tropis. Negara Malaysia dikepalai
oleh seorang Raja atau Sultan yang diangkat secara bergiliran tiap lima
tahun sekali. Mekanisme pengangkatannya adalah negeri-negeri bagian
yang dibawahi oleh seorang Sultan mengirimkan wakilnya untuk menjadi
Raja Malaysia. Raja Malaysia memakai gelar Sri Paduka Baginda Yang

Dipertuan Agong dan yang menjadi kepala pemerintahannya adalah

178Djikutip dari laman website https://id.wikipedia
.org/wiki/Negara_bagian_dan_wilayah persekutuan_di Malaysia. Diakses pada hari Senin, 9
Maret 2020.
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seorang perdana menteri. Model pemerintahan Malaysia serupa dengan
model pemerintahan parlementer Westminster.1”

Sistem politik Malaysia adalah demokrasi. Hal ini dapat dilihat dari
adanya pembagian kekuasaan dan adanya pemilu. Di Malaysia, seperti
kebanyakan negara demokrasi lainnya memiliki badan eksekutif,
legislatif dan yudikatif. Hukum Malaysia terutama didasarkan pada sistem
hukum common law. Hal tersebut akibat langsung dari penjajahan oleh
Inggris antara awal abad ke-19 sampai 1960-an. Hukum tertinggi adalah
Konstitusi Malaysia yang menetapkan kerangka hukum dan hak warga
negara Malaysia. Undang-undang federal yang diberlakukan oleh
Parlemen Malaysia berlaku di seluruh negeri. Ada juga undang-undang
negara bagian yang disahkan oleh Sidang Legislatif Negeri Bagian yang
berlaku di negeri bagian tertentu. Konstitusi Malaysia juga menyediakan
sistem peradilan ganda yang unik yakni hukum sekuler dalam hukum
pidana dan perdata serta hukum syariah.'8

Mengenai negeri-negeri yang mengundangkan Enakmen Wasiat
Orang Islam maka ada lima negeri di Malaysia®®® yaitu Negeri Selangor
dengan Enakmen Wasiat Orang Islam Nomor 4 Tahun 1999, Negeri
Sembilan dengan Enakmen Wasiat Orang Islam Nomor 5 Tahun 2004,

Negeri Melaka dengan Enakmen Wasiat Orang Islam Nomor 4 Tahun

179 Dikutip dari laman website ilmupengetahuan.com/profil-negara-malaysia. Diakses pada hari
Senin 9 Maret 2020.

180 Dikutip dari laman website https://id.wikipedia .org/wiki/Politik_Malaysia.Di akses pada hari
Senin, 9 Maret 2020.

181 Asjad Mohamed, dkk., Wasiat Wajibah Satu Sorotan Terhadap Enakmen Wasiat Orang Islam
di Malaysia (Jurnal E-JITU E-Journal of Islamic Thought and Understanding VVol.2 2019), 128.
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2005, kemudian menyusul Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri Kelantan
Tahun 2009 dan yang terbaru adalah Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri
Sabah Tahun 2018.

Secara singkat profil negeri-negeri tersebut akan dipaparkan oleh
peneliti.’® Dimulai dari Selangor. Negeri yang juga disebut Selangor
Darul Ehsan. Negeri yang merupakan salah satu dari tiga belas negara
bagian yang membentuk negara Malaysia. Beribukota di Alamsyah.
Terletak di tengah-tengah Semenanjung Malaysia di pantai barat dan
mengelilingi Kuala Lumpur dan Putrajaya. Negara bagian ini berbatasan
dengan Negeri Perak di utara, Negeri Pahang di Timur, Negeri Sembilan
di selatan dan Selat Melaka di sebelah barat. Selangor menjadi daerah
bagian negara Federal Malaysia sejak awal kemerdekaanya dari Inggris 31
Agustus 1957.

Negeri Sembilan yang dikenal dengan Negeri Sembilan Darul
Khusus yang beribukota di Serembang. Berbatasan dengan Selangor di
utara, Pahang di timur, Johor di tenggara, Melaka di selatan, dan Selat
Malaka di barat. Mempunyai akar budaya dan sosio historis dengan suku
Padang Minangkabau. Bergabung menjadi negara bagian Federasi
Malaysia pada tanggal 16 September 1963.

Negeri Melaka merupakan negeri bagaian Malaysia yang disebut
dengan Kota Teknologi Hijau. Ibu kotanya adalah Melaka. Negeri Melaka

berbatasan dengan Negeri Sembilan di utara dan barat. Johor di selatan.

182 Dikutip dari situs https://en.wikipedia.org/wiki. Diakses pada hari Selasa 10 Maret 2020.
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Masuk menjadi bagian negara Federasi Malaysia pada tanggal 16
September 1963 seperti Negeri Sembilan.

Kelantan Darun Na’im terletak di timur laur semenanjung
Malaysia yang berhadapan dengan Laut China Selatan, dan juga
berbatasan dengan Thailand. Beribukota di Kota Baharu. Mempunyai
sosio historis dengan kerajaan Patani di Thailand. Pada tanggal 16
September 1963 memilih untuk menjadi negara bagian Federasi Malaysia.

Sabah yang disebut sebagai Negeri di Bawah Bayu (Negeri di
Bawah Angin/Land Below the Wind) yang merupakan julukan masa lalu
untuk menggambarkan daratan di selatan sabuk topan di daerah tersebut.
Lokasi yang rawan topan di sekitar Filipina. Beribukota di Kinabalu.
Berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Utara di selatan. Filipina di utara.
Sama dengan yang lain masuk dalam bagian Federasi Malaysia pada
tanggal 16 September 1963.

Kedudukan EWOI dalam sistem perundang-undangan Malaysia.

Terdapat empat belas negeri di Malaysia yang memiliki otoritas
eksekutif dalam meregulasi dan mengatur undang-undang otonom yang
berhubungan dengan hukum Islam. Kekuasaan eksekutif ini diatur dan
dikepalai oleh masing-masing Sultan atau Raja negeri bagian. Dari
kekuasaan ini memberi peluang bagi masing-masing negeri untuk
mengundangkan sendiri peraturan-peraturan yang berkenaan dengan
hukum Islam bagi para penduduknya. Keleluasaan dalam meregulasi

undang-undang  otonomi  negeri  bagian  berimplikasi  kepada
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ketidakseragaman undang-undang dalam satu permasalahan yang ada di
negeri-negeri yang ada.!8?

Enakmen Wasiat Orang Islam merupakan salah satu undang-
undang yang dibentuk dalam mengelola permasalahan-permasalahan yang
terkait dengan wasiat. Enakmen ini diperuntukkan bagi penduduk yang
beragama Islam. EWOI secara kedudukan yuridis merupakan salah satu
undang-undang yang membahas mengenai hukum keluarga Islam di
Malaysia. Malaysia dalam konstitusinya tahun 1964 dengan tegas
menyatakan bahwa Islam adalah agama federasi sebagaimana dalam pasal
3 ayat 1 Konstitusi Malaysia 23 Agustus 1957. Keberadaan Islam sebagai
agama resmi negara Malaysia tidak berstigma bahwa Malaysia adalah
negara Islam atau menerapkan syariat Islam dalam undang-undang namun
pemberlakuan hal tersebut untuk mengakomodir norma-norma agama
Islam yang menjadi aspirasi masyarakat Malaysia yang mayoritas
beragama Islam.8

Upaya menerapkan hukum Islam di Malaysia dalam segala bidang
merupakan fenomena kultural karena hukum Islam berkembang
bersamaan dengan masuknya Islam di wilayah ini. Alasan inilah yang
menyebabkan hukum Islam dapat diterima dengan mudah di Malaysia,
meskipun pada wilayah ini terdapat berbagai suku dan agama. Pluralisme

hukum yang berlaku di Malaysia disebabkan banyaknya macam agama

183 M.Fathullah,dkk., Fatwa Berhubung Wasiat Wajibah dan Keseragaman Peruntukannya Dalam
Fatwa Negeri-Negeri Malaysia (Al-Qanatir International Journal Of Islamic Studies, Vol. 5 ,No.1,
2016), 12.

184 Hasan Bahrom, Perlembagaan; Isu Pelaksanaan Undang-undang Islam (Jurnal Syari’ah jilid
ke 7, edisi Januari 1999.
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yang tetap dihargai oleh penguasa. Bukti diterapkannya hukum Islam di
Malaysia yang terdiri atas tiga fase periode melayu, periode penjajahan,
periode kemerdekaan. Kodifikasi hukum yang paling awal termuat dalam
Prasasti Trengganu yang ditulis dalam Aksara Jawi dan memuat daftar
mengenai sepuluh aturan, bagi pelanggarnya mendapat hukuman, prasasti
ini dibuat pada hari jumat 4 Rajab 702 H/Februari 1303 M. Selain
kodifikasi hukum tersebut, terdapat pula Risalah Hukum Kaum atau Buku
Hukum Singkat Melake yang mengatur semua menyangkut keperdataan
dan bahkan pidana Islam.8

Setelah kemerdekaan tahun 1957, otoritas legislatif dalam hal
agama dan hukum Islam diserahkan oleh Konstitusi Federal kepada
negara-negara bagian. Kepala agama Islam di setiap negara bagian
dipegang oleh penguasanya. Terdapat sebuah Dewan Agama Islam yang
ada di seluruh negara bagian, termasuk wilayah federal yang bertugas
memberikan masukan kepada Yang Dipertuan Agong. Sebagai wujud
perhatian pemerintah federal kepada hukum Islam, maka pada saat yang
sama dibentuk beberapa komite diantaranya bertujuan untuk menelaah
struktur, yuridiksi, dan wewenang Pengadilan Syari’ah dan
merekomendasikan pemberian wewenang dan kedudukan yang lebih besar
kepada hakim Pengadilan Syari’ah, mempertimbangkan suatu kitab UU
hukum keluarga Islam yang baru guna mengantikan yang lama sebagai

penyeragaman UU di negara-negara bagian. Dan salah satu komite juga

185 Abu Bakar Abdullah, Ke Arah Pelaksanaan Undang-Undang Islam di Malaysia (Terengganu:
Pustaka Damai, 1986), 6.
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mempertimbangkan proposal adaptasi hukum acara pidana dan perdata
bagi Pengadilan Syari’ah. Sebagai hasilnya, beberapa UU telah ditetapkan
yaitu'®®; 1) Administrasi Hukum Islam yang mencakup UU Administrasi
Pengadilan Syariah Kelantan 1992, UU Mahkamah Syariah Kedah 1983,
UU Administrasi Hukum Islam Wilayah Federasi 1985. 2) Hukum
Keluarga yang mencakup UU Hukum Keluarga Islam Kelantan 1983, UU
Hukum Keluarga Islam Negeri Sembilan 1983, UU Hukum Keluarga
Islam Melaka 1983, UU Hukum Keluarga Islam Selangor 1984, UU
Hukum Keluarga Islam Perak 1984, UU Hukum Keluarga Islam Kedah
1984, UU Hukum Keluarga Islam Wilayah Federal 1984, UU Hukum
Keluarga Islam Penang 1985, UU Hukum Keluarga Islam Trengganu
1985. 3) Acara Pidana yang meliputi UU Hukum Acara Pidana Islam
Kelantan 1984, UU Hukum Acara Pidana Islam Wilayah Federal. 4) Acara
Perdata yang meliputi UU Hukum Acara Perdata Islam Kelantan 1984,
UU Hukum Acara Perdata Islam Kedah 1984. 5) Pembuktian dalam UU
Pembuktian Pengadilan Syariah Wilayah Federal dan 6) Baitul Mal
dengan UU Baitul Mal Wilayah Federal.

Pencantuman Islam sebagai agama resmi negara Malaysia dapat
dikatakan sebagai penjaga tegaknya syari’at Islam di Malaysia di tengah
gempuran sekularisme yang merupakan  kepanjangan tangan dari
kolonialisme Barat di bumi Malaysia. Adapun ketentuan mengenai

Undang-Undang Syariah secara khusus diatur dalam konstitusi Malaysia.

186 Ruzian Markom, Apa Itu Undang-Undang Islam? (Kuala Lumpur: PTS Publication, 2003),
122.
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Konstitusi ~ (perlembagaan  persekutuan  Malaysia)  memberikan
kewenangan kepada negara-negara bagian yaitu masing-masing negara
bagian diberi kuasa untuk membuat undang-undang Islam sendiri dan
dalam pelaksanaannya membentuk lembaga-lembaga terkait seperti
Majlis-Majlis Agama Islam, Mahkamah Syari’ah dan sebagainya.'®’

Enakmen Wasiat Orang Islam dibentuk melalui badan pemerintah
negeri bagian yang bernama Jabatan Kehakiman Syariah (JKES) yang
bertugas untuk merumuskan rancangan undang-undang yang akan
dijadikan pembahasan dalam rapat parlemen yang dihadiri oleh para wakil
rakyat. Hasil rapat dalam perlemen merumuskan rumusan-rumusan
Enakmen yang dibentuk menjadi sebuah draft undang-undang yang akan
diberlakukan bagi masyarakat. Draft undang-undang tersebut belum
berkekuatan hukum sampai diterima oleh Badan Perundangan Negeri dan
mendapatkan pengesahan dari Sultan negeri tersebut. Setelah disahkan
maka untuk selanjutnya diberlakukan.*8®

Terlihat dari penjelasan di atas bahwa kedudukan EWOI dalam
sistem hukum negara Malaysia bersifat mengikat bagi yang melakukan
proses hukumnya disana. Hal yang menjadi alasan adalah EWOI adalah
undang-undang negeri yang disahkan oleh Konstitusional Malaysia yang
mensupremasikan hal tersebut sehingga berkedudukan hukum kuat.

Selanjutnya berkaitan dengan kebebasan negeri-negeri dalam

merubah dan melaksanakan Undang-Undang Syari’ah ialah bahwa

187 Mahmood Zuhdi Abd. Majid, Pengantar Undang-undang Islam di Malaysia (Kuala Lumpur:
Universiti Malaya, 2004), 106.
188 Abdul Monir Yaacob, Perlaksanaan Perundangan Islam di Malaysia : Satu Penilaian , 13-14.
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Undang-Undang tersebut hanya berlaku hanya untuk umat muslim saja.
Konstitusional Malaysia mengesahkan Undang-Undang Syari’ah sebagai
urusan negeri-negeri federasi Malaysia. Undang-undang ini juga sesuai
dengan kehendak kebebasan beragama dan mengerjakan ajaran agama
masing-masing orang di Malaysia. Pasal 11 ayat 1 berbunyi: “Tiap-tiap
orang adalah berhak menganuti dan mengamalkan agamanya”. Konstitusi
memberi amanat pelaksanaan Undang-Undang Syari’ah untuk berada di
bawah kekuasaan Mahkamah Syariah di masing-masing negara bagian.
Secara umum ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam pembuatan
Undang-Undang Syari’ah di setiap negeri relatif sama. Jika pun terdapat
perbedaan hanya sebatas pada redaksi atau pasal-pasalnya saja, sedang
dalam substabsinya bisa dipastikan sama.'8®

Mahkamah Syariah ialah institusi kehakiman yang menangani serta
menjatuhkan hukuman kepada orang Islam yang berperkara (perdata) dan
pidana agama sesuai kewenangan yang telah ditetapkan. Adapun urutan
hierarki Mahkamah Syari’ah di setiap negara bagian adalah sebagai
berikut!®:
a. Mahkamah Rendah Syariah

Mahkamah Rendah Syari’ah berkedudukan di setiap daerah

setingkat kabupaten yang menangani perkara-perkara untuk

189 Mahmood Zuhdi Abd. Majid, Pengantar Undang-undang Islam di Malaysia (Kuala Lumpur:
Universiti Malaya, 2004), 106. & Ahmad bin Muh Ibrahim dan Ahilemah Binti Joned, Sistem
Undang-undang di Malaysia (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1985), 67.

190 Ahmad bin Muh lbrahim dan Ahilemah Binti Joned, Sistem Undang-undang..., 69.
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wilayahnya saja sebagai pengadilan tingkat pertama. Adapun
wewenangnya meliputi perkara pidana dan perdata.
. Mahkamah Tinggi Syari’ah

Mahkamah Tinggi Syari’ah merupakan lembaga Peradilan
Tingkat Tinggi yang berkedudukan di ibu kota negeri bagian.
Mahkamah ini diketuai oleh seorang Kadhi Besar (Hakim Agung).
Tugasnya mengawasi dan mengatur semua hakim yang ada di wilayah
Mahkamah Rendah Syari’ah. Sedangkan wewenangnya meliputi
bidang jinayah (pidana) dan perdata yang telah  diputus oleh
Mahkamah Rendah Syari’ah. Dengan kata lain Mahkamah Tinggi
Syari’ah adalah pengadilan tingkat banding.
Mahkamah Rayuan (Banding) Syari’ah

Mahkamah Rayuan (Banding) Syari’ah merupakan lembaga
peradilan yang berdiri sendiri terdiri dari tiga anggota yaitu Mufti
Kerajaan dan dua orang yang telah dilantik oleh Sultan. Hanya
berwenang untuk menerima dan memutuskan perkara-perkara yang
telah diputuskan oleh Mahkamah Tinggi Syari’ah. Mahkamah Rayuan
(Banding) Syari’ah adalah pengadilan tingkat kasasi dalam ruang
lingkup Mahkamah Syari’ah.

Mahkamah Syari’ah mempunyai kekuasaan menjalankan
Undang-Undang Syari’ah di setiap negeri bagian. Namun ia hanya
terbatas pada hal-hal atau permasalahan-permasalahan yang

melibatkan orang Islam saja. Kemudian dalam ketentuan pasal 121
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(1A) Pindaan 1989 menyatakan bahwa mahkamah-mahkamah sipil
yang disebutkan dalam pasal (1) tidak boleh menangani perkara-
perkara yang ada dalam kekuasaan Mahkamah Syari’ah. Secara tidak
langsung ketentuan ini menunjukkan supremasi Undang-Undang
Syari’ah atas Undang-Undang lainnya. Dengan ketentuan di atas
Mahkamah Sipil tidak boleh menangani dan ikut campur dalam hal-hal
atau permasalahan-permasalahan yang telah dibicarakan dan
diputuskan oleh hakim di Mahkamah Syari’ah. Begitu juga hal-hal
yang telah diputuskan pada Mahkamah Syari’ah (Rendah dan Tinggi)
dan ada upaya-upaya banding maka perkaranya tidak boleh diteruskan
ke Mahkamah Sipil, tetapi harus tetap di bawah kekuasaan Mahkamah
Rayuan (Banding) Syari’ah.

Malaysia merupakan negara yang mempunyai dua jenis
Undang-Undang yakni: Undang-Undang Sipil (positif) dan Undang-
Undang Syari’ah. Keduanya berjalan dan keputusan yang dihasilkan
dari keduanya bersifat mengikat pihak-pihak yang berperkara. Namun
kedudukan Mahkamah Sipil bisa dikatakan satu level lebih tinggi dari
Mahkamah Syariah dikarenakan pengaruh kuat dari hukum kolonial
yang pernah menjajah Malaysia yakni Inggris.

Menurut peneliti, meski kedua undang-undang tersebut
memiliki perbedaan, namun jika perkaranya sudah diputuskan dan
tidak menyelisihi hukum konstitusi negara maka itu hukum mengikat.

Terlepas ada upaya banding dan lain sebagainya guna mencari
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keadilan. Hal demikian sudah disebutkan dalam konstitusi umum di
negara Malaysia bahwa setiap Undang-Undang yang hendak dibuat
maupun dirubah tidak boleh bertentangan dengan konstitusi.
Kemudian hal yang lain bahwa ketentuan undang-undang hukum
perdata dalam undang-undang syari’ah -EWOI dalam hal ini sudah
include di dalamnya- hanya berlaku pada orang Islam saja. Hal ini
diperkuat oleh Kumpulan Undang-Undang Islam yang menyebut:
“Keputusan atau hukuman seorang kadhi besar (hakim agung) atau
kadhi (hakim) tidak boleh sekalipun mengenai hak milik orang-orang
kafir”. Sehingga siapapun yang berperkara dengan non muslim dalam
masalah perdata dan pidana diberi keleluasaan untuk mengajukan
upaya hukum di Mahkamah Sipil. 1%
3. Kontribusi EWOI Dalam Pembaharuan Hukum Waris Di Malaysia.
Pengaturan dalam masalah wasiat di Malaysia terbagi kepada dua
cabang undang-undang, yaitu undang-undang sipil (sipil) dan Islam.
Penyelesaian wasiat mengikuti undang undang sipil dilaksanakan melalui
Akta Wasiat 1959 dan Akta Probet (pengesahan hakim) dan Pentadbiran
(pengurusan) 1959. Manakala pengaturan wasiat di Mahkamah Syariah
tidak terdapat akta atau enakmen khusus yang dibuat oleh negeri-negeri

untuk mengatur wasiat orang Islam, hanya diletakkan di dalam bidang

kuasa Mahkamah di bawah Akta atau Enakmen induk pentadbiran

191 Tan Sri Amiritus Ahmad Ibrahim dan Mahmud Saedon, Ke Arah Islamisasi Undang-Undang di
Malaysia (Kuala Lumpur: Yayasan Dakwah Islamiyah Malaysia, 1998), 40.
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(pengurusan) saja kecuali Negeri Selangor yang pertama Kkali
meregulasikan Enakmen Wasiat Orang islam 1999.1%

Di Malaysia mengenai soal wasiat dan harta waris umumnya
dipakai ketentuan-ketentuan Mazhab Syafi’i -sebagai mazhab mayoritas
penduduk kaum muslimin di Malaysia- yang tidak diundangkan oleh
kerajaan. Di semua negeri di Malaysia Barat, kecuali di Negeri Sembilan
dimana berlaku adat perpatih dan bukan hukum syara’, digunakan
ketentuan hukum waris Islam tanpa wasiat. Ketentuan-ketentuan itu
terdapat pada perubahan-perubahan dalam negeri-negeri Tanah Melayu.
Secara lazim, Malaysia dalam hal kewarisan berpegang teguh kepada
ketentuan-ketentuan mazhab tersebut. Diantaranya adalah mengenai
wasiat tidak boleh lebih dari 1/3 harta pusaka. Selain itu wasiat kepada
ahli waris tidak diperbolehkan.1%

Kembali kepada mazhab tersebut dalam pengaturan undang-
undang hukum keluarga Islam khususnya dalam masalah waris dan wasiat
menjadi rujukan utama meski terkadang didapati ketidaksamaan hukum
dengan satu persoalan yang serupa di Mahkamah-Mahkamah Syariah
yang ada. Sehingga menimbulkan kesimpangsiuran fatwa dan
kebingungan dalam menentukan hukum yang akan dipakai. Intinya secara

mainstream aturan bagi orang Islam di Mahkamah-Mahkamah Syariah

mengikuti Mazhab Syafi’i meski jika ada penduduk yang berbeda

192 Tan Sri Amiritus Ahmad Ibrahim dan Mahmud Saedon, Ke Arah Islamisasi..., 89.
193 H,Abdullah Siddig, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia Islam, 26-29.
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mazhab maka tetap menggunakan mazhab tersebut dalam mengurusi
kasus hukumnya. %

Mengulas permasalahan wasiat untuk ahli waris bahwa tidak ada
perselisinan di kalangan ulama mengenai ayat al-Qur’an tentang adanya
wasiat dan larangan dalam hadits untuk berwasiat kepada ahli waris yang
mendapatkan harta warisan. Imam Syafi‘i menjelaskan bahwa ayat al-
Qur’an mengenai wasiat itu ditujukan kepada kerabat yang bukan ahli
waris, sementara ayat mengenai harta warisan ditujukan khusus untuk ahli
waris saja dan tidak boleh berwasiat kepada ahli waris melainkan dengan
persetujuan para ahli waris yang lain. Tatkala wasiat ditujukan kepada
selain ahli waris maka diperbolehkan dengan ketentuan tidak melebihi
kadar sepertiga harta warisan.%

Rigidnya pengaturan harta warisan di atas Mazhab Syafi’i yang
selalu mengedepankan Baitul Mal dalam permasalahan sisi harta ahli
waris dan tidak mewariskannya kepada kerabat zawi al-arham
berimplikasi terhadap ketimpangan dan irasionalitas hukum dari hakim.
Ini terlihat apabila waris yang miskin menjadi semakin susah sedangkan
Baitul Mal sentiasa mengalami pertambahan dana. Oleh karena itu

keadaan ini menyebabkan hukum pusaka Islam dianggap mendatangkan

masalah kepada sebagian ahli waris sedangkan sepatutnya tidak demikian.

194 Abdul Rashid Haji Abdul Latif, Wasiat dalam Islam (Bangi: Penerbit Universiti Kebangsaan
Malaysia, 1986), 47.
195 Wahbah Zuhaili, A/-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, 4/2981.
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Penulis melihat berdasarkan hal diatas bahwa Mazhab Syafi‘i
adalah mazhab rujukan yang utama di negara ini. Kedudukan dan
pengaruh mazhab tersebut adalah sangat kuat dalam persoalan undang-
undang pengaturan harta pusaka dan wasiat. Pengaruh ini sangat terlihat
dalam perkara yang menjadi perselisihan mazhab di mana pandangan
mazhab tersebut akan diutamakan dan pandangan mazhab yang lain tidak
dipakai meski terdapat kemanfaatan kepada para ahli waris. Ini dapat
dilihat dalam Kkasus zawi al-arham tatkala pendapat Mazhab Syafi‘i
menjadi  dalam pewarisan zawi al-arham tidak mewarisi walaupun
merupakan ia adalah orang yang satu satunya masih hidup dari kerabatnya
yang hidup miskin dan susah.

Sebagai cara dalam mewujudkan kemaslahatan, terdapat suatu
undang-undang substantif khusus seperti Enakmen Wasiat Orang Islam
(Selangor) 1999 yang menunjukkan bahwa keterikatan dengan pandangan
Mazhab Syafi‘i dalam masalah wasiat tidak lagi berlaku sepenuhnya.
Terdapat beberapa peruntukan yang turut menerima pandangan luar
mazhab sebagai pembaharuan hukum seperti mengambil pandangan
Mazhab Dzahiriyyah dalam persoalan wasiat kepada ahli waris jika wasiat
yang dibuat tidak melebihi dari sepertiga harta warisan.

Peruntukan ini dilihat dalam Seksyen (bagian) 11 ayat 2 dan
Seksyen 26 ayat 2 Enakmen Wasiat Orang Islam (Selangor) 1999. Dalam
Seksyen 26 ayat 2 disebutkan bahwa sesuatu wasiat yang dibuat untuk

seseorang ahli waris atas kadar yang melebihi satu pertiga, hendaknya
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tidak berkekuatan hukum sehingga disetujui oleh para ahli waris lainnya
setelah kematian pewasiat. Sedangkan dalam Seksyen 11 (2) disebutkan
bahwa dalam mengikuti subseksyen 26 (2), seseorang boleh menentukan
bagian masing-masing ahli warisnya dari harta pusaka dan jika salah
seorang daripada ahli waris itu ditentukan bagiannya dengan melebihi
kadar yang ia berhak, harta yang lebih itu hendaknya dianggap sebagai
wasiat.”

Enakmen Wasiat Orang Islam (Selangor) 1999 memiliki
pembaharuan dengan mengambil pandangan Ibnu Hazm dalam masalah
peruntukan wasiat wajibah. Wasiat wajibah ialah wasiat yang disahkan
melalui peraturan undang-undang guna menjamin hak waris seseorang
yang terhalang dari menerima harta pusaka karena perantara mereka telah
meninggal dunia terlebih dahulu. Wasiat semacam ini merupakan
pandangan Imam Ibn Hazm dengan tujuan untuk menghindarkan
ketidakadilan yang terjadi antara kerabat yang mendapatkan warisan dan
tidak. Oleh karenanya suatu bagian dalam masalah harta pusaka ini
diputuskan melalui peraturan undang-undang bahwa seakan akan wasiat
itu telah dilakukan sebelum pewaris (si mayit) meninggal dunia. Kaedah
dikenal dengan sebutan wasiat wajibah dan hal itu merupakan salah
satu aspek pembaharuan hukum mengenai masalah kewarisan menurut

hukum Islam di negara-negara Arab.%

196 M. A. Zaki Badawi, Professor Ahmad Ibrahim Inaugural Memorial Lecture: Harmonisation of
the Shari‘ah and Civil Law, 1IUM Law Journal, v. 8 No. 1. Tahun 2000 UIA: Research Centre,
19.
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Keadaan diatas menunjukkan pembaharuan penting dalam
pengaturan undang-undang wasiat Islam di Malaysia dalam menjamin
kemaslahatan ahli waris yang sangat memerlukan. Peruntukan seperti
itulah yang patut dicontoh oleh negeri-negeri lain di Malaysia untuk
memperbaharui hukum yang ada hingga sesuai dengan asas kemanfaatan
hukum.

4. Pelaksanaan secara umum wasiat wajibah di Malaysia.

Pengelolaan wasiat di Malaysia, orang Islam berurusan dengan
dua sistem mahkamah berkaitan dengan wasiat; pertama melalui
Mahkamah Syariah untuk menentukan keabsahan sesuatu wasiat; kedua
melalui Mahkamah Tinggi Sipil untuk mendapatkan surat pentadbiran
(pengurusan) dan probet (surat pengesahan hakim).'®

Wasiat merupakan salah satu perkara yang kewenangannya
diberikan kepada Undang-Undang Syari’ah, sehingga seharusnya hal-hal
yang berkaitan dengan wasiat bagi orang Islam harus diselesaikan
menurut hukum Islam yaitu di Mahkamah Syari’ah. Akan tetapi dalam
implementasinya bahwa proses penyelesaian wasiat masih harus
dilaksanakan di Mahkamah Sipil. Mahkamah Syari’ah hanya
mengesahkan apa yang telah diputuskan oleh Mahkamah Sipil tersebut.
Anggapan yang ada, orang Islam seakan diharuskan kembali kepada dua
Mahkamah dalam urusan wasiat, pertama ke Mahkamah Syari’ah untuk

menentukan keabsahannya dan kedua ke Mahkamah Sipil untuk urusan

197 Salleh Buang, Dimensi Baru Masyarakat Malaysia; Makalah Undang-Undang (Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1997), 315.
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administrasinya. Hal ini menyulitkan umat Islam karena dapat
menghabiskan waktu dan biaya yang banyak. Hal ini terjadi karena di
negara-negara bagian belum terbentuk Undang-Undang Syari’ah yang
khusus mengatur tentang wasiat kecuali di negeri Selangor sebagai pioner
pertama pemberlakuan Enakmen ini.*%

Di sisi lain, peraturan di seluruh negeri di Malaysia mengenai
hukum keluarga khususnya wasiat dan warisan belum ada kesamaan
dalam perundang-undangannya. Semua mengikuti hukum dan peraturan
negeri masing-masing yang memiliki hak prerogatif dalam membuat
aturan. Usaha untuk menyatukan perundang-undangan hukum keluarga
Islam selalu memiliki halangan karena tidak semua negara bagian mau
menerimanya.'%

5. Perluasan cakupan wasiat wajibah di Malaysia.

Untuk wasiat wajibah perspektif Enakmen Wasiat Orang Islam
maka secara garis besar konsep wasiat wajibah di sana adalah pemberian
wasiat kepada ahli waris yang terhalang kewarisannya yaitu hak
kewarisan cucu yang terhalangi oleh saudara-saudara bapak. Selangor
merupakan negeri pertama yang memperuntukkan undang-undang wasiat
wajibah di Malaysia. Dalam Enakmen Wasiat Orang Islam Selangor

Nomor 4 Tahun 1999, Enakmen Wasiat Orang Islam Nomor 4 Tahun

1999, Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri Sembilan Nomor 5 Tahun

198 Muhamad Arifin, etal, Pentadbiran Undang-Undang Islam di Malaysia (Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka, 2007), 185.

199 Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
249
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2004, Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri Melaka Nomor 4 Tahun 2005,
Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri Kelantan Tahun 2009, Enakmen
Wasiat Orang Islam Negeri Sabah Tahun 2018, Seksyen 27 pasal 1, 2, 3
terdapat perincian tentang golongan yang berhak, mendapat wasiat
wajibah, kadarnya dan syarat-syaratnya. Secara umum peruntukan wasiat
wajibah versi EWOI sama dengan ketentuan KHI mengenai ahli waris
pengganti (plaatsvervulling).

Dalam pelaksanaannya, wasiat wajibah diperuntukkan bagi ahli
waris dari jalur anak lelaki di tingkat pertama saja. Adapun ahli waris dari
jalur anak perempuan tidak diberikan karena termasuk zawi al-arham.
Menarik untuk diamati bahwa wasiat wajibah dalam perspektif EWOI
terdapat penggabungan antara dua mazhab sekaligus yaitu mazhab Dzahiri
dan mazhab Syafi’i. Mazhab Dzahiri berpandangan bahwa selain ahli
waris -yaitu yang termahjub- akan mendapatkan harta pusaka lewat jalur
wasiat wajibah. Namun dalam EWOI wasiat itu dibatasi untuk cucu dari
pihak anak laki-laki pada tingkat pertama saja dan bukan cucu dari pihak
perempuan. Hal ini sejalan dengan mazhab Syafi’i menyatakan bahwa
cucu dari pihak perempuan tidak mendapat harta warisan karena ia adalah
zawi al-arham.

Didapati dalam permasalahan wasiat wajibah, jika seandainya
seorang kakek atau nenek memelihara seorang cucunya dan cucu tersebut
adalah anak dari anak perempuannya maka ia (cucu) tersebut tidak akan

dapat wasiat wajibah apalagi mendapat bagian warisan. Jika memang hal
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ini terjadi maka merupakan sesuatu yang kurang bereputasi baik dalam
pengaturan undang-undang Islam yang bertujuan memastikan
kemasalahatan para kerabat baik yang ahli waris dan non ahli waris. Lebih
bermasalah jika cucu tersebut ditinggalkan sebatang kara tanpa warisan
dan harta sedangkan sebelumnya cucu tersebut menjaga dan merawat
kakek atau neneknya. Oleh karena itu Muzakarah Jawatankuasa Fatwa
Majlis Kebangsaan Bagi Ehwal Ugama Islam Malaysia Kali ke -83 yang
bersidang pada 22-24 Oktober 2008 telah membahas mengenai Hukum
Pelaksanaan Wasiat Wajibah. Muzakarah menegaskan bahwa Islam amat
menitikberatkan kepada kebajikan dan kesempurnaan hidup umatnya,
terutama anak-anak yang kehilangan keluarga mereka. Oleh itu,
Muzakarah berpandangan bahwa dalam melaksanakan wasiat wajibah
harus mengambil pandangan yang menyatakan bahwa berwasiat kepada
ahli-ahli waris (seperti cucu) yang tidak mendapat pusaka disebabkan
halangan-halangan tertentu adalah merupakan suatu kewajiban yang perlu
dilaksanakan.?®

Ini juga dikuatkan dengan Mesyuarat (Musyawarah) Jawatankuasa
Fatwa Negeri Selangor pada 24 Disember 2010 khususnya pada poin (i)
yang telah memutuskan pelaksanaan wasiat wajibah adalah tunduk kepada
syarat-syarat seperti berikut?*:
a. Anak lelaki dan perempuan daripada anak lelaki dan anak perempuan

(cucu) ke bawah adalah layak untuk menerima wasiat wajibah.

200 Nyrul Syafini dkk, Pemakaian Konsep Wasiat Wajibah di Malaysia, 7
201 Dikutip dari https://www.malaysia.gov.my/portal/content/30319?language=my . Diakses pada
hari Kamis, 12 Maret 2020.
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. Hendaklah kedua ibu dan bapa mereka meninggal dunia terlebih
dahulu daripada datuk atau nenek atau ibu atau bapa meninggal dunia
serentak dengan datuk atau nenek dalam kejadian yang sama atau
berlainan.

Cucu lelaki dan perempuan bukan merupakan waris kepada harta
pusaka datuk. Sekiranya mereka merupakan waris ke atas harta pusaka
secara fardhu atau ta’sib maka mereka tidak layak untuk mendapat
wasiat wajibah walaupun bahagiannya sedikit berbanding wasiat
wajibah.

. Sekiranya anak lelaki atau anak perempuan berlainan agama dengan
ibu atau bapa atau terlibat dengan pembunuhan ibu atau bapa, maka
dia tidak berhak mendapat wasiat wajibah daripada harta pusaka
datuknya.

Sekiranya datuk atau nenek telah memberikan harta kepada cucunya
melalui hibah, wakaf, wasiat dan sebagainya dengan kadar yang
sepatutnya diterima oleh anak lelaki atau anak perempuan mereka
sekiranya mereka masih hidup, cucu tidak lagi berhak untuk mendapat
wasiat wajibah. Sekiranya pemberian tersebut adalah kurang hak yang
sepatutnya diterima oleh cucu daripada bahagian anak lelaki atau anak
perempuan, maka hendaklah disempurnakan bahagian tersebut.

Anak akan mengambil bahagian faraid bapa atau ibu yang meninggal
dunia terlebih dahulu daripada datuk atau nenek dan kadar tersebut

hendaklah tidak melebihi kadar 1/3 daripada nilai harta pusaka.
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Sekiranya bahagian tersebut 1/3 atau kurang daripada 1/3, maka
pembahagian tersebut hendaklah dilaksanakan pada kadar tersebut.
Sekiranya bahagian tersebut melebihi 1/3, maka hendaklah
dikurangkan pada kadar 1/3 melainkan setelah mendapat persetujuan
ahli-ahli warisnya yang lain

g. Pembahagian wasiat wajibah boleh dilaksanakan setelah didahulukan
urusan berkaitan mayat, wasiat ikhtiyariyyah dan hutang piutang.

h. Pembahagian wasiat wajibah kepada cucu-cucu yang berhak adalah
berdasarkan kepada prinsip faraid yaitu seorang anak lelaki menerima
bahagian-bahagian orang perempuan.

Fatwa dari Mesyuarat Jawatankuasa Fatwa Negeri Selangor
tersebut berlaku juga bagi negeri-negeri yang mengundangkan wasiat
wajibah. Dapat difahami dari keputusan diatas bahwa terjadi perluasan
cakupan wasiat wajibah yang awalnya untuk cucu dari anak laki-laki saja
namun meluas kepada cucu dari anak perempuan. Juga tidak dibatasi
cakupannya hanya untuk cucu bagian atas saja. Kemudian dalam hal
pembagian wasiat wajibah adalah urutan terakhir setelah pengurusan
mayit, wasiat ikhtiyariyyah dan hutang piutang.

Dalam peruntukan wasiat wajibah terdapat perincian. Subseksyen
27(1), Enakmen Wasiat Orang Islam (Negeri Selangor) 1999 (Pindaan

2016) telah memperuntukkan bahwa;2%2

202Djkutip dari https://www.malaysia.gov.my/portal/content/30319?language=my. Diakses pada
hari Jum’at, 13 Maret 2020.
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Tertakluk kepada subseksyen (2), jika seorang datuk atau nenek
mati tanpa membuat apa-apa wasiat kepada cucu daripada anak
lelakinya atau anak perempuannya yang mati terlebih dahulu
daripada datuk atau nenek itu atau yang mati serentak dengan
datuk atau nenek itu, cucu itu berhak mendapat wasiat wajibah.
Pelaksanaan wasiat wajibah yang disebut dalam subseksyen (1)
hendaklah memenuhi syarat yang berikut:

a) Cucu itu bukan waris kepada harta pusaka datuk atau
nenek yang mati;

b) b) Bapa atau ibu kepada cucu itu beragama Islam pada
saat kematiannya;

¢) Cucu itu tidak terlibat dengan pembunuhan datuk atau
nenek yang mati;

d) Cucu itu tidak menerima harta daripada datuk atau nenek
yang mati sama ada melalui hibah atau wasiat atau lain-
lain pemberian mengikut kadar wasiat wajibah yang
selayaknya diterima oleh cucu itu

Pembahagian wasiat wajibah di bawah subseksyen (1) boleh
dilaksanakan setelah didahulukan urusan berkaitan dengan
pengurusan jenazah, wasiat ikhAtiyariyyah dan hutang-piutang.
Walau apa pun subseksyen (1), jika seorang datuk atau nenek
mati dengan membuat wasiat, hibah atau lain-lain pemberian
kepada cucunya, cucu itu masih berhak untuk mendapat wasiat
wajibah sekiranya dia memenuhi syarat di bawah perenggan (2)
(@), (b) dan (c).

Kemudian dalam Subseksyen 27A disebutkan ;

1)

Kadar wasiat wajibah bagi cucu yang berhak hendaklah
mengikut bahagian faraid bapa atau ibunya yang layak diterima
oleh bapa atau ibunya jika mereka masih hidup dan hendaklah
tidak melebihi satu pertiga daripada harta pusaka datuk atau
nenek yang mati. Kadar wasiat wajibah adalah seperti yang
berikut:

a) jika kadar bahagian faraid bapa atau ibu kepada cucu itu
kurang daripada satu pertiga daripada harta pusaka datuk
atau nenek yang mati, kadarnya hendaklah mengikut kadar
bahagian faraid tersebut;

b) jika kadar bahagian faraid bapa atau ibu kepada cucu itu
melebihi daripada satu pertiga daripada harta pusaka datuk
atau nenek yang mati, kadarnya hendaklah dihadkan kepada
satu pertiga daripada harta pusaka itu melainkan jika
mendapat persetujuan daripada waris datuk atau nenek yang
mati itu;

c) jika datuk atau nenek yang mati itu telah mewasiatkan
kepada cucunya mengikut subseksyen 27(4) dengan kadar
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yang melebihi bahagian faraid bapa atau ibunya daripada
harta pusaka datuk atau nenek yang mati itu tetapi tidak
melebihi satu pertiga lebihan tersebut dikira sebagai wasiat
ikhtiyariyyah yang berhak diterima oleh cucu itu tanpa
perlu mendapat persetujuan daripada waris datuk atau
nenek yang mati itu; atau

d) jika datuk atau nenek yang mati telah mewasiatkan atau
menghibahkan atau memberikan harta melalui apa-apa
pemberian kepada cucu itu mengikut subseksyen 27(4)
dengan kadar yang kurang daripada bahagian faraid bapa
atau ibunya dalam harta pusaka datuk atau nenek yang mati
itu, kadarnya hendaklah mengikut kadar wasiat wajibah.

27B. Pembahagian harta yang telah ditentukan kadarnya di bawah
seksyen 27A hendaklah mengikut aturan yang berikut;

1) jika seorang cucu, dia berhak kepada keseluruhan wasiat

wajibah;

2) jika lebih daripada seorang cucu dan terdiri daripada semua
lelaki atau perempuan, pembahagian wasiat wajibah hendaklah
dibuat secara sama rata; atau

3) jika terdapat gabungan cucu lelaki dan perempuan,
pembahagian wasiat wajibah hendaklah mengikut nisbah yang
telah ditentukan oleh hukum faraid bagi anak lelaki dan
perempuan.

Bagi negeri-negeri lain di Malaysia selain Selangor, Negeri
Sembilan, Melaka, Kelantan dan Sabah yang tidak mengatur masalah
wasiat, dapat merujuk pada perundangan umum dalam akta atau enakmen
pengaturan undang-undang Islam atau enakmen atau ordinan Mahkamah
Syari’ah masing-masing. Dengan demikian, orang Islam dapat
mengurusnya di Mahkamah Syari’ah atau Mahkamah Tinggi Syari’ah
untuk membuat tuntutan pengesahan wasiat atau menuntut wasiat wajibah

dengan klaim dan pembuktian. Kasus-kasus mengenai wasiat disertai

dengan keterangan para saksi atau dokumen dan lain sebagainya yang bisa
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menjadii bahan pertimbangan hukum untuk menentukan keabsahan suatu
wasiat dan kelayakan seorang ahli waris.?%

Bagi negeri-negeri selain yang meregulasikan wasiat wajibah
dalam EWOI, proses mengenai wasiat dituntut berdasarkan peruntukan
hukum syariat sebagaimana yang dinyatakan dalam
Akta/Enakmen/Ordinan Tatacara Mal Negeri-negeri bahwa jika tidak
ditemukan peruntukan khusus dalam perundangan wasiat ini, maka
Mahkamah Syariah hendaklah menggunakan hukum syariat. Walaupun
negeri-negeri ini tidak mempunyai undang-undang khusus mengenai
wasiat, pemberian hak mengenai wasiat wajibah dapat dituntut apabila
terdapat negeri  yang mengeluarkan fatwa yang mengesahkan dan
mengundangkan wasiat wajibah. Misalnya keputusan fatwa yang telah
dikeluarkan oleh Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Majlis Kebangsaan
Islam (MJFK) Negeri Sembilan, Johor, Perak, Penang dan Wilayah
Persekutuan, Selangor, Terengganu dan Kelantan mengenai wasiat
wajibah.2%

Menurut peneliti  fatwa-fatwa ini penting karena senantiasa
dijadikan rujukan oleh Mahkamah-Mahkamah Syariah. Bagi Selangor,

Negeri Sembilan, Melaka, Kelantan dan Sabah yang telah mempunyai

203 Muhammad Fathullah Al Hag bin Muhammad Asni dan Jasni bin Sulong, Fatwa Berhubung
Wasiat Wajibah dan Keseragaman Peruntukkannya dalam Fatwa Negeri-Negeri di Malaysia
(Jurnal Al-Qanatir International Journal of Islamic Studies,Vol.5 No 1 2016. elSSN: 2289-9944
www.al-ganatir.com), 7.

204 Kali Ke-83 yang bersidang pada 22-24 Oktober 2008, http://www.e-fatwa.gov.my/fatwa-
kebangsaan/hukum-pelaksanaan-wasiat-wajibah. Syarat-syaratnya boleh dilihat dalam Keputusan
Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Ugama Islam Malaysia,
2014, Jabatan Kemajuan Islam Malaysia, Bahagian Pengurusan Fatwa, him. 198.
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enakmen khusus mengenai wasiat orang Islam dapat menyegerakan
penyelesaian wasiat pada Mahkamah Syariah masing-masing karena
sudah ada regulasi yang mengaturnya.

Perbedaan pelaksanaan wasiat wajibah di negeri-negeri yang
meregulasikannya.

Sepanjang penelitian penulis dalam masalah ini, perbedaan
pelaksanaan wasiat wajibah di negeri-negeri yang mengundangkannya
tidak memiliki perbedaan dalam hal tersebut. Hal demikian dikarenakan
peraturan mengenai wasiat wajibah merupakan langkah pembaharuan yang
diambil oleh Enakmen Wasiat Orang Islam dan Enakmen itu sendiri
pertama kali yang mengundangkannya adalah Negeri Selangor. Setelah
Selangor, turutlah negeri-negeri bagian yang lain yaitu Negeri Sembilan,
Melaka, Kelantan dan Sabah yang mengikuti ketentuan wasiat wajibah
dalam Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri Selangor tersebut.

Yang didapati dari penelitian mengenai perbedaan pelaksanaan
adalah perbedaan eksternal diluar substansi wasiat wajibah yang termaktub
dalam Enakmen. Diantara yang peneliti dapati adalah  penentuan
mendahulukan wasiat ikhtiyariyyah atas wasiat wajibah yang difatwakan
oleh Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Agama Islam (MKI). Dalam hal
ini, secara asal dalam wasiat wajibah perpektif EWOI tidak disebutkan
apakah wasiat wajibah didahulukan atas wasiat ikhtiyariyyah apa tidak.
Sehingga dengan ketidakjelasan ini, wasiat wajibah bisa dilaksanakan

setelah wasiat ikhtiyariyyah atau sebelumnya. Namun dalam fatwa Majlis
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Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Agama Islam (MKI) secara tegas difatwakan
bahwa wasiat wajibah dilaksanakan setelah wasiat ikhtiyariyyah. Ini
sebagaimana dalam Jawatankuasa Fatwa Negeri Selangor yang telah lalu
disebutkan dalam poin  (vii) bahwa; Pembahagian wasiat wajibah
dilaksanakan setelah didahulukan urusan berkaitan mayat, wasiat
ikhtiyariyyah dan hutang piutang.2%

MKI adalah salah satu badan dalam Majlis Agama Islam dan
Jabatan Islam yang ada diseluruh negeri di Malaysia. Majlis Agama Islam
dan Jabatan Islam berfungsi sebagai pemberi masukan kepada raja atau
sultan berkenaan perkara-perkara yang menyangkut dengan perkara-
perkara agama Islam. Selain itu Majlis Agama Islam dan Jabatan Islam
diberi keleluasaan oleh Negara dalam melaksanakan tugas dan pokok
kerja mereka sesuai tugas pokok dan fungsi (tupoksi) masing-masing
divisi yang ada di dalamnya.

Secara historis, Majlis Agama Islam dan Jabatan Islam merupakan
hasil dari pertemuan Majlis Raja-Raja. Majlis tersebut adalah satu institusi
yang paling penting di dalam pemerintahan Malaysia. la menjadi satu
badan yang menghubungkan antara kerajaan persekutuan (seperti
pemerintah negara) dengan kerajaan negeri (seperti pemerintah provinsi)
yang ada di seluruh Malaysia. Anggota Majlis Raja-Raja terdiri dari semua

raja atau sultan seluruh negeri. Apabila Majlis Raja-Raja mengadakan

205Jawatankuasa Fatwa Negeri Selangor merupakan salah satu cabang dari Majlis Kebangsaan
Bagi Hal Ehwal Agama Islam (MKI) yang mana tiap negeri bagian yang ikut di dalamnya
mempunyai Jawatankuasa masing -masing seperti Jawatankuasa Negeri Sembilan, dsb.
(esmaf.islam.gov.my/esmaf/fatwa/latar_belakang/penubuhan. Diakses pada hari Sabtu , 14 Maret
2020)
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suatu persidangan, ia akan dihadiri oleh Yang di-Pertuan Agong dan
Perdana Menteri sebagai wakil kerajaan persekutuan dan para sultan
bersama Menteri Besar (Gubenur) setiap negeri sebagai wakil kerajaan
negeri.?%®

Di dalam Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Agama Islam
Malaysia (MKI), terdapat satu badan yang dikenal dengan Jawatankuasa
Fatwa Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Agama Islam Malaysia.
Jawatankuasa ini didirikan di awal tahun 1970. Jawatankuasa ini
merupakan badan yang bertanggungjawab mengeluarkan fatwa di
peringkat nasional. Jawatankuasa Fatwa Majlis Kebangsaan Bagi Hal
Ehwal Agama Islam Malaysia, lebih dikenal dengan nama Jawatankuasa
Fatwa Kebangsaan (JFK) di kalangan masyarakat yang bisa dikatakan
Jawatankuasa Fatwa MKI adalah sama seperti Komisi Fatwa MUI di
Indonesia.

Tujuan utama pembentukan Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal
Agama Islam Malaysia (MKI) adalah untuk menghindarkan perbedaan
atau setidaknya dapat meminimalisir perbedaan dan perselisihan dalam
soal pengelolaan agama Islam antara satu negeri dengan negeri yang lain,

dengan arti kata lain, objektifitas MKI adalah untuk melihat penyatuan

yang lebih kuat dalam pengelolaan urusan agama Islam di Malaysia.?"’

206Djkutip dari id.wikipedia.org./wiki/Majelis_Raja-Raja. Diakses pada hari Jum’at, 13 Maret
2020.

207 portal Rasmi Fatwa Malaysia, “Jawatankuasa Fatwa Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal
Agama Islam Malaysia”, diakses pada hari Jum’at tanggal 13 Maret 2020 dari www.e-
fatwa.gov.my/ jawatankuasa-fatwa-majlis-kebangsaan-bagi-hal-ehwal-agama-islam-malaysia.]



167

Fatwa MKI telah memutuskan bahwa hukum pelaksanaan wasiat
wajibah adalah boleh dan tidak wajib untuk dilaksanakan. Dalam fatwanya
menyebutkan bahwa pelaksanaan wasiat ikhtiyariyyah harus didahulukan
sebelum pembagian wasiat wajibah. Hal ini dinyatakan pada syarat yang
ke tujuh yang berbunyi pembagian wasiat wajibah dilaksanakan setelah
didahulukan urusan berkaitan mayat, wasiat ikhtiyariyyah dan hutang
piutang.

Alasan MKI mendahulukan wasiat ikhtiyariyyah dari wasiat
wajibah adalah karena wasiat ikhtiyariyyah disebut secara jelas dalam al-
Quran dan Sunnah Nabi. Adapun wasiat wajibah tidak disebutkan dalam
al-Quran maupun Sunnah Nabi. Wasiat wajibah merupakan hukum yang
dihasilkan oleh para yuris Islam belakangan yang itupun diperselisihkan
akan keabsahannya. Maka hukum yang bersumberkan dalil secara gat’i
(jelas) itu adalah wasiat ikhAtiyariyyah dan semestinya didahulukan dari
hukum yang bersumberkan dzonny yaitu wasiat wajibah.

Mendahulukan  pelaksanaan  wasiat wajibah dari  wasiat
ikhtiyariyyah adalah untuk melaksanakan prinsip keadilan kepada anak-
anak yatim yang kematian orang tua mereka yang tidak mendapat warisan
karena terhalang oleh saudara-saudara laki-laki orang tuanya. Baik
mendahulukan wasiat wajibah atau wasiat ikhtiyariyyah semuanya
tertakluk pada pengaturan yang ada di Mahkamah Syari’ah dan

Mahkamah Sipil.
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Kemudian terdapat perbedaan dalam pelaksanaan wasiat wajibah di
Negeri Sembilan dan Negeri Melaka yang mana di negeri tersebut hukum
yang berlaku tidak hanya hukum sipil dan hukum syari’ah saja namun juga
hukum adat. Di Negeri Sembilan dikenal dengan hukum Perpatih dan di
Negeri Melaka dikenal dengan hukum Temenggong. Sehingga
pelaksanaan hukum perdata Islam semisal waris dan wasiat mengalami
kendala dikarenakan sebagian masyarakat masih kuat dalam memegang
adat tersebut. Lain halnya dengan negeri bagian seperti Selangor, Kelantan
dan Sabah yang tidak menggunakan hukum adat dalam mengatasi
perkara-perkara yang berkenaan dengan hukum perdata keluarga karena
kentalnya negeri-negeri tersebut dengan ajaran Islam.

Hukum adat Perpatih yaitu undang-undang yang bercorak matriarki
(lebih mengunggulkan jalur perempuan). Hukum adat ini dibawa oleh
penduduk dari Minangkabau Sumatra Barat ke Negeri Sembilan pada abad
ke 16. Menyebarlah hukum adat perpatih di wilayah negeri tersebut
semisal Rembau, Kuala Pilah, Tampin, Jelebu dan Seremban.?%

Adapun hukum adat Temenggong adalah undang-undang yang
mirip dengan perpatih dengan corak matriarki namun terdapat corak
sinkritik dengan pengaruh Hindu yang patriarki (mengunggulkan jalur

laki-laki). Adat ini menyebar -di kurun waktu yang sama dengan adat

2085itj Zalikha Md Nor, Mahkamah Syari’ah dan Undang-Undang Islam di Malaysia (Selangor:
Open University Malaysia, 2015), 3.
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Perpatih- ke semenanjung Melaka melalui Kerajaan Palembang.
Penyebaran hukum ini meluas hingga daerah Perak, Pahang dan Johor.2%

Secara hukum adat, anak angkat -menurut hukum Perpatih saja-
berhak mendapat warisan dari orang tua angkatnya.?!® Hal ini seperti yang
ada di hukum adat yang ada di Indonesia. Seperti hukum adat Jawa, Batak,
Sunda, Kalimantan, dsb. Sehingga terjadilah kontestasi hukum adat
dengan hukum Islam sampai lahirlah pengaturan wasiat wajibah untuk
anak angkat dan orang tua angkat dalam Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia.

Menurut penulis, dalam sistem waris wasiat wajibah yang ada
dalam Enakmen Wasiat Orang Islam menutup kemungkinan anak angkat
berhak mendapatkan wasiat wajibah. Sehingga jika ada anak angkat yang
telah merawat orang tua angkatnya dengan baik sampai meninggal, maka
tidak ada sistem pewarisan baginya meskipun dengan jalan wasiat
wajibah. Sejauh penelitian penulis belum ada pengaturan mengenai
pewarisan dan pewasiatan wajibah bagi anak angkat. Wasiat ikatiyariyyah
dan hibah mungkin karena pewasiat dan penghibah masih hidup saat
melakukan wasiat.

7. Usaha Penyeragaman Fatwa Mengenai Wasiat Wajibah di Malaysia

Adanya kekuasan eksekutif bagi tiap negeri-negeri bagian di

Malaysia untuk membuat sendiri undang-undang bagi penduduknya

209 Sijtj Zalikha Md Nor, Mahkamah Syari’ah..., 11

210 7akaria bin Hitam, Adat Bersendikan Hukum, Sejauh Mana Kebenarannya dan Pengaruhnya
dalam Sistem Perundangan Islam di Negeri Sembilan (Latihan IImiah Diploma Undang-Undang
dan Pentadbiran Kehakiman Islam, Universiti Islam Antar Bangsa Selangor, 1988), 96.



170

sebagaimana yang telah lalu berimplikasi kepada ketidakseragaman dalam
putusan-putusan hukum dan perumusan aturan dalam suatu masalah di
antara negeri-negeri yang ada. Hal demikian menjadi sebab ketidaksamaan
pengaturan negeri-negeri dalam permasalahan wasiat wajibah di mana ada
negeri yang memperuntukkan enakmen khusus mengenai wasiat wajibah,
terdapat juga negeri yang mengeluarkan fatwa yang berbeda dengan negeri
yang lain dan terdapat juga negeri yang tidak mengeluarkan keputusan
apapun mengenai masalah tersebut. Ini telah menyebabkan ketimpangan
dalam pengaturan undang-undang syariat dan menyebabkan kekeliruan
dalam masyarakat.

Pertimbangan yang ada dikarenakan tujuan diaturnya sebuah
permasalahan dalam undang-undang adalah untuk menyelesaikan problem
masyarakat yang ada serta menjamin keadilan yang merata kepada semua
pihak. Sehingga menurut peneliti, jika tidak terjadi keseragaman maka
hukum yang ada tidak mencapai keadilan dan kepastian hukum. Padahal
bisa dinilai bahwa kultur, adat istiadat dan kondisi sosial kemasyarakatan
antara negeri-negeri yang ada di Malaysia adalah relatif sama.

Dengan mengambil spirit unifikasi hukum dalam masalah wasiat
wajibah, peran Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan (MJFK)
yang ada di negeri-negeri bagian Malaysia -selain Perlis- sangat penting.
Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan adalah bentuk representasi
pengaturan hukum syariat yang dibentuk secara resmi oleh Negara. Jika

dewan fatwa tersebut bersatu dalam satu pengaturan maka itulah yang
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terbaik. Selama ini Muzakarah Jawatankuasa Fatwa di negeri-negeri yang
ada masih mengedapankan gaw! mu tamad (pendapat yang terkuat) dalam
Mazhab Syafi’i dengan berlandaskan Al-Qur’an , Hadits , ijma’ ulama dan
giyas.

Namun jika pendapat dalam Mazhab Syafi’i tersebut tatkala
diterapkan dalam permasalahan kontemporer menimbulkan
ketidakmanfaatan bagi masyarakat dan kurang maslahat maka
Jawatankuasa Fatwa dapat mengikut pendapat lain di luar Mazhab
Syafi’i seperti Mazhab Hanafi, Maliki atau Hanbali setelah mendapat
perrsetujuan dari Ke bawah Duli Yang Maha Mulia Sultan. Demikian
juga seandainya Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan berpendapat
bahwa jika tidak satu pun gawl mu’tamad dari empat mazhab itu yang
diikuti karena tidak membawa kepada kemaslahatan hukum masyarakat,
maka fatwa itu dapat diputuskan mengikut pandangan mazhab lain tanpa
terikat dengan gaw! mu tamad yang ada dalam empat mazhab tersebut.?'!

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa Muzakarah Jawatankuasa
Fatwa Kebangsaan di semua negeri di Malaysia mengusung term maslahat
bagi masyarakat baik Muzakarah Jawatankuasa Fatwa yang secara asal
menggunakan mazhab Syafi’i sebagai dasar pertimbangan hukum atau
yang tidak terikat dengannya. Sehingga penyatuan hukum dan
penyeragamannya bisa dikatakan mudah jika memang ingin diseragamkan.

Problem selanjutnya adalah dalam bagaimana berkoordinasi,

2llEnakmen Mufti dan Fatwa (Kedah Darul Aman) Seksyen 26, No. 10 Tahun 2008. Enakmen
Fatwa Negeri Sabah, Seksyen 14, No. 7 Tahun 2004.
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berkonsolidasi dan berkomunikasi dengan baik dalam meregulasi
permasalahan -permasalahan yang ada.

Sehingga untuk mencapai keseragaman dalam penerbitan fatwa
dan hukum, para yuris yang ada dalam Muzakarah Jawatankuasa Fatwa
bertanggungjawab untuk menggunakan dua pendekatan ijtihad yaitu
melakukan pencarian dan penelitian kepada semua mazhab khusus kepada
qgawl mu’tamad dalam berbagai mazhab, serta menganalisis kesemua
dalil-dalil dan ulasan yang dikemukakan, kemudian melakukan penemuan
hukum terhadap permasalahan baru yang ada pada waktu itu.??

Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Agama Islam Malaysia (MKI)
yang memayungi Muzakarah Jawatankuasa di berbagai negeri berusaha
dalam penyeragaman undang-undang Islam seluruh Malaysia. Muzakarah
Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan terdiri dari seorang pengerusi (ketua)
yang dilantik oleh Majlis Kebangsaan Islam (MKI) di kalangan ahlinya.
Juga seorang mufti dari tiap negeri yang mewakili negeri tersebut dalam
hal urusan agama Islam, lima orang alim ulama dan kalangan profesional
serta pakar-pakar muslim yang dipilih dan dilantik oleh Majlis Raja-
Raja dan seorang ahli yang beragama Islam dari pihak Mahkamah dan

undang-undang atau dari seorang ahli dalam undang-undang yang dipilih

dan dilantik oleh Majlis Raja-Raja. Muzakarah Jawatankuasa Fatwa

212 Mahmood Zuhdi Abd Majid, Mazhab Syafi‘i di Malaysia: Sejarah, Realiti Dan Prospek Masa
Depan. Jurnal Figh: No. 4, Tahun 2007.
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Kebangsaan berperanan sebagai media dalam unifikasi (penyeragaman)
fatwa di negeri-negeri.?*3

Menurut peneliti dalam hal ini Konstitusi Malaysia memberikan
wewenang untuk menyeragamkan perundang-undangan khususnya terkait
masalah wasiat wajibah ke seluruh negeri-negeri yang ada. Penyeragaman
tersebut akan membuahkan nilai positif seperti kepastian hukum. Karena
perbedaan penentuan hukum dalam masalah yang sama berpotensi
menimbulkan kecemburuan sosial dan kepincangan hukum.

Dalam tataran fikih?'4, penyeragaman suatu keputusan sangat
mungkin dilakukan oleh pihak yang mempunyai wewenang dalam hal ini
yakni penguasa. Sebagian ulama menegaskan bahwa siyasah syar’iyyah
(politik hukum Islam) mengharuskan apabila sesuatu ketetapan hukum
syariat diputuskan oleh penguasa (waliy al-amr), maka ia wajib ditaati
oleh semua yang berada di wilayahnya dan kemasalahatan manusia tidak
akan sempurna kecuali dengan persatuan. Oleh itu, pihak pemerintah
Negara Malaysia perlu membuat langkah agar pengaturan undang-undang
khusus wasiat wajibah dapat dilaksanakan.

Dari banyak diskursus yang dilontarkan, pelaksanaan wasiat
wajibah diharapkan bisa meluas dan menyeluruh di seluruh negeri-negeri
bagian di Malaysia. Penyeragaman fatwa dalam wasiat wajibah akan

memberikan kesatuan pandangan dan pelaksanaan. Ini akan menjadi

213e-muamalat.islam.gov.my/ms/info-korporat/pengenalan. Diakses pada hari Minggu, 15 Maret
2020.
214 Ahmad lbnu Taymiyyah, Al-Siyvasah Al-Syar’iyyah ( KSA: Wizaroh Syu’un Diniyyah, 1418
), 129.
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aturan yang dapat dilaksanakan dengan adil dan seksama, serta
memastikan kemaslahatan sumber ekonomi dan kebajikan umat Islam
berjalan lancar. Keberadaan satu peruntukan khusus dapat menghalau
perselisinan pemikiran dan fatwa antara negeri-negeri yang ada dan untuk
selanjutnya menghasilkan konsistensi dalam keputusan berkaitan
pengaturan wasiat sebagaimana peruntukan Enakmen wasiat yang
diundangka di Selangor, Negeri Sembilan dan Melaka. Enakmen-enakmen
wasiat ini adalah merupakan model perundang-undangan yang penting
untuk dijadikan panduan bagi negeri-negeri yang masih belum mempunyai
enakmen wasiat agar supaya penyelesaian harta wasiat dapat dikelola
dengan lebih baik dan bermanfaat.

Fatwa yang dikeluarkan oleh Muzakarah Jawatankuasa Fatwa
Kebangsaan jika dilihat dari segi perundang-undangan maka fatwa
tersebut tidak mengikat bagi negeri-negeri untuk menerimanya. Fatwa
tersebut hanya bersifat pandangan hukum dalam menyelesaikan suatu
masalah yang berkaitan dengan masalah umat Islam. Semuanya
bergantung kepada tindakan pihak negeri-negeri yang berkeinginan
menerima fatwa tersebut dan meregulasikannya atau sebaliknya.

Setelah dikeluarkan fatwa oleh Muzakarah Jawatankuasa Fatwa
Kebangsaan maka fatwa tersebut disalurkan kepada pihak berkuasa fatwa
negeri untuk disahkan dan disebarluaskan. Keputusan hukum berupa fatwa
yang disebarluaskan oleh masing-masing negeri mempunyai kekuatan

hukum yang harus dipatuhi dan bersifat mengikat. Kemudian perihal
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pelaksanaannya diserahkan kepada negeri masing-masing. Bila ada orang

Islam yang melanggar fatwa tersebut maka akan diberlakukan sanksi.

Semua negeri mempunyai undang-undang dalam masalah fatwa terseburt,

tetapi sanksi yang diberlakukan di beberapa negeri terdapat perbedaan.?'®
E. Prosedur Penyelesaian Wasiat Wajibah dalam EWOI

Mengurus dan menyelesaikan permasalahan warisan dan wasiat
terkhusus wasiat wajibah di Malaysia secara hukum syari’at dengan
kekeluargaan dan perdamaian, tanpa persengketaan dan permusuhan sama
seperti halnya di Indonesia. Dapat dilakukan tanpa harus ke Mahkamah
Syariah setempat. Hal ini secara agama dan kekeluargaan sudah mencukupi.
Yang terpenting syarat dan rukun yang ada terpenuhi. Serta tidak ada
penghalang-penghalangnya semisal beda agama atau ahli waris membunuh si
mayit. Namun secara hukum negara masih diharuskan merujuk ke badan
berwenang untuk mendapatkan surat pengurusan wasiat dan surat pengesahan
hakim.

Secara umumnya, pengurusan dan penyelesaian harta pusaka orang
yang berwasiat di Malaysia sama halnya dengan pengurusan dan penyelesaian
harta pusaka orang yang tidak berwasiat.?*® Harta pusaka orang yang
berwasiat maupun harta pusaka yang tidak berwasiat telah diletakkan di
bawah tanggung jawab empat buah institusi yang telah diakui oleh kerajaan

dan sah di sisi undang-undang di Malaysia. Institusi-institusi yang

215 Zaini Nasohah, Undang-undang Penguatkuasaan Fatwa di Malaysia, 39.

218Noor Adila Mohd Noor dkk, Harta Wasiat Orang Islam: Satu Ulasan Ringkas Dari Perspektif
Perundangan Di Malaysia (Jurnal e-Academia Special Issue TeMIC, Universiti Teknologi
MARA Cawangan Terengganu Malaysia, 2018), 40.
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dimaksudkan sedemikian ialah terdiri daripada Mahkamah Tinggi Sipil,
Mahkamah Tinggi Syariah, Amanah Raya Berhad, Jabatan Ketua Pengarah
Tanah Dan Galian Persekutuan (JKPTG). Adapun bagian pembahagian harta
pusaka dan institusi yang berbentuk institusi keuangan yang mana pewaris
mempunyai akun simpanan adalah Kumpulan Wang Simpanan Pekerja,
Syarikat Insurans, Lembaga Urusan Tabung Haji dan sebagainya.

Perlu diperhatikan bahwa dalam pengaturan wasiat di Malaysia, orang
Islam berurusan dengan dua sistem mahkamah berkaitan dengan wasiat;
pertamanya melalui Mahkamah Syariah untuk menentukan keabsahan suatu
wasiat; kedua melalui Mahkamah Tinggi Sipil untuk mendapatkan surat
pentadbiran (pengurusan) dan probet (surat pengesahan hakim).?!’

Harta pusaka di Malaysia dibagi menjadi dua bentuk ; harta pusaka
kecil dan harta pusaka biasa. Harta pusaka kecil meliputi harta alih dan tak
alih. Harta alih adalah harta yang bukan berbentuk tanah atau rumah seperti
uang simpanan di bank, uang tunai, saham, perabot, kendaraan, binatang
ternak, dsb. Adapun harta tak alih seperti tanah dan rumah yang bernilai
RM600.000,- ke bawah. Sedangkan harta pustaka biasa meliputi harta alih
dan tak alih yang bernilai lebih dari RM600.000,- ke atas.?*®

Pengurusan dan penyelesaian harta pusaka kecil berada di Pejabat
Pusaka Kecil (Pejabat Tanah Daerah) di daerah setempat jika mengurus harta

alih dan tak alih. Dan juga ke bagian Amanah Raya Berhad jika mengurus

217 Galleh Buang, Dimensi Baru Masyarakat Malaysia; Makalah Undang-Undang, 315.
218 Ridzuan Awang, Undang-Undang Tanah Islam, Pendekatan Perbandingan (Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka Kementrian Pendidikan Malaysia, 1994), 354.
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harta alih saja. Mengenai hal tuntutan atau sengketa jika terjadi maka
pengurusannya dilakukan pada Pejabat Pusaka Kecil di daerah domisili.

Adapun pengurusan harta pusaka biasa maka dilakukan di Mahkamah
Tinggi.?!® Pengurusan harta pusaka biasa berbeda dengan harta pusaka kecil.
Harta pusaka biasa diharuskan mendapatkan surat kuasa tadbir (pengurusan)
di Mahkamah Tinggi terkait. Sedangkan harta pusaka kecil tidak memerlukan
surat kuasa tadbir. Untuk orang yang mengurus harta pusaka biasa di
Mahkamah Tinggi, jika tidak mengetahui seluk beluk yang birokrasi di
dalamnya maka disarankan menggunkaan jasa peguam (pengacara) yang tahu
mengenai proses pengurusan waris dan wasiat serta dapat mengurus hal-hal
yang ada dengan mudah. Jika bergerak sendiri tanpa peguam maka bisa jadi
akan mendapatkan kesulitan karena bukan bidang yang selalu digeluti.

Bagi harta si mati (pewaris) yang melebihi RM2.000,000 pula sama
ada harta alih saja atau kombinasi harta alih atau tak alih, perlu membuat
tuntutan pembahagian harta di Mahkamah Tinggi Sipil bagi mendapatkan
Geran Mentadbir harta. Tetapi, berbeda dengan harta si mati Muslim yang
mempunyai wasiat. Bagi harta si mati Muslim yang terdapat wasiat, pewaris
perlu membuat tuntutan di Mahkamah Tinggi Sipil terlebih dahulu dan
bukannya di Mahkamah Syariah bagi mendapatkan Geran Probet (surat
pengesahan hakim) walaupun nilai harta di bawah RM2.000, 000.Sekiranya
ada kombinasi harta tak alih, setelah Mahkamah Tinggi Sipil mengeluarkan

Geran Probet, pewaris perlu melaporkan harta tak alih ke Jabatan Ketua

219 Ghazali Ibrahim, Pembahagian Harta Pusaka dan Kepentingan Wasiat ( Selangor: Must Read
Sdn Bhd, 2019), 212-213.
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Pengarah Tanah Dan Galian Persekutuan (JKPTG), Seksyen Pembahagian
Pusaka untuk tujuan penukaran nama atas geran tanah.?2

Dikarenakan perkara wasiat wajibah erat hubungannya dengan perkara
waris maka terdapat kesamaan dalam hal pengurusan. Untuk lebih
memudahkan pembaca, alur penyelesaian wasiat wajibah sebagai berikut??!;
1. Harta Pusaka Kecil

a. Permohonan di Pejabat Tanah Daerah (PTD) bagi harta alih dan tak
alih sekaligus.

b. Pemohon perlu mendapatkan borang ( seperti blangko ) A untuk diisi
dari Pejabat Tanah atau Unit Pembahagian Pusaka Kecil di tempat
berdomisili.

c. Menyertakan bukti kematian (yakni akte kematian) yang dikeluarkan
pihak terkait seperti surat mati permit (izin) pengebumian, surat
sumpah dua saksi yang menyatakan seseorang itu meninggal, atau
surat perintah anggapan kematian dari Mahkamah Tinggi jika si mayit
tidak dapat terdikteksi keberadaannya selama tujuh tahun.

d. Menyertakan daftar keluarga (Kartu Keluarga) ahli waris yang masih
hidup saat si mayit meninggal dengan salinan (fotokopi) kad
pengenalan (semisal KTP) atau salinan sijil nikah (akte nikah).

e. Menyertakan salinan sertifikat tanah jika ada, atau perjanjian jual beli
bagi tanah yang tidak mempunyai sertifikat.

f. Melampirkan harta alih dan tak alih yang ditinggalkan oleh si mayit.

220Nor Adila Mohd Noor dkk., Harta Wasiat Orang Islam Satu Ulasan Ringkas dari Perspektif
Perundangan di Malaysia , 41.
221 Ghazali Ibrahim, Pembahagian Harta Pusaka dan Kepentingan Wasiat, 212-220.
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g. Melampirkan daftar hutang yang berkenaan dengan hak Allah maupun
hak manusia.

h. Menyertakan salinan dokumen bagi harta alih semisal buku tabungan,
sijil kendaraan (seperti BPKB) dsb.

i. Membayar uang pendaftaran sebanyak RM. 10,- saat mendaftarkan
perkara waris ini.

J.  Pihak yang membuat pengajuan perkara adalah ahli waris terdekat si
mayit semisal suami atau istri, ibu, bapak, anak, maupun saudara
kandung.

k. Tempo pengurusan pendaftaran perkara hingga selesai perkara berkisar
dari 6 bulan sampai satu tahun.

I.  Permohonan di Amanah Raya Berhad (ARB) bagi harta alih saja.
Proses yang dilalui hampir sama. Namun terdapat perbedaan dalam
beberapa perkara yaitu;

1) Permohonan pembagian harta warisan dan wasiat di Amanah Raya
Berhad menggunakan borang khusus. Adapun substansi yang ada
di dalamnya kurang lebih sama dengan borang milik PTD.
2) Pembayaran uang pendaftaran sebanyak RM. 50,-.
2. Harta Pusaka Biasa
Permohona pengajuan perkara dan penyelesaiannya di Mahkamah
Tinggi Syari’ah sebagi berikut;
a. Jika si mayit meninggalkan surat wasiat maka ahli waris yang

mengajukan perkara penyelesaian warisan dan wasiat harus
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mendapatkan Surat Kuasa Probet (Surat Pengesahan Hakim) yang

diambil dari Pejabat Pusaka Alih dan Tak Alih.

. Jika si mayit tidak meninggalkan surat wasiat maka pemohon harus

mengurus Surat Kuasa Mentadbir (Letter of Administration) di

Mahkamah tersebut dan mendapatkan pengesahan.

Surat Kuasa Mentadbir (Letter of Administration) didaftarkan pada

Pejabat Tanah Daerah.

Menyiapkan dokumen untuk pengurusan pembagian warisan dan

wasiat yang meliputi :

1) bukti kematian (yakni akte kematian) yang dikeluarkan pihak
terkait seperti surat mati permit (izin) pengebumian, surat sumpah
dua saksi yang menyatakan seseorang itu meninggal, atau surat
perintah anggapan kematian dari Mahkamah Tinggi jika si mayit
tidak dapat terdikteksi keberadaannya selama 7 tahun.

2) daftar lengkap mengenai aset si mayit dan nilai aset tersebut.

3) daftar hutang / tanggungan si mayit.

4) daftar keluarga ahli waris yang masih hidup saat si mayit
meninggal dengan salinan (fotokopi) kad pengenalan (semisal
KTP) atau salinan sijil nikah (akte nikah).

5) surat persetujuan ahli waris bagi wasi (yang diberikan wasiat) yang

disahkan oleh petugas majistret atau Pesuruhjaya Sumpah.
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6) Tempo masa pengurusan pendaftaran perkara hingga selesai
perkara berkisar dari 1 tahun hingga lima tahun atau mungkin
lebih.

Jika perkara wasiat wajibah sudah didaftarkan maka petugas yang
ada akan memproses perkaranya dan akan memberikan keputusan sesuai
dengan aturan yang berlaku. Namun jika perkaranya tidak memberikan
rasa keadilan maka dipersilahkan bagi yang berkepentingan untuk
melanjutkan pencarian keadilan hukumnya di Mahkamah Rendah Syariah.
Jika belum memuaskan bagi penuntut keadilan maka bisa dibawa ke pihak
Mahkamah Tinggi Syari’ah. Dan pengadilan terakhir yang pemungkas
adalah Mahkamah Rayuan (Banding) Syari’ah.

Tentunya semua tahapan harus disertai dengan beberapa prosedur
yang ditetapkan oleh Akta dan prosedur di Mahkamah Tinggi Sipil.
Setelah Surat kuasa dalam pengurusan pusaka diperoleh, hendaklah
pemohon perkara mendaftarkan dirinya di PTD tadi supaya semua surat-
surat hak milik tersebut didaftarkan atas pemohon sebagai pemegang harta
si mati. Setelah itu dia mendaftar semua aset si mayit sebagaiman yang
telah disebutkan

Adapun untuk ketentuan secara umum sebagaimana dirumuskan
oleh Manual Pengurusan Wasiat Islam adalah sebagai berikut;?%2
a. Wasiat dibuat dengan lisan, tulisan dan isyarat yang dapat difahami

dan hendaklah disaksikan oleh dua orang saksi dan dapat diterima

222 Manual Pengurusan Wasiat Orang Islam, 33-35.
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menurut hukum syara’, bagaimanapun wasiat secara tertulis lebih baik
dan memudahkan proses pembuktian di Mahkamah Syariah.

. Wasiat yang disertai dengan syarat adalah sah apabila syarat itu benar
menepati masalah pewasiat, penerima wasiat, orang lain, atau yang
tidak bertentangan dengan syara’.

Pewasiat hendaknya telah berumur 18 tahun, sempurna akal, bertindak
dengan sukarela dan tidak dipaksa.

. Penerima atau benefesiari wasiat harus jelas, layak untuk memiliki
harta yang diwasiatkan.

. Wasiat boleh dibuat kepada tempat-tempat ibadah, yayasan, institusi
pendidikan, atau kepada siapa saja yang dapat mendatangkan
kebajikan umum (maslahat) bagi kepentingan umum.

Penerima wasiat bukanlah seseorang yang menyebabkan kematian
pewasiat.

. Wasiat boleh dibuatkan kepada anak yang masih dalam kandungan
dengan syarat ia telah berwujud dalam kandungan ibunnya pada saat
wasiat dibuat.

Harta yang diwasiatkan adalah harta yang bernilai bagi pewasiat
semasa hidupnya dan harta tersebut dapat dipindahkan setelah
kematian pewasiat.

Kadar wasiat tidak melebihi 1/3 dari harta pusaka dan dibuat bukan
kepada ahli waris, jika melebihi 1/3 atau dibuat kepada ahli waris,

maka persetujuan ahli waris diperlukan.
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Penerimaan atau penolakan wasiat dapat dilakukan setelah kematian
pewasiat. Jika penerima wasiat meninggal sebelum persetujuan/
penolakan penerimaan wasiat maka ahli waris dari penerima wasiat ini
boleh menyatakan persetujuan / penolakan atas wasiat tersebut.

Jangka waktu penerimaan / penolakan wasiat berlaku selama 30 hari
setelah penerima wasiat mengetahui kematian pewasiat dan wujud
wasiat tersebut.

Wasiat wajibah diberikan kepada cucu daripada anak laki-laki yang
telah mati terlebih dahulu dari kakeknya atau mati bersama.

Sebagai contoh pelaksanaan wasiat wajibah perspektif EWOI

dalam kasus seorang mati meninggalkan suami, anak perempuan dari anak

laki (cucu) yang bapaknya meninggal. Juga mayit meninggalkan dua orang

saudara perempuan seibu. Harta peninggalannya adalah sebanyak tiga

ratus ribu ringgit (RM300.000,00). Dalam menyelesaikan permasalahan

ini, ditempuh dua langkah :

a. Langkah pertama; Langkah ini dibuat dengan menganggap bapak dari

anak perempuan- yang telah meninggal dunia itu-masih hidup. Oleh
karena itu, anak perempuan tersebut mengambil tempat bapak justru
menghalangi saudara perempuan seibu mayit dari mendapatkan
pusaka. Dalam masalah ini bagian yang diperoleh oleh cucu tersebut
melebihi 1/3 (sepertiga), sedangkan kadar maksimum yang perlu diberi

kepada pemilik wasiat wajibah ialah 1/3 saja. Oleh karena itu diberi
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kepadanya hanya sekedar bahagian 1/3 saja daripada harta peninggalan
si mati sebanyak RM100.000,00.

b. Langkah kedua; Sisa harta pusaka adalah RMZ200.00,00 dibagikan
kepada ahli waris yaitu suami dan dua orang saudari seibu. Dalam
langkah ke dua ini, suami memperoleh harta sebanyak 1/2 (setengah)
dan dua orang saudari seibu mendapatkan 1/2 yang termasuk radd
(pengembalian) untuk dibagikan antara mereka.

Sebagai contoh kasus real mengenai mekanisme pelaksanaan
wasiat wajibah di Malaysia akan diketengahkan dua contoh kasus untuk
disertakan sebagai temuan hukum. Kasus pertama.??®> Permasalahan waris
keluarga Lamin Bin Habibullah sebagai pewasiat. Lamin bin Habibullah
mewasiatkan 1/3 (sepertiga) dari hartanya kepada cucunya Latif Bin Sujak
yang terhalang menerima warisan karena ayahnya meninggal dunia lima
tahun terlebih dahulu daripada kakeknya. Latif Bin Sujak mempunyai
seorang ayah bernama Sujak bin Lamin dan datuknya Lamin Habibullah
(Datuk Asri). Lamin meninggal dunia 5 tahun setelah kematian anaknya.
Lamin Habibullah alias Datuk Asri membuat wasiat hartanya kepada
cucunya Latif Bin Sujak. Latif mendapatkan wasiat karena tidak berhak
untuk mendapatkan warisan harta karena terhalang oleh ahli waris

terdekat.

225\Wan Faizah Binti Wan Yusoff, Wasiat Wajibah Dan Penyelesaian Di Negeri Selangor,Tinjauan
Menurut Enakmen No. 4 Bahagian VIII Tahun 1993 (Studi Kasus di Mahkamah Syariah Negeri
Selangor Malaysia) Skripsi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
2011, 50.
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Berdasarkan kasus di atas, maka Latif Bin Sujak mengajukan
permasalahannya ke Mahkamah Syariah Negeri Selangor, supaya dia
mendapatkan harta peninggalan dari datuknya (Datuk Asri) berdasarkan
ketentuan tentang wasiat wajibah. Dalam proses perundangan yang
dilakukan oleh Mahkamah Syariah Negeri Selangor memutuskan bahwa
Latif Bin Sujak berhak untuk mendapatkan sepertiga harta peninggalan
datuknya (Datuk Asri) melalui wasiat wajibah. Adapun dasar hukum
Mahkamah Syariah Negeri Selangor memberikan sepertiga harta datuknya
kepada Latif Bin Sujak melalui wasiat wajibah adalah Enakmen Wasiat
Orang Islam Selangor 1993, seksyen 27 berbunyi: (1) Jika seseorang mati
tanpa membuat apa-apa wasiat kepada cucunya daripada anak lelakinya
yang telah mati terlebih dahulu daripadanya atau mati serentak dengannya,
maka cucunya itu hendaklah berhak terhadap satu pertiga wasiat dan,
sekiranya cucu itu diberi dengan kadar yang kurang dari satu pertiga,
haknya hendaklah disempurnakan mengikut kadar wasiat wajibah yang
diperuntukkan di bawah seksyen ini. Hal ini menjelaskan bahwa Latif Bin
Sujak selaku cucu dari Datuk Asri berhak menerima warisan dari datuknya
walaupun terhalang karena kematian bapaknya yang dahulu sebelum
kakeknya.

Kasus kedua terjadi antara En. Ismail Bin Rentah (pembuat wasiat)
dengan Aminah Abdullah anak angkat En. Ismail Bin Rentah.??* Aminah

Abdullah telah diasuh oleh En. Ismail Bin Rentah semenjak umur dua

224pytusan No. FMSLR 230 di Mahkamah Syariah Negeri Selangor.
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tahun. Dalam kasus ini, En. Ismail Bin Rentah mempunyai saham di
Syarikat Kopratif Pegawai Melayu. Dia mewasiatkan bagi anak angkatnya
yaitu  Aminah Abdullah  sebagai penerima sepertiga dari saham
syarikatnya itu apabila dia meninggal dunia.

Wasiat En. Ismail Bin Rentah telah diproses di Mahkamah Syariah
Negeri Selangor. En. Ismail Bin Rentah meninggalkan dua anak lelaki
yaitu Zulkifli dan Yusof, kedua anak En. Ismail Bin Rentah menyetujui
tentang wasiat ayah mereka kepada anak angkatnya Aminah Abdullah.
Setelah kematian En. Ismail Bin Rentah, Aminah Abdullah membuat
tuntutan haknya yaitu sepertiga saham Syarikat Kopratif Pegawai Melayu
di Mahkamah Syariah Negeri Selangor dengan persetujuan pewaris En.
Ismail Bin Rentah yaitu Zulkifli dan Yusof. Hakim Mahkamah Syariah
Negeri Selangor telah menerima tuntutan Aminah Abdullah selaku
penerima wasiat. Putusan tersebut sesuai dengan Enakmen Wasiat
Wajibah Orang Islam No.4 Bagian VIII. Hakim mendapati surat wasiat
yang dibuat oleh En. Ismail Bin Rentah telah memenuhi syarat dan
undang-undang Islam.

Penyelesaian yang dibuat oleh mahkamah dalam kasus ini
berdasarkan peruntukan dalam Enakmen Wasiat Wajibah Orang Islam
Selangor 1994. Mahkamah memutuskan bahwa Aminah Abdullah berhak
menerima sepertiga dari harta dan saham Syarikat Kopratif Pegawai
Melayu peninggal En. Ismail Bin Rentah. Sebagaimana yang ditetapkan

dalam kasus ini, Aminah Abdullah sebagai anak angkat En. Ismail berhak
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menerima wasiat wajibah tersebut. Ini juga disetujui oleh pewaris En.
Ismail Bin Rentah yaitu Zulkifli dan Yusof. Kasus ini dapat diselesaikan
oleh Mahkamah karena memenuhi syarat-syarat dan prosedur dalam
aturan No.4 Bahgian VIII, seksyen 27 dalam Enakmen Wasiat Wajibah
Negeri Selangor.

Dalam hal ini menarik dibicarakan bahwa Hakim memutuskan
untuk memberikan wasiat wajibah bagi anak angkat berdasarkan Enakmen
Wasiat Wajibah Orang Islam No.4 Bagian VIII. Meskipun dalam
Enakmen ini tidak disebutkan mengenai wasiat wajibah terhadap anak
angkat namun secara nampak wasiat tersebut mirip dengan wasiat
ikhtiyariyyah yang mana pewaris mewasiatkan sebelum dia meninggal
dunia. Para ahli waris juga menyetujui hal tersebut. Sehingga hal ini bisa
dikategorikan sebagai wasiat ikhtiyariyyah namun diputuskan secara
hukum Mahkamah dengan wasiat wajibah. Dasar Mahkamah dalam
mengabulkan permohonan Aminah Abdullah karena pewasiat yakni En.
Ismail Bin Rentah telah mengurus mengenai surat wasiat tersebut kepada
Mahkamah Syari’ah Selangor dengan nama wasiat wajibah. Sehingga
Mahkamah dengan berbagai pertimbangan memutuskan perkara tersebut
sesuai dengan surat otentik yang telah ditadbir (diurus) oleh pewaris
semasa hidupnya.

Menurut penulis dari penjelasan yang ada, prosedur pengurusan
wasiat wajibah di Malaysia memiliki serangkaian seluk beluk yang cukup

rapi dan tertata baik. Meskipun bagi orang yang tidak pernah mengurusi
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masalah ini bisa jadi menimbulkan permasalahan dalam pengurusannya.
Oleh karenanya, peran peguam (pengacara) sedikit banyak akan
membantu. Pengurusan wasiat di Malaysia memiliki dualisme hukum.
Hukum Sipil dan Hukum Syariah yang berlaku sesuai Enakmen yang ada.
Ini menunjukkan akan kemajemukkan sistem hukum yang dianut dan
diterapkan di Negara tersebut. Oleh karena itu pembaharuan sistem hukum
dan peradilan belum mencapai garis finish. Perlu adanya peninjuan dan
perbaikan. Diharapkan up grade dan up date selalu diupayakan untuk

mengakomodir kebutuhan dan perkembangan zaman.



BAB V
PERBANDINGAN KONSEP DAN MEKANISME PELAKSANAAN
WASIAT WAJIBAH DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM DI

INDONESIA DAN ENAKMEN WASIAT ORANG ISLAM DI MALAYSIA

A. Persamaan dan Perbedaan Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI

Dari pemaparan pembahasan yang telah lewat, Negara Indonesia dan
Negara Malaysia termasuk negara yang melakukan pembaharuan hukum
keluarga di bidang kewarisan. Pembaharuan ini bisa dikatakan progresif
karena mempunyai misi untuk mengakomodir kepastian, keadilan dan
kemanfaatan hukum yang dituju. Meskipun kedua negara memiliki persamaan
dalam mayoritas Mazhab Syafi’i namun tidak selalu rigid diatas mazhab
tersebut. Pembaharuan yang dilakukan bisa menggunakan pandangan mazhab
lain diluar yang sesuai dengan maslahat dan magashid syariah atau melalui
kebijakan institusi negara. Meskipun demikian madzhab tersebut tetap
menjadi mazhab fikih yang digunakan sebagai pedoman dalam merumuskan
aturan-aturan hukum keluarga. Ini bisa terlihat dalam pembahasan mengenai
latar belakang terbentuknya Kompilasi Hukum Islam dan Enakmen Wasiat
Orang Islam yang telah lalu.

Setelah dipaparkan mengenai wasiat wajibah dalam perspektif KHI dan
EWOI dalam bab Il dan 1V, maka dalam bab ini akan dibahas mengenai
persamaan dan perbedaan yang ada pada kedua aturan tersebut. Setelahnya

akan diketengahkan analisis persamaan dan perbedaan tersebut sehingga dapat

189
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menyingkap secara jelas pelaksanaan wasiat wajibah yang ada dalam KHI dan
EWOI. Perbandingan ini merujuk pada pembahasan bab 11l dan 1V yang telah
lalu. Sehingga di sinilah analisis peneliti memainkan peran.

Untuk lebih memperjelas metode dan langkah apa yang digunakan
peneliti dalam mengomparasikan mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah
maka peneliti menggunakan metode komparasi yang dianggap relevan dengan
penelitian ini. Hal ini penting dikarenakan mengomparasikan sesuatu melalui
metode dan langkah adalah suatu studi yang dibangun diatas keilmuan.
Kesimpulan yang dihasilkan dinilai relevan dan kredibel. Dan ini merupakan
ciri dari penelitian ilmiah. Adapun membandingkan sesuatu tanpa metode dan
langkah yang jelas maka bisa menghasilkan suatu kesimpulan yang kurang
bahkan nihil relevansi dan kredibelitas.

Dengan demikian dalam melakukan perbandingan mekanisme
pelaksanaan wasiat wajibah di Indonesia dan Malaysia, peneliti menggunakan
pendekatan komparatif dengan perbandingan makro sebagaimana yang
disebutkan dalam pembahasan mengenai metode penelitian yang telah lalu.
Metode dan langkah yang digunakan dalam hal ini adalah metode
perbandingan Constantinesco. Dalam hal ini, Constantinesco mengemukakan
bahwa proses perbandingan hukum melalui tiga tahapan?2®:

1. Tahap pertama yaitu mempelajari konsep-konsep yang diperbandingkan
dan menjelaskannya sesuai dengan sumber aslinya. Kemudian

mempelajari konsep-konsep yang ada secara kompleks dan totalitas

225 Andi Hamzah, Perbandingan Hukum Pidana, (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), 4.
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dengan memperhatikan hierarki sumber hukum itu serta menafsirkannya
dengan menggunakan tata hukum yang bersangkutan.

2. Tahap kedua yaitu memahami konsep yang diperbandingkan dalam arti
mengintegrasikan konsep-konsep itu ke dalam tata hukum mereka sendiri
disertai dengan memahami pengaruh-pengaruh (dari luar maupun dalam)
yang masuk dalam konsep-konsep tersebut. Selanjutnya menentukan
unsur-unsur dalam sistem dan faktor diluar hukum serta mempelajari
sumber-sumber sosial dari hukum positif.

3. Tahap ketiga yaitu melakukan penjajaran yaitu penempatan konsep-
konsep itu untuk diperbandingkan. Tahap ini dilakukan dengan
menggunakan metode deskripsi, analisis dan eksplanasi (proses terjadinya
suatu peristiwa).

Tujuan dari metode dan langkah studi komparasi diatas sebagaiman
yang dijelaskan diatas adalah untuk mendapatkan informasi mengenai
persamaan dan perbedaan yang ada dalam mekanisme pelaksanaan wasiat
wajibah di Indonesia dan Malaysia. Di sisi lain, dengan melakukan
perbandingan tersebut berpeluang menemukan kelebihan dan kelemahan
masing-masing sehingga bisa menjadi kontribusi positif bagi kemajuan hukum
perdata di masing-masing negara yang menjadi objek penelitian.

Tahapan perbandingan pertama dan kedua yang dikemukan, telah
dilalui oleh peneliti. Mulai dari metodologi penelitian, sistematika
pembahasan, hingga pembahasan bab Ill dan IV. Pada bab ini adalah tahap

ketiga yaitu tahap penjajaran yang dihasilkan dari bahan-bahan pembahasan
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yang telah lewat. Setelahnya pemaparan perbandingan ini akan dianalisis
dengan pisau analisis deskriptif eksplanatif. Berikut pembahasannya:
1. Persamaan dan Perbedaan dalam Ontologi Wasiat Wajibah.

a. Persamaan : wasiat wajibah dalam KHI dan EWOI adalah bagian
tertentu dari harta peninggalan seseorang yang diambil oleh negara dan
diberikan kepada orang tertentu.

b. Perbedaan : Tidak ditemukan perbedaan.

2. Persamaan dan Perbedaan dalam Peruntukan Wasiat Wajibah.

a. Persamaan : Tidak ditemukan persamaan.

b. Perbedaan : Wasiat wajibah dalam KHI diperuntukkan bagi anak
angkat dan orang tua angkat. Adapun dalam EWOI diperuntukkan
bagi cucu laki-laki dan/atau cucu perempuan dari anak laki-laki mayit
saja. Dan kedudukan cucu tersebut hanya pada tingkat pertama saja.
Dan tidak menjulur ke bawah seperti anak dari cucu tersebut (cicit).
Adapun wasiat wajibah dalam EWOI sama dengan konsep ahli waris
pengganti dalam KHI yang dikenal dengan plaatsvervulling.

3. Persamaan dan Perbedaan dalam Kadar Wasiat Wajibah.

a. Persamaan : Maksimal sepertiga dari harta warisan si mayit.

b. Perbedaan : Dalam EWOI terdapat ketentuan tambahan bahwa bagian
cucu yang mendapatkan wasiat wajibah sama dengan bagian yang
diterima bapaknya selama bagian itu tidak melebihi sepertiga. Berlaku

pembagian dua banding satu jika penerima wasiat wajibah adalah



193

lelaki dan perempuan yang sama derajatnya (semisal cucu lelaki dan
cucu perempuan).
4. Persamaan dan Perbedaan dalam Epistemologi Wasiat Wajibah.

a. Persamaan : KHI dan EWOI dalam merumuskan kebijakan mengenai
wasiat wajibah adalah dengan menggunakan konstruksi wasiat wajibah
yang ada di Mesir dengan kreasi dan penyesuaian. Juga menggunakan
teori al-maslahah al-mursalah.

b. Perbedaan : Wasiat wajibah dalam KHI mengonstruksi epistemologi
hukumnya dengan menggunakan interpretasi dalam ayat 180 surat al-
Bagarah mengenai wasiat, hukum adat, teori hukum responsif, metode
istihsan, dan penemuan hukum dengan interpretasi hukum. Adapun
wasiat wajibah dalam EWOI menggunakan interpretasi Ibnu Hazm
terhadap ayat wasiat dalam Surat al-Bagarah ayat 180. EWOI juga
mengepistem wasiat wajibah dengan menggunakan ijtihad selektif
serta ijtihad kreatif.

5. Persamaan dan Perbedaan dalam Aksiologi Wasiat Wajibah.

a. Persamaan : Sebagai perbuatan sosial kebaikan.

b. Perbedaan : Wasiat wajibah dalam KHI diadakan untuk
mengakomodir hukum adat yang telah melembaga sebelum datangnya
Islam di Nusantara. Adapun wasiat wajibah dalam EWOI berguna

untuk memproteksi hak waris cucu.
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6. Persamaan dan Perbedaan dalam Implementasi Wasiat Wajibah.

a. Persamaan : Mengalami perluasan cakupan. Terdapat kelembagaan
waris secara adat yang mengakomodir pewarisan anak angkat.

b. Perbedaan : Perluasan cakupan wasiat wajibah dalam KHI meliputi
anak tiri, anak biologis (anak hasil zina), anak luar kawin yakni anak
yang dilahirkan dari pernikahan secara sah dalam agama namun tidak
dicatatkan dalam catatan sipil negara, ahli waris non muslim, anak
li’an, dan anak hasil surrogate mother. Adapun perluasan dalam
EWOI meliputi cucu laki -laki dan perempuan dari anak perempuan.
Juga pelaksanaan wasiat wajibah dalam EWOI ditunaikan wasiat
ikhtiyariyyah terlebih dahulu sebelum wasiat wajibah yang berbeda
dengan apa yang ada di Mesir dan Indonesia.

7. Persamaan dan Perbedaan dalam Kedudukan dan Legalitas Hukum Wasiat

Wajibah.

a. Persamaan : Tidak ditemukan persamaan.

b. Perbedaan : Wasiat wajibah di Indonesia diatur dalam Kompilasi
Hukum Islam yang kedudukannya dilegalkan dengan Instruksi
Presiden Nomor 1 Tahun 1991. Secara hierarki peraturan pemerintah,
Inpres tidak mengikat. Hanya bersifat himbauan dan bukan perintah
yang tegas. Adapun pengaturan wasiat wajibah di Malaysia diatur
dalam Enakmen Wasiat Orang Islam di negeri-negeri yang
mengundangkannya. Saat ini yang meregulasikan wasiat wajibah di

negara Malaysia ada lima negara yaitu Selangor, Negeri Sembilan,
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Melaka, Kelantan dan Sabah. EWOI mempunyai kedudukan hukum
yang mengikat karena disahkan oleh pemerintah dan dijadikan sebagai
undang-undang.

8. Persamaan dan Perbedaan dalam Prosedur Penyelesaian Wasiat Wajibah.

a. Persamaan : Pengurusan dan penyelesaian dapat dilakukan secara
kekeluargaan. Penyelesaian wasiat wajibah yang bersifat hukum dapat
dilakukan di badan resmi yang menanganinya. Badan resmi tersebut
khusus menangani permasalahan yang berkenaan hukum perdata orang
Islam semisal Pengadilan Agama dan Mahkamah Syariat.

b. Perbedaan : Di Indonesia, penyelesaian wasiat wajibah di Pengadilan
dilakukan jika terjadi ketidakpuasan pihak tertentu atau terjadi
persengketaan. Adapun di Malaysia, pengurusan dan penyelesaian
wasiat wajibah baik secara damai atau menemui persengketaan
diharuskan untuk mengurusinya di dua Mahkamah yaitu Mahkamah
Syariat untuk menentukan keabsahan wasiat dan di Mahkamah Sipil
untuk mengambil surat pengesahan wasiat dari hakim. Di Indonesia
tidak terdapat batasan harta yang menjadi objek sengketa wasiat
wajibah namun di Malaysia terdapat batasan kadar harta yang menjadi
objek wasiat wajibah karena memiliki pengurusan yang berbeda.

B. Analisis Perbandingan Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI
Poin ini bertujuan untuk lebih menjabarkan dan menganalisis
persamaan dan perbedaan konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah

di Indonesia dan Malaysia. Dalam poin ini akan diketengahkan kembali
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penjelasan yang ada dalam poin a dalam bentuk tabel. Kemudian setelahnya
akan dianalisis dengan menggunakan data-data yang didapatkan oleh peneliti.
Oleh karena itu sesuai yang tertera dalam metode penelitian, peneliti
berusaha mengumpulkan data-data yang valid dan relevan untuk penelitian ini.
Baik data-data primer maupun data-data sekunder. Kemudian data-data
tersebut dianalisis dengan metode conten analysis guna mendapatkan
kesimpulan-kesimpulan yang dapat dipertanggunjawabkan dan terverifikasi.

1. Analisis Ontologi Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI.

Tabel 5.1
Persamaan Perbedaan
KHI Bagian  tertentu dari  harta | Tidak ditemukan
peninggalan  seseorang  yang | perbedaan
EWOI diambil oleh negara dan diberikan
kepada orang tertentu.

Ontologi wasiat wajibah dalam KHI dan EWOI adalah sama yaitu
bagian tertentu dari harta peninggalan seseorang yang diambil oleh negara
dan diberikan kepada orang tertentu. Bagian tertentu disini adalah bagian
yang sudah ditentukan kadarnya dan peruntukannya.Wasiat wajibah wajib
secara hukum undang-undang yang mempositifkannya dan pihak
berwenang yang mengurusi dalam hal ini adalah hakim serta institusinya.
Wasiat wajibah menurut hukum perundangan Islam masa kini mempunyai
pengertian tersendiri yaitu  wasiat yang diwajibkan oleh kuasa
perundangan terhadap harta pusaka seseorang.

Untuk konteks Indonesia Abdurrahman menjelaskan bahwa yang

dimaksud dengan wasiat wajibah adalah wasiat yang pelaksanaannya tidak
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dipengaruhi atau tidak bergantung kepada kemauan atau kehendak yang
meninggal dunia.??® Sedangkan dalam Manual Pengurusan Wasiat Orang
Islam di Malaysia yang merupakan buku penjelas bagi Enakmen Wasiat
Orang Islam mengungkapkan bahwa wasiat wajibah adalah wasiat yang
diperuntukkan dibawah undang-undang atau melalui kuat kuasa undang-
undang??’

Pengertian-pengertian  diatas sejalan dengan undang-undang
mengenai wasiat wajibah yang ada di Mesir. Karena secara historis
yuridis, Mesirlah yang pertama kali mempositifkan aturan mengenai
wasiat wajibah. Undang-undang di Mesir yang mengatur tentang
ketentuan wasiat wajibah ini adalah Undang-Undang Wasiat No. 71
Tahun 1946. Wasiat wajibah yang termuat dalam UU Wasiat Mesir
berasal dari salah satu hukum agama yang bersifat taklifi, yakni wajib.
Kemudian undang-undang memformulasikan dalam bentuk wasiat yang
diwajibkan dan dibebankan kepada pewaris untuk melaksanakannya. Jika
pewaris tidak melaksanakannya, wasiat tersebut dilaksanakan berdasarkan
peraturan perundang-undangan (demi hukum).

Sehingga menurut definisi yang telah dibahas, wasiat ini harus tetap
dilaksanakan, baik diucapkan atau tidak diucapkan, baik dikehendaki
maupun tidak dikehendaki oleh yang meninggal dunia. Sehingga
pelaksanaan wasiat tersebut tidak memerlukan bukti bahwa wasiat tersebut

diucapkan atau ditulis atau dikehendaki, tetapi pelaksanaannya didasarkan

226 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, 164.
227 JAWHAR (Jabatan Wakaf,Zakat dan Haji), Manual Pengurusan Wasiat Islam, 39.
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kepada alasan-alasan hukum yang membenarkan bahwa wasiat tersebut
harus dilaksanakan.

Dari pemaparan di atas diketahui bahwa wasiat wajibah adalah sah
secara hukum undang-undang dan jika terjadi permasalahan yang
menyangkut pembagian wasiat wajibah maka hendaknya diselesaikan
dengan cara yang baik dan damai. Jika terdapat persengketaan antar ahli
waris dan pihak yang berhak atas wasiat wajibah maka pengadilanlah yang
bertugas untuk menyelesaikannya.

2. Analisis Peruntukan Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI.

Tabel 5.2
Persamaan Perbedaan
KHI Tidak ditemukan persamaan | Anak angkat dan orang tua
angkat.

Peruntukan EWOI seperti ahli
waris pengganti dalam KHI.

EWOI Cucu laki-laki dan/atau cucu
perempuan dari anak laki-laki
mayit di tingkat pertama saja

Peruntukaan wasiat wajibah KHI bagi anak angkat dan orang tua
angkat bertujuan untuk melakukan pendekatan kompromi dengan hukum
adat.??® Hal ini dilakukan bukan hanya sebatas pengambilan dalam nilai-
nilai hukum adat untuk diangkat dan dijadikan ketentuan hukum Islam.
Pendekatan kompromistis ini, termasuk juga dalam hal memadukan
pengembangan nilai-nilai hukum Islam yang telah ada nasnya dengan

nilai-nilai hukum adat. Tujuannya agar ketentuan hukum Islam itu lebih

222 Ahmad Junaidi, Wasiat Wajibah Pergumulan Antara Hukum Adat dan Hukum Islam di
Indonesia, 163.
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dekat dengan kesadaran hidup masyarakat. Singkatnya hal ini dapat
dikatakan sebagai proses islamisasi hukum adat sekaligus seiring dengan
upaya mendekatkan hukum adat ke dalam agama Islam.

Untuk wasiat wajibah dalam EWOI, peruntukkannya adalah untuk
peringkat cucu (baik itu lelaki atau perempuan) dari anak lelaki saja dan
tidak berlaku dengan lebih luas lagi hingga kepada keturunan yang lebih
rendah di sebelah bapak.??® Selain itu dapat difahami bahwa anak dari
anak perempuan (cucu dari anak perempuan) tidak berhak mendapat
wasiat wajibah. Peniadaan  terhadap golongan tersebut mungkin
dikarenakan cucu tersebut dianggap sebagai zawi al-arham yang tidak
berhak mendapat pusaka selama pewaris meninggalkan waris ashab furud
dan asabah.

Selain itu, persoalan yang mungkin timbul ialah bagaimana
sekiranya usul (ibu atau bapa) dari ashab (yang berhak atas) wasiat
wajibah merupakan seseorang yang terhalang daripada mendapat harta
pusaka disebabkan dia seorang pembunuh, hamba atau berlainan agama.?*°
Dalam hal ini, ashab wasiat wajibah tidak berhak mendapat wasiat
wajibah karena dia dianggap sebagai ganti tempat usulnya.
Bagaimanapun, sebagian ulama’ berpendapat bahwa ashab wasiat wajibah
masih berhak mendapat wasiat wajibah karena tujuan diundangkan hal

tersebut adalah untuk menangani masalah kerabat yang tidak dapat

229 Nurul Syafini dkk, Pemakaian Konsep Wasiat Wajibah di Malaysia, 4.
230 Hisham Qublan, Al-Wasiyyah Al-Wajibah fi Al-Islam (Beirut: Manshurat Bahr al-Mutawassit,
1985), 58.
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mewarisi harta pusaka dikarenakan tertutup oleh ahli waris yang lebih
dekat atau usulnya menjadi penghalang dari mendapatkan harta warisan.

Peruntukan wasiat wajibah dalam EWOI sama dengan konsep ahli
waris pengganti dalam KHI. Konsep ahli waris pengganti diperkenalkan
oleh Hazairin salah seorang pakar hukum adat di Indonesia. Konsep ini
disebut olehnya dengan konsep mawali . Dalam bahasa hukum perdata
Burgerlijk WetBook dengan nama plaatsvervulling.

Adanya ahli waris menurut Hazairin didasarkan kepada
pemahaman lafal mawali dalam surat An-Nisa QS. (4):33 disebutkan

bahwa:

—

uw\j«j :> \)j\_) w\sj\a ;‘;—3\14@3;[1;; i’ )%)
= C - . _ <
G IR I g A\ RS (12:@,55} 62200

Artinya:“Bagi tiap - tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan
ibu bapak dan karib kerabat, kami jadikan kerabat mawali dan
(jika ada) orang - orang yang kamu telah bersumpah setia dengan
mereka, Maka berilah kepada mereka bahagiannya.
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu”.

Mawali menurut penelitian dan interpretasi Hazairin adalah ahli
waris pengganti. Yang dimaksud ialah ahli waris yang menggantikan
seseorang untuk memperoleh bagian warisan yang tadinya akan diperoleh
orang yang digantikan itu. Sebabnya ialah karena orang yang digantikan
itu adalah orang yang seharusnya menerima warisan kalau dia masih

hidup, tetapi dalam kasus bersangkutan dia telah meninggal lebih dahulu

dari si pewaris. Kewarisan bilateral yang terdapat dalam al-Qur’an
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mempunyai konsekwensi untuk adanya sistem penggantian tempat ahli
waris dalam hukum kewarisan Islam.?!

Sebagai refleksi atas pembagian harta wasiat dan warisan, Islam
mengajarkan bagaimana seseorang melihat dunia khususnya harta. Dunia
adalah tempat yang tidak kekal. Hanya lewat untuk menuju ke alam
keabadian. Dunia adalah mazra’at al- akhirah (ladang akherat). Sesuai
keyakinan kita bahwa dunia tempat berbekal menuju akherat. Rasulullah %

bersabda:

°
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Artinya:“Apa urusanku dengan dunia? Tidaklah permisalanku dengan
dunia kecuali seperti seorang pengendara yang berteduh di bawah
pohon lantas pergi dan meninggalkannya.” (Hadits riwayat
Baihagi)?*?

Seorang mukmin bersifat gana’ah (merasa cukup) dengan rizki
yang diberikan Allah kepadanya. Bukan artinya ,seorang mukmin harus
malas dan tidak giat bekerja. Namun dia harus maksimal dalam berusaha
dan terus bertawakkal kepada Allah Ta’ala. Apapun hasilnya itulah yang
terbaik. Islam menghargai proses. Qana’ah menjadikan orang untuk tidak
tamak dan mengahalalkan segala cara. Inilah sifat orang yang beriman.

Pemaparan diatas adalah suatu masukan bagi orang yang

mendapatkan wasiat wajibah atau terhalangi dari wasiat wajibah karena

ada persengketaan. Yang mendapatkan wasiat tidak boleh jumawa. Dan

231 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Quran (Jakarta: PT.Tintamas Indonesia,
1981), 22.

232 Abu Bakar Al-Baihaqi, Syu’abul Iman, Vol.8 (Riyadh: Maktabah Al- Rusyd, 2003), 46.
No.Hadits 9930.
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yang terhalang, hendaknya tidak memperturutkan hawa nafsu dalam
mengejar wasiat wajibah. Tujuan wasiat wajibah baik. Yaitu untuk
mencari kepastian, keadilan dan kemanfaatan hukum. Sehingga dalam
peruntukan wasiat yang ada di KHI dan EWOI semua yuris di dalamnya
yang merumuskan hal tersebut telah sepakat untuk itu.

3. Analisis Kadar Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI.

Tabel 5.3
Persamaan Perbedaan
KHI Maksimal sepertiga  dari | Anak angkat dan orang tua
harta warisan si mayit angkat  tidak  mendapatkan
bagian waris pengganti.
EWOI -Bagian cucu yang mendapatkan

wasiat wajibah sama dengan
bagian yang diterima bapaknya
selama bagian itu tidak melebihi
sepertiga.

-Berlaku pembagian dua
banding satu jika penerima
wasiat wajibah adalah lelaki dan
perempuan yang sama
derajatnya (semisal cucu lelaki
dan cucu perempuan).

Dalam mengatur mengenai wasiat wajibah, KHI dan EWOI
mengikuti tuntunan Nabi Shallallahu alahi wasalam bahwa sepertiga itu
sudah merupakan batas maksimal. Ini sebagaimana dalam hadis riwayat
Sa’ad bin Abi Waqqas bahwasanya beliau hendak berwasiat harta kepada
selain ahli warisnya dalam kadar setengah dan dua pertiga maka tidak
diperbolehkan oleh Nabi. Beliaupun mengajukan sepertiga maka Nabi

berkata :
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Artinya: “Sepertiga saja. Itupun adalah banyak. Sebenarnya jika anda

tinggalkan ahli waris dalam keadaan kaya, lebih baik daripada

ditinggalkan dalam keadaan miskin ,mengemis kepada orang
lain.”?%3

Dalam hadits tersebut, Sa’ad tidak meninggalkan seorang ahli waris
kecuali anak perempuannya. Maka menurutnya lebih baik dia wasiatkan
dua pertiganya hartanya dalam jalan kebaikan. Namun Nabi melarangnya.
Kemudian Sa’ad meminta keringanan agar bisa berwasiat sebanyak
dengan setengah hartanya, maka Nabipun melarangnya juga. Dan yang
terakhir, dia ingin berwasiat sepertiga harta maka Nabi memperbolehkan
baginya dan menjelaskan bahwa sepertiga itu sudah banyak. Lebih baik
meninggalkan keluarga dalam keadaan kaya daripada bersedekah banyak
namun keluarganya terlantar. Ini merupakan skala prioritas.
Mengedapankan kepentingan keluarga karena itu wajib dari berwasiat
yang biasa karena itu sunnah biasa.

Hadis diatas menjadi acuan bagi Mesir yang pertama
mengundangkan tentang wasiat wajibah dalam Undang-undang Nomor 71
Tahun 1946. Sejak 01 Agustus 1946, orang Mesir yang tidak membuat
wasiat sebelum meninggalnya, maka kepada keturunannya dari anak

pewaris yang telah meninggal terlebih dahulu daripada pewaris diberikan

wasiat wajib tidak boleh melebihi 1/3 (satu pertiga) dari harta peninggalan

233 Muslim bin Hajjaj al Qusyairi an Naisaburi, Shahih Muslim, Vol.2, (Terjemah Hadits Shahih
Mouslim), Penerjemah A.Razak & Rais Lathief (Jakarta: Pustaka al Husna,1980), 280.
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pewaris. 2** Dalam undang-undang wasiat Mesir, wasiat wajibah diberikan
terbatas kepada cucu pewaris yang orang tuanya telah meninggal dunia
lebih dahulu dan mereka tidak mendapatkan bagian harta warisan
disebabkannya sebagai zawi al-arham atau terhijab oleh ahli waris lain.
Peraturan inilah yang diadopsi oleh Indonesia dalam pasal 209 dalam
Kompilasi Hukum Islam.

Untuk wasiat wajibah dalam EWOI membatasi kadar maksimal
dalam berwasiat hanya sekadar 1/3 (sepertiga) saja dari harta peninggalan
pewasiat. Ini dilakukan untuk memelihara kemaslahatan para ahli waris
dari pewasiat yang berhak dalam harta peninggalan tersebut. Juga terdapat
aturan tambahan bahwa peruntukan kadar wasiat wajibah dalam EWOI
adalah sebanyak kadar bapak (bapak anak yatim tersebut) tersebut
sekiranya bapaknya masih hidup saat kakeknya meninggal dan batasannya
maksimal adalah sepertiga. Dan sekiranya kakek semasa hidunya telah
memberikan sesuatu kepada cucunya dengan bagian yang kurang dari
sepertiga harta kakek, maka peraturan atau hakim menggenapkan
pemberian tersebut hingga mencapai sepertiga.

Kemudian di dalam pembagian wasiat wajibah perspektif EWOI,
jika satu orang maka mendapatkan sepertiga. Jika penerimanya lebih dari
satu orang dan berjenis sama seperti laki-laki semua atau perempuan
semua maka sepertiga itu dibagi rata. Namun jika terdapat campuran

antara laki-laki dan perempuan maka mengambil kaedah waris untuk

234 Syafi’i, Wasiat Wajibah Dalam Kewarisan Islam Di Indonesia (Jurnal Misykat, Vol.2 No. 2,
2017), 125.
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lelaki dan perempuan yang sederajat yaitu dua banding satu. Sebagaimana
keputusan yang dikeluarkan oleh Mesyuarat Jawatankuasa Fatwa Negeri
Selangor bahwa pembagian wasiat wajibah kepada cucu-cucu yang
berhak adalah berdasarkan kepada prinsip faraid yaitu seorang anak lelaki
menerima bagian dua anak perempuan.?®

Sebagai tambahan analisis, bahwa terkadang dalam pelaksanaan
sepertiga itu dianggap bisa mengurangi jatah ahli waris lain. Sebagai
ilustrasi seorang pewaris (ayah angkat) meninggal dunia, meninggalkan
ahli waris, 2 istri, 1 anak laki-laki, lanak perempuan dan 1 orang anak
angkat. Maka sesuai ketentuan faraid dua istri tadi memperoleh 1/8, 1 anak
laki-laki, 2 anak perempuan memperoleh ashobah yaitu 7/8 dengan
ketentuan 2:1 (dua banding satu).

Dari contoh di atas diketahui bahwa bagian ahli waris yang terkecil
adalah 1/8 bagian yaitu dua orang istri. Jika anak angkat mendapatkan
sepertiga harta maka ini bisa menimbulkan masalah. Bagaimana mungkin
anak angkat yang diambil berdasarkan hukum adat dan diberi curahan
kasih sayang, itupun bagiannya lebih dari seorang istri yang bisa dikatakan
turut membangun perekonomian suami. Juga dua istri berserikat dalam
seperdelapan. Ini bisa berpotensi masalah ketidakadilan dan kecemburuan

sosial.23¢

235 Lihat footnote no. 202.

236 Syafrudin, Terobosan Hukum Kewarisan Islam:Sebuah Langkah Mewujudkan Undang-Undang
Hukum Terapan Peradilan Agama Bidang Kewarisan ( Jurnal Istinbath, Vol. 12, No. 1, Desember
2013), 280.
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Oleh karena itu perlu direkonstruksi ulang dalam masalah
pembagian dengan kadar sepertiga ini. Sehingga dalam Draft RUU MPA
Bidang Kewarisan menyebutkan bagian orang tua angkat tidak boleh
melebihi bagian orang tua asal, sedangkan bagian anak angkat tidak boleh
lebih besar dari bagian terkecil ahli waris yang ada. Ketentuan tersebut
diatur dalam Bab VIII Tentang Wasiat Wajibah Pasal 40 sebagai
berikut:?%’

a. Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal 6
sampai dengan pasal 35 tersebut di atas; sedangkan orang tua
angkat yang tidak menerima wasiat dari anak angkatnya diberi
wasiat wajibah yang besarnya tidak melebihi warisan orang tua
asalnya.

b. Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat dari orang
tua angkatnya diberi wasiat wajibah yang besarnya tidak
melebihi bagian terkecil ahli waris.

Ketentuan di atas menunjukkan bahwa bagian wasiat wajibah bagi
orang tua angkat dan anak angkat dikurangi, tidak lagi menggunakan
ketentuan maksimal 1/3 dari harta warisan. Karena bagian maksimal 1/3
dirasa terlalu besar, sehingga akan mengurangi bagian atau hak ahli waris
yang lebih berhak untuk mendapatkan warisan.

Menurut Habiburrahman salah satu alasan mengapa bagian wasiat
wajibah untuk anak angkat dan orang tua angkat harus diperkecil adalah
karena anak angkat bukan darah daging dalam keluarga, sehingga
sewaktu-waktu dapat menjadi pemicu konflik dalam keluarga tersebut.

Dalam realitas kehidupan banyak sengketa harta warisan antara anak

angkat dengan ahli waris, bila ahli waris tidak faham dengan status anak

237 Syafrudin, Terobosan Hukum Kewarisan Islam..., 280.
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angkat dalam hukum Islam, terjadi gugat-menggugat di peradilan umum,
maka anak angkat secara mutlak diakui sebagai anak kandung oleh hakim
pada peradilan umum dan bahkan dapat memahjubkan ahli waris.

Ahli waris sedikit beruntung bila berperkara di peradilan agama;
dikatakan ‘sedikit’ karena ada di antara hakim pada peradilan agama yang
memprioritaskan anak angkat mendapat bagian 1/3 dari harta warisan -
karena mendapat wasiat (wasiat wajibah hanya sebutannya saja
hakekatnya sama)-, sehingga dengan bagian anak angkat 1/3 tersebut, ahli
waris lainnya mendapat bagian lebih kecil dari bagian anak angkat.?*®

Oleh karena itu, Habiburrahman mengajukan rumusan yang lebih
fair dalam KHI tentang wasiat wajibah dengan mengusulkan tambahan
pasal sebagai berikut:

Anak angkat berhak atas wasiat wajibah, bila pewaris

meninggalkan harta yang banyak. Bagian anak angkat, seorang

atau lebih, tidak boleh melebihi bagian terkecil di antara ahli
waris.?*

Ada banyak cara tatkala penyelesaian waris secara wasiat wajibah
mengalami ketidakpuasan. Yang harus dilakukan adalah menghilangkan

sifat tamak dan serakah. Kemudian mematuhi hukum Allah kemudian

hukum undang-undang yang tidak menyelesihi agama. Berikut solusinya ;

238 Syafrudin, Terobosan Hukum Kewarisan Islam..., 280.

239 Habiburrahman, Makalah berjudul “ Hukum Kewarisan KHI > disampaikan dalam seminar
tanggal 19 Februari 2010 di Jakarta. Lihat Syafrudin, Terobosan Hukum Kewarisan Islam:
Sebuah Langkah Mewujudkan Undang-Undang Hukum Terapan Peradilan Agama Bidang
Kewarisan, 280.
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a. Takharyj (z_>5)

Jika ada satu oknum atau banyak oknum dalam keluarga yang
tidak mendapatkan harta warisan padahal mereka adalah oknum yang
bisa dikatakan solid dan produktif bagi si mayit saat dia hidup, maka
ada kalanya rasa iri dan dengki muncul. Bagaimana hasil kerja mereka
tidak dihargai oleh para ahli waris padahal aset waris yang dinikmati
sedikit banyak adalah hasil kontribusi dan jerih payah oknum keluarga
yang non waris tersebut. Oleh karena itu Islam menganjurkan adanya
rekonsiliasi atau perdamaian sesama mereka. Dari sinilah pentingnya
takharuy .

Takharuj adalah para ahli waris bersepakat untuk dikurangi jatah
masing-masing guna melakukan perdamaian diantara mereka jika ada
yang merasa kurang dan butuh terhadap harta warisan. *° Tentunya
setelah harta warisan tersebut dibagi dengan cara syar’i. 7Takharuj
juga bisa dengan tidak mengambil bagian warisan namun hak
warisnya diberikan kepada ahli waris lain. 7akharuj masuk dalam bab
sulh yang artinya perdamaian. Kalimat su/h lebih umum daripada
takharuj karena mencakup masalah waris dan selainnya. 7akharuj dan
sulh memang berdekataan. Kesamaannya adalah sama-sama

melakukan perdamaian sesama keluarga namun su/h lebih umum. Bisa

240 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Islam Kuwait, Mausuah Fighiyyah Kuwaitiyyah,
11/15.
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dalam masalah rumah tangga, pembayaran diyat , jual beli, kewarisan
dsb.241
b. ljazat al-waratsah (5,5 3 3a))

Yang dimaksud dengan ijazat al-waratsah adalah semua ahli
waris bersepakat untuk merelakan sebagian warisan atau semuanya
diberikan kepada salah satu ahli waris, atau kerabat yang terhalang
mendapat warisan, atau memang bukan ahli waris namun masuk
dalam kerabat zawil arham, bahkan orang yang tidak punya
kekerabatan sama sekali. Hal demikian dikarenakan warisan adalah
hak bagi seluruh ahli waris. Itu diibaratkan hak makanan. Jika mereka
mau mengambil maka itu hak mereka. Jika mereka tidak mau dan
memberikannya kepada orang lain itupun juga hak mereka.

Persamaan antara ijazat al-waratsah dan takharuj adalah ahli
waris sama-sama merelakan bagiannya untuk diambil oleh orang lain.
Untuk perbedaannya, ijazat al-waratsah lebih kepada persetujuan
semua ahli waris untuk memberikan haknya kepada orang tertentu.
Sedangkan takharuyj lebih mengarah kepada hak personal masing-
masing ahli waris.

Dalil dalam masalah ini adalah hadits yang diriwayatkan dari

Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah % bersabda :

(855 w123 51N o &adh 32 Y))

241 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Islam Kuwait, Mausuah Fighiyyah..., 11/15.
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Artinya:“Tidak boleh berwasiat kepada ahli waris kecuali jika semua
ahli waris setuju.” (Diriwayatkan oleh Daruquthni dan
Baihagji).?*2

Ensiklopedi Fikih Kuwait menerangkan bahwa wasiat harta
untuk ahli waris diperbolehkan jika semua ahli waris menyetujuinya.

Ini merupakan pendapat ulama Hanafiyyah, Syafi’iyyah, Hanabilah

dan sebagian dari ulama Malikiyyah.?** Sehingga jika wasiat bagi ahli

waris yang kontroversial di kalangan ulama diperbolehkan apabila
semua ahli waris sepakat untuk memberikan kepadanya apalagi yang
bukan ahli waris. Hal ini menunjukkan jika ahli waris mengizinkan
maka wasiat dibolehkan karena hal ini menyangkut hak ahli waris
sebagaimana proses penjualan barang yang di dalamnya ada syuf ah.
Dengan demikian jika ahli waris mengizinkan maka wasiat ini
berlaku.
c. Rodkh (&)
Rodkh dalam bahasa arab adalah pemberian yang sedikit?**,

Secara terminologi fikih adalah pemberian dari pemimpin kaum

muslimin yang sesuai ijtihadnya kepada mereka yang tidak

242 Abu Hasan Ali bin Umar al-Daruquthni, Sunan al-Daruquth, Vol.V (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 2004),173.No. hadits 4155.

Ahmad bin Husain al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Vol.6 (Beirut: Dar Kutub Ilmiyyah, 2003),
431.No. 12535.

243 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Islam Kuwait, Mausuah Fighiyyah Kuwaitiyyah,Vol.
30 (Mesir:Dar Shafwah, 1427 H), 253.

244 Ahmad bin Muhammad al-Hamawi, A/-Misbahul Munir (Beirut: Al Maktabah Ilmiyyah, tt),
228.
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mendapatkan bagian dalam ghanimah ( harta rampasan perang) namun
punya suatu kontribusi dalam jihad.?*

Mengenai rodkh tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-
Qur’an. Itu adalah penamaan ulama yang terambil secara implisit dari

Al Qur’an.Dalam ayat 8 surat an-Nisa, Allah Ta’ala berfirman :

P o,pO

o\ﬁjiﬁﬁ-@))\su&éﬁ-ﬂ sy QSJ«}QN UG | jse 3)
o553

Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat,
anak yatim dan orang-orang miskin maka berilah mereka dari

harta ( warisan ) itu dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang baik.”

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini dengan mengatakan :

u’“u‘ﬁ <)l qu u"f d“\ jjs u\jud\ FRSACIACTS b\ ;\;.i.i\ J.a)
8 3 Gty O S B el SF 6 A 2IE isicaly
(Esang iy oy

Artinya: “Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah jika
saat pembagian warisan para kerabat yang tidak dapat

warisan hadir, juga anak-anak yatim serta orang miskin

turut hadir pula maka mereka diberi rodkh dari sebagian

harta warisan. Hal tersebut diwajibkan saat permulaan awal
Islam namun ada yang mengatakan disunnahkan.”?4¢

Sehingga dalam hal ini, rodkh turut menjadi solusi yang bisa
dilakukan saat wasiat wajibah tidak bisa dilaksanakan karena banyak
hal. Sehingga perputaran harta tidak hanya berkutat di ahli waris saja
namun menyebar ke semua lapisan keluarga dan masyarakat yang

punya kebutuhan dan kepentingan dalam hal tersebut.

245 Qyihabuddin al-Ramli, Nihayatul Muhtaj, Vol.6 (Beirut: Darul Fikr,1984), 150.
246 Tbnu Katsir, Tafsir Al Qur’anil Azim, 2/219 .



212

Semoga dengan solusi-solusi yang ada bisa membuat aturan
wasiat wajibah semakin akomodatif dengan keadilan, kepastian dan
kemanfaatan hukum bagi seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali.
Dan juga menjadi masukan bagi pihak berwenang dalam
mengeluarkan aturan dan kebijakan.

4. Analisis Epistemologi Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOIL.

Tabel 5.4

Persamaan Perbedaan

KHI 1. Modifikasi  Undang- | 1. Interpretasi mandiri terhadap
Undang Wasiat ayat 180 Surat al-Bagarah
Wajibah di Mesir. mengenai wasiat.

2. al-Maslahah al- Hukum Adat.
Mursalah. Hukum Responsif.

Istihsan

Penemuan  hukum  dengan

interpretasi hukum

SA 5D 8D

EWOI 1. Interpretasi Ibnu Hazm
terhadap ayat 180 Surat al-
Bagarah mengenai wasiat.

2. ljtihad Intiga’” dan [Jjtihad
Insya’i

KHI dan EWOI dalam epistemologi konsep wasiat wajibah
mengadopsi serta memodifikasi undang-undang di Mesir Nomor 71
Tahun 1946 mengenai wasiat (Qantin al-Washiyyah/Law of
Testamentary Dispositions). Secara khusus mengenai wasiat wajibah,

peruntukan dan kadarnya disebutkan dalam pasal 76, 77 dan 78.24

247 Muhammad Abu Zahrah, Syarhu Qanun Al-Wasiyyah, 199.
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Pasal 76 : Apabila si mayit (pewaris) tidak mewasiatkan kepada
keturunan dari anak laki-lakinya yang telah mati di waktu dia masih hidup
atau mati bersamanya sekalipun secara hukum, warisan dari
peninggalannya seperti bagian yang berhak diterima oleh si anak laki-laki
ini seandainya anak laki-laki ini hidup di waktu ayahnya mati. Maka
wajiblah wasiat untuk keturunan anak laki-laki ini dalam peninggalan
harta ayahnya menurut bagian anak laki-laki ini dalam batas sepertiga;
dengan syarat keturunan dari anak laki-laki ini bukan ahli waris dan si
mayit (yaitu kakeknya) tidak pernah memberikan kepadanya suatu
pemberian melalui tindakan lain (seperti hibah). Jika si mayit memberikan
pemberian kepadanya (cucu tadi) suatu pemberian (seperti hibah) dan
kurang dari sepertiga maka wajiblah wasiat dengan kadar yang
menyempurnakannya (yakni sepertiga).

Wasiat diberikan kepada golongan tingkat pertama dari anak-anak
laki-laki dari anak-anak perempuan dan kepada anak laki-laki dari anak-
anak laki-laki dari garis laki-laki dan seterusnya ke bawah; dengan syarat
setiap pokok yang menurunkan menghajb (menutup) cabang keturunannya
dan bukan menghajb cabang pokok yang lain. Dan bagian setiap pokok
dibagikan kepada cabangnya. Dan pembagian warisan itu turun ke bawah
seperti halnya kalau pokok atau pokok-pokok mereka yang sampai kepada
si mayit itu mati sesudah si mayit serta kematian mereka (yakni pokok-

pokok tersebut) dalam keadaan tertib seperti tertibnya tingkat-tingkat.
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Pasal 77 : Apabila mayit mewasiatkan kepada orang yang wajib
diwasiati dengan wasiat yang melebihi bagiannya maka kelebihan wasiat
itu merupakan wasiat ikhtiyariyyah (Sukarela). Dan apabila bila ia
mewasiatkan kepadanya dengan wasiat yang kurang dari bagiannya maka
wajib disempurnakan. Bila ia mewasiatkan kepada sebagian orang yang
wajib diwasiati dan tidak kepada sebagian yang lain maka orang yang
tidak mendapatkan wasiat itu wajib diberi kadar bagiannya. Orang yang
tidak diberi wasiat wajibah dikurangi bagiannya dan dipenuhi bagian
orang yang mendapat wasiat yang kurang dari apa yang diwajibkan dari
sisanya sepertiga. Bila hartanya kurang maka diambilkan dari bagian
orang yang tidak mendapat wasiat wajibah dan dari orang yang mendapat
wasiat ikhtiyariyyah.

Pasal 78 : Wasiat wajibah didahulukan atas wasiat-wasiat yang lain.
Bila si mayit tidak mewasiat kepada orang yang wajib diwasiati dan dia
mewasiatkan kepada orang yang lain maka orang yang wajib diberi wasiat
itu mengambil kadar bagiannya dari sisa dari sepertiga harta peninggalan
bila sisa itu cukup. Bila tidak maka dari sepertiga dari bagian yang
diwasiatkan bukan dengan wasiat wajibah.

Menurut peneliti, dalam memahami undang-undang Mesir
mengenai wasiat di atas memerlukan penjelasan sebagai berikut;

a. Wasiat berlaku wajib secara undang-undang jika ada seorang (kakek)

tidak berwasiat kepada cucunya. Cucu tersebut menjadi yatim karena
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bapaknya meninggal bersama kakeknya atau meninggal sebelum
kakeknya.

Cucu tersebut berasal dari garis keturunan laki-laki ke bawah. Untuk
cucu dari garis perempuan maka dibatasi pada anak-anak dari anak
perempuan si mayit saja.

Cucu tersebut tidak mendapatkan warisan karena terhalang oleh ahli
waris yang lebih kuat semisal paman-pamannya.

Si mayit tidak pernah memberikan harta kepadanya seukuran hak
wasiat wajibah.

Besaran wasiat wajibah adalah sepertiga. Baik penerimanya sedikit
atau banyak. Satu jenis atau campuran antara laki-laki dan perempuan.
Jika campuran maka berlaku pembagian dua banding satu dari
sepertiga harta mayit itu.

Wasiat wajibah didahulukan dari wasiat biasa. Jika pewaris (mayit)
memberikan wasiat kepada cucu tersebut kurang dari sepertiga maka
dicukupkan hingga sepertiga. Jika lebih maka kelebihannya dianggap
wasiat biasa.

Bila penerima waiat wajibah lebih dari satu orang dan ada yang diberi
wasiat (sebelum mayit meninggal) dan ada yang tidak maka yang
belum diberi wasiat mendapatkan bagian wasiat wajibah.

Jika mayit membuat wasiat biasa dan meninggalkan mereka yang
berhak atas wasiat wajibah, maka wasiat wajibah ditunaikan terlebih

dahulu.
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Berdasarkan peraturan tadi wasiat wajibah diperuntukkan bagi
orang yang memiliki kekerabatan nasab dengan si mayit (pewaris) namun
mereka tidak mendapatkan warisan karena terhalang oleh ahli waris yang
lebih tinggi derajatnya atau yang lebih dekat dengan si mayit. Biasanya
adalah para cucu lelaki dan perempuan pancar lelaki / dari anak laki-laki
(Awlad al-Dzhuhur) atau pancar perempuan / dari anak perempuan
(Awlad al-Buthun). Pembentukan undang-undang tersebut mengambil
pendapat Ibn Hazm dikarenakan kebutuhan sosial masyarakat Mesir, di
sisi lain juga adanya keluhan dan pengaduan terkait anak yatim yang hidup
dalam kemiskinan yang karena kematian ayahnya tidak mendapat warisan
karena terhijab oleh saudara-saudara ayahnya.

KHI dan EWOI dalam merumuskan kebijakan mengenai wasiat
wajibah adalah dengan menggunakan konstruksi wasiat wajibah yang ada
di Mesir dengan kreasi dan penyesuaian. Untuk konteks keindonesiaan,
wasiat wajibah dalam KHI mengambil penamaan dari undang-undang
wasiat wajibah di Mesir namun secara peruntukan tidak. Dalam KHI
peruntukannya adalah anak angkat dan orang tua angkat. Justru yang
identik dengan wasiat wajibah ala Mesir adalah ahli waris pengganti yang
tertuang dalam pasal 185 KHI. Untuk EWOI maka wasiat wajibah yang
ada di dalamnya mirip dengan yang ada di dalam peraturan wasiat
wajibah di Mesir. Serupa dalam hak penerima wasiat wajibah yaitu cucu
dari anak laki-laki namun hanya tingkat pertama saja. Adapun EWOI

tidak memberikan wasiat wajibah untuk cucu dari anak perempuan karena
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termasuk kerabat zawi al-arham. Sedangkan Mesir memberikan wasiat
wajibah juga kepada cucu dari anak perempuan namun hanya tingkat
pertama saja.

Setelahnya adalah al-maslahah al-mursalah sebagai salah satu
dasar yang legitimasi wasiat wajibah karena kemaslahatan yang besar pada
wasiat wajibah merupakan salah satu magashid syariah yang harus dijaga.
Al-Maslahah al-mursalah sendiri merupakan salah satu pembahasan
mengenai kemasalahatan dalam syariat. A/-maslahah al-mursalah dalam
wasiat wajibah memberikan jaminan dan kepastian serta kemanfaat hukum
dalam masalah harta warisan. Sehingga wasiat wajibah termasuk
interpretasi dari hifzul mal (menjaga harta) yang merupakan salah satu
magqashid syariah. Dikatakan demikian karena dalam wasiat wajibah,
terdapat upaya untuk mengakomodir hak-hak keluarga yang tidak
mendapatkan harta pusaka. Bahkan tidak sedikit yang mengalami
kesulitan hidup sedangkan ahli waris lain tanpa susah menikmati harta
pusaka mayit. Sehingga rentan terjadi kecemburuan sosial.

Secara umum Al-Ghazali menyebut maslahat dengan ;
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Artinya: “Maslahat adalah ungkapan tentang pengambilan manfaat atau
penolakan terhadap suatu kerusakan/mudharat. Namun yang kami

maksud bukanlah hal itu, karena mengambil manfaat dan
menolak mudharat adalah tujuan makhluk dan kelayakan dalam
pemenuhan kebaikan mereka. Yang kami maksud dengan
maslahat adalah tujuan syariat. Tujuan syariat adalah untuk
menjaga dan memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.

Segala sesuatu yang mencakup lima hal ini adalah kemaslahatan.

Sementara itu segala sesuatu yang menghilangkan tujuan tersebut

adalah  mafsadat/kerusakan ~ dan  menolaknya  termasuk

kemaslahatan” 24

Wasiat wajibah dalam KHI menggunakan a/-masiahah al-mursalah
sebagai salah landasan epistemologi hukumnya. Ini penting dikarenakan
kaedah pokok dalam warisan tidak memberlakukan anak angkat dan
orang tua angkat sebagai ahli waris secara mutlak. Untuk menjembatani
kemaslahtan yang terjalin antara anak angkat dan orang tua angkat, para
yuris menemukan hukum baru dengan menggunakan interpretasi Ibnu
Hazm dalam wasiat kepada ahli waris yang terhalang karena tertutupi
oleh ahli waris yang lebih kuat, beda agama dan perbudakan. Interpretasi
ini sejalan dengan al-maslahah al-mursalah karena menjaga harta pusaka
mayit yang dia tidak sempat untuk berwasiat kepada anak atau orang tua
angkatnya. Harta itu diberikan kepada anak angkat dan orang tua angkat

sesuai ketentuan aturan yang berlaku.

248 Abu Hamid Al-Ghazali, A/ Mustashta ( Darul Kutub Ilmiyyah, 1993), 174.
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Pemberian wasiat wajibah bagi anak angkat dan orang tua angkat
sebagai bentuk 7jtihad maslahi dikarenakan kelembagaan anak angkat
yang sudah dianggap sebagai anak sendiri yang mempunyai hak dan tugas
yang sama dalam keluarga. Jika tidak diberikan hak harta bagi anak
angkat maka berpotensi menimbulkan kecemburuan di antara anak angkat
dan anak kandung. Kemudian di sisi lain terkadang kedekatan emosional
anak angkat melebihi kedekatan emosional orang tua terhadap anak
kandung.

EWOI dalam merumuskan regulasi wasiat wajibah bersandarkan
al-maslahah al-mursalah yang mengakomodir kemaslahatan cucu-cucu
yang terhalang waris. Sebagaimana yang ada di Mesir, pemberian wasiat
wajibah berguna untuk meminimalkan dua keburukan yaitu hidup dalam
kondisi yatim tanpa ada tulang punggung yang menafkahi serta terhalang
dari warisan. Undang-undang dalam EWOI meregulasiakan hukum seperti
itu untuk memastikan kelayakan hidup mereka. Oleh itu, tindakan negeri-
negeri yang memperuntukkan undang-undang wasiat wajibah merupakan
langkah memelihara kemaslahatan penerima wasiat yang terdiri dari
kalangan cucu pewaris ( si mayit).

Setelah memaparkan segi persamaan konstruksi epistemologi
wasiat wajibah dalam KHI dan EWOI, pembahasan selanjutnya mengenai
perbedaan yang ada dalam hal ini. KHI mengkonstruk wasiat wajibah
kepada anak angkat dan orang tua angkat berdasarkan interpretasi para

yuris mengenai ayat wasiat yakni ayat ke 180 dalam Surat al-Bagarah.
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Bahwa hukum wasiat menurut al-Qur’an dalam surah al-Bagarah ayat 180
adalah diwajibkan atas seseorang jika ada tanda-tanda kematian maka
berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf ini adalah
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.

Interpretasi dibalik pemberian wasiat wajibah bagi anak angkat dan
orang tua angkat bersifat ekstensif dalam arti memberikan artian luas dari
suatu kalimat dalam teks hukum untuk melaksanakan esensi peraturan

hukum.?*°

Interpretasi ini berlawanan dengan metode restriktif yang
membatasi suatu kalimat berdasarkan konsep gramatikal semata guna
memelihara esensi dari suatu hukum. Interpretasi ekstensif berguna untuk
memberi perlindungan hukum dan kepentingan umum. Dalam hal ini,
terlihat metode interpretasi yang digunakan KHI berkorelasi dengan
kemasalahatan kelembagaan anak angkat dan orang tua angkat yang telah
membudaya di kultur masyarakat.

Berlanjut kepada hukum adat yang mengkonstruk epistemik wasiat
wajibah dalam KHI. Hukum waris adat yang telah melembaga sebelum
datangnya Islam ke nusantara secara umum terbagi menjadi tiga sistem.?*
Sistem Patrilineal yang menonjolkan laki-laki sebagai penguasa harta
pusaka dan sistem Matrilineal yang mengedepankan perempuan dalam

garis pewarisan. Yang terakhir adalah sistem bilateral yang memberikan

ruang bagi lelaki dan perempuan untuk mendapatkan warisan. Disamping

249 A Mukti Arto, Penemuan Hukum Islam Demi Mewujudkan Keadilan, 272.
250 Eman Suparman, Hukum Waris Indonesia (Bandung : Refika, 2018), 40.
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itu dalam sudut pandang lain, pembagian warisan bervariasi. Ada yang
menggunkan cara individual, kolektif , atau mayorat.

Hukum adat dari satu suku dan daerah bervariasi. Namun secara
umum dalam masalah pengangkatan anak hukum adat melembagakannya.
Pengangkatan anak ini menimbulkan implikasi waris mewarisi. Sehingga
dalam wasiat wajibah versi KHI tujuan yang dimaksud adalah
mengompromikan hukum syariat dengan hukum adat. Karena bagian anak
angkat tidak diketemukan dalam konsep waris Islam maka konsep
wasiatlah yang dirasa bisa mengakomodir hal tersebut.

Beralih kepada konstruksi ketiga dalam wasiat wajibah perspektif
KHI yaitu penggunaan teori hukum responsif. Teori hukum responsif
adalah metode hukum yang mencari nilai-nilai tersirat yang terkandung
dalam peraturan dan kebijakan. Teori hukum responsif bersifat partisipasif
yang mengundang aspirasi sebanyak-banyaknya dari semua elemen
masyarakat. 2! Peneliti menilai bahwa kebenaran yang diinginkan dalam
teori hukum responsif tidak terbelenggu dengan formalitas namun
mencari esensi substantif dari tekanan-tekanan sosial yang ada. Bahkan
secara menakjubkan tekanan-tekanan tersebut menjadi  sumber
pengetahuan dan kesempatan untuk melakukan koreksi dan perbaikan.

KHI dalam menetapkan wasiat wajibah menggunakan metode
responsif. Terkhusus hakim yang bertugas menyelesaikan perkara-perkara

di bidang keluarga khususnya kewarisan berpeluang besar dalam menemui

251 Fahmi Al-Amruzi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam, 114-115.
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aspirasi-aspirasi masyarakat dalam pewarisan anak angkat. Sebagaimana
hukum adat melembagakan warisan bagi anak angkat, KHI dengan
memakai hukum responsif guna mengakomodir kelembagaan perpindahan
harta kepada anak angkat dan orang tua angkat tersebut.

KHI  dengan substansi fikihnya berusah berijtihad dengan
melakukan ijtihad responsif yang selalu dapat berinterakasi dengan dengan
perubahan masyarakat untuk memberikan solusi terhadap hukum yang
dihadapi.?®? Hukum responsif dalam KHI bertujuan untuk membentuk
hukum dari aspirasi masyarakat guna mencapai kemaslahatan yang
diinginkan. Hukum vyang akan digulirkan siap merespon keinginan
masayarakat dalam kepastian, keadilan, dan kemanfaat hukum. Maka
hukum responsif selama tidak menabrak aturan syariat tidak jadi masalah.
Warisan terhadap anak angkat adalah bertabrakan dengan dalil Al-Qur’an,
namun wasiat kepada anak angkat tidak dilarang. Sehingga konsep wasiat
wajibah adalah cocok dengan hal tersebut.

Responsifitas penemuan hukum melewati tahapan mulai dari
mendialogkan pesan teks dengan realitas sosial, kemudian melihat
magqashid syari’ah dalam pemenuhan kemaslahatan umat manusia,
mengelaborasi realitas, dan menemukan alternatif solusi.?3? Hal itu semua
telah dilakukan oleh KHI. Bagaiman para yurisnya melihat teks al-Qur’an

mengenai hukum wasiat dan interpretasinya dari ulama-ulama yang

252 Muhammad Atho Mudhar dan Muhammad Maksum, Fikih Responsif (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017), 3.
253 Abintoro Prakoso, Penemuan Hukum Sistem, Metode, Aliran, dan Prosedur dalam Menemukan
Hukum, 191-192.
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otoritatif, melihat realita hukum adat, menangkap kemaslahatan yang
terejawantahkan dalam perpindahan harta kepada anak angkat.
Setelahnya mengobservasi dan mengelaborasi kedalaman wasiat bagi
anak angkat dan orang tua angkat, dan menemukan solusi pertengahan
dalam hal itu dengan memunculkan wasiat wajibah.

Menyusul kemudian, konsep istihsan yang merupakan salah satu
cara penemuan hukum dalam sistem syariat Islam. istihsan merupakan
salah satu metode dalam istinbath (pengambilan kesimpulan) dari suatu
dalil. Meskipun derajatnya tidak sama dengan ijma’ maupun qiyas ,
namun 7stihsan itu secara substantif mengambil dalil-dali dari al-Qur’an
dan Hadist.

Secara bahasa istihsan adalah menganggap sesuatu itu baik.?>*
Pengertian mengenai istihsan bervariasi dalam lintas madzhab. Namun
secara garis besar istihsan sebagaimana yang disebutkan Muhammad

Husain Jizani bahwa ;

(P oo 3 sl e el (S i)

Artinya: “Berpaling dari menghukum sesuatu permasalahan yang serupa
dengan yang lain dalam sebuah hukum, namun menghukumi
dengan hukum lain disebabkan dalil syar’i yang khusus.”2%

Maksudnya secara permisalan adalah tatakala ada sekumpulan

benda yang dianggap haram karena suatu persamaan, namun ada salah

satu benda yang dianggap tidak haram dikarenakan suatu dalil khusus

254 Muhammad bin Mukrim bin Mandzhur, Lisan al- Arab,Vol.8 (Beirut: Dar Shadir, 1414), 117.
255 Muhammad Husaini Jizani, Ma’alim Ushul Figh Inda Ahlis Sunnah (KSA: Dar Ibnul Jauzi,
1429), 230.
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maka ini sebut istihsan. Dalil khusus ini bisa berasal dari hadits, ijma’dsb
-dari hal-hal yang dikatakan para ulama- yang bisa dijadikan legitimasi
untuk mengkhususkan sesuatu tersebut.

Abdul Karim Zaidan membagi istihsan dengan dua jenis.>°
Pertama istihsan dalam pemindahan hukum dan kedua istihsan dari segi
sandaran dalil. /stihsan yang pertama pemindahan hukum yang bersifat
kulli (general universal) kepada hukum juz’7 (partikuler). Seperti
transaksi jual beli diharuskan ada barangnya terlebih dahulu sehingga jika
tidak ada maka dianggap batal (hukum universal), namun hukum juga
membolehkan sistem salam yaitu sistem pesanan. Pada saat transaksi,
barang tidak ada namun penjual mendeskripsikan sifat-sifat barang yang
menjadi objek transaksi. Dalam salam, jika sesuai dengan aturannya maka
diperbolehkan. Inilah yang dimaksud perpindahan kepada juz’i. Istihsan
yang kedua adalah istihsan berdasarkan sandaran dalil. Istihsan dalam
hal ini bersandarkan hukum al-Qur’an yang dianggap lebih kuat dari dalil
lain misalnya mengambil kebaikan dari sesuatu yang dibolehkan. Menurut
teks yang banyak dalam al-Qur’an adalah kemaslahatan maka ia boleh
diambil selama tidak ada dalil yang melarangnya.

Istihsan yang digunakan dalam KHI dalam pemberian wasiat
wajibah bagi anak angkat dan orang tua angkat merupakan jenis pertama.
Hukum umum/kulli dalam pewarisan adalah pengangkatan anak tidak

berimplikasi hukum kewarisan. Perpindahan harta bisa dilakukan dengan

256 Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz F7 Ushul al-Fighi (Beirut: Muassasah Risalah, 2002), 230.
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wasiat atau hibah. Ini disebut hukum partikuler/juz’i. Tatkala mayit
belum memberikan wasiat, maka peraturan berlaku bertindak seolah-olah,
pewaris telah berwasiat. Cara yang tepat dalam hal ini adalah dengan
mengambil pandangan mengenai wasiat wajibah yang mana wasiat
diberikan kepada cucu yatim yang tidak mendapatkan warisan dari
kakeknya karena tertutup oleh ahli waris lain. Kesamaannya adalah sama-
sama tidak mendapatkan bagian dari warisan. Dari hukum ku//i tadi
beralih kepada hukum juz’7 sehingga konklusi hukumnya menjadi boleh
berwasiat kepada anak angkat dan orang tua angkat. Dengan demikian
pertimbangan kemaslahat dan adat yang sudah melembaga, maka wasiat
wajibah untuk orang yang dianggap sebagai anak angkat itu boleh
diberikan. Mungkin anak angkat di sini dapat dirumuskan sebagai orang
yang layak menjadi anak dari keluarga tersebut yang diasuh, dididik, dan
dibesarkan, dengan harapan akan memelihara dan merawat dia di masa
tuanya nanti.

Penulis menemukan bahwa KHI dalam menetapkan wasiat wajibah
untuk anak angkat dan orang tua angkat memandang bahwa
pengembangan dan pelaksanaan hukum Islam yang bersifat ijtihadi dan
dzonny bisa dilakukan dengan memilih antara dua hukum atau lebih
tatanan hukum yang sudah ada kemudian dipilih mana yang paling dekat
dengan magqashid syari’ah dan keadilan. Istihsan atau eklektisme
mengambil hukum yang terbaik dan maslahat. Ini mungkin masuk dalam

poin mendahulukan yang paling urgen dari yang urgen. Paling urgen
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karena potensi ketidakpastian hukum bagi mereka sangat jelas.
Sedangkan bagi ahli waris yang lain sudah terjamin hak waris mereka.

Penemuan hukum dengan interpretasi hukum dilakukan untuk
memperluas cakupan wasiat wajibah dalam KHI yang pada asalnya
diperuntukkan bagi anak angkat dan orang tua angkat. Perluasan
mencakup anak tiri, anak hasil zina, anak yang dilahirkan dari perkawinan
yang tidak tercatat oleh negara, ahli waris non muslim, anak /i’an, dan
anak hasil surrogate mother. Penemuan hukum yang dipakai berkisar
antara metode interpretasi (penafsiran) historis, penafsiran sosiologis dan
argumentum per analogium / giyas (analogi hukum yang sudah ada).
Penemuan hukum sangat penting dilakukan agar tidak terjadi kekosongan
hukum atau ius curi novit. Apabila kekosongan hukum terjadi maka akan
berimplikasi pada ketidakpastian, ketidakadilan, dan ketidakmanfaatan
hukum yang jelas kontra dengan penegakkan hukum.

Enakmen Wasiat Orang Islam dalam mengundang-undangkan
wasiat wajibah mengambil interpretasi Ibnu Hazm mengenai wasiat yang
termaktub dalam ayat 180 dalam surat al-Bagarah. Ibnu Hazm

menjelaskan;
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Artinya: “Permasalahan : Merupakan kewajiban bagi setiap muslim untuk
berwasiat kepada kerabatnya yang tidak mendapatkan warisan
dikarenakan status budak atau kekufuran (beda agama). Atau
dikarenakan ada kerabat yang menutup mereka (yakni posisi
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waris lebih dekat dengan mayit),atau memang kerabat tersebut
bukan ahli waris sama sekali. Dia mewasiatkan sejumlah harta
yang kira-kira menenangkan hatinya.”?>’

Selanjutnya beliau menambahkan pandapatnya bahwa kewajiban

berwasiat dalam ayat diatas adalah fardhu. Beliau berstatmen ;
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Artinya:“Berwasiat adalah fardhu ( kewajiban) sebagaimana yang kau

dengar ( dalam ayat tadi). Oleh karena itu , tidak termasuk

cakupan ayat wasiat yaitu orang tua dan kerabat yang

mendapatkan warisan. Adapun yang tersisa yakni para kerabat

yang tidak mempunyai hak waris masih mendapatkan wasiat
tersebut.” 2°8

Cucu yang terhalang dari warisan masuk dalam bagian ini. Selain

itu, pelaksanaan wasiat wajibah ini merupakan ijtihad yang efektif bagi

menyelesaikan masalah cucu yang ditinggal mati oleh ayah. Cucu tersebut

terhalang (mahjub) daripada menerima pusaka datuk disebabkan

kewujudan bapa saudara (yaitu paman-pamannya). Pada kebiasaannya,

cucu-cucu tersebut hidup dalam situasi yang susah, miskin dan

memerlukan. Mereka menanggung dua bentuk penderitaan yaitu kesulitan

hidup sebagai anak yatim dan kemiskinan. Justeru, secara tidak langsung

melalui pelaksanaan wasiat wajibah dapat membela mereka dan

menegakkan konsep pembagian kekayaan dalam Islam yang berasaskan

keadilan. Di samping itu, ia dapat merealisasikan objektif syariat untuk

memperkukuhkan hubungan dan kasih sayang sesama keluarga serta

menghilangkan perasaan dengki dalam diri.

257 Tbnu Hazm, Muhalla, 8/353.
258 Ibnu Hazm, Muhalia, 8/353.



228

Beralih kepada konstruksi lain yang membangun wasiat wajibah
dalam EWOI vyaitu ijtihad intiga’7 dan Jjjtihad insya’i?*® Keduanya
merupakan ijtihad yaitu salah satu usaha dalam menemukan hukum
terhadap permasalahan yang baru. Menurut Yusuf Qardhawi , ijtihad
intiga’1 adalah ijtihad dalam rangka memilah dan memilih pandangan
dan diktum-diktum ulama terdahulu dan memilih yang terkuat dalilnya.
Adapun Jjjtihad insya’i adalah pengelaborasian dan penggalian hukum
baru yang belum ada pendapat dan diktum dari para ulama sebelumnya.
Ijtihad kontemporer adalah integrasi keduanya sehingga lebih ideal, yaitu
dengan mengambil pendapat para ulama terdahulu yang dipandang lebih
relevan rajih (kuat), setelahnya ditambahkan unsur-unsur penemuan-
penemuan hukum baru yang digariskan oleh para ulama seperti qiyas
(analogi), istishab (status quo hukum), istihsan (eklektisisme), maslahah
mursalah (kemaslahatan) dsb.

Dalam wasiat wajibah EWOI, para yuris yang merumuskannya
menggunakan pandangan ulama terdahulu yang membolehkan wasiat
kepada ahli waris yang terhalangi dari warisan yakni seperti Ibnu Hazm,
dsb. Karena ada ulama lain yang tidak membolehkan wasiat kepada ahli
waris. Ini disebut ijtihad intiga’ Setelah itu, mereka memberikan
peruntukan wasiat wajibah kepada cucu yang ditinggal mati oleh anaknya

dan kakek cucu tersebut belum sempat berwasiat karena untuk

259 Yusuf Qaradawi , Jjtihad Kontemporer: Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, (terj.) Abu
Barzani. (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 23.
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mengakomodir kemasalahan mereka. Inilah yang disebut metode 7jtihad
insya’i

Berdasarkan pemaparan data-data diatas, KHI dan EWOI telah
mendasari aturan mengenai wasiat wajibah dengan argumentasi-
argumentasi yang layak untuk dijadikan acuan. Sehingga keberadaan
wasiat wajibah memang urgen dan perlu terus melakukan kajian-kajian
yang bersifat mengkonstruk wasiat wajibah untuk lebih baik.

. Analisis Aksiologi Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI

Tabel 5.5
Persamaan Perbedaan
KHI Sebagai perbuatan sosial | Untuk mengakomodir hak waris
kebaikan anak angkat dan orang tua angkat

dalam hukum adat yang telah
melembaga sebelum  datangnya
Islam di Nusantara.

EWOI Untuk memproteksi hak waris
cucu.

Aksiologi wasiat wajibah dalam KHI dan EWOI substansinya sama
yaitu perbuatan sosial kemanusiaan. Jika diniatkan untuk ibadah maka bisa
bernilai pahala. Yang membedakan adalah sasaran dari kemanfaatan ini.
Dalam KHI, peruntukan wasiat wajibah untuk kemasalahatan anak angkat
dan orang tua angkat. Sedangkan dalam EWOI adalah untuk
kemasalahatan cucu yang terhalang waris dari kakeknya seperti regulasi
wasiat wajibah yang ada di Mesir.

Pasal 209 KHI mengenai wasiat wajibah memberikan gambaran

bahwa anak angkat dapat menerima wasiat wajibah sebanyak-banyaknya
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1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya. Secara sosiologis kebanyakan
memang dalam masyarakat, seseorang yang memiliki anak angkat
biasanya karena tidak memiliki anak kandung. Dengan kata lain, pasangan
suami istri yang tidak memiliki keturunanlah yang biasanya mengangkat
anak orang lain sebagai sebagai anak angkat. Kebanyakan di Indonesia,
anak angkat diangkat sebagai anak sejak kecil. Dipelihara dan diberikan
curahan kasih sayang layaknya seperti anak sendiri.

Untuk wasiat wajibah dalam EWOI sendiri, persoalannya hampir
mirip. Karena ada kasus-kasus waris yang mana cucu yatim menjadi
terlantar sehingga yurisprudensi di negara tersebut melakukan kebijakan
untuk memberikan bagian harta pusaka kakek kepadanya. Cucu tersebut
ditinggal mati oleh bapaknya yang merupakan tulang punggung keluarga.
Sedangkan bapaknya jika masih hidup saat kakeknya meninggal maka
pasti akan mendapatkan warisan. Sehingga untuk meminimalisir keadaan
yatim dan terlantar, diadakanlah wasiat wajibah bagi para cucu yang
keadaannya seperti itu. Ini merupakan manfaat wasiat wajibah yang
bertujuan untuk memberikan solusi bagi ahli yang terhalang dari harta
pusaka seperti cucu yang telah disebutkan.

Islam memotivasi agar umatnya menjadi umat yang berbuat baik
kepada sesama makhluk. Baik anak angkat, orang tua angkat, cucu yang
terhalang dari hak waris seharusnya tidak ditelantarkan. Karena itu

merupakan salah satu cara dalam menghargai si mayit yang meninggalkan
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mereka. Hal yang harus dibangun adalah keimanan dan kesadaran. Dan
yang harus dihilangkan adalah ketamakan dan kedengkian serta kepelitan.
Ahli waris yang mendapatkan warisan sesuai jatah yang Allah
gariskan maka tidak boleh tamak dan rakus. Jika ada anggota keluarga
(baik hubungan nasab atau hubungan pengangkatan) yang tidak
mendapatkan jatah warisan maka  solidaritas sosial sangat perlu
ditumbuhkan untuk antisipasi agar tidak terjadi kecemburuan sosial. Apa
gunanya harta jika keluarga tercerai berai dikarenakan masalah harta.
Harta tidak dibawa ke kuburan. Dalam Islam jika ada satu pintu yang
dilarang masih banyak pintu yang dihalalkan. Ini menunjukkan kasih
sayang Allah kepada para hambaNya.
Di antara cara lain selain wasiat wajibah yang bisa dilakukan adalah:
a. Hibah
Keluarga yang tidak mendapatkan harta warisan karena suatu
hal maka dia bisa mndapatkan dengan jalan hibah (hadiah). Hibah
sama dengan hadiah dikarenakan pemberian suatu barang tanpa imbal
balik. Sebagian ulama membedakan bahwa hibah pemberian biasa
namun hadiah adalah pemberian yang digunakan untuk memuliakan
seseorang.2°
Hibah seseorang kepada keluarga non waris atau anak angkat dan
orang tua angkat, atau orang lain diperbolehkan selama hibah tersebut

terjadi semasa hidup. Jika dia belum menghibahkan kepada mereka

260 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Islam Kuwait, Mausuah Fighiyyah Kuwaitiyyah,

42/120.
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maka selayaknya bagi para ahli waris menghibahkan sebagian harta
yang dimiliki kepada mereka sebagai bentuk perbuatan baik dan
solidaritas keluarga. Dalam hal penghibahan sebagian harta warisan
kepada kerabat atau oknum yang bukan ahli waris telah dijelaskan saat
membahas masalah rodkh. Adapun jika memberikan harta bukan dari
harta warisan maka disebut hibah.

Hibah dan hadiah merupakan salah satu sebab yang mendatangkan
kecintaan dan perhatian. Oleh karenanya dalam keluarga, jika
atmosfernya penuh dengan rasa cinta dan kasih maka itulah keluarga
yang ideal. Namun jika kurang rasa cinta dan kasih maka belum

dikatakan ideal. Oleh karena itu,Rasulullah # bersabda:

(£ 38)) :Jok ol sl sy Jo o0 2 i f 22

Artinya: ”Dari Abu Hurairah dari Nabi # bahwasanya beliau
bersabda, “Salinglah memberi hadiah maka kalian akan
saling mencintai.” (Hadits riwayat Imam Bukhari )%

Harta akan bernilai kecil dibandingkan dengan nilai sebuah
keutuhan dan solidaritas sesama keluarga. Oleh karenanya lebih baik
sedikit memberikan sebagian harta kepada keluarga non waris yang
membutuhkan karena ini termasuk perbuatan terpuji.

b. Sedekah

Jika si mayit tidak meninggalkan wasiat kepada keluarga yang

tidak mendapatkan harta warisan padahal mereka adalah orang yang

261 Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Adabul Mufiad (Beirut: Dar Basyair, 1989), 208. No.
Hadits 594.
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membutuhkan, maka hendaknya ahli warisnya bersedekah dari harta
mereka kepada oknum keluarga yang kekurangan tersebut.

Motivasi Islam terhadap sedekah sungguh luar biasa. Banyak
ayat dan hadits yang menunjukkan keutamaan sedekah. Dengan
bersedekah akan terjadi saling tolong menolong dalam pengentasan
kemiskinan dan penggerakan ekonomi umat. Sedekah tidak hanya
berupa uang konsumtif namun bisa berupa modal usaha, pelatihan skil
dan keterampilan guna mewujudkan lapangan kerja yang halal dan

kompetitif. Allah Ta’ala berfirman :
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Artinya: “Perumpamaan sedekah yang dikeluarkan oleh orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan ganjaran
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
karunia-Nya lagi Maha Mengetahui. “ (QS. al-Bagarah: 261)

Sedekah kepada kelurga yang kekurangan dan membutuhkan
lebih utama dibandingkan sedekah kepada selain kerabat. Karena
sedekah kepada kerabat itu terhitung sebagai sedekah sekaligus
silaturahim (menyambung kekerabatan) sehingga ia mengandung dua
pahala, yakni pahala sedekah dan pahala silaturahim. Dari Salman bin

‘Amir adh-Dhabbi, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda;

((log Bl : O a3 (63 Jeg Bio s Jo i)



234

Artinya: “Sedekah kepada orang miskin hanyalah sedekah, sedangkan
sedekah kepada kerabat akan mendapatkan dua ganjaran,
yaitu ganjaran sedekah dan ganjaran silaturahim.” (Hadits
riwayat Imam Nasa’i)?%?

Inilah salah satu solusi guna mengatasi kesenjangan sosial di
kalangan keluarga. Harta tidak dibawa mati. Harta sejati adalah yang
disedekahkan. ltulah harta yang abadi. Jika memang berniat ikhlas
mengaharapkan pahala ,surga dan keridhaan Allah Ta’ala dan bukan

pujian, sanjungan dan materi dunia.

6. Analisis Implementasi Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI.

Tabel 5.6
Persamaan Perbedaan
KHI | - Mengalami perluasan cakupan | Perluasan ~ wasiat  wajibah
peruntukan. mencakup anak tiri, anak

- Terdapat kelembagaan waris | biologis (anak hasil zina), anak
secara adat yang mengakomodir | luar kawin yakni anak yang
pewarisan anak angkat. dilahirkan  dari  pernikahan
secara sah dalam agama namun
tidak dicatatkan dalam catatan
sipil negara, ahli waris non
muslim, anak /i’an, dan anak
hasil surrogate mother.

EWOI -Perluasan dalam EWOI
meliputi cucu laki -laki dan
perempuan dari anak
perempuan.

-Mendahulukan  pelaksanaan
wasiat ikhtiyariyyah daripada
wasiat wajibah.

Dalam perjalanan KHI selama kurang lebih 29 (dua puluh

sembilan) tahun sejak tahun disahkan melalui Instruksi Presiden yakni

262 Abu Abdirrahman Al-Nasa’i, A/ Mujtaba Min Al- Sunan, Vol.5 (Aleppo: Maktabah
Mathbu’at Islamiyyah, 1986), 92. No. hadits 2582.
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tahun 1991 dan perjalanan EWOI yang diawali dengan Negeri
Selangor sebagai negeri bagian Malaysia yang meregulasikannya
selama kurang lebih 21 tahun yaitu sejak tahun 1999, keduanya telah
memberikan kontribusi positif dalam penyelesaian hukum perdata di
kalangan kaum muslimin di kedua negara.

Secara umum, para yuris yang membidani lahirnya KHI dan
EWOI telah melakukan terobosan-terobosan progresif dalam hukum
Islam khususnya mengenai masalah perdata. Kedua regulasi tersebut
menjadi acuan para hakim pengadilan agama di negara masing-masing
dalam memutuskan perkara. Para hakim tatkala menerapkan hukum
materiil yang tertulis normatif dalam pasal-pasal yang ada terkadang
harus berhadapan dengan kondisi masyarakat yang berbeda. Dalam arti
teori secara normatif dan kenyataan empiris tidak selaras. Hakim selalu
dihadapkan dengan peristiwa konkrit, konflik, atau kasus yang harus
dicarikan pemecahannya. Disana pula ada suatu gap yang memerlukan
harmonisasi antar teks normatif hukum dan empiris masyarakat.

Mengingat wasiat wajibah merupakan salah satu hukum
materiil dalam KHI, maka dituntut untuk bisa mengatasi permasalahan
masyarakat yang semakin berkembang dan kompleks. Wasiat wajibah
dalam KHI yang sedianya diperuntukkan bagi anak angkat dan orang
tua angkat mengalami perluasan. Perluasan cakupan wasiat wajibah
dalam KHI meliputi anak tiri, anak biologis (anak hasil zina), anak luar

kawin yakni anak yang dilahirkan dari pernikahan secara sah dalam
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agama namun tidak dicatatkan dalam catatan sipil negara, anak atau
orang tua angkat non muslim, anak /i’an dan anak hasil surrogate
mother. Perluasan cakupan bukan ditambahkan secara tertulis dalam
KHI , namun hasil upaya para hakim dan pemegang keputusan seperti
Mahkamah Agung dalam menginterpretasi dan menambahkan
penemuan hukum baru melalui yurisprudensi.

Dasar pertimbangan para hakim dan Mahkamah Agung dalam
memperluas cakupan wasiat wajibah secara garis besar dengan metode
interpretasi historis, interpretasi sosiologis, giyas/analogi/argumentum
per analogium. Interpretasi historis dalam istilah usul fikih adalah
sabab al-nuzul dan sabab al-wurud. Yakni penafsiran sesuatu dengan
melihat latar belakang sejarah dibentuknya suatu peraturan hukum
secara kontekstual sehingga bisa disimpulkan ‘illat (ratio legis/sebab
hukum) dari ketentuan hukum yang terkandung dalam teks.
Interpretasi  sosiologis atau yang dikenal dengan interpretasi
teleleologis yaitu penafsiran suatu hal dengan melihat tujuan
dibentuknya peraturan hukum dengan teori bahwa hukum merupakan
alat perekayasa sosial dalam membangun masyarakat. Sedangkan
giyas / analogi / argumentum per analogium adalah pengembangan
hukum melalui ‘illat (ratio legis/sebab hukum) yang menjadi
persamaan antara masalah pertama dan masalah kedua sehingga

berimplikasi pada kesamaan hukum.?3

263 A Mukti Arto, Penemuan Hukum Islam Demi Mewujudkan Keadilan, 272.
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Anak tiri mendapatkan wasiat wajibah dengan dasar interpretasi
sosiologis dalam hukum. Pengertian metode ini sudah dijelaskan di
atas. Maksudnya metode ini diawali bahwa ketentuan mengenai hukum
kewarisan Islam merupakan lex specialis (hukum tertentu) dari hukum
Islam dan hukum Islam adalah lex generalis (hukum umum). %4 Oleh
karena itu tatkala hakim tidak menemukan bagian wasiat wajibah bagi
anak tiri secara lex specialis maka hakim mengembalikan kepada
hukum Islam secara lex generalis. Asas lex generalis dalam hukum
Islam adalah asas keadilan berimbang, asas kepastian, asas individual
dan asas bilateral. Hakim menggunakan asas-asas diatas untuk
menetapkan wasiat wajibah bagi anak tiri. Asas keadilan berimbang
menjadi dasar pemberian wasiat wajibah terhadap anak tiri.

Ahli waris non muslim mendapatkan wasiat wajibah
berdasarkan interpretasi  sosiologis dan historis. Interpretasi
sosiologisnya adalah tatkala hakim tidak menemukan peruntukan
wasiat wajibah baginya dalam KHI, maka hakim menggunakan asas
keadilan berimbang dan asas kepastian dalam memberikan bagian
wasiat wajibah bagi ahli waris non muslim tersebut. Untuk interpretasi
historis, maka pelarangan waris mewarisi antara orang Islam dan non
muslim ditetapkan pada masa-masa perang antara orang Islam dan
orang kafir. Untuk menjaga loyalitas kepada agama Islam dan sikap

berlepas diri dari orang-orang kafir maka larangan waris diberlakukan.

264

Desti Budi Nugraheni, Pengaturan dan Implementasi Wasiat Wajibah di Indonesia, 320.
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Disamping itu, tidak menutup kemungkinan bahwa aset waris yang
jatuh ke tangan orang kafir akan digunakan dalam memerangi kaum
muslimin. Melihat kondisi saat ini di mana tidak ada lagi peperangan
maka hukum ini tidak diberlakukan.

Selain itu perpindahan harta terhadap ahli waris non muslim
dengan cara wasiat sebagai argumentum per analogium dengan
pendapat Ibnu Hazm dalam wasiat kepada kerabat yang terhalang dari
warisan. Konsep wajib wasiat Ibnu Hazm kepada ahli waris yang tidak
mendapatkan warisan merupakan interpretasinya dalam memahami
ayat 180 dari surat al-Bagarah mengenai wasiat. Menurutnya,
kewajibah berwasiat kepada ahli waris yang mendapatkan warisan
telah terhapus, namun bagi yang tidak bisa mendapatkan warisan
karena beda agama, perbudakan, terhajb, atau zaws al-arham maka
masih diberlakukan.?®® Relevansi diktum lbnu Hazm itulah yang
mendasari putusan Mahkamah Agung dalam amar putusannya.

Untuk anak luar kawin dalam arti anak yang lahir dari
pernikahan secara sah dalam agama namun pernikahannya tidak
didaftarkan, anak hasil zina, anak /i’an diberikan wasiat wajibah dari
orang tua mereka karena secara biologis mereka adalah anak orang tua
tersebut. Para hakim dan yuris mendasarkan hal demikian dengan

dasar giyas/analogi/argumentum per analogium terhadap anak biologis

265 Tbnu Hazm, Muhalla, 8/353
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yang terlahir dari perkawinan yang sah sesuai dengan agama dan
negara. Sah secara normatif agama dan sah secara administratif negara.

Adapun anak luar kawin dalam pengertian diatas secara sah
dalam hukum agama Islam menerima warisan. Meskipun hukum
negara tidak mengakuinya karena menyalahi administratif negara.
Dalam pemberlakuan undang-undang yang menggabungkan sah secara
agam dan negara berpotensi ketimpangan hukum. Jika di mata agama
sah, namun di mata negara tidak sah akan menimbulkan konflik
hukum.

Menurut peneliti, justru menjadikannya mengambil wasiat
wajibah kurang tepat. Memang secara hukum negara tidak dapat
namun secara hukum ilahiyyah (hukum dari Tuhan) dia berhak
mendapatkan warisan yang bisa jadi lebih banyak dari wasiat wajibah
yang dibatasi maksimal sepertiga harta warisan. Dan hukum Tuhan
yang termaktub dalam kitab-Nya tentunya lebih kuat bagi orang yang
beriman. Namun demi ketertiban hukum, mau tidak mau masyarakat
harus patuh dengan undang-undang. Daripada tidak mendapatkan
warisan sama sekali, wasiat wajibah menjadi solusi.

Untuk anak hasil zina dan /i’an maka wasiat wajibah bagi
mereka sebagai hukum ta’zir (hukuman) atas bapaknya. Untuk anak
anak hasil surrogate mother tergantung keputusan hakim apakah
memutuskannya sebagai anak hasil zina atau sebagai anak angkat.

Untuk anak hasil zina dan anak /i’an disamakan karena dalam
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pandangan agama bukan anak yang sah secara nasab kepada bapaknya.
Ini sejalan dengan semangat ijtihad progresif yang mengusung term
kemaslahatan dan kepastian hukum.

Majelis Ulama Indonesia dengan Fatwa MUI Nomor 11 Tahun
2012 tanggal 10 Maret 2012 menekankan bahwa anak hasil zina tidak
mempunyai hubungan nasab, wali nikah, waris dan nafkah.?°® Namun
pada disaat yang sama, sebagai bentuk perlindungan terhadap hak
yang dimiliki anak hasil zina, fatwa menetapkan tentang kewenangan
pemerintah untuk menjatuhkan hukuman f¢a2°zir (hukuman dari
penguasa) kepada lelaki pezina yang mengakibatkan anak lahirnya
anak dalam dua bentuk, yaitu : Pertama, mewajibkan lelaki pezina
untuk mencukupi kebutuhan hidup anak. Kedua, memberikan bagian
dari harta peninggalan lelaki pezina pada anak yang lahir akibat
perbuatan zinanya melalui mekanisme wasiat wajibah. Dengan ini,
MUI telah melahirkan norma baru tentang kedudukan hukum anak
yang lahir tanpa perkawinan atau anak hasil zina.

Menurut penulis, fatwa MUI ini kental dengan semangat
kepastian dan kemanfaat hukum. Diktum yang ada dalam putusan
Mahkamah Agung dan MUI tidak berarti melegalkan hubungan nasab
anak tersebut dengan lelaki yang menjadi bapak biologisnya. Namun
memberikan perlindungan hukum bagi mereka. Bahkan secara tegas

MUI merokemendasikan kepada DPR-RI dan Pemerintah untuk

266 Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012.
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menyusun hukuman berat kepada pelaku perzinahan dan memasukkan
dalam delik umum bukan delik aduan.

Adapun peruntukan wasiat wajibah dalam EWOI yang sejatinya
untuk perluasan dalam EWOI meliputi cucu laki-laki dan perempuan
dari anak perempuan. Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Majlis
Kebangsaan Bagi Ehwal Ugama Islam Malaysia Kali ke -83 yang
bersidang pada 22-24 Oktober 2008 telah membincangkan mengenai
Hukum Pelaksanaan Wasiat Wajibah.?%” Muzakarah menegaskan
bahwa Islam amat menitikberatkan kemaslahatan dan kesempurnaan
hidup umatnya, terutama anak-anak yang kehilangan ahli keluarga
mereka. Oleh itu, Muzakarah berpadangan bahwa dalam melaksanakan
wasiat wajibah adalah harus mengambil pandangan yang menyatakan
bahwa berwasiat kepada ahli-ahli waris (seperti cucu) yang tidak
mendapat pusaka disebabkan halangan-halangan tertentu adalah
merupakan suatu kewajiban yang perlu dilaksanakan.

Sebagai tinjauan hukum, Gustav Radbruch menjelaskan bahwa
terdapat 3 (tiga) unsur yang harus terpenuhi dalam hukum vyaitu
keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan hukum.?® Tiga hal ini
menjadi spirit dalam perluasan cakupan wasiat wajibah. Keadilan
dalam arti seseorang mendapatkan haknya dan tidak terdiskriminasi,

kepastian yaitu ketegasan hukum sehingga tidak terjadi pelanggaran,

267 Nurul Syafini dkk, Pemakaian Konsep Wasiat Wajibah di Malaysia, 7
268 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum : Suatu Pengantar ( Yogyakarta: Liberty, 1999), 145.
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dan kemanfaatan yakni seseorang mendapatkan kebahagiaan dan
bukan keresahan,?®°

Perluasan yang ada dalam wasiat wajibah di KHI dan EWOI
jika ditinjau dari tiga unsur hukum tadi telah menemukan substansinya.
Bagaimana seseorang yang terhalang dari harta warisan namun dia
masih bisa mendapatkannya dengan cara lain yaitu dengan wasiat
wajibah. Tentunya jika memang ia berhak maka ini jelas merupakan
bentuk keadilan, kepastian dan kemanfaatan hukum. Keadilan karena
mendapatkan haknya, kepastian karena mempunyai status hukum yang
jelas, dan kemanfaatan yang secara langsung dia dapat dari hak
tersebut.

Jika ditinjau perluasan cakupan yang ada dalam KHI lebih
progresif dibandingkan dengan perluasan yang ada dalam EWOI. KHI
memang sejak awal menjadikan wasiat wajibah bagi orang yang bukan
ahli waris guna mengakomodir pewarisan secara hukum adat.
Perluasan yang adapun mengepistem dari wasiat wajibah terhadap
anak angkat. Sehingga pada perkembangan selanjutnya, wasiat wajibah
berpotensi menjadi solusi pewarisan bagi orang yang terhalang waris -
selain orang-orang yang disebutkan di atas- tentunya dengan alasan-
alasan yang dapat diterima di pengadilan. Adapun EWOI perluasannya
tidak seprogresif KHI karena masih terpaku pada ranah fikih normatif

yang hanya memberikan warisan hanya kepada ahli waris yang

269 Margono, Asas Keadilan, Kemanfaatan, dan Kepastian Hukum Dalam Putusan Hakiim
(Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 120.
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mempunyai hubungan darah dengan mayit meskipun dalam kategori
mahjub atau zawi al-arham. Sehingga menurut penulis, dalam hal
perluasan ini  KHI lebih  berkeadilan, berkepastian, dan
kebermanfaatan. Meskipun demikian spirit perluasan yang ada dalam
KHI maupun EWOI menunjukkan bahwa yuris yang tergabung di
dalamnya memiliki kepedulian terhadap kemaslahatan umat dan
kesejahteraannya.

Untuk persamaan yang ada baik dalam konteks Indonesia dan
Malaysia terdapat hukum adat yang juga turut meramaikan dunia
kewarisan dan perwasiatan. Hukum adat di Indonesia telah melembaga
sebelum datangnya Islam. Sedangkan hukum adat yang ada di
Malaysia khususnya di Negeri Sembilan dan Melaka dikenal hukum
adat Perpatih dan hukum adat Temenggong. Hukum-hukum adat yang
ada sedikit banyak mewarnai pelaksanaan pembagian warisan dan
wasiat. Hukum adat yang ada menyebutkan kewarisan anak angkat dan
orang tua angkat.

Di Indonesia wasiat wajibah dalam KHI digunakan untuk
mengakomodir hak anak angkat dan orang tua angkat. Sedangkan di
Malaysia, meskipun dalam EWOI tidak menyebutkan peruntukan
wasiat wajibah bagi anak angkat dan orang tua angkat namun jika anak
angkat dan orang tua angkat tersebut menuntut hak warisnya secara

hukum adat maka lembaga adat menjadi fasilitator untuk itu.
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Di Malaysia, hukum adat yang masih dilestarikan terdapat di
Negeri Sembilan dan Negeri Melaka. Meskipun ada pula hukum adat
di negeri-negei lain. Namun yang terkenal adalah hukum adat Perpatih
dan hukum adat Temenggong.?’® Hukum waris secara adat bagi anak
angkat di Negeri Sembilan menggunakan hukum adat Perpatih.
Pewarisan kepadanya seperti pewarisan kepada anggota keluarga lain.
Menurut konsep umum adat Perpatih sistem pewarisan yang dipakai
adalah sistem pewarisan kolektif. Ahli waris tidak mempunyai hak
milik atas harta peninggalan atau harta pusaka akan tetapi mempunyai
hak pakai

Berbeda dengan yang ada di Negeri Melaka. Hukum adat yang
ada dinamakan hukum adat Temenggong.?’* Meskipun Temenggong
hukum adat mempunyai kemiripan dengan hukum adat perpatih
dengan corak matriarki namun terdapat corak sinkritik dengan
pengaruh Hindu yang patriarki (mengunggulkan jalur laki-laki). Dan
menjadi suatu distingsi, bahwa hukum adat Temenggong terinfiltrasi
nilai-nilai keislaman yaitu dalam masalah pembahagian harta pusaka.

Mohd. Din bin Ali menjelaskan bahwa daripada dua sistem
adat, adat Perpatih mempunyai ciri-ciri tertentu dan rigid.?’> Adat
Temenggong yang mempunyai bentuk patrilineal mempunyai kaitan

dengan sistem sosio politik Islam dengan kemasukan agama Islam di

270 Ridzuan Awang, Undang-Undang Tanah Islam , Pendekatan Perbandingan, 103.

271 Mohd. Din bin Ali, Malays Customary Law Family (Singapore : Malaysian Sociological
Research Institute, 1963), 34.

272 Mohd. Din bin Ali, Malays Customary Law Family (Singapore : Malaysian Sociological
Research Institute, 1963), 34.
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Malaysia pada kira-kira abad ke 14. Dengan itu berhubungan dengan
tanah pusaka yang tidak dipusakai melainkan melalui anak perempuan
selaras dengan Adat Perpatih adalah dianggap dipusakai melalui adat
Temenggong dimana undang-undang pusakanya undang-undang
pusaka Islam (faraid) yang sebenar.

Dalam hukum Islam sendiri, anak angkat tidak mendapatkan
harta pusaka. Yang boleh dilakukan adalah perpindahan harta dengan
cara hibah atau wasiat. Adapun wasiat wajibah baginya tidak ada
menurut hukum adat Temenggong. Ketentuan hukum waris dan
beberapa syarat lain yang terdapat di dalam hukum syarak (faraid)
telah diamalkan di dalam masyarakat yang berpegang dengan adat
Temenggong di seluruh tanah Melayu (kecuali Negeri Sembilan yang
mengamalkan sistem pusakan adat Perpatih) dengan sepenuhnya.
Meski di beberapa hal tertentu masih ada hukum adat tidak sesuai
dengan pembagian hukum syarak yang diamalkan. Oleh karena itu
dikatakan bahawa undang-undang Islam yang diamalkan di Tanah
Melayu bercampur aduk dengan undang-undang adat Melayu. Malah
dalam kasus-kasus tertentu ketidakjelasan hukum telah berlaku,
dimana undang-undang adat Melayu itulah yang dikatakan undang-
undang Islam.?”

Kesimpulan menurut penulis adalah warisan untuk anak angkat

dan orang tua angkat di Indonesia diakomodir oleh hukum adat dan

273 Ridzuan Awang, Undang-Undang Tanah Islam , Pendekatan Perbandingan,111.
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wasiat wajibah dalam KHI. Adapun di Malaysia maka anak angkat dan
orang tua angkat tidak mendapatkan warisan dan wasiat wajibah
menurut hukum EWOI. Adapun hukum adat yang memberlakukan hak
waris kepada anak angkat adalah hukum adat Perpatih di Negeri
Sembilan. Adapun negeri-negeri lain yang mengamalkan hukum adat
seperti adat Temenggong di Melaka tidak memperuntukkan warisan
kepada anak angkat tersebut. Namun bisa dengan cara hibah atau
wasiat sebagaimana hukum syarak.

Beralih pada pada perbedaan pelaksanaan lainnya. Perbedaan
yang ada di Negara Malaysia adalah ditunaikan terlebih dahulu wasiat
ikhtiyariyyah sebelum wasiat wajibah. Sehingga urutan yang ada
setelah meninggalnya mayit adalah mengeluarkan biaya pengurusan
jenazahnya,  membayarkan  hutangnya, menunaikan  wasiat
ikhtiyariyyah nya, baru menunaikan wasiat wajibah. Berbeda dengan
pelaksanaan yang ada di negara-negara yang meregulasikan wasiat
wajibah semisal Mesir , Indonesia dsb yang mendahulukan
pelaksanaan wasiat wajibah.

Pelaksanaan wasiat wajibah didahulukan atas wasiat
ikhtiyariyyah seperti yang termaktub dalam undang-undang mengenai

wasiat wajibah di Mesir dalam pasal 78.%74
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274 Muhammad Abu Zahrah, Syarhu Qanun Al-Wasiyyah, 199.
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Artinya: ”Pasal 78 : Wasiat wajibah didahulukan atas wasiat-wasiat

yang lain. Bila si mayit tidak mewasiat kepada orang yang

wajib diwasiati dan dia mewasiatkan kepada orang yang lain

maka orang yang wajib diberi wasiat itu mengambil kadar

bagiannya dari sisa dari sepertiga harta peninggalan bila sisa

itu cukup. Bila tidak maka dari sepertiga dari bagian yang
diwasiatkan bukan dengan wasiat wajibah.

Dalam pasal 175 Kompilasi Hukum Islam mengenai kewajibah
ahli waris terhadap pewaris adalah %7°:

a. mengurus dan menyelesaikan sampai pemakaman jenazah selesai;

b. menyelesaikan baik hutang-hutang berupa pengobatan, perawatan,
termasuk kewajiban pewaris maupun penagih piutang;

c. menyelesaikan wasiat pewaris

d. membagi harta warisan di antara ahli waris yang berhak.

Poin ¢ menunjukkan bahwa menyelesaikan wasiat pewaris
secara umum. Baik itu wasiat wajibah maupun 7kAtiyariyyah. Karena
wasiat wajibah diwajibkan dengan pertimbangan yurisprudensi
pengadilan dan aturan materiil dalam Kompilasi Hukum Islam maka
wajib dikeluarkan terlebih dahulu sebelum wasiat ikAtiyariyyah.

Adapun di Malaysia, wasiat 7khtiyariyyah didahulukan atas
wasiat wajibah. Pendapat ini dikemukakan oleh Majlis Kebangsaan

Bagi Hal Ehwal Agama Islam Malaysia (MKI) - Dalam fatwanya

memutuskan bahwa hukum pelaksanaan wasiat wajibah adalah boleh

275 Kompilasi Hukum Islam, 384.
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dan tidak wajib untuk dilaksanakan. Alasannya adalah wasiat
ikhtiyariyyah sumbernya jelas karena tercantum dalam al-Qur’an dan
itulah yang dimaksud oleh para ulama tatkala membahas wasiat
wajibah. Sedangkan wasiat wajibah zaman belakangan itu merupakan
hasil ijtihad yang bersifat dzonny?’°. Meskipun tidak semua negeri
bagian di Malaysia yang mengundangkan wasiat wajibah
melaksanakan fatwa demikian namun fatwa itu sudah bisa menjadi
legitimasi tatkala terjadi masalah tersebut.

Pendapat itu sejalan dengan pemikiran ushuliyyin (para
pakar ushul fikih) yang menyebutkan jika terjadi ta’arudh antara dua
hal salah satunya ditetapk secara kuat (qath’i) dan jelas (sharih) dan
satunya lagi tidak kuat (dzonny) dan tidak tegas (muhtamal) maka
sesuatu yang kuat dan jelas itulah yang dikedepankan (tarjih). Sesuatu
yang gath’i semisal hadits mutawatir (hadits shohih dari banyak jalan)
dan kejelasan sesuatu seperti ayat al-Qur’an yang nash (tegas), dsb.
Adapun sesuatu yang tidak kuat seperti hadits dhoif (lemah) dan yang
tidak jelas penunjukkannya seperti lafadz musytarak (multi makna).

Ibnu Qudamah tatkala menjelaskan cara mentarjih ‘//at- ‘illat

(alasan-alasan) hukum beliau berkata ;
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276 e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/fatwa/latar belakang/penubuhan. Diakses pada hari Jum’at , 27
Maret 2020.
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Artinya: “Dan begitu juga setiap ‘illat yang ditetapkan dengan dasar
yang kuat maka diunggulkan. Seperti ‘illat yang berpotensi
untuk ditiadakan dan ‘i/lat yang tetap. Maka mengambil ‘i/lat
yang tetap. Juga jika ‘illatr  ditetapkan dengan kabar
mutawatir maka dikedepankan atas kabar yang bersifat
ahad.”?77

Wasiat ikhtiyariyyah merupakan wasiat yang secara tegas
disebutkan dalam al-Qur’an dan Hadits. Bahkan jika disebutkan nama
wasiat maka yang terbetik di benak dan pikiran para ulama serta para
penuntut ilmu adalah wasiat ikhtiyariyyah. Adapun wasiat wajibah
merupakan produk penemuan hukum baru para yuris perundang-
undangan yang mirip dengan warisan namun dinamakan dengan
wasiat wajibah. Sehingga penemuan hukum itu bersifat J7jtihady
(perkara yang dicarikan hukumnya) yang notabene adalah perkara
dzonny yaitu masih bersifat prasangka dan pencarian hukum. Bukan
gath’i yaitu secara kuat dan tegas dinyatakan dalam al-Qur’an dan al-
Hadits. Sehingga fatwa MKI ini berkesesuaian dengan prinsip ushul
fikih.

Dari pemaparan diatas, diketahui dalam perapan wasiat
wajibah di Indonesia dan Malaysia memilki persamaan dan perbedaan.
Memiliki persamaan dalam hal perluasan cakupan wasiat wajibah dan
keberadaan hukum adat yang mengakomodir warisan anak angkat.
Adapun perbedaannya adalah dalam peruntukkan cakupan wasiat

wajibah sebagaiman yang telah dijelaskan. Kemudian perbedaan yang

277 Muwaffaquddin lonu Qudamah al-Maqdisy, Raudhat an-Nadhir (Muassasah ar-Rayyan, 2002),
401.
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menyangkut prioritas wasiat yang didahulukan. Di Indonesia,
pelaksanaan wasiat wajibah didahulukan atas wasiat ikhtiyariyyah
sedangkan di Malaysia wasiat 7ikAtiyariyyah didahulukan atas wasiat

wajibah.

7. Analisis Kedudukan dan Legalitas Hukum Wasiat Wajibah dalam KHI

dan EWOI.

Tabel 5.7

Persamaan Perbedaan

KHI

Tidak ditemukan Wasiat  wajibah  diatur  dalam
persamaan Kompilasi  Hukum Islam  yang
kedudukannya dilegalkan dengan
Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun
1991. Kedudukan hukumnya tidak
mengikat. Hanya bersifat arahan.

EWOI

Wasiat wajibah diatur dalam Enakmen
Wasiat Orang Islam yang disahkan
oleh Pemerintah Diraja Malaysia
melalui Badan Perundangan Negeri.
Kedudukan  hukumnya  mengikat
karena disahkan sebagai undang-
undang.

Mengenai kekuatan hukum yang menaungi aturan wasiat
wajibah di Indonesia dan Malaysia didapati bahwa aturan wasiat
wajibah ditetapkan dalam KHI yang disahkan dengan Instruksi
Presiden. Sedangkan regulasi wasiat wajibah di Malaysia ditetapkan
melaui EWOI yang disahkan negara untuk dijadikan undang-undang.
Maka secara kedudukan yuridis, pengaturan dan pelaksanaan wasiat
wajibah di Indonesia bersifat tidak mengikat, sedangkan di Malaysia

hal tersebut adalah mengikat.
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Instruksi presiden dalam hierarki perundang-undangan tidak
sekuat Undang-Undang yang disahkan oleh Negara melalui DPR.
Adapun Enakmen Wasiat Orang Islam itu sendiri sudah merupakan
undang-undang negeri yang kekuatannya melebihi sekedar himbauan
dan keputusan Sultan atau Perdana Menteri.

Enakmen Wasiat Orang Islam adalah salah satu Undang-
Undang Syariah. Undang-Undang Syariah secara khusus diatur dalam
konstitusi Malaysia.?’® Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
pembahasan mengenai kedudukan EWOI dalam sistem perundang-
undangan Malaysia, Konstitusi Malaysia memberikan kewenangan
kepada negara-negara bagian yaitu masing-masing negara bagian
diberi kuasa untuk membuat undang-undang Islam sendiri dan dalam
pelaksanaannya membentuk lembaga-lembaga terkait seperti Majlis-
Majlis Agama Islam, Mahkamah Syari’ah dan sebagainya.

Ini menunjukkan bahwa kekuatan EWOI di konstitusi hukum
Malaysia memiliki kekuatan hukum mengikat untuk dilaksanakan.
Sehingga negeri-negeri bagian yang mengundangkan EWOI tersebut
memiliki kewenangan dalam memerintahkan masyarakat untuk
tunduk dan patuh pada hukum materiil ini.

Untuk Instruksi Presiden, pada pasal 7 ayat 1 Undang-Undang

Nomor 12 Tahun 2011 mengenai Pembentukan Peraturan Perundang-

278 Mahmood Zuhdi Abd. Majid, Pengantar Undang-undang Islam di Malaysia (Kuala
Lumpur: Universiti Malaya, 2004), 106.
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Undangan disebutkan bahwa jenis dan hierarki peraturan perundang-
undangan di Indonesia yaitu ;

a. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945.

b. Ketetapan Majelis Perwusyawaratan Rakyat.

c. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang.

d. Peraturan Pemerintah.

e. Peraturan Presiden.

f. Peraturan Daerah Provinsi.

g. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota.

Secara konstitusional, Instruksi Presiden tidak masuk ke dalam
hierarki peraturan yang disebutkan. Sehingga tidak memiliki kekuatan
untuk mengikat masyarakat. Yang ada dalam Tap MPRS No.
XX/MPRS/1966 dan Tap MPR No. 11I/MPR/2000 adalah Keputusan
Presiden. Juga dalam UU No. 10 Tahun 2004 disebutkan mengenai
Peraturan Presiden. Keputusan Presiden dan Peraturan Presiden tidak
sama dengan Instruksi Presiden.

Keputusan Presiden adalah norma hukum yang bersifat konkret,
individual dan sekali pakai namun bersifat mengatur sebagaimana
dalam Pasal 100 UU. No. 12 Tahun 2011. Adapun Peraturan Presiden
yaitu norma hukum yang bersifat abstrak, umum dan terus menerus. Isi
Perpres berlaku sama peraturan tersebut dicabut atau ganti yang baru.

Sedangkan Instruksi Presiden adalah panduan memberikan arahan |,
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menuntun, membimbing dalam suatu hal suatu pelaksanaan tugas dan
pekerjaan. 27°

Instruksi Presiden mengenai KHI dalam konsideran poin b
dinyatakan bahwa Kompilasi Hukum Islam tersebut dalam huruf a
oleh Instansi Pemerintah dan masyarakat yang memerlukannya dapat
digunakan sebagai pedoman dalam menyelesaikan masalah-masalah di
bidang tersebut (yakni Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan dan
Hukum Perwakafan).

Menurut peneliti, dalam kalimat “dapat digunakan sebagai
pedoman” menumbuhkan kesan bahwa dalam masalah ini kompilasi
tidak mengikat. Artinya bahwa para pihak dan instansi dapat
memakainya dan dapat pula tidak memakainya. Kemudian Instruksi
Presiden  tidak  kuat untuk  mengharuskan  masyarakat
mengejawantahkan  peraturan  tersebut  karena  kedudukan
konstitusionalnya tidak disebutkan dalam hierarki peraturan
perundang-undangan. Namun, secara empiris KHI disahkan melalui
Inpres telah menjadi hukum materiil di Lingkungan Peradilan Agama
yang terbukti memberikan kontribusi positif dalam sistematisasi
hukum Islam di Indonesia secara konkret dan menegakkan kepastian
hukum yang lebih seragam dalam memutuskan perkara yang ada

dalam masyarakat.

279 Muhammad Helmi, Kedudukan Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam Menurut Peraturan Perundang-Undangan Indonesia ( Jurnal Mazahib, Vol. XV,
No. 1 Juni 2016), 149.
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Instruksi Presiden dalam sudut pandang lain ada yang
berpendapat lain bahwa kedudukannya mendapatkan legitimasi hukum
dari pasal 4 ayat 1 UUD 1945 yang berbunyi, “Presiden Republik
Indonesia memegang kekuasaan pemerintahan menurut Undang-
Undang Dasar.” Interpretasi hukum yang difahami, bahwa posisi
Keputusan Presiden baik itu keputusan atau instruksi berdiri sederajat
dengan posisi undang-undang. Sehingga semua azas dan implementasi
hukum vyang berlaku bagi undang-undang, berlaku juga untuk
Keputusan Presiden. Perbedaan mendasarnya adalah undang-undang
dibentuk Presiden dengan persetujuan DPR, adapun Keputusan
Presiden tidak memerlukan persetujuan DPR.

Dalam Islam sendiri, apapun perintah dari pemimpin tertinggi,
selama tidak menyelisihi aturan syariat maka harus dipatuhi tanpa
memandang apakah itu dinamakan keputusan, peraturan atau instruksi.

Dalam surat an-Nisa ayat 59, Allah Ta’ala berfirman ;

\"/

P J/‘sgﬁ i o;»y SoldsSha
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Taatlah kepada AIIah,
Taatlah kepada Rasul dan pemimpin kalian. Jika kalian
berselisih  mengenai  sesuatu maka kembalikanlah
(perkaranya) kepada Allah dan Rasul-Nya jika Kkalian
memang beriman kepada Allah dan Hari Akhir . Hal

demikian itu lebih baik dan terpuji akibatnya.”
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Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan hadits dari
Abdullah bin Umar . Bahwasanya beliau meriwayatkan hadits dari

Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang berbunyi;

45;./4_»: ;}; e (WA cojfj g_/a—\ L«,.s 0 }\ ;}Q\ ‘LCUQS‘/ éiﬁd\)
((a:;LL N W] X 155
Artinya: “Kewajiban untuk mendengar dan patuh kepada pemimpin
atas seorang muslim baik dia suka atau tidak. Selama
pemimpin itu tidak memerintahkan berbuat maksiat. Jika dia
diperintah untuk bermaksiat maka tidak wajib untuk dengar

dan ta’at.”?®
Instruksi presiden masuk dalam hal tersebut sehingga secara
hukum agama mengikat. Taat kepada pemimpin dalam perkara
kebaikan adalah ketaatan kepada Allah. Jika tidak taat maka
konsekwensinya adalah tidak taat kepada Allah yang berarti berbuat
maksiat. Meskipun dalam hukum kenegaraan tidak mengikat namun
dalam hukum agama adalah mengikat menurut interpretasi dari ayat

tadi.

Terdapat kaedah yang disarikan dari ayat 59 Surat an-Nisa yang berbunyi;

o us
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Artinya: “Jika pemimpin memerintahkan sesuatu yang wajib maka
kewajibannya menjadi sangat ditekankan. Jika memerintahkan
kepada yang sunnah maka hal tersebut akan menjadi wajib. Jika
memerintahkan kepada sesuatu yang mubah/boleh di dalamnya

280 Hadits riwayat Bukhari No. 7144, Muslim No0.1839 dan Abu Dawud No. 2626.
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terkandung maslahat umum maka wajiblah perkara mubah
itu.”?8!

Kaedah diatas dikuatkan lagi dengan kaedah semisal yang berbunyi;

~
3
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Artinya:“ Pemegang kekuasaan mempunyai wewenang memerintahkan

perkara yang mubabh, jika dia berpandangan bahwa hal itu akan

membawa kemaslahatan umum. Bila penguasa memerintahkan
demikian maka wajib ditaati.”?%?

Dua kaedah teoritis tersebut menunjukkan bahwa jika
pemimpin negara memberikan instruksi kepada rakyatnya yang
beragama Islam agar menjalankan kewajiban agama mereka seperti
puasa di bulan Ramadhan bagi yang tidak berhalangan maka
kewajiban puasa tersebut semakin ditekankan. Karena secara asal
sudah wajib karena perintah Allah dan kedua karena perintah dari
pemimpin. Sehingga orang yang mentaati keputusan ini dikatakan taat
kepada Allah dan kepada pemimpin sekaligus. Orang tersebut akan
mendapatkan dua ganjaran. Ganjaran karena taat kepada Allah dan
ganjaran karena taat kepada Ulil Amri. Dan sebaliknya orang yang
tidak taat instruksi tersebut pada hakikatnya telah bermaksiat kepada
Allah dan Ulil Amri. Sehingga dosanya dua kali lipat. Dosa kepada

Allah karena tidak puasa Ramadhan dan dosa kepada Ulil Amri

karena tidak taat aturan.

281 Salam Madkur, Al-Ibahah ‘Inda Al-Ushuliyyin Wal Fugaha’ (Dar Nahdhah Islamiyyah: 1965),
336.
282 Wahbah Zuhaili, A/-Figh Al-Islami Wa Adillatuhi, 10/ 7573.
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Kemudian jika pemimpin memerintahkan kepada suatu yang

sunnah/tidak wajib seperti puasa Senin dan Kamis, atau

memerintahkan kepada sesuatu yang mubah/boleh yang terdapat
semisal membersihkan sekitar maka

kemaslahatan lingkungan

instruksi tersebut bersifat wajib. Jika tidak taat maka akan
mendapatkan dosa secara hukum agama, dan sanksi yang berlaku jika
secara hukum negara ada.

Oleh karena itu, wasiat wajibah dalam konteks masa sekarang
meskipun tidak ditemukan secara jelas penamaannya dalam
terminologi ulama terdahulu namun mempunyai kemasalahatan besar
dalam mencapai kepastian dan kemanfaatan hukum. Sehingga secara
hukum agama menjadi wajib untuk dilaksanakan jika terdapat
legitimasi hukum semisal Keputusan Presiden, Peraturan Presiden dan

Instruksi Presiden, apalagi jika disahkan secara undang-undang.

8. Analisis Prosedur Penyelesaian Wasiat Wajibah dalam KHI dan EWOI

Tabel 5.8

Persamaan

Perbedaan

KHI

EWOI

-Pengurusan dapat dilakukan
secara kekeluargaan.

-Penyelesaian wasiat wajibah
secara hukum dilakukan pada
badan resmi pemerintah yang
menangani masalah perdata
bagi orang Islam vyaitu
Pengadilan Agama di
Indonesia dan  Mahkamah
Syariat di Malaysia.

- Penyelesaian  dilakukan di

Pengadilan Agama jika terjadi
persengketaan.
-Pengurusan  dan  penyelesaian

wasiat wajibah dihadapkan dengan
dua Mahkamah yaitu Mahkamah
Syariat dan Mahkamah Sipil.

-Pengurusan  dan  penyelesaian
wasiat wajibah dilakukan pada
badan resmi negara baik dalam
keadaan damai atau persengketaan.
-Terdapat pembagian dan kadar
harta yang menjadi objek wasiat
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| | | wajibah. |

Jika perkara wasiat wajibah diselesaikan secara aturan yang ada,
dengan kekeluargaan dan kedamaian, tanpa ada perselisinan dan
pertengkaran maka sudah mencukupi untuk tidak melanjutkan ke pihak
berwenang. Adapun dalam EWOI, karena aturan wasiat wajibah itu terikat
dengan undang-undang maka diharuskan mengurus ke pihak berwenang
meskipun tidak ada unsur persengketaan.

Diantara asas yang ada dalam hukum acara perdata Indonesia
adalah asas hakim bersifat pasif.?®®> Maksud dari hal ini adalah adanya
tuntutan hak dari penggugat kepada tergugat timbul karena inisiatif
sepenuhnya dari pihak penggugat. Asas ini mempunyai pengertian bahwa
dalam suatu perkara diajukan ke pengadilan atau tidak untuk
penyelesaiannya sepenuhnya tergantung pada para pihak yang sedang
berperkara bukan kepada hakim yang memeriksa karena sebelum perkara
diajukan ke pengadilan, hakim bersikap pasif. Sedangkan jika suatu
perkara yang dihadapi oleh para pihak telah diajukan ke persidangan
pengadilan, maka hakim harus bersikap aktif untuk mengadili perkara
tersebut seadil-adilnya tanpa pandang bulu.

Di Indonesia, penyelesaian wasiat wajibah jika menimbulkan
kekurangpuasan antar ahli waris maka proses yang ada di Indonesia adalah
merujuk ke Pengadilan Agama setempat dengan melengkapi prosedur dan

syarat-syaratnya. Jika belum puas dengan keadilan maka dilanjutkan ke

28 Sarwono, Hukum Acara Perdata, 18.
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Pengadilan sekali lagi untuk banding. Jika masih belum mendapatkan
keadilan maka Mahkamah Agung menjadi pengadilan terakhir dalam
penyelesaian masalah ini.

Dalam putusan hakim bisa jadi terdapat kekeliruan atau kekhilafan
bahkan bisa jadi berisfat memihak salah satu pihak yang berarti merugikan
pihak lain. Karena itu, demi mencapai kebenaran dan keadilan, setiap
hukum acara termasuk hukum acara peradilan agama mengatur setiap
putusan dan penetapan suatu pengadilan dapat diperiksa dan diadili ulang
(kembali). Ini bertujuan agar supaya kekeliruan dan kekhilafan yang
terjadi pada putusan dan penetapan dapat diperbaiki. Maka inilah yang
disebut dengan upaya hukum. Yaitu upaya atau alat untuk mencegah atau
memperbaiki kekeliruan dalam suatu putusan.?®*

Untuk pengurusan dan penyelesaian wasiat wajibah dalam EWOI
maka harus mengurusnya di dua Mahkamah yaitu Mahkamah Syari’at dan
Mahkamah Sipil. Di Mahkamah Syari’at untuk menentukan keabsahan
wasiat dan di Mahkamah Sipil untuk mengambil surat pengesahan wasiat
dari hakim.

Wasiat merupakan salah satu perkara yang kewenangannya
dilimpahkan kepada Undang-Undang Syari’ah, sehingga seharusnya
perkara-perkara yang berkenaan dengan wasiat bagi orang Islam harus
diselesaikan menurut hukum Islam yaitu di Mahkamah Syari’ah. Dalam

implementasinya proses pengurusan wasiat terkait dengan Mahkamah

284 Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia (Yogyakarta: Liberty, 1998), 195.
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Sipil. Mahkamah Sipil secara undang-undang mengatur juga masalah
waris dan wasiat sebagaimana ketentuan Akta Probet dan Pentadbiran
Harta Pusaka 1959 dan Akta Harta Pusaka Kecil 1955. Mahkamah
Syari’ah hanya mengesahkan apa yang telah diputuskan oleh Mahkamah
Sipil tersebut. Kesannya, orang Islam diharuskan kembali kepada dua
Mahkamah dalam urusan wasiat, pertama ke Mahkamah Syari’ah untuk
menentukan keabsahannya dan kedua ke Mahkamah Sipil untuk urusan
administrasinya.?®

Malaysia memiliki dua sistem peradilan yaitu Mahkamah Syariah
dan Mahkamah Sipil. Prosedur yang ada sama namun berbeda wewenang.
Mahkamah Syariah memiliki wewenang untuk mengurusi orang-orang
muslim saja dan dalam lingkup hukum keluarga. Adapun Mahkamah Sipil
mengurusi semua perkara kecuali yang sedang atau sudah diputuskan oleh
Mahkamah Syariah. Pengadilan di Mahkamah Sipil juga terbuka bagi non
muslim dan orang muslim yang memilih penyelesaian jalur perkaranya di
atas Undang-Undang Sipil bukan Undang-Undang Syariah.

Kemudian untuk batasan harta yang diajukan sebagai objek
perkara, maka dalam Pengadilan Agama tidak ditentukan besarannya. Itu
yang ada di Negara Indonesia. Adapun pengurusan wasiat di Malaysia
dibedakan antara harta pusaka kecil dan harta pusaka biasa. Juga dalam
harta pusaka terdapat istilah harta alih dan harta tak alih. Harta pusaka di

Malaysia dibagi menjadi dua bentuk ; Harta pusaka kecil dan Harta pusaka

285 Ridzuan Awang, Undang-Undang Tanah Islam , Pendekatan Perbandingan, 352.
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biasa. Harta pusaka kecil meliputi harta alih dan tak alih 2¢ yang bernilai
RM®600.000,- ke bawah. Sedangkan harta pustaka biasa meliputi harta alih
dan tak alih yang bernilai lebih dari RM600.000,- ke atas.?®’

Pengurusan harta pusaka kecil setelah datang ke Mahkamah Sipil
dan Syari’at dilanjutkan ke Pejabat Tanah Daerah atau ke Amanah Raya
Berhad untuk dibagi dan diselesaikan. Adapun harta pusaka kecil maka
pengurusannya ada pada Mahkamah Tinggi.

Bidang kuasa Mahkamah Syariah hanyalah terbatas kepada
penentuan waris yang terlibat dan juga bagian pusaka atau wasiat yang
layak diterima saja sebagaimana yang telah dinyatakan dengan jelas dalam
Perlembagaan Persekutuan. Oleh karenanya, setiap negeri diberi kuasa
untuk mengatur undang-undang berkaitan dengan harta pewarisan ini di
bawah bidang kuasa Mahkamah Syariah di setiap negeri.

Akhir dari pembahasan ini menunjukkan bahwa prosedur
pengurusan wasiat wajibah di Indonesia dan Malaysia memiliki distingsi
dan diferensi masing-masing. Sehingga perlu bagi para pencari keadilan di
kedua negara untuk memahami jalur dan prosedur hukum. Jika tidak
mengetahui jalur hukum dan pengurusannya maka tidak menutup

kemungkinan perkaranya tidak terselesaikan dengan baik dan memuaskan.

287 Ridzuan Awang, Undang-Undang Tanah Islam..., 354.



BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1. Konsep wasiat wajibah menurut perspektif Kompilasi Hukum Islam adalah bagian
yang diambil dari harta pewaris oleh negara bagi anak angkat dan orang tua angkat
yang tidak melebihi sepertiga harta peninggalannya. Wasiat ini dikonstruk dari
pengaturan wasiat wajibah yang ada di Mesir dengan penyesuaian, a/-maslahah
al-mursalah, interpretasi mandiri terhadap ayat 180 surat al-Bagarah, akomodasi
hukum adat, teori hukum responsif, metode istihsan, dan penemuan hukum
dengan interpretasi hukum. Adanya wasiat wajibah sebagai bentuk perbuatan
sosial kebaikan. Dalam mekanisme pelaksanaannya mengalami perluasan cakupan
yang meliputi anak tiri, anak hasil zina, anak luar kawin, ahli waris non muslim,
anak li’an dan anak hasil surrogate mother. Secara legalitas dan kedudukan
hukumnya tidak mengikat karena KHI disahkan melalui Inpres. Adapun prosedur
penyelesaiannya jika terjadi persengketaan maka dilakukan di Pengadilan Agama.

2. Konsep wasiat wajibah menurut perspektif Enakmen Wasiat Orang Islam adalah
bagian harta pewaris yang diambil oleh negara untuk cucu laki-laki dan/atau cucu
perempuan dari anak laki-laki pewaris pada tingkat pertama saja. Bagian tersebut
tidak melebihi sepertiga harta warisan. Wasiat ini dibentuk dari pengaturan wasiat
wajibah yang ada di Mesir dengan penyesuaian, a/-maslahah al-mursalah,
interpretasi Ibnu Hazm terhadap ayat 180 surat al-Bagarah mengenai wasiat, serta
penggunaan ijtihad intiga’i (selektif) dan ijtihad insya’i (kreatif). Wasiat ini
merupakan perbuatan kebaikan sosial. Dalam mekanisme pelaksanaannya
mengalami perluasan kepada cucu dari anak perempuan. Secara legalitas dan
kedudukan hukumnya mengikat karena EWOI disahkan melalui Undang-Undang
Negara. Pengurusan dan penyelesaian wasiat wajibah baik secara damai ataupun
sengketa dihadapkan pada dua Mahkamah yaitu Mahkamah Syariat dan
Mahkamah Sipil.

3. A. Terdapat 6 poin persamaan dalam konsep dan mekanisme pelaksanaan wasiat
wajibah di Indonesia dan Malayasia sebagai berikut; a) Konsep ontologi wasiat
wajibah adalah bagian tertentu dari harta peninggalan seseorang yang diambil oleh
negara dan diberikan kepada orang tertentu. b) Konsep epistemologi mengkonstruk

262
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dari peraturan wasiat wajibah di Mesir serta al-mas/ahah al-mursalah. c) Batas
maksimal adalah sepertiga harta warisan. d) Konsep aksiologi didalamnya sebagai
perbuatan sosial kebaikan. e) Adanya perluasan cakupan dan kelembagaan waris
secara adat yang mengakomodir pewarisan anak angkat. f) Pengurusan dilakukan
secara kekeluargaan dan penyelesaian dilakukan pada lembaga resmi negara
terkait.

B. Ditemukan 7 perbedaan dalam mekanisme pelaksanaan wasiat wajibah di
Indonesia dan Malayasia sebagai berikut: a) Konsep epistemologi  KHI
menggunakan interpretasi terhadap ayat wasiat, hukum adat, teori hukum
responsif, istihsan, dan interpretasi hukum. Sedangkan dalam EWOI menggunakan
interpretasi Ibnu Hazm terhadap ayat wasiat serta menggunakan ijtihad selektif dan
ijtihad kreatif. b) Untuk bagian tersebut KHI memberikannya kepada anak angkat
dan orang tua angkat dan EWOI memperuntukkan bagi cucu laki-laki dan/atau
cucu perempuan dari anak laki-laki mayit pada tingkat pertama saja. c¢) Terdapat
ketentuan tambahan dalam EWOI bahwa bagian cucu yang mendapatkan wasiat
wajibah sama dengan bagian yang diterima orang tuanya selama bagian itu tidak
melebihi sepertiga harta warisan serta berlakunya pembagian dua banding satu. d)
Konsep aksiologi wasiat wajibah dalam KHI untuk mengakomodir hukum adat
dan dalam EWOI untuk memproteksi hak waris cucu. €) Terdapat perluasan
cakupan dalam KHI meliputi anak tiri, anak hasil zina, anak luar kawin, ahli waris
non muslim, anak /i’an dan anak hasil surrogate mother sedangkan perluasan
dalam EWOI meliputi cucu laki-laki dan perempuan dari anak perempuan. f)
Kedudukan hukum wasiat wajibah di dalam KHI tidak mengikat dan dalam EWOI
mengikat. g) Untuk prosedur penyelesaian wasiat wajibah di Indonesia maka
dilakukan di Pengadilan Agama jika terjadi persengketaan. Adapun di Malaysia,
pengurusan dan penyelesaian wasiat wajibah baik secara damai atau menemui
persengketaan dihadapkan pada dua Mahkamah yaitu Mahkamah Syariat dan
Mahkamah Sipil. Kemudian di KHI tidak terdapat batasan harta yang menjadi
objek sengketa wasiat wajibah namun di dalam EWOI terdapat batasan kadar
harta yang menjadi objek wasiat wajibah karena memiliki pengurusan yang
berbeda.
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian tesis ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengimbau kepada kaum muslimin untuk mempelajari ilmu agama khususnya
mengenai fikih terutama tentang wasiat dan ilmu faraidh. llmu waris Islam yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan wasiat dan pembagian harta
pusaka dengan baik, damai dan kekeluargaan.

Mengharapkan agar masyarakat mematuhi peraturan-peraturan dan keputusan-
keputusan pihak berwenang yang ada mengenai perpindahan harta secara wasiat
dan warisan karena adanya tujuan dari peraturan-peraturan dan keputusan-
keputusan tersebut untuk memberikan keadilan, kepastian dan kemanfaatan hukum
bagi masyarakat.

Diharapkan bagi para yuris hukum Islam dan praktisi perundang-undangan untuk
terus menggali dan menyempurnakan regulasi wasiat wajibah agar selalu
akomodatif dengan kebutuhan masyarakat. Revisi dan rekonstruksi membangun
dalam regulasi wasiat wajibah khususnya dan hukum perdata berkenaan waris
secara umum sangat perlu dilakukan apalagi dalam hal kekosongan hukum.
Menyarankan agar pemerintah memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
cara mengurus permasalahan-permasalahan yang menyangkut ranah hukum
khususnya dalam masalah perdata karena bisa jadi banyak yang belum tahu
prosedur dan pengurusaannya. Dengan harapan agar masyarakat terbebas dari buta
hukum dan meminimalisir permainan hukum yang dilakukan oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab.

Selain itu juga masyarakat harus proaktif dalam mencari info dan petunjuk
mengenai prosedur penyelesaian masalah hukum perdata khususnya dalam
masalah wasiat wajibah sehingga pemerintah dan badan hukum mengetahui
keinginan dan aspirasi masyarakat. Dalam hal ini terdapat keseimbangan dan
keselarasan. Pemerintah mengedukasi, mengarahkan dan mengatur. Adapun
masyarakat maka antusias dalam memahami dan melaksanakan aturan-aturan yang

ada sesuai prosedur yang berlaku.
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Pasal 205
Dalam waktu perang, para anggota tentara dan mereka yang termasuk dalam
golongan tentara
dan berada dalam daerah pertewmpuran atau yang berda di suatu tempat yang ada
dalam kepungan musuh, dibolehkan membuat surat wasiat di hadapan seorang
komandan atasannya dengan dihadiri oleh dua orang saksi.

Pasal 206
Mereka yang berada dalam perjalanan melalui laut dibolehkan membuat surat
wasiat di hadapan nakhoda atau mualim kapal, dan jika pejabat tersebut tidak ada,
maka dibuat di hadapan seorangyang menggantinya dengan dihadiri oleh dua
orang saksi.

Pasal 207
Wasiat tidak diperbolehkan kepada orang yang melakukan pelayanan perawatan
bagi seseorang dan kepada orang yang memberi tuntutran kerohanian sewaktu ia
mewnderita sakit sehinggameninggalnya, kecuali ditentukan dengan tegas dan
jelas untuk membalas jasa.

Pasal 208
Wasiat tidak berlaku bagi Notaris dan saksi-saksi pembuat akte tersebut.

Pasal 209
(1) Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan Pasal 176 sampai dengan
Pasal 193 tersebut di atas, sedangkan terhadap orang tua angkat yang tidak
menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta wasiat
anak angkatnya.
(2) Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah

sebanyak banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya.
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ENAKMEN 4 TAHUN 1999
ENAKMEN WASIAT ORANG ISLAM (SELANGOR) 1999

BAHAGIAN VIII - WASIAT WAJIBAH

Seksyen 27. Wasiat kepada cucu.

(1) Jika seseorang mati tanpa membuat apa-apa wasiat kepada cucunya daripada
anak lelakinya yang telah mati terlebih dahulu daripadanya atau mati serentak
dengannya, maka cucunya itu hendaklah berhak terhadap satu pertiga wasiat dan,
sekiranya cucu itu diberi dengan kadar yang kurang dari satu pertiga, haknya
hendaklah disempurnakan mengikut kadar wasiat wajibah yang diperuntukkan di
bawah seksyen ini.

(2) Kadar wasiat wajibah untuk kanak-kanak yang disebut dalam subseksyen (1)
hendaklah setakat kadar di mana ayahnya berhak daripada harta pusaka datuknya
sekiranya diandaikan ayahnya itu mati selepas kematian datuknya:

Dengan syarat wasiat itu tidak melebihi satu pertiga daripada harta pusaka simati.

(3) Kanak-kanak tersebut hendaklah tidak berhak kepada wasiat sekiranya dia
telah mewarisi daripada datuk atau neneknya, mengikut mana berkenaan, atau
datuk atau neneknya semasa hayatnya, dan tanpa menerima apa-apa balasan, telah
membuat wasiat kepada mereka atau telah memberi kepada mereka harta yang
bersamaan dengan apa yang mereka sepatutnya menerima menurut wasiat
wajibah:

Dengan syarat sekiranya wasiat yang dibuat oleh datuk atau nenek itu kurang
daripada bahagian yang sepatutnya dia berhak, haknya hendaklah ditambah
sewajarnya dan jika bahagian tersebut adalah melebihi bahagian yang dia berhak,
bahagian yang lebih itu hendaklah menjadi wasiat sukarela dengan tertakluk
kepada persetujuan waris.



NEGERI SEMBILAN

ENAKMEN 5 TAHUN 2004
ENAKMEN WASIAT ORANG ISLAM (NEGERI SEMBILAN) 2004

Tarikh Persetujuan 26 Oktober 2004
DiRaja :

Tarikh disiarkan dalam 30 Oktober 2004

Warta :
Tarikh mula 5 November 2004 [N.S. P.U.
berkuatkuasa : 20/2004]

SUSUNAN SEKSYEN

Tajuk Panjang & Mukadimah

BAHAGIAN | - PERMULAAN

Seksyen 1. Tajuk ringkas, permulaan kuat kuasa dan pemakaian.
Seksyen 2. Tafsiran.

BAHAGIAN Il - PELAKSANAAN WASIAT

Seksyen 3. Wasiat boleh dibuat secara lisan, tulisan atau isyarat.
Seksyen 4. Pembuktian wasiat.

Seksyen 5. Wasiat bersyarat.

Seksyen 6. Kelayakan pewasiat.

Seksyen 7. Syarat benefisiari.

Seksyen 8. Bekues kepada tempat ibadat atau institusi kebajikan.
Seksyen 9. Hal perkara wasiat.

Seksyen 10. Bekues mengenai usufruk.

Seksyen 11. Cara-cara pewasiatan.
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BAHAGIAN I11 - KETIDAKSAHAN WASIAT

Seksyen 12. Wasiat tidak sah.
Seksyen 13. Wasiat orang yang dilarang daripada menguruskan hartanya.
Seksyen 14. Benefisiari yang menyebabkan kematian pewasiat tidak berhak

kepada wasiat.

BAHAGIAN IV - PEMBATALAN WASIAT

Seksyen 15. Membatalkan wasiat.
Seksyen 16. Perbuatan yang tidak boleh dianggap pembatalan wasiat.

BAHAGIAN V - PENERIMAAN DAN PENOLAKAN WASIAT

Seksyen 17. Penerimaan dan penolakan wasiat.

Seksyen 18. Tempoh penerimaan atau penolakan wasiat.

Seksyen 19. Menerima sebahagian daripada wasiat.

Seksyen 20. Penolakan wasiat sebelum atau selepas pewasiat mati.
Seksyen 21. Penerimaan harta yang dibekues.

BAHAGIAN VI - PERUNTUKAN YANG BERHUBUNG DENGAN
BENEFISIARI

Seksyen 22. Bekues kepada benefisiari yang tidak wujud.

Seksyen 23. Bekues kepada orang tertentu.

Seksyen 24. Bekues kepada anak dalam kandungan tertentu.

Seksyen 25. Bekues kepada dua anak dalam kandungan atau lebih, dsb.

BAHAGIAN VII - PERUNTUKAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN
PEMBERIAN BERWASIAT

Seksyen 26. Bekues kepada waris dan bukan waris.

BAHAGIAN VIII - WASIAT WAJIBAH

Seksyen 27. Bekues kepada cucu.

BAHAGIAN IX - AM

Seksyen 28. Hukum Syarak.
Seksyen 29. Kuasa membuat kaedah-kaedah.

JADUAL PERTAMA
JADUAL KEDUA
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ENAKMEN 5 TAHUN 2004
ENAKMEN WASIAT ORANG ISLAM (NEGERI SEMBILAN) 2004

BAHAGIAN VIII - WASIAT WAJIBAH

Seksyen 27. Bekues kepada cucu.

(1) Jika seseorang mati tanpa membuat apa-apa wasiat kepada cucunya daripada
anak lelakinya yang telah mati terlebih dahulu daripadanya atau mati serentak
dengannya, maka cucunya itu berhak kepada satu pertiga daripada harta
pusakanya dan, jika cucu itu diberi kurang daripada satu pertiga, bahagiannya
hendaklah disempurnakan mengikut kadar wasiat wajibah yang diperuntukkan di
bawah seksyen ini.

(2) Kadar wasiat wajibah cucu hendaklah setakat kadar bahagian ayahnya dalam
harta pusaka datuknya yang mati, dengan andaian bahwa ayahnya itu mati selepas
kematian datuknya:

Dengan syarat bahwa wasiat itu tidak melebihi satu pertiga daripada harta pusaka
si mati.

(3) Cucu itu tidak berhak kepada bekues jika dia telah mewarisi daripada datuk
atau neneknya, mengikut mana-mana yang berkenaan, atau jika datuk atau
neneknya semasa hayatnya dan tanpa menerima apa-apa balasan, telah membuat
wasiat kepada mereka atau telah memberi mereka harta yang bersamaan dengan
apa yang mereka berhak untuk menerima menurut wasiat wajibah:

Dengan syarat bahwa jika wasiat itu kurang daripada apa yang dia sepatutnya
berhak menerima, haknya hendaklah ditambah sewajarnya dan jika wasiat itu
melebihi apa yang dia sepatutnya berhak menerima, bahagian yang lebih itu
hendaklah menjadi wasiat suka rela yang tertakluk kepada persetujuan waris-
waris.



MELAKA

ENAKMEN 4 TAHUN 2005
ENAKMEN WASIAT ORANG ISLAM (NEGERI MELAKA) 2005

Tarikh Persetujuan 20 April 2005
DiRaja :

Tarikh disiarkan dalam 28 April 2005

Warta :
Tarikh mula 1 Ogos 2005 [M.P.U.
berkuatkuasa : 37/05]

SUSUNAN SEKSYEN
Mukadimah

BAHAGIAN | - PERMULAAN

Seksyen 1. Tajuk ringkas, permulaan kuat kuasa dan pemakaian.
Seksyen 2. Tafsiran.

BAHAGIAN Il - PELAKSANAAN WASIAT

Seksyen 3. Wasiat boleh dibuat secara lisan, tulisan atau isyarat.
Seksyen 4. Pembuktian wasiat.

Seksyen 5. Wasiat bersyarat.

Seksyen 6. Kelayakan pewasiat.

Seksyen 7. Syarat benefisiari.

Seksyen 8. Bekues kepada tempat ibadat atau institusi lain.
Seksyen 9. Hal perkara wasiat.

Seksyen 10. Wasiat atas manfaat.

Seksyen 11. Cara pewasiatan.
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BAHAGIAN I11 - KETIDAKSAHAN WASIAT

Seksyen 12. Wasiat tidak sah.
Seksyen 13. Wasiat orang yang dilarang daripada menguruskan hartanya.
Seksyen 14. Benefisiari yang menyebabkan kematian pewasiat tidak berhak

kepada wasiat.

BAHAGIAN IV - PEMBATALAN WASIAT

Seksyen 15. Membatalkan wasiat.
Seksyen 16. Perbuatan yang tidak boleh dianggap pembatalan wasiat.

BAHAGIAN V - PENERIMAAN DAN PENOLAKAN WASIAT

Seksyen 17. Penerimaan dan penolakan wasiat.

Seksyen 18. Tempoh penerimaan atau penolakan wasiat.

Seksyen 19. Menerima sebahagian daripada wasiat.

Seksyen 20. Penolakan wasiat sebelum atau selepas pewasiat mati.
Seksyen 21. Penerimaan harta yang diwasiat.

BAHAGIAN VI - PERUNTUKAN YANG BERHUBUNG DENGAN
BENEFISIARI

Seksyen 22. Bekues kepada benefisiari yang tidak wujud.

Seksyen 23. Bekues kepada orang tertentu.

Seksyen 24. Bekues kepada anak dalam kandungan tertentu.

Seksyen 25. Bekues kepada dua anak dalam kandungan atau lebih, dsb.

BAHAGIAN VII - PERUNTUKAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN
PEMBERIAN BERWASIAT

Seksyen 26. Bekues kepada waris dan bukan waris.

BAHAGIAN VIII - WASIAT WAJIBAH

Seksyen 27. Bekues kepada cucu.

BAHAGIAN IX - AM

Seksyen 28. Hukum Syarak.
Seksyen 29. Kuasa membuat kaedah-kaedah.

JADUAL PERTAMA
JADUAL KEDUA
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ENAKMEN WASIAT ORANG ISLAM (NEGERI MELAKA) 2005

BAHAGIAN VIII - WASIAT WAJIBAH

Seksyen 27. Bekues kepada cucu.

(1) Jika seseorang mati tanpa membuat apa-apa wasiat kepada cucunya daripada
anak lelakinya yang telah mati terlebih dahulu daripadanya atau mati serentak
dengannya, maka cucunya itu berhak kepada satu pertiga daripada harta
pusakanya dan, jika cucu itu diberi kurang daripada satu pertiga, bahagiannya
hendaklah disempurnakan mengikut kadar wasiat wajibah yang diperuntukkan di
bawah seksyen ini.

(2) Kadar wasiat wajibah cucu hendaklah setakat kadar bahagian ayahnya dalam
harta pusaka datuknya yang mati, dengan andaian bahwa ayahnya itu mati selepas
kematian datuknya:

Dengan syarat bahwa wasiat itu tidak melebihi satu pertiga daripada harta pusaka
si mati.

(3) Cucu itu tidak berhak kepada bekues jika dia telah mewarisi daripada datuk
atau neneknya, mengikut mana-mana yang berkenaan, atau jika datuk atau
neneknya semasa hayatnya dan tanpa menerima apa-apa balasan, telah membuat
wasiat kepada mereka atau telah memberi mereka harta yang bersamaan dengan
apa yang mereka berhak untuk menerima menurut wasiat wajibah:

Dengan syarat bahwa jika wasiat itu kurang daripada apa yang dia sepatutnya
berhak menerima, haknya hendaklah ditambah sewajarnya dan jika wasiat itu
melebihi apa yang dia sepatutnya berhak menerima, bahagian yang lebih itu
hendaklah menjadi wasiat suka rela yang tertakluk kepada persetujuan waris-
waris.
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BAHAGIAN VIII - WASIAT WAJIBAH

Seksyen 27. Bekues kepada cucu.

(1) Jika seseorang mati tanpa membuat apa-apa wasiat kepada cucunya daripada anak lelakinya
yang telah mati terlebih dahulu daripadanya atau mati serentak dengannya, maka cucunya itu
berhak kepada satu pertiga daripada harta pusakanya dan, jika cucu itu diberi kurang daripada satu
pertiga, bahagiannya hendaklah disempurnakan mengikut kadar wasiat wajibah yang
diperuntukkan di bawah seksyen ini.

(2) Kadar wasiat wajibah cucu hendaklah setakat kadar bahagian ayahnya dalam harta pusaka
datuknya yang mati, dengan andaian bahwa ayahnya itu mati selepas kematian datuknya:

Dengan syarat bahwa wasiat itu tidak melebihi satu pertiga daripada harta pusaka si mati.

(3) Cucu itu tidak berhak kepada bekues jika dia telah mewarisi daripada datuk atau neneknya,
mengikut mana-mana yang berkenaan, atau jika datuk atau neneknya semasa hayatnya dan tanpa
menerima apa-apa balasan, telah membuat wasiat kepada mereka atau telah memberi mereka harta
yang bersamaan dengan apa yang mereka berhak untuk menerima menurut wasiat wajibah:

Dengan syarat bahwa jika wasiat itu kurang daripada apa yang dia sepatutnya berhak menerima,
haknya hendaklah ditambah sewajarnya dan jika wasiat itu melebihi apa yang dia sepatutnya
berhak menerima, bahagian yang lebih itu hendaklah menjadi wasiat suka rela yang tertakluk
kepada persetujuan waris-waris.
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RIWAYAT HIDUP

Akhmad Husaini bin Fadhilah bin Syafi’i, dilahirkan di
Banyuwangi pada tanggal 28 Juli 1989. Anak kedua
dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak Fadhilah bin
Syafi’i dan Ibu Holilah binti Husnan. Alamat kini di
Perumahan Muktisari Tahap 3 Blok BBJ No. 10 Pakem
Kranjingan, Kec. Sumbersari, Kab. Jember, Provinsi

Jawa Timur. Alamat email zufaralasad89@amail.com.

Menempuh pendidikan formal dari mulai
Taman Kanak-Kanak di TK. Khadijah Kel. Singotrunan Banyuwangi, kemudian
Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi dan lulus pada tahun 2001.
Dengan taufik dan kemudahan dari Allah Ta’ala, penulis mendapatkan beasiswa
pendidikan di Pondok Pesantren Islam Al-Irsyad Semarang selama enam tahun.
Dari tingkat Mutawassith (setingkat SMP) hingga ’dad Mua’allimin (setingkat
MA) dan lulus pada tahun 2007. Setelah itu menjalani pengabdian sebagai salah
satu syarat kelulusan dan pengambilan ijazah. Pengabdian selama satu tahun di
luar pondok yaitu di Pangkalan Bun Kalimantan Tengah. Di sana berdakwah dan
menjadi  pengajar Al-Qur’an di Masjid Mujahidin milik Organisasi
Muhammadiyah.

Setelah usai menjalani masa pengabdian pada tahun 2008, penulis
merantau ke Jakarta untuk meneruskan studi di LIPIA (Lembaga Ilimu
Pengetahuan Islam Arab) yang merupakan cabang dari Universitas Al-Imam
Muhammad bin Sa’ud Riyadh Arab Saudi. Masuk program Takmili ( Pra Syariah)
dan lulus pada tahun 2009. Dilanjutkan ke program S1 Fakultas Syariah selama
empat tahun. Lulus pada tahun 2013. Menimba pengalaman mengajar di
Yogyakarta pada Pondok Pesantren ICBB (Islamic Center Bin Baz) selama 3
tahun dari tahun 2013-2016. Setelah itu pindah mengajar di Jember tepatnya di
STDI (Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyyah) Imam Syafi’i dari 2016 hingga
sekarang. Menjadi tenaga pengajar di jurusan /’dad Lughawi (persiapan bahasa)
guna mempersiapkan para mahasiswanya untuk masuk ke jenjang perkuliahan.

Menikah pada tahun 2010 dengan Dewi Masyitah dan dianugerahi titipan

karunia oleh Allah Ta’ala seorang anak perempuan yang bernama Aulia
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Annaajiyah. Moto hidup adalah selalu berdoa, berusaha dan bertawakkal. Orang
yang berjiwa besar adalah para pemimpi yang berusaha mencapai impiannya
dengan segala keterbatasan yang ada. Hasil yang tidak sesuai ekspektasi bukan

alasan untuk menyerah. Berusaha untuk selalu optimis dan memupuk harapan.
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